00. Prolog 


Perhatikan typo! 


KKK 


Matahari telah keluar dari peraduannya, suara cicitan 
burung samar-samar terdengar di gendang telinga. Yang 
pasti adalah bau asap kendaraan yang mulai memenuhi 
indra penciuman, menandakan waktunya untuk bangun dan 
berangkat ke sekolah. 


Kujyo Qie perlahan membuka kelopak matanya dan yang 
pertama terlihat adalah semburat sinar matahari yang 
memasuki ventilasi apartemen lusuhnya. Gadis itu 
meregangkan otot-ototnya yang kaku, sementara itu Qie 
masih belum juga sadar bila waktu telah mengejarnya. 
Gadis itu menguap dan melirik ke arah jam dinding lalu 
melotot karenanya. 


"What the hell! Pukul tujuh pagi? Aku telat sekolah. Gawat- 
gawat!" buru-buru Qie turun dari ranjangnya sampai ia 
terpeleset. 


Gadis itu mengayuh sepedanya dengan kecepatan penuh, 
sampai hampir oleng dibuatnya. Peluh membasahi dahinya 
dan bergelinciran ke dagu. Tentu saja gerbang sekolah 
sudah tertutup rapat karena waktu sekarang menunjukan 
pukul tujuh lebih tigapuluh menit, namun hal itu bukan 
masalah besar bagi seorang Kujyo Qie. la memanjat pohon 
untuk mencapai tembok belakang sekolah yang tingginya 
mencapai tiga meter, iya tiga meter. Bukan hal yang sulit 
baginya. 


Gadis itu dengan santainya berjalan menyusuri koridor 
sekolah, seolah dia baru saja dari toilet. Sampai di depan 


ruang kelasnya waktu sudah menunjukan pergantian jam, 
sangat tepat setelah jam pertama usai. 


Mata pelajaran Kesenian hari ini cukup satu jam saja. Qie 
mengendap-endap mencoba mengintip ruang kelas dari 
jendela kaca, meyakinkan diri bahwa guru sudah keluar dari 
ruang kelasnya. Qie masuk dan teman-temannya serentak 
menatapnya dengan tatapan jengah dan geleng-geleng 
saja, sedang yang ditatap hanya menunjukkan cengiran 
khasnya. 


"By the way, Qie? Keberuntunganmu sangat bagus hari ini," 
ucap teman sebangkunya sambil memainkan pena di 
tangannya. 


"Keberuntunganku memang selalu bagus, Himeka," balas 
Qie dengan nada bicara sarkas. 


"Ah, iya-iya Aku tau itu. Oh, ya, apa kamu sudah dengar 
kalau akan ada murid baru di sekolah kita?" tanya Himeka 
sembari mengerjapkan mata beberapa kali. 


"Eh? Itu ... kurasa belum," balas Qie sambil mengusap 
tengkuknya. 


"Dengar-dengar dia siswa pindahan dari academy ternama 
di kotanya, kalau tidak salah kota Phoenix, mungkin?" 


"Phoenix?" 


Tidak butuh waktu lama guru mata pelajaran Sastra 
memasuki kelas lalu mulai mengabsen muridnya satu 
persatu. 


"Kujyo Oie, di buku absen kamu tertulis A, lalu bagaimana 
bisa kamu ada di sini?" selidik pak Tomoe pada Oie yang 
sekarang berwajah pucat. 


"Hehe. Sebenarnya tadi pagi ada panggilan alam dadakan, 
Pak. Jadi saya ke kamar mandi tanpa izin. Dan jam kedua 
baru bisa masuk kelas," jawab Qie yang sudah bisa 
dipastikan adalah sebuah kebohongan besar. 


"Lain kali izin dulu biar tidak dialfa, Kujyo," pesan pak Tomoe 
sambil membenarkan letak kaca matanya. 


"Baik, Pak! Terima kasih." 


KKK 


Terik matahari menyengat setiap insan, memperlihatkan 
segala kejujuran dari waktu ke waktu. Sekarang 
menunjukan pukul satu kurang limabelas menit. Qie masih 
setia dengan pelumas tenggorokannya. Limabelas menit 
lagi kelas akan dimulai, masih cukup untuk mengisi 
perutnya yang keroncongan. Namun Qie tidak berminat 
untuk itu karena krisis dompet melandanya. 


Qie adalah gadis berusia tujuhbelas tahun yang hidup 
sebatang kara. Dia gadis mandiri yang memenuhi 
kebutuhannya sendiri tanpa merepotkan orang lain. Setiap 
pukul tiga sore dia memulai kerja sambilannya untuk 
menyambung kebutuhan hidupnya sampai dengan pukul 
sepuluh malam. 


"Hidup memang keras," Qie bermonolog sambil menatap isi 
dompetnya yang terlihat mengerikan. 


KKK 


Pak Yuri selaku guru sejarah sedang memulai ceritanya yang 
panjang dan lebar. Bagi Qie mata pelajaran sejarah dijam 
terakhir memang yang terbaik. Alasannya karena gurunya 
yang terlalu santai dan tidak menuntut seperti guru-guru 
kebanyakan. 


"Anak-anak, besok kita kedatangan siswa baru, loh. 
Kelasnya di sini, Kalian harus ramah terhadapnya, ya," ucap 
pak Yuri denga senyum devil-nya. 


"Dari mana, Pak?" 
"Namanya siapa, Pak?" 
"Male or female, Pak?" 
"Apakah dia jenius, Pak?" 


Pertanyaan demi pertanyaan berjatuhan bagai hujan di 
hadapan pak Yuri, pria paruh baya itu hanya bisa menghela 
napas pasrah. Kehidupan anak remaja memang banyak 
warna. 


"Anak-anak, kalian akan tau besok. Jadi simpan pertanyaan 
kalian untuk besok saja," pak Yuri menengok arloji di tangan 
kirinya. 


"Waktu telah usai, hati-hati di jalan. Sekian dari saya, anak- 
anak," sambung pak Yuri sembari berjalan meninggalkan 
kelas yang masih gaduh. 


"Terima kasih, pak Yuri," ucap seisi kelas termasuk Oie. 


aaa 


Burung phoenix terbang, naga melayang. Sama-sama 
membawakan warna orenye kejinggaan yang indah. 
Menunjukan betapa keindahan itu hanya sesaat dan akan 
berganti dengan kegelapan yang sifatnya lebih lama. 


Di apartemen Oie mulai bersiap-siap untuk pergi kerja 
sambilan. Qie bekerja sebagai pelayan di sebuah kedai 
makanan yang cukup besar, seperti rumah makan. Oie 


menatap bayangan dirinya di cermin, "Bukankah aku 
terlihat seperti gadis?" gumam Qie menyanjung diri sendiri. 


Kujyo Qie adalah definisi dari percaya diri, Karena dia benar- 
benar gadis yang memilik kepercayaan diri yang cukup 
besar. Jika pada era modern kalian biasa memanggilnya bar- 
bar. Ya, itulah Kujyo Qie. 


aaa 


"Aku datang!" seru Qie ketika memasuki dapur kedai yang 
sudah ramai pelayan lainnya. 


"Apa yang kamu lakukan? Cepat bawa ini ke meja nomor 
empatbelas," ucap rekannya yang terlihat kuwalahan. 


"Baik, nona cerewet," balas Qie sambil memakai seragam 
pelayannya. 


"Cerewet kau bilang? Dasar anak nakal!" 


Oie tertawa kecil mendengar makian rekannya, ia 
menunjukkan cengiran khas-nya sembari mengambil 
nampan yang sudah berisi pesanan dari meja nomor 
empatbelas. 


"Selamat menikmati," ucap Oie setelah menaruh semua 
pesanan dimeja. 


aaa 


Waktu berjalan begitu cepat, hari semakin malam tanpa 
sadar waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh kurang lima 
menit. 


"Qie, Blbesok gajian. Kau pasti sangat bahagia, 'kan?" ucap 
rekannya sambil memasukan celemeknya ke dalam lemari. 


"Aku tau itu, dan tentu saja aku sangat bahagia, kak Yuki!" 
jawab Qie sambil menutup lemarinya sampai menimbulkan 
suara karena saking semangatnya. 


"Oh, ya. Bagaimana sekolahmu?" tanya Yuki. 


"Biasa saja. Tak ada yang istimewa?" balas Qie sambil 
menguap lebar. 


Yuki menggeleng melihat kelakuan Qie yang tidak seperti 
gadis pada umumnya, "Kau itu gadis, jaga sedikit sikapmu. 
Kalau seperti ini terus kau bisa menjadi perawan tua, Qie." 


"Haha! Jika hal itu benar terjadi, maka akan menjadi mimpi 
terburukku seumur hidup." 


"Tentu saja! Suatu hari kau harus membuat keluargamu 
sendiri, Qie. Hidup sebatang kara terlihat menyakitkan," 
kata Yuki membayangkan dirinya berada di posisi Qie yang 
hidup sebatang kara, "Oh, ya. Tadi ada sisa masakan. Kau 
pasti belum makan, bawa semua ya!" lanjutnya. 


"Minumnya?" 
"Ada di tempatnya. Kau ambil saja sendiri." 


"Haha, mungkin aku sebatang kara, tapi aku punya ribuan 
alasan untuk bahagia. Ini salah satunya!" kata sambil 
membungkus makanannya. 


daa 
Di perjalanan pulang tepatnya di tengah hutan, ban sepeda 


Qie kempes, dan pastinya tidak ada bengkel di tengah 
hutan seperti ini. 


"Aduh! Padahal tinggal 700 meter lagi. Kenapa kempes, sih? 
Mana di tengah hutan, nanti kalau ada serigala matilah 
aku!" keluh Qie sambil menepok jidatnya. 


Qie masih mengeluh tidak karuan di perjalanan, berharap 
tidak ada hewan buas di sana. Namun harapannya pupus di 
ujung tombak, seolah dunia ini sedang mempermainkannya. 


Srekk... 
Srek... 


"Suara apa itu ... ," lirih Qie merinding ketakutan. Gadis itu 
berjalan sambil menatap sekitarnya. 


Qie menambah kecepatan kakinya agar segera keluar dari 
hutan terkutuk itu. Ia berjalan hampir setengah berlari 
dengan menuntun sepedanya yang bahkan sudah termakan 
usia. 


Ssttt... 
Ssttt... 


Suara itu terdengar semakin nyaring saja, hingga membuat 
Oie berkeringat dingin karena tegang dan takut. Pikirannya 
kalut, apakah itu ular, atau hantu. Entahlah. 


"Apa itu ular? Mana gelap, habislah Aku!" batin Qie yang 
kinj dahinya sudah bercucuran keringat dingin. 


Sesuatu yang lengket tidak sengaja tersentuh kulit kakinya, 
dan Oie pun berlari tanpa peduli lagi dengan sepedanya 
yang tertinggal jauh di belakangnya. Ular mulai 
bergelantungan di pepohonan yang rindang, hingga 
menjulang sampai kejalanan. Oie berlari karena saking 
banyaknya ular di sana, Oie tidak habis pikir bagaimana 
bisa ada ular sebanyak itu? 


Gadis itu tetap berlari dan menjerit sampai dia berhenti 
karena menabrak seseorang. 


"Tolong aku! Sepedaku ada di belakang sana. Aku 
meninggalkannya karena di hutan itu banyak sekali ular! 
Tolong aku, kumohon!" rengek Qie sambil memejamkan 
matanya dan memeluk orang asing itu. 


Selang beberapa detik Qie baru sadar akan perbuatannya 
dan langsung memberi jarak dengan mundur beberapa 
langkah. 


"Kau ... maaf atas kelancanganku, tapi aku mohon, bantu 
aku mengambil sepedaku," Qie memohon pada orang itu 
dan menatapnya dengan tatapan memelas. Pada situasi 
seperti ini Qie masih memikirkan sepeda bututnya dan 
bukan keselamatannya. Benar-benar gadis aneh. 


"Bukan urusanku," jawab pemuda itu dingin. 


Qie hanya bisa terdiam dengan mulut ternganga mendengar 
jawaban dingin dari pemuda asing itu. la bahkan 
ditinggalkan oleh sosok pemuda yang kira-kira umurnya di 
atasnya sedikit. Pemuda itu berjalan ke dalam hutan yang 
penuh dengan ular, Oie sempat berpikir apakah pria itu tuli? 
Bukankah dia tadi sudah bilang bahwa di dalan hutan 
banyak ularnya? 


"Anu ... lebih baik kau jangan masuk ke sana. Karena di sana 
banyak sekali ular," saran Qie sambil mengikuti langkahnya. 


Pemuda itu hanya menatap Oie dari ujung matanya yang 
kelewatan tajam. Oie yang melihat itu hanya bisa bungkam 
dan membuang muka, namun masih terus mengekori 
pemuda asing itu. 


"Kenapa kau mengikutiku?" tanya pemuda itu dingin. 


"Hah? Itu ... aku butuh sepedaku." 

"Siapa bilang aku bersedia menolongmu." 
"Aku hanya berjalan ke arah sepedaku." 
"Bodoh." 


"Apa katamu! Baru saja bertemu kau sudah mengataiku 
bodoh?!" seru Qie sudah tidak sabar. 


"Dan kau lebih buruk dariku," balas pemuda asing itu 
"Sialan ka--" 


Ucapan Qie terpotong kala pemuda itu membekap mulutnya 
dan membawanya bersembunyi di balik rindangnya 
pepohonan. Qie berontak, tanpa ragu ia menggigit telapak 
tangan pemuda itu, lantas pemuda itu langsung melepas 
bekapannya dan Qie mulai memakinya. 


“Sstt ... ." pemuda itu memberinyavsebuah isyarat untuk 
diam. 


Qie melebarkan matanya, ia berusaha membaca situasi 
namun gagal. Dia hanya bisa diam sesuai intruksi pemuda 
itu. 


"Ada apa sebenarnya?!" bisik Qie dengan nada tidak terima. 


Pemuda itu tidak menjawabnya dan malah menatap Qie 
sekilas, lalu kembali melihat ke jalan. Qie yang geram 
akhirnya juga ikut melihat apa yang sebenarnya dilihat oleh 
pemuda itu. Mata Qie melebar ketika melihat sepedanya 
jadi bahan observasi orang-orang bertudung yang tampak 
mencurigakan, mereka tampak aneh di mata Qie. 


"Why?" tanya Qie pada pemuda itu. 


Pemuda itu hanya mengerutkan alisnya karena tidak paham 
dengan yang barusan Qie tanyakan. Ya, dia tidak bisa 
berbahasa Inggris. 


Qie yang paham dengan ekspresinya langsung mengoreksi 
kata-katanya, "Kenapa mereka melakukan itu?" tanya Qie 
mengulangi. 


"Mereka melacakmu," akhirnya pemuda itu menjawabnya 
dengan benar dan tanpa kesan dinginnya. 


"Aku kenapa?" tanya Qie lagi. 

"Entahlah, mungkin mereka ingin memakanmu." 
"Don't kidding me," kata Qie kesal. 

Pemuda itu lagi-lagi tidak memperdulikannya. 


Akhirnya orang-orang bertudung di sana berjalan ke arah 
kota dan hilang dari pandangan Qie dan pemuda itu. 
Setelah dirasa situasi sudah terkendali, mereka berdua 
keluar dari tempat persembunyian. 


Qie menghampiri sepedanya, "Namaku Qie, Kau?" 


Pemuda itu bahkan tidak berminat untuk menjawabnya dan 
langsung meninggalkan Qie sendiri. 


"Hei! Ayolah," tahan Qie. 


"Takuzo Yuu," jawab pemuda itu sambil tetap berjalan, 
"Pulanglah, sudah aman tanpa ular, ucap pemuda bernama 
Yuu tadi. 


Qie hanya mengangguk sebagai jawaban, walau dia tau Yuu 
tidak akan melihatnya. 


Qie memungut sepeda bututnya dan melangkah pergi, 
namun baru dua langkah dia berhenti, "Yuu! Terima kasih!" 
seru Oie sambil melambaikan tangannya. 


daa 
Hai para pembaca yang budiman! 


Terimakasih sudah membaca Fantastic Magic. 
Alangkah lebih baik jika kalian berkenan follow 
penulisnya, dan dukung terus aku supaya lebih 
semangat berimajinasi dalam genre Fantasi! 


Tunggu apa lagi?! Yuk follow akunku dan ikuti semua 
karyaku, kali aja suka. Hehe 


Salam hangat, 


Yuusna. 


Ol. Pertemuan 


BUDAYAKAN VOTE SEBELUM BACA DAN COMMENT 
SETELAH BACA 
TERIMA KASIH 


kakak 


HARI baru cerita baru. Betapa kejamnya hidup ketika 
sesuatu yang indah telah terlewati maka tidak akan pernah 
bisa untuk diulang kembali. Lain halnya jika suatu 
kemalangan yang terlewati, maka suatu saat akan menjadi 
sebuah pelajaran berharga yang tidak ternilai. Inilah 
kehidupan. 


Selamat pagi, dunia! 


Hari mengejutkan telah menanti Qie untuk ke depannya. 
Pagi-pagi sekali Oie sudah berada di sekolah, entah makhluk 
apa yang sudah merasukinya hingga dia tidak telat, bahkan 
belum ada murid lain yang datang. Selang beberapa menit 
Himeka memasuki ruang kelas, ia menampilkan ekspresi 
yang cukup aneh. Gadis itu berdiri di ambang pintu masuk 
ruang kelas, ia terlihat enggan melangkahkan kakinya. 


Hantu?! seru Himeka dilanda kepanikan. la bahkan hampir 
mengambil langkah seribu untuk berlari menjauh dari sosok 
Oie yang dikiranya hantu. 


Memang, mendapati sosok Kujyo Oie yang tidak telat masuk 
sekolah adalah sebuah hal yang mustahil, karena setahun 
lamanya dia selalu telat dan telat. Himeka adalah teman 
sekelasnya waktu di kelas sepuluh. Jelas dia tahu seperti apa 
Kujyo Oie. 


Enak saja hantu! Ini aku, Himeka! seru Qie tidak terima 
dibilang hantu. 


Himeka mengerjapkan matanya, ia mulai berpikir dengan 
otaknya yang beberapa detik barusan agak konslet akibat 
ulah Qie yang tidak seperti biasanya.  Himeka 
mengembuskan napas jengah, ia melanjutkan jalannya 
yang tertunda. 


Makhluk apa yang merasukimu, Qie? tanya Himeka sambil 
meletakkan tasnya di samping meja. 


Entahlah! Apa, ya? Boleh kupikir sebentar? balas Qie 
dengan santainya. 


Tidak. Kau tidak perlu memikirkannya, Qie. Aku tau otakmu 
agak bermasalah, maka dari itu sekarang kau sudah ada di 
sini, kata Himeka sambil duduk bertopang dagu. 


Ya-ya! Kau benar. Aku sedang dalam masalah. 


Sudah kuduga benar. Ada apa? Apa kau kelaparan lagi? 
tanya Himeka selaku teman terbaiknya. 


Mungkin iya. Tadi bangun kepagian. Semalam aku tak bisa 
tidur karena memikirkan ular yang bergelantungan di 
pohon, jelas Qie yang membuat Himeka heran. 


Ular? Di pohon? Apa maksudmu, Qie? gadis itu 
mengerutkan alisnya. 


Semalam aku mengalami hal gila, benar-benar gila. Namun 
pada akhirnya aku ditolong oleh seorang pemuda asing, 
namanya kalau tidak salah ... , kata Qie sambil berpikir dan 
mengusap dagunya, sungguh dia melupakan namanya, Em 
.. Takuzo Yuu kalau tidak salah, sambung Qie yang sudah 
berhasil mengingat nama pemuda itu dengan benar. 


Memang hal gila apa sampai harus ditolong? 


Tadi malam aku lihat ada banyak ular di hutan. Aku berlari 
dan tidak sengaja menabrak seorang pemuda dan ternyata 
itu Si Yuu. 


Maksudmu di hutan itu? 
Iya, hutan mana lagi, balas Qie sambil menghela napas. 
Haha, benar-benar manusia penuh keberuntungan, ya. 


Benar. Kau memang benar, aku selalu dalam keberuntungan 
yang bagus, balas Gie membenarkan perkataan Himeka. 


aaa 


Bel tanda masuk berbunyi, mata pelajaran pertama adalah 
Alkimia dengan pendamping bu Ket. Kesan pertama 
mendengarnya adalah, nama yang aneh. Sebuket bunga 
mawar? Atau bunga dahlia? Bu Ket adalah guru dengan 
julukan Lady Killer, kau bisa membayangkannya sendiri 
Kenapa dia menyandang gelar itu. 


Tentu ini adalah hari yang sangat hebat dan fantastic bagi 
siswa pindahan itu. Dengan sambutan dari sang Lady Killer 
yang dengan tatapannya sudah mampu mengintimidasi 
orang lain. Ya, bu Ket adalah guru tergalak dalam sejara 
Alkimia. Tidak berselang lama bu Ket memasuki ruang kelas 
bersama siswa baru yang mengekor di belakangnya. 


Tampan. 


Kesan pertama semua siswi di ruang itu terkecuali Qie yang 
masih setia dengan dunia imajinasinya. Gadis itu malah 
asyik menatap keluar jendela kaca sembari mengingat 
wajah Yuu semalam. 


Qie! Lihat siswa baru itu, dia bagaikan pangeran. Tapi 
Sayang, orangnya seperti tak tersentuh, dingin, bisik 
Himeka di telinga Qie. 


Qie masih setia memandang keluar jendela dan menopang 
dagu sambil senyum-senyum sendiri, Himeka yang merasa 
terabaikan akhirnya menarik sehelai rambut Qie dan 
tentunya hal itu membuahkan hasil. 


Apa, Himeka? Kenapa kau mengganggu imajinasiku? tanya 
Qie kesal. 


Kau dengar aku tidak, sih? Himeka menegur Qie karena 
kesal. 


Iya-iya, aku dengar, kok. Lagi pula aku tak tertarik dengan 
siswa baru entah dari planet mana pun itu, Qie berkata 
sambil mendengus kesal. 


Himeka memutar mata jengah, Ayolah, lihat dulu, Qie, balas 
Himeka sambil menunjuk ke depan. 


Qie mengikuti arah telunjuk Himeka dan pandangannya 
terhenti pada siswa baru itu, mata mereka saling bertemu 
selama beberapa detik, namun Qie mengalihkan 
pandangannya ke Himeka. 


Ada apa? tanya Himeka penasaran. 
D-Dia orang semalam! Qie memekik pelan. 


Haaa?! Himeka balas terkejut sambil melihat ke depan 
dengan tatapan tidak percaya. 


Dia melihatmu, Oie! Aku juga ingin dilihat, rengek Himeka. 


Tidak berselang lama setelah bu Ket membuka kegiatan 
pembelajaran pagi hari ini, lalu siswa baru itu 
diperkenankan untuk memperkenalkan diri. 


Silakan kenalkan dirimu dengan jelas. 


Dengan jelas, ulang bu Ket dengan nada yang tentu tidak 
bersahabat. 


Siswa baru itu menautkan alisnya heran, namun ekspresinya 
segera kembali seperti semula, Namaku Takuzo Yuu. Mohon 
bantuannya. 


Huwaaa! sorakan para wanita memenuhi ruangan. 


Ambil bangku yang kosong! perintah bu Ket dengan 
ketusnya. 


Yuu hanya mengangguk dan sekilas memberi hormat, lalu 
berjalan menuju bangku kosong di belakang Oie. Yuu 
menatap Oie dari sudut matanya sambil tersenyum devil. 
Oie sampai merinding dibuatnya. Aura dingin macam apa 
itu? 


Ketika Yuu berjalan tepat di sebelah bangku Qie, pemuda itu 
berkata pelan, Kita bertemu lagi, ucap Yuu sambil berlalu 
begitu saja. 


Oie hanya mengusap tengkuknya, ia merasa ada yang salah 
dengan Yuu. Himeka yang melihat itu juga merasa aneh, ia 
mendengar nada bicara Yuu yang sedingin es di Kutub 
Utara. 


Pelajaran segera dimulai, waktu yang sudah Qie tunggu 
sedari tadi. Alasnnya simpel, Qie tidak mau berkutat dengan 
perasaan horor-nya terhadap Takuzo Yuu. 


KKK 


Tidak ada yang istimewa, dari pertemuan kita yang telah 
tertuliskan dalam buku berjudul Suratan Takdir Namun, 
suatu saat aku akan membuatnya menjadi lebih istimewa 
dengan berada di sisimu. 


Yuu 


~ 


Akhirnya sekolah hari ini berakhir juga. Hari ini bertepatan 
terima gaji. Qie hanya mengambil gaji lalu ia boleh pulang 
karena ini hari libur kerja. 


Gajian-gajian! Uang- uang, Qie terlihat begitu senang, dia 
bahkan berjalan sambil menebarkan senyum lebarnya di 
sepanjang jalan. 


Kau berisik sekali, Qie. Tenanglah, ucap Yuki jengah. 


Aku hanya bergembira karena sebentar lagi akan 
mendapatkan uang. Apa aku salah? Aku rasa tidak, kata Qie 
masih dengan senyum horror-nya. 


Yuki hanya menghela napas pasrah melihat tingkah teman 
kerjanya. Mereka para pelayan dan karyawan dipersilakan 
pulang setelah mendapat uang gajinya. Yuki berniat untuk 
segera pulang dan tidur lebih awal malam ini, sedang Qie 
masih berpikir untuk menghabiskan uangnya guna mengisi 
kulkas yang selalu kosong dan menggunakan dapur yang 
sudah lama terbengkalai. 


Aku ingin masak. Rindunya aku dengan masakanku sendiri. 
Dapurku yang malang, ucap Qie melankolis. 


Qie berhenti di pusat pembelanjaan dan mulai memilih apa 
saja yang ingin dibelinya, tentu tidak begitu banyak karena 


Qie memakai sepeda butut. 


Gadis itu keluar dari toko dengan dua kantong plastik besar 
di tangan kanan dan kirinya. Dengan senyum penuh 
kemenangan Qie berjalan menuju sepedanya. Dia mulai 
kuwalahan di jalan, dan salah satu kantong belanjanya 
sobek. Benar-benar beruntung. 


Tidak! Ini tidak baik, keluh Qie mulai sedih. 


la memungut belanjaannya satu persatu. Saat tangannya 
menyentuh kaleng soda, kaleng itu mengembung seolah 
beku dari dalam, Qie terkejut dan melemparnya ke 
sembarang arah. 


Beku? gumam Qie sambil menatap telapak tangannya. la 
berniat untuk menyentuh soda beku itu lagi, memastikan 
apakah ada hal yang salah? 


Cair lagi? Qie benar-benar heran, bingung dengan apa yang 
sebenarnya terjadi. 

Dari persimpangan jalan, muncul sosok Takuzo Yuu yang 
misterius itu, pemuda itu melihat Oie yang sepertinya 
dilanda kegalauan. Tanpa berpikir — panjang ia 
menghampirinya. 


Butuh bantuan? ucap Yuu sambil menatap Oie yang masih 
berjongkok. 


Keberuntungan, gumam Qie lirih sambil menatap Takuzo 
Yuu. 


Apa? tanya Yuu. 


Ah? Bukan. Iya, aku perlu bantuanmu Ta-Takuzo-- 


Yuu. Panggil Yuu saja, potong Yuu. 
B-Baiklah, Yuu. 


Yuu ikut berjongkok dan memungut beberapa barang, ia 
mengerutkan alis ketika mendapati sebuah kaleng yang 
beku. Yuu memungutnya dan memperlihatkannya ke Qie, 
Beku? tanya Yuu. 


Oie mengangguk, Entahlah, kejadian luar biasa baru saja 
terjadi. Aku menyentuhnya dan tiba-tiba menjadi seperti itu. 


Yuu hanya bisa mengerutkan alisnya. 


aa 


Tigapuluh menit berlalu mereka berdua baru sampai di 
apartemen Qie. Yuu menaruh kantong belanjaan yang 
dibawanya di depan pintu apartemen lusuh itu. 


Sudah sampai, 'kan? aku pergi, ucap Yuu sambil berlalu 
begitu saja. 


Tunggu! cegah Qie segera. Hal itu sukses membuat Yuu 
berhenti dan berbalik untuk melihatnya. 


Apa lagi? tanya Yuu kelewatan cuek. 


Aku akan memasak. Kau bisa makan bersamaku di sini, 
malam ini, jelas Qie dengan begitu santainya. Juga sebagai 
rasa terima kasihku untuk hari ini dan yang kemarin, 
sambung Qie. 


Tidak perl 


Tidak ada penolakan! potong Qie segera. 


Pada akhirnya Yuu tidak bisa menolaknya, ia menghela 
napas pasrah sambil mengikuti langkah Qie. Mungkin 
menetap sebentar di apartemen milik Qie bukan masalah 
besar. 


Ketika melangkahkan kaki ke dalam apartemen Qie, kalian 
akan tahu apa itu definisi hancur yang sebenarnya. 
Apartemen ini sebenarnya tidak terlalu sempit dan tidak 
juga lebar, tampat itu sangat layak pakai, namun sepertinya 
Qie tidak pernah membersihkannya dengan benar. Yuu 
hanya melihat tanpa berkomentar. 


Di dapur, Qie sibuk memasukkan semua bahan yang 
barusan dibelinya ke dalam lemari pendingin, sedang Yuu 
hanya duduk dan berkutat dengan remote TV. 


Ayolah, channel jam segini memang jelek. Coba channel 
nomor enam, mungkin kau akan suka, saran Qie melihat Yuu 
yang sibuk memencet romote. 


Yuu yang mendengar itu langsung memencet tombol nomor 
enam dan hasilnya tidak begitu buruk, karena channel-nya 
menayangkan anime dan dalam sekali lihat Yuu sudah 
menaruh remote-nya ke meja yang terletak di depannya. 
Qie yang melihat itu hanya tersenyum simpul. 
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Jam menunjukan pukul 22:00 malam, Qie telah selesai 
memasak. la menghidangkannya di meja depan Yuu. 


Karena aku tidak tau apa makanan kesukaanmu, jadi aku 
memasak banyak makanan. Silakan dimakan, Yuu, ucap Qie 
senang. 


Yuu hanya diam dan mulai memasukkan makanan ke 
mulutnya dalam diam. Yuu memakan semua yang 


dihidangkan di meja. Qie yang melihat itu tentu merasa 
senang karena terbukti jika masakannya lezat. 


Enak, gumam Yuu pelan namun tetap terdengar oleh Qie. 


Tentu saja, chef-nya siapa dulu? Kujyo Qie, kata Qie dengan 
bangganya. 


Yuu yang mendengar itu hanya diam dan mulai merelakskan 
perutnya yang terasa penuh. Qie sibuk membereskan semua 
piring yang kotor lalu mencucinya. la selesai dengan 
pekerjaannya lalu menghampiri Yuu yang masih duduk di 
sofa. Yang benar saja, Yuu telah tewas di sana, tinggalah 
terdengar deru napas yang beraturan dari sosok Yuu yang 
sudah asyik menjamah dunia mimpi. 


Apa dia kekenyangan, ya? gumam Qie sambil mengusap 
dagunya. 


Qie tidak ambil pusing. la mengambil selimut dari kemari, 
lalu memakainkannya pada Yuu. Tidak lama kantuk juga 
menghampirinya, akhirnya Oie memutuskan untuk pergi ke 
kamarnya dan memejamkan mata. Hari yang melelahkan 
telah usai, esok adalah hari baru yang menanti untuk 
dijalani. 


KKK 


02. Tersesat 


BUDAYAKAN VOTE SEBELUM BACA DAN COMMENT 
SETELAH BACA 
TERIMA KASIH 


Perhatikan typo! 


aaa 


QIE terbangun dari tidurnya, ia menatap jam dinding yang 
ternyata baru menunjukan pukul dua pagi. Kenapa dia 
selalu bangun dijam seperti ini? Padahal harapannya dia 
ingin sekali tidur nyenyak tanpa gangguan sampai pagi 
menjelang. 


"Huh! Yang benar saja pagi buta begini. Apakah Yuu sudah 
bangun?" kata Qie bertanya-tanya. Dia ingat betul Yuu 
tertidir setelah makan, benar-benar seperti kerbau. 


Qie berjalan pelan menuju ruang di mana Yuu berada. 
Pemuda itu masih tertidur pulas di sana, bahkan tidak ada 
pergerakan sama sekali, hanya terdengar deru napasnya 
yang teratur. 


Sejenak Qie menatap lekat pria aneh itu, lalu tidak lama 
mata Qie menangkap sebuah cahaya yang entah dari mana 
asalnya. Qie beranjak mencari sumber cahaya dan 
pencariannya berakhir pada cermin meja riasnya. 


"Apa ini? Kenapa cerminnya bersinar?" gumam Qie heran, ia 
mendekatkan jemari tangannya ke arah cermin. 


Qie mencoba menyentuhnya dan dia merasakan sensasi 
dingin seperti air pada jari yang menyentuh cermin. Di 
belakang terdengar suara Yuu yang entah sejak kapan ia 


bangun, "Jangan sentuh, gadis bodoh!" teriak Yuu sontak 
menumbuhkan niat Qie untuk terus maju. Sangat kesal 
rasanya mendengar Yuu selalu mengatainya bodoh. Tidak 
lama kemudian kekesalan itu berubah menjadi sebuah 
kepanikan, tubuhnya terhisap ke dalam cermin itu. 


"Yuu! Tolong ak--" ucap Qie terpotong kala gadis itu sudah 
sepenuhnya terhisap ke dalam cermin. 


aaa 


Cermin itu membawa Qie ke dunia aneh yang tentu saja 
tidak pernah ia lihat sebelumnya. Qie pingsan karena 
energinya terserap cukup banyak untuk melakukan 
perjalanan beda dimensi. Gadis itu perlahan membuka 
matanya, hal pertama yang dia lihay adalah kegelapan. 
Segalanya diselimuti oleh hitam yang pekat, dingin, dan 
mencekam. 


"Di mana aku? Astaga, aku ingin sekali kembali ke 
apartemenku," ucap Qie ketakutan. Dia bahkan hampir 
menangis. 


Qie mendengar suara derap langkah berlari menuju ke 
tempatnya. Entah mengapa saat ini firasatnya sangat buruk, 
ia beranjak dari duduknya dan mulai memanjat pohon 
paling rindang untuk bersembunyi dari kejahatan malam. 
Susah payah Qie memanjat pohon itu karena licin, 
sepertinya di sana baru saja hujan deras sampai membuat 
batang kokoh itu basah. 


Qie berhasil memanjat, ia melihat sekelompok manusia 
dengan tudung sama seperti waktu di mana dia terjebak di 
hutan bersama Yuu. Ada lima orang bertudung di sana. 


"Di mana gadis itu?" tanya salah satu dari orang bertudung 
di bawah. 


"Mungkin ke arah sana," balas salah seorang sambil 
menunjuk arah utara. 


Dengan tenang Qie melihat mereka dari atas, tentu saja ia 
sangat tegang. Namun saat melihat mereka menjauh Qie 
mulai bernapas lega, dia teringat akan sesuatu. 


"Apakah orang-orang misterius itu sama dengan orang yang 
aku lihat di hutan dulu? Kalau iya ini sangat bahaya. 
Pasalnya Yuu bilang kalau mereka ingin memakanku? Aku 
masih ingin hidup! Aku belum mau mati, apa lagi mati 
karena menjadi hidangan mereka!" batin Qie merasa takut, 
ia memeluk batang pohon lebih erat. 


Qie merobek sedikit piyamanya lalu mengikat pergelangan 
Kakinya pada batang pohon. Qie berniat tidur di atas pohon, 
persetan dengan karbondioksida dimalam hari, Qie tidak 
lagi peduli tentang hal itu. 


aaa 


Mentari dengan angkuhnya kembali berkuasa, menyingkap 
rembulan dari gelapnya malam dan menggantinya dengan 
hari penuh cahaya. 


"Selamat pagi, Kujyo Qie yang bernasib malang," ucap Qie 
pada dirinya sendiri saat bangun dari tidurnya. Benar 
adanya, kali ini keberuntungan sepertinya sedang tidak 
berpihak padanya. 


"Akhirnya aku benar-benar diabsen A," gumam Qie dengan 
raut wajah sedih. 


Gadis itu mengingat kejadian semalam, dan teringat akan 
perkataan menjengkelkan dari Yuu. Di mana pemuda itu 
mengatainya gadis bodoh atau apalah itu. Kenapa di dunia 
ini bisa ada manusia es seperti dia? Alangkah lebih baiknya 


jika yang seperti itu punah dan tergantikan dengan sosok 
pangeran yang hangat. 


"Dasar pria es! Menyebalkan!" gerutu Qie yang masih 
berada di atas pohon. 


Qie melepas ikatan di kakinya lalu turun dari pohon dan 
mencari desa terdekat. Saat di jalan, Qie merasa ada yang 
aneh dengan dunia ini, bagaimana tidak? Dalam satu pohon 
ada tiga macam buah, sangat aneh, bukan? 


"Apakah ini bisa dimakan? Terserah, aku hanya butuh 
memakannya. Lagi pula tidak ada warna yang berbahaya," 
ucapnya sambil memetik buah yang terlihat seperti apel. 
Qie juga memetik sebuah strowberi. 


"Keberuntungan masih berpihak padaku," ucap Qie sambil 
tersenyum penuh kemenangan. 


Qie memakan beberapa buah yang barusan dipetiknya, ia 
merasa perutnya hampir kenyang. Buah-buahan ini sangat 
segar menurutnya. Lalu terlintas beberapa pimikiran dalam 
kepala Qie. 


"Jika buah semacam ini tumbuh subur bahkan di hutan ini, 
jadi aku rasa hutan ini tak jauh dari pedesaan yang kuyakini 
memiliki energi positif. Aku tidak tau ini dunia apa, yang 
pasti sekarang aku harus mencaritahunya. 

Apakah mungkin jika energinya negatif akan tumbuh buah 
seenak ini? Yang ada malah buah beracun," batin Qie 
menyimpulkan gagasannya sendiri. 


"Yosh!" ucap Qie sambil menepukkan telapak tangannya. 
"Aku akan mencari desa terdekat lalu meminta pencerahan." 


KKK 


Di lain tempat, Yuu mencari keberadaan Qie di dunia ini, 
dunia Sihir. Yuu sampai lelah karena dunia sihir juga 
tidaklah sempit dan lebih berbahaya daripada dunia 
manusia. Yuu mengunjungi desa ke desa namun tidak juga 
merasakan keberadaan Qie. 


"Ke mana sebenarnya gadis itu?!" geram Yuu. 


Yuu mulai memfokuskan diri untuk memakai sihir pelacak, 
sebenarnya Yuu tidak ingin memakai sihir, namun apalah 
daya. Seketika Yuu menempelkan telapak tangannya ke 
tanah lalu mulai memejamkan matanya, beberapa lingkaran 
dengan pola aneh tercipta dan mengelilinginya, seolah Yuu 
tengah berbicara dengan lingkaran aneh itu .Gambaran 
demi gambaran semalam terlintas di otaknya, Yuu sekarang 
tahu ke mana Qie pergi. 


"Syukurlah, ternyata dia tidak sebodoh yang aku pikirkan," 
ucap Yuu sambil menghela napas. 


aaa 


Qie menemukan sebuah desa yang cukup ramai, ia 
mengelilingi desa untuk mengetahui seluk-beluknya, ia 
takut kalau asal masuk rumah dan ternyata mereka adalah 
orang-orang jahat, habislah dia. 


Ini bukan sesimpel yang Qie kira. Ini lebih seperti sebuah 
kota dan bukan desa, banyak jalur rahasia di sini dan 
banyak toko-toko aneh pula. Qie sudah lelah berputar tanpa 
tahu arah dan tujuan, akhirnya ia memutuskan untuk duduk 
di bangku taman. Kali ini dia berharap Yuu akan datang dan 
menjemputnya. 


"Kau mengharapkan kehadiranku?" tanya sebuah suara 
yang tidak asing di telinga Qie. 


Qie berbalik dengan air mata yang membendung, dia berlari 
menuju ke arah Yuu yang telah berdiri tegap di 
belakangnya. Qie memeluk Yuu erat, dia hanya sangat 
ketakutan. 


"Kenapa kau sangat lama?" rengek Qie. 
"Dan sekarang kau merengek di hadapanku?" 


Qie yang awalnya terharu tiba-tiba berubah menjadi kesal. 
Dia melepas pelukanmya dan melihat Yuu dari ekor 
matanya, "Aku ingin pulang," kata Qie datar. 


"Oh! Begitu. Untuk sementara kau tak akan bisa kembali 
sampai kau mampu mengendalikan sihirmu!" jelas Yuu sama 
datar. 


"Apa?! Jadi kita di mana?" tanya Qie yang tentu saja kaget. 
"Dunia sihir." 


Oie mengerjapkan matanya, tentu saja dia bingung dengan 
apa yang barusan didengarnya, seolah orang di hadapannya 
menjadi gila hanya dalam waktu semalam. Dunia Sihir dia 
bilang? Apakah dia pikir Qie cukup tolol untuk dibodohi. 


"Aku serius dan aku tidak gila," balas Yuu seolah tahu apa 
yang ada di dalam pikiran Oie. 


Oie jelas hanya diam dan berusaha berpikir secara normal 
dan tentu saja menggunakan akal sehatnya, dia hanya 
menunggu pemuda di depannya untuk menjelaskan semua 
kegilaan yang dia katakan barusan. 


Yuu akhirnya membawa Qie ke academy. Mereka melalui 
beberapa hutan yang cukup lebat seolah belum pernah 
terjamah tangan tangan manusia. Yuu berhenti dan 


mengayunkan tangan seperti tengah menggambar sesuatu 
di ataa sumue yang terlihat sudah terbengkalai cukup lama. 


Tidak lama sumur itu mengeluarkan semburat cahaya 
berwarna merah jambu, tanda portal sudah siap digunakan. 


"Masuk," kata Yuu. 


"Apa kau serius? Kita masuk sumur? Sedalam ini?" tanya Qie 
ragu. Tentu saja ia tahu bahwa pemuda itu menyuruhnya 
untuk memasuki sumur di depan mereka, dan senormal- 
normalnya Qie tetap saja ia pernah membaca novel dengan 
genre fantasi. Dia tahu betul pemuda itu seolah sedang 
membuka gerbang yang katanya tidak terlihat. Qie 
menengok ke dalam sumur yang bahkan tampak sangat 
mengerikan dari atas. 


Yuu hanya diam tidak menjawab, seolah telinganya itu tuli 
secara tiba-tiba. Qie didorong oleh Yuu untuk masuk, gadis 
itu belum siap dan akhirnya berteriak hiteris sambil 
memeluk Yuu. Pemuda itu bisa menjadi tuli sungguhan 
akibat teriakan nyaring Qie yang bahkan juga berhasil 
menariknya jatuh bersama ke dalam sumur. 


"Sampai kapan kau mau memelukku?" tanya Yuu dengan 
nada dingin seperti biasa. 


Qie perlahan membuka matanya. Aneh pikirnya, mereka 
saat ini sudah di dasar sumur tanpa jatuh sedikit pun? 


"Apa kita tadi melayang? Atau jatuh? Kenapa tak sakit sama 
sekali?" tanya Qie dengan wajah bloon. 


"Ayo ke atas, berpeganganlah." ucap Yuu membuat Qie ingin 
sekali menjambak rambut hitamnya. 


"Apa? Kenapa aku harus berpega--" lagi-lagi Qie tidak siap. 


Mereka berdua terbang ke atas sumur. Iya, benar-benar 
terbang. Qie terkesima ketika Yuu membawanya terbang, 
rasanya seperti mimpi. Entah kenapa rasanya begitu 
singkat, merek berdua sudah berdiri di depan sebuah 
gerbang yang terlihat agak menyeramkan. 


Apakah ini sekolah yang dibicarakan Yuu barusan? 


"Yuu, kau sudah kembali? Siapa gadis ini?" tanya seorang 
pria yang tiba-tiba sudah berada di samping mereka. 


"Hum. Tanya saja sendiri." 


"Ha? A-Aku Kujyo Qie," jawab Qie tergagap karena 
dipandang secara intens oleh pemuda yang Kini berdiri di 
depannya. 


"Haha, tenangkan dirimu. Aku Michi, senang berkenalan 
denganmu, Qie," ucapnya sambil menjabat tangan Qie 
sepihak. 


Qie hendak melihat Yuu yang setahunya berada di 
sampingnya, namun ketika menengok dia tidak mendapati 
keberadaannya. Qie mengerutkan alisnya dan kini ia mulai 
berpikir secara abnormal, karena ia beranggapan bahwa Yuu 
pasti melakukan hal yang sama dengan insiden sumur tadi, 
yaitu membuka portal. 


Sekarang Qie kembali menatap Michi dengan penuh tanya, 
gadis itu memiringkan kepalanya. 


"Dia sudah pergi dari tadi," kata Michi seolah mengetahui isi 
pikiran Qie. 


Michi membawa Qie ke ruang kepala. Saat di jalan Michi 
tidak henti-hentinya bertanya ini dan itu, tidak lupa dengan 


panjang dan lebar. Dia sosok yang antusias, begitulah pikir 
Qie. 


"Oh, ya! Bagaimana kau bisa ketemu si Yuu?" tanya Michi 
dengan senyum yang masih setia menghias wajahnya. 


"Itu ... dia menyelamatkanku di hutan, dan kebetulan dia 
sekolah di academyku." 


"Kebetulan?" selidik Michi pada Qie. 
Qie sedikit mengerjap, "Memang apa lagi?" 


"Aku rasa itu bukan sebuah kebetulan, haha, lupakan. Ya 
sudah, silakan masuk, aku akan ke kelas dulu. Santai saja, 
kepala sekolah tak akan menggigitmu," canda Michi sambil 
berjalan kembali ke arah tadi. 


Qie hanya mendengus sebal, lalu masuk ke ruang kepala 
sekolah. 


"Mrs. Kujyo," ucap seorang pria yang terlihat cukup 
berumur, dan terduga sebagai kepala sekolah. 


"S-Saya!" balas Qie gugup menjawab panggilan orang di 
depannya. 


"Baiklah. Selamat datang di academy kami, semoga kau 
betah di sini Mrs. Kujyo," sambutan singkat dari kepala 
sekolah dan tidak lupa dengan senyum menawannya. Beliau 
memberikan selembar kertas dan sebuah seragam pada Qie. 


"Terima kasih, emm-" 
"Smith," ucapnya sambil tersenyum. 


"Hehe. Iya terima kasih pak Smith," balas Qie sambil 
membungkuk. 


Qie menegakkan badannya dan teringat akan sesuatu yang 
ganji, bagaimana bisa pria kepala sekolah tahu nama 
lengkapnya? Dan kenapa tiba-tiba dia harua sekolah di sini? 
Bagaimana cara Qie untuk membayar uang sekolah? Ah! 
Persetan dengan itu semua! 


Tidak lama kemudian, datang seorang wanita yang akan 
mengantar Qie ke kelasnya. Qie duga itu adalah guru mata 
pelajara selanjutnya. 


"Bu Lubis, bisa tolong bawa Mrs. Kujyo ke kelas anda, 
sekarang mata pelajaran anda, 'kan?" tanya pak Smith 
dengan menggerakkan tangan di udara kosong. 


"Tentu, pak kepala sekolah," balas bu Lubis sambil 
tersenyum ramah. 


"Mari gadis cantik," ajak bu Lubis sambil mengulurkan 
tangannya ke arah Qie. 


Qie mengangguk lalu mengikutinya sambil membaca kertas 
yang ternyata berisikan jadwal dan nomor kamarnya. Di 
sana jelas tertulis bahwa pelajaran selanjutnya adalah dasar 
Magic. Aneh tapi nyata. 


aaa 


Kelas baru, perhatian baru, mata pelajaran baru, dan orang 
baru. Qie memasuki ruangan bersama dengan bu Lubis, 
tentu sudah dengan atribut lengkap. Akhirnya waktu yang 
tidak diharapkan hadir, yaitu perkenalan. 


"Silakan perkenalkan dirimu, Mrs. Kujyo," ucap Mrs. Lubis 
ramah sambil tersenyum menatapnya. 


Qie hanya mengangguk lalu mempoisisikan diri dengan baik 
di depan para murid penghuni kelas itu. 


"Perkenalkan namaku Kujyo Qie. Aku berasal dari kota Tokyo. 
Mohon bantuannya," Qie berujar sambil membungkuk tanda 
hormat terhadap mereka semua. 


Namun malah tatapan aneh yang dia dapat, entah karena 
hal apa, dia juga tidak tahu. Bu Lubis memasang senyum 
hangatnya ketika mendapati Qie yang kini bingung karena 
tatapan teman sekelasnya yang padahal juga sama 
bingungnya. Mereka tidak tahu Tokyo itu tempat ada dan di 
mana. 


"Baiklah. Silakan duduk di ... di sebelah Bell," kata bu Lubis 
sambil menunjuk kepada seorang gadis yang sudah 
mengangkat tangannya dengan antusias dan bahagia. 


Hai! 
Jangan lupa mampir ke ceritaku yang berjudul 'Masa 
Badai yang Indah'. 


Aku tunggu kehadiran kalian ke MBYI ya readers 
tercinta. 


With love, 


Yuusna 


Pengenalan Tokoh 


Nama: Kujyo Qie 

TTL: Tokyo,11 Maret (----) 

Usia: 17 tahun 

Elemen: Air, api, udara, tanah 

Prestasi lain : Ahli pedang dan seorang pemanah, Pembidik 
sasaran. 


aaa 


Nama: Takuzo Yuu 

TTL: Lanflie, 12 Juni (----) 

Usia: 19 tahun 

Elemen : Udara, tanah 

Prestasi lain : Illusi, pengguna belati dan cakar berdarah. 


kakak 


Nama: Kanami Bell 

TTL: Lanflie, 17 Februari (--—-) 

Usia: 18 tahun 

Elemen : Tanah 

Prestasi lain : Jeritan maut, nyanyian tidur. 


aaa 


Nama: Hogaki Michi 

TTL: Blueland, 22 Januari (----) 

Usia: 19 tahun 

Elemen : Tanah 

Prestasi lain : Pengguna belati, dan pedang. 


Tokoh selanjutnya nyusul ya Guys... 


03. Hari Pertama 


Bell melambaikan tangannya ke arah Qie. Senyum Bell 
sangat manis dengan rambut pirangnya yang sangat jarang 
ditemui di Tokyo, kecuali coseplayer yang memang 
berdandan secantik mungkin untuk mendapatkan hasil 
semaksimal mungkin. 


Hai! sapa Bell dengan suara seperti orang menjerit karena 
saking semangatnya. 


Oh, hai, Oie menjawabnya dengan canggung. 


Aku Kanami Bell. Boleh aku memanggilmu, Oie saja? tanya 
Bell sambil menjabat tangan Oie. 


Aku, Kujyo Qie. Boleh saja, Bell, Qie menerima jabat tangan 
Bell, mereka saling melemparkan senyum. 


Kelas pun dimulai, Qie yang baru pertama masuk masih 
bingung bagaimana cara ia mengetahui apa 
kemampuannya. Sedang dari 103 siswa di kelas Junior 
hanya dia yang baru masuk dan tentu belum mendapatkan 
bakat terpendamnya. 


Hari ini kelas Junior mendapatkan pelajaran seputar elemen 
dasar. Apa itu elemen dasar, ada berapa, dan bagaimana 
cara mengetahui bahkan menggunakannya. 


Dari pelajaran hari ini, Gie dapat menyimpulkan bahwa 
pelajaran dasar seorang penyihir adalah menguasai salah 
satu dari empat elemen yaitu : Air, api, tanah, dan udara. 


Setiap unsur itu penting dalam pengendalian sihir, cara 
mengasahnya juga tidak semudah yang dibayangkan. 
Kebanyakan orang mampu mengetahui elemennya setelah 


tiga bulan pembelajaran di academy. Jalan Qie masih jauh, 
pikirnya. 


Oh ya, Qie. Elemen dasarku tanah. Kalau kau ingin tau 
tentang elemen dasar dari seisi kelas ini, aku bisa 
mengatakannya untukmu, tawar Bell sambil menatap ke 
seluruh penjuru ruang kelas yang tentu saja dipenuhi 
banyak siswa. Qie mengikuti arah gerak mata Bell dan 
terbesit pemikiran gila di otak normal Qie. Apakah mungkin 
Bell bisa mengingat semua hal tentang 103 siswa di sini? 
Benar-benar gadis yang mengerikan. 


Baiklah. Terima kasih banyak, Bell. Lalu apakah kau tau 
elemen dasar Yuu dan Michi? tanya Qie basa-basi, karena 
sejauh ini Qie baru mengenal mereka berdua, dan dengan 
Bell tentunya. 


Yuu berelemen dasar udara, sedang Michi tanah, Bell 
menatap langit-langit kelas sambil mengetuk jari 
telunjuknya di dagu. 


Whoa! Michi sama sepertimu, ya. 


Oh, ya, jangan lupa. Di antara ratusan siswa di academy ini, 
pengendali udara hanya ada satu, ucap Bell yang kali ini 
mendapat perhatian Oie sepenuhnya. 


Itu artinya, si Yuu? tanya Qie dengan nada tidak percaya. 
Benar! balas Bell semangat. 


Awalnya ada dua. Yuu dan seorang pria bernama Haise, 
namun Haise terbunuh saat perang antara penyihir Putih 
dan Hitam. Itu adalah perang ke-3 dunia, lanjut Bell sembari 
mengingat kejadian mengerikan beberapa tahun lalu. 


Masih ada perang, ya? Itu terdengar mengerikan, tentu saja 
hal itu mengerikan. Siapa yang menyuki perang? Hal itu 
membawa banyak sekali perubahan dalam sekejap. 


Qie bersyukur terlahir sebagai gadis modern, tapi a 
merutuki nasib buruknya yang malah terjebak di sunia Sihir. 


Dan dari percakapan itu Qie mendapat lebih banyak 
pengetahuan tentang elemen. Pasalnya elemen terlangka 
adalah udara dan air. Dari ratusan orang di academy hanya 
ada satu pengendali udara dan angka nol untuk pengendali 
air. Miris sekali. 


Jam menunjukan pukul dua siang, Qie memutuskan untuk 
pergi ke perpustakaan sebelum menuju kamar asramanya. 
Dia mulai penasaran tentang dunia ini, dan yang pasti dia 
ingin segera menjadi kuat agar bisa kembali ke dunia 
manusia. Hal pertama yang harus ia lakukan adalah 
mengetahui elemen dasarnya. 


Qie membaca buku bersampul polos dengan warna hitam, 
ada sedikit garis ke-emasan di pinggirnya. Ketebalannya 
mencapai 9 senti. Di dalam buku itu ada beberapa mantra 
yang mampu membantu seorang siswa untuk secepatnya 
mengetahui elemennya. Sempat terbesit di pikiran Oie 
bahwa ini adalah buku yang seharusnya terlarang, tapi 
kenapa ada di perpustakaan? 


Mantra pengendali air, mantra pengendali api, mantra 
pengendali tanah, mantra pengendali udara, ucap Qie 
sambil membaca mantra dari masing-masing judul di atas. 


Mantra yang aneh, gumam Qie kemudian. 


Oie membaca mantra di buku itu dengan aneh, karena yang 
dia tahu hanya beberapa abjad, sedang lainnya hanya 
coretan seperti lingkaran dan entah apa itu. 


Kau di sini? tanya seorang pria yang suaranya sudah Qie 
hafal dengan pasti. 


Tidak, jawab Qie ketus. 


Yuu mulai beranjak pergi menjauh, namun langkahmya 
terhenti karena Gie memanggilnya. 


Yuu, bisa tolong aku? Qie bertanya dengan nada teramat 
ramah, jauh berbeda dengan beberapa detik barusan. 


Apa? 


Bagaimana caraku untuk mengetahui elemenku? tanyanya 
mulai serius. 


Yuu memperlihatkan pusaran udara di telapak tangannya 
kepada Oie. Udara itu membentuk pusaran seperti topan 
namun dengan ukuran sangat kecil, Qie yang melihat itu 
terperangah dan kagum dibuatnya. Matanya berbinar 
seperti anak kecil yang baru saja mendapat sebuah permen 
raksasa. 


Bisakah kau membuatnya? tanya Yuu datar. 


"Bagaimana caranya?" tanya Qie yang masih dengan 
tatapan berbinar-binar. 


Pusatkan energimu pada telapak tangan dan bayangkan 
kau membuat pusaran antara empat elemen, kau boleh 
mencoba semuanya satu persatu, jelas Yuu panjang. 


Aku ingin mencoba ... air! ucap Oie girang. 


Sedang Yuu hanya menyipitkan pandangannya, 
mungkinkah seorang Kujyo Qie menguasai elemen tersebut? 
Mungkin hal itu yang membuatnya bertanya-tanya. 


Itu terlalu sulit, mulailah dari api, saran Yuu sambil 
menaikkan satu alisnya. 


Baiklah. 


Qie mulai memusatkan energinya di telapak tangan, lalu 
membayangkan api yang keluar dari telapak tangannya. 
Sensasi panas mengalir di pembuluh darahnya, dan api kecil 
pun tercipta. Masih sangat kecil, di lain sisi Yuu yang melihat 
itu tersenyum tipis, bahkan sangat tipis. Yuu sebenarnya 
cukup terkejut dengan bakat Qie, namun mengingat 
kejadian kaleng beku dia tidak seterkejut itu. Pada dasarnya 
kemampuan Qie telah muncul bahkan sejak Qie masih di 
dunia manusia. 


Kenapa sangat kecil?! protes Qie. 
Karena energimu belum stabil. Baiklah, cobalah elemen lain. 


Yuu tahu kalau setiap orang hanya mampu menguasai satu 
elemenmya dengan baik, namun Yuu masih penasaran akan 
hasil dari Qie. Mungkin saja dia adalah orang yang 
diramalkan akan menguasai seluruh elemen, tidak ada yang 
tidak mungkin, pikirnya. Dan para tetua juga setuju akan 
hal itu, makanya Yuu ditugaskan untuk menjemput Qie dari 
dunia manusia dan membawanya ke dunia Sihir. 


Qie kembali memfokuskan energinya untuk menciptakan 
tanah, sedikit demi sedikit lantai di bawahnya malah 
bergetar seperti terjadi gempa. Yuu yang menyadari hal itu 
langsung menghentikan Qie 


Baiklah cukup untuk tanah, selanjutnya. 


Hal itu terus berulang sampai membuat Yuu benar-benar 
shock, namun ekspresinya masih tetap terjaga. Kujyo Qie, 
seorang dari dimensi lain ternyata adalah seorang 


pengendali semua elemen. Ini terlalu cepat, bahkan ini baru 
hari pertamanya. Itulah pikir Yuu saat ini. 


Kujyo Qie, jangan perlihatkan kemampuanmu pada 
sembarang orang. Apa kau mengerti? tanya Yuu dengan 
ekspresi mengerikan. 


Tapi kenapa? 


Setiap orang seharusnya hanya menguasai satu elemen, 
namun kau berbeda. Jadi tetap sembunyikan hal ini sampai 
kau benar-benar menjadi kuat. 


B-Baiklah. Aku mengerti, balas Qie sambil mengangguk 
Kikuk. 


Yuu beranjak dari duduknya, hendak meninggalkan Qie 
namun gadis itu dengan sigap menghentikan langkahnya, 
lagi. 


Yuu! 
Hm? 


Terima kasih banyak. Aku akan sering merepotkanmu untuk 
ke depannya, karena ... hanya kau yang tau tentang 
kemampuanku ini. 


Yuu hanya mendengar, namun di balik punggung itu, 
terlihat jelas bahwa Yuu tersenyum sekilas sembari 
melanjutkan langkahnya yang tertunda. 


daa 
Aku tidak tau mengapa, namun setiap kali air mengalir. 


Telingaku seolah tuli dan hanya suaramu yang memenuhi. 
Apakah kau juga sama? 


dak 


Hujan dan badai berlangsung agak lama di dunia sihir. 
Menurut mereka, para menghuni dunia Sihir, hujan beserta 
badai adalah sebuah keuntungan bagi penyihir hitam untuk 
melakukan tindak kejahatan. 


Apakah itu benar?! tanya Qie terkejut bukan main. 
Apakah aku terlihat sedang berbohong? timpal Bell jengah. 


Baiklah-baiklah. Jadi ... apakah menurutmu besok pagi akan 
ada berita mengerikan? 


Em ... itu mungkin saja terjadi. Pasti akan ada sebuah 
insiden yang terjadi. Sebenarnya penyihir putih sudah 
memperketat keamanan ketika situasi seperti ini tiba, 
namun entah bagaimana penyihir hitam selalu memiliki 
peluang lain. 


Oie sangat syok mendengar penuturan Bell barusan. Ia 
menutup mulut dengan kedua telapak tangannya. 
Kejahatan merajalela kala badai berlangsung, entah 
mengapa momen-momen seperti ini bisa menguntungkan 
bagi penyihir hitam, lalu bagaimana dengan penyihir putih? 
Kapan saat yang menguntungkan bagi pihak protagonis? 


Apakah di saat seperti ini penyihir putih menjadi lebih 
rentan? Begitu? tanya Oie penasaran sambil memegang 
sendok dan garpu di masing-masing tangannya. 


Apa-apaan kau ini! Penyihir putih itu cinta damai, jadi kita 
tak melakukan penyerangan brutal terhadap mereka, balas 
Bell dengan nada kesal. Gadis itu kembali mengunyah roti 
dagingnya. 


Oya-oya. Pertanyaanku apa, jawabanmu apa, protes Qie 
sambil menghela napas, merasa pertanyaannya tidak 
mendapat jawaban yang seharusnya. 


Bell langsung tertawa pelan di sela makan malamnya. 
Ngomong-ngomong ... tentang kelas, asrama, dan bahkan 
meja makan di academy ini di bagi berdasarkan elemennya. 
Namun beda halnya dengan murid baru yang masih belum 
tau apa elemennya. Seperti kau yang sementara bisa ikut 
duduk di mana saja, namun jangan berharap bahwa 
pengendali api akan berbaik hati menerima non-faksi 
sepertimu, dan jangan lupakan bagaimana nasib satu- 
sutunya pengendali udara di academy ini, kata Bell 
menjelaskan. 


Oie tersenyum devil membayangkan Yuu yang ke asrama 
sendiri, makan sendiri, belajar sendiri, apa pun sendiri. Bell 
meliht gelagat aneh dari Oie, tentu saja dia tahu apa yanh 
sedang dipikirkan oleh teman sebangkunya itu. 


Dasar! Bukan seperti itu juga, Qie, sergah Bell 
menghentikan imajinasi liar Oie. 


Apanya? tanya Oie tidak paham. 
Kau menertawakan Yuu, 'kan? 


Hehe. Bagaimana bisa kau tau? balas Oie sambil menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 


Bell memutar mata jengah, Kau terlalu mudah dibaca. Biar 
kujelaskan. Begini, pelajaran di sekolah tergantung pada 
potensi siswa. Jadi belajarnya tetap sama, kecuali tiga 
pelajaran yang berbeda, dan pelajaran itu berdasarkan 
elemen masing-masing. Jadi jangan berpikir Yuu sebatang 
kara di sini, jelas Bell panjang dan lebar. 


Ooh! Jadi begitu, mapelnya sama, balas Qie sambil menatap 
langit-langit ruang yang kini mereka tempati. 


Apa kau bilang? Mapel? Apa itu?? tanya Bell bingung sambil 
menunjukkan ekspresi seperti anak bayi yang bertanya 
tentang banyak hal. 


Mata pelajaran. 
Istilah yang bagus, mapel-mapel. 


Huh. 


KKK 


Qie dan Bell menuju kamar asrama masing-masing. Untuk 
sementara, Qie ditempatkan di asrama murid pengendali 
tanah, dengan nomor kamar 77 di lantai dua. 


Angka yang cantik, gumam Qie. 


Baiklah Qie, aku ke kamar dulu, ya. Selamat malam, ucap 
Bell sambil melambaikan tangannya. 


Oyashumi, jawab Qie dengan senyum tipis. 


Qie memasuki kamarnya, gadis itu terkagum-kagum melihat 
interior kamar yang sangat menarik minat di hatinya. 
Kasurnya sangat besar, jika di Tokyo ukuran kasurnya king 
size, dan lemarinya juga besar. Qie jadi penasaran apa isi 
lemari itu, atau itu hanya lemari kosong? Lagi pula Qie ke 
dunia sihir tanpa membawa barang apa pun, bahkan dia 
tidak membawa uang. Lalu bagaimana cara dia bisa mengisi 
lemari sebesar itu? 


Lemari sebesar ini ada isinya, ya? lagi pula aku kemari juga 
tidak bawa apa pun, ucap Qie pada dirinya sendiri. 


Qie membuka lemari, dan hasilnya mengejutkan. Tidak ada 
apa pun di sana, akhirnya Qie menutupnya lagi. Sekarang 
Qie tambah bingung, dia masih menggunakan seragam 
sekolah, sedang dia tidak punya apa pun di sini. Qie 
melepas jubahnya dan akan menaruhnya ke lemari kosong 
tadi. Qie kembali membuka lemari kosong tadi, namun 
sesuatu yang ajaib terjadi, lemari itu sudah penuh dengan 
pakaian dan keperluan Qie. 


Aneh tapi nyata. 


Ba-Bagaimana bisa?! mata gadis itu membulat tidak 
percaya. Lagi-lagi dia dibuat kagum oleh dunia Sihir ini. 
Akal sehatnya meronta-ronta ingin diakui keberadaannya, 
namun sesutu yang tidak logis selalu terjadi sampai akal 
sehat Oie mundur perlahan. 


Ah! Tentu aku tidak lupa bahwa ini dunia Sihir. Di mana 
segala yang tidak logis selalu menjadi logis, lanjut Oie 
sambil menepok jidatnya sendiri. 


Oie telah membersihkan diri di kamar mandi yang berada di 
kamarnya. la mengenakan setelan piyama dan segera 
berlabuh ke pulau kapuknya yang baru. Dia butuh istirahat 
karena dua hari dia berada di dunia Sihir yang menurutnya 
cukup ekstrim, Oie butuh adaptasi namun logikanya benar- 
benar masih menolak kenyataan. 


Oyashumi, ucapnya pada diri sendiri. 
daa 
TBC. 


Baca terus ya karya aku, jangan lupa vote and 
comment. Kasih aku semangat buat cerita ini juga 
revisinya ya. 


Salam hangat, 


YuusNa. 


04. Hari Kedua 


Qie berniat membuka matanya saat merasakan tangan 
kanannya ditindih oleh sesuatu yang berbulu, dan 
sepertinya sesuatu itu menjilat. Gadis itu masih enggan 
membuka mata karena kantuk mengalahkan segalanya, tapi 
entah kenapa sesuatu yang basah itu memaksanya untuk 
segera membuka mata. 


"Tanganku terasa berat," gumam Qie sambil berusaha 
menggeser tangannya yang terasa mulai keram. 


"Kenapa basah?" ucapnya masih mengucek mata dengan 
tangan kirinya. 


"Tidurmu pulas sekali gadis kecil," ucap suara pria yang 
membuat Qie panik, ia lantas berdiri 


"Siapa di sana?!" tanya Qie yang sudah turun dari kasur 
sambil mengedarkan pandangannya keseluruh penjuru 
ruang. Nihil, ia tidak menemukan batang hidung seorang 
pun di sana. 


"Ke mana kau menatap, gadis kecil?" katanya lagi. 


"Tidak mungkin," ucap Qie sambil gelengkan kepalanya. la 
tidak percaya dengan sesuatu yang barusan dilihatnya. 


Oie membayangkan jika hewan yang kini menyasar di atas 
tempat tidurnya itulah yang tengah berbicara padanya. 
Hewan itu bermata bulat dan terlihat menggemaskan, ia 
terus menatap Qie dengan tatapan imut. Hewan berbulu itu 
berkedip beberapa kali. 


"Mana mungkin anjing ini bisa berbicara?" 


"Hei! Aku bukan anjing! Aku rubah!" balas hewan berbulu 
itu tidak terima. 


Qie agak memiringkan kepalanya dan mulai berpikir, hewan 
itu hanya menghela napas sambil kembali meletakan 
kepalanya di atas kasur yang empuk. 


"Apa kau hanya akan berdiri seperti orang bodoh di sana 
dan melupakan sekolah?" ucap hewan itu seolah 
mengingatkan Qie. 


Terdengar sebuah suara ketukan pintu dari luar kamarnya. 


"Qie-chan! Ayo bangun dan sarapan, sudah jam lima pagi. 
Kalau tidak cepat kau bisa telat sekolah nanti." 


"Bell?" ucap Qie sambil berlari menuju pintu kemudian 
membukanya. 


Qie menatap Bell yang sudah berdiri di balik pintu 
kamarnya, dia tidak sendiri, melainkan bersama dua orang 
lainnya. Bell melihat keadaan Qie yang masih berantakan, 
khas orang baru bangun tidur. Bell memberikan jubah untuk 
Qie pakai, dan pria di samping kiri Bell yang tidak lain dan 
bukan adalah Michi, pemuda itu hanya tersenyum riang, 
menampilkan deretan giginya yang putih sempurna, sedang 
di belakangnya ada pria es yang menyebalkan, siapa lagi 
kalau bukan Yuu. 


Qie melihat dirinya sendiri yang masih sangat lusuh, 
berantakan, dan terkesan hancur. Qie adalah gadis yang 
tidak bisa diam ketika tidur, maka dari itu ia bangun dalam 
keadaan mengerikan. 


"Kami semua juga belum mandi, ayo kita makan dulu baru 
mandi," suara Michi memecah kesunyian di antara mereka. 


"Ba-Baiklah," jawab Qie agak canggung. Jujur saja Qie agak 
malu karena di antara mereka bertiga, Qie yang paling 
berantakan. 


"Tenangkan dirimu, Qie," kata Michi seolah tahu apa yang 
Qie pikirkan. 


aaa 


Sarapan di dunia Sihir ternyata cukup simpel. Di atas meja 
yang lebar itu terhidang berbagai jenis roti, mulai dari roti 
keju, coklat, biskuit, roti basah, roti daging, roti gandum, 
dan berbagai roti menggiurkan lainnya. Sedang minumnya 
tersedia susu putih, susu coklat, dan air tawar. Pagi yang 
sempurna. Pikir Qie. 


"Um ... lezat sekali," gumam Qie ketika menikmati roti 
dagingnya. 


"Mem ... mang, sangat enak," balas Bell dengan suara tidak 
jelas, antara mengunyah dan berbicara. 


"Hei! Telan dulu, baru bicara. Itu menjijikan, Bell," tegur 
Michi mendapati Bell berbicara ketika sedang makan. 


"Kau bilang apa?!" balas Bell yang telah sukses menelan 
rotinya. 


"Dasar," balas Michi sambil menghela napas. 


Oie yang mengetahui perdebatan dua orang itu hanya 
berani melihatnya dari balik roti yang ia pegang, sedang 
orang di sampingnya tetap makan dengan tenang seolah 
tidak terjadi apa-apa di sana. Yuu benar-benar manusia yang 
sangat tidak acuh terhadap keadaan sekitarnya. Entah 
bagaimana jadinya jika dunia gempa, mungkin Yuu yang 
tidur akan terus melanjutkannya sampai gempa usai. 


"Oh, ya. Ngomong-ngmong, bagaimana Yuu bisa bebas 
sepertiku?" tanya Qie yang membuat perdebatan dua orang 
tadi terhenti seketika. 


"Karena aku memang bebas," jawab Yuu singkat. 


Qie gagal memahaminya, jawaban Yuu tadi tergolong pelit, 
bahkan sangat pelit. Qie melihat Yuu dari sudut matanya, 
dia benar-benar kesal dengan manusia es ini. 


"Jadi begini ...." sahut Michi yang menangkap sinyal tidak 
mengenakkan dari Qie yang mungkin sebentar lagi akan 
meletus. 


"Yuu tidak punya anggota lain, otomatis dia ketuanya, dan 
mereka para ketua punya wewenang yang ... entahlah, aku 
juga tidak tau," lanjut Michi sambil mengendikkan bahunya. 


"Seperti itu, ya. Walau kau menjawabnya dengan ragu, aku 
agak memahaminya. Daripada jawaban seseorang yang 
sebelumnya kudengar," jawab Qie sambil mengusap 
dagunya. Jelas, niat Gie adalah menyindir si es, Yuu. 


Yuu hanya mendengarkan dalam diam. Dia tidak 
mengindahkan sindiran halus Qie, masa bodoh dengan 
sindiran atau bahkan makian. 


Sarapan sudah selesai, mereka kembali ke kamar masing- 
masing untuk bersiap pergi ke sekolah. Jam menunjukan 
pukul enam lewat tigapuluh menit. Qie sudah siap untuk 
berangkat ke kelas disusul oleh Bell yang berlari 
mengejarnya dari belakang. 


"Die-chan! Tunggu aku!" teriak Bell sambil berlari dan 
melambaikan tangannya. 


"Iya-iya. Bisakah kau berhenti berlari di lorong, Bell?" balas 
Oie jengah dengan kelakuan Bell yang terlalu bersangat. 


Bell sudah menyusul Oie lalu berhenti di sampingnya dan 
mengatur napasnya yang kini ngos-ngosan akibat berlarian 
mengejar langkah Oie. Bell bahkan tidak mendengarkan 
nasihat Oie barusan. 


"Kenapa tak menungguku?" gerutu Bell. 


"Aku mengira kau sudah di kelas. Hehe, maaf, ya," ujar Qie 
sambil menggaruk kepala yang tidak gatal. 


"Ya sudah. Yuk jalan lagi," ajak Bell yang kini sudah tenang. 


aaa 


Mata pelajara Qie hari ini adalah bimbingan khusus dari pak 
Haru. Lantaran Qie satu-satunya siswa baru, jadi ia harus 
secepatnya mengetahui elemen dasarnya, itulah gunanya 
bimbingan bersama pak Haru. 


"Bell, aku ada bimbingan pribadi bersama pak Haru. Kau 
masuk kelas sendiri, ya?" kata Qie di depan pintu kelas. 


"Oke! Aku paham, semoga sukses, ya!" ucap Bell 
menyemangati. 


"Terima kasih, kau juga." 


Qie berjalan ke ruangan pak Haru. la berjalan dalam diam 
dan tenang, saat Oie hendak membuka pintu ruangan, ia 
terkejut saat pintu di depannya tiba-tiba sudah terbuka 
dengan sendirinya. 


"Selamat pagi, pak Haru" sapa Qie dengan canggung. 
Perseran dengan jantungnya yang masih menari kencang. 


"Selamat pagi, Kujyo," balas pak Haru sambil tersenyum dan 
mengisyaratkan Qie untuk duduk. 


"Baiklah, Kujyo Qie. Boleh saya menanggilmu dengan nama 
belakang?" lanjutnya. 


"Te-Tentu, Pak." 


"Manis sekali. Baiklah Qie. Kita akan mencari tau elemen 
dasarmu, secepatnya. Berikan tanganmu gadis kecil," 
katanya sambil mengulurkan tangan untuk meminta tangan 
Oie. 


"Baiklah," ucap Oie sambil menglurukan 
tangannya, "Mengapa dari tadi aku di panggil gadis kecil?!" 
gerutunya dalam batin. 


Pak Haru memasukkan tangan Oie pada sebuah kendi besar 
berisi air yang jernih. Air itu mulai bergemuruh dan firasat 
Oie menjadi buruk tentang hal ini. Oie berkonsentrasi agar 
satu elemen saja yang muncul di permukaan air itu, tentu 
dia ingat dengan pesan Yuu kemarin, bahwa ia harus 
merahasiakan kemampuannya. 


Warna air berubah warna menjadi hijau safir yang indah dan 
langka, seketika pak Haru terpesona karena dalam sepuluh 
tahun terakhir tidak pernah menemui yang seperti ini. Oie 
hanya menatap bingung pada warna air yang tiba-tiba 
berubah secantik itu, dia tidak paham air itu menunjukkan 
elemen apa. 


"Cantik, seperti orangnya," gumam pak Haru. 


"Hah?!" Qie terkejut atas perkataan pak Haru. Bahkan dia 
sampai berpikir, apakah pak Haru adalah guru yang cabul 
atau tukang gombal? 


"Tidak. Hanya saja ini sangat langka, Qie. Kau memang 
harapan bagi dunia sihir dan penyihir putih tentunya." 


"Apa maksud anda, pak?" 


"Elemenmu adalah air, dan kau akan diberi hak istimewa di 
academy ini. Jangan lupa, posisimu akan sama dengan 
Takuzo Yuu, satu-satunya pengendali udara," jelas pak Haru 
senang karena mendapatkan harta bagi dunia Sihir. 


"Istimewa?" tanya Qie penasaran 
"Sangat istimewa," balas pak Haru membenahi. 


"Lalu, pak. Apakah saya ... harus tinggal di asrama 
pengendali air, sendiri? Seorang diri?" tanya Qie ragu. 


"Hahaha! Terserahmu. Jika kau suka mengapa tidak?" 
balasnya sambil terpingkal-pingkal karena ekspresi wajah 
Qie. 


"Apanya yang lucu?" batin Qie kesal. 


"Maaf-maaf, Kujyo Qie," kata pak Haru sembari mengusap air 
matanya. 


"Kau akan ditempatkan di sebuah pondok tersendiri, dan 
kau akan bersama dengan para ketua. Mungkin hari ini Kau 
akan bersama dengan Yuu saja, karena kalian bernasib 
sama, tidak punya kawan di asrama," jelasnya panjang. 


Asrama di bagi menjadi empat, sesuai dengan elemen yang 
ada. Air, api, tanah, dan udara. Masing-masing asrama akan 
memiliki ketua dari angkatam tertua periode itu, seperti Yuu 
dan Qie yang baru saja diangkat menjadi ketua elemen air. 
Tugas seorang ketua adalah, seminggu sekali mereka berada 
di asrama umum untuk berpatroli dan melaporkannya pada 


tetua. Namun berbeda halnya jika asrama kosong, maka 
ketua tidak perlu melakukan tugasnya. 


"Kenapa harus begitu, pak?" balas Qie dengan lesu. Kenapa 
ia harus menghadapi kenyataan di luar nalarnya ini? 


"Nanti kau juga akan tau," ujar pak Haru sambil tersenyum 
hangat, "Dan ingat, waktumu akan lebih banyak di luar dari 
pada di academy," lanjutnya dengan serius. 


Oie hanya mematung di tempat sambil menatap kosong 
pada pak Haru. Apakah mulai detik ini dia akan menjadi 
siswa yang sering bolos kelas? Apa maksudnya barusan? 


KKK 


Semilir angin membelai sekujur tubuhku. 

Kupejamkan mataku, kala senja menghampiri dalam waktu 
sesaat. Semoga kau tak seperti senja yang indah namun 
hanya sesaat. 


KKK 


Qie berjalan menuju taman, di sana sudah ada Michi dan 
Bell yang duduk bersama dengan seorang gadis yang belum 
dikenalnya. 


Qie menyipitkan matanya ketika melihat gadis yang masih 
asing di matanya, wanita dengan warna rambut yang sama 
dengan Michi, dia juga memiliki mata yang indah. 


"Bell!" sapa Qie pelan. 


"Hai! Sudah selesai? Bagaimana hasilnya?!" tanya Bell 
antusias. 


Qie masih diam dan malah terus memandang ke arah gadis 
asing itu, tentu saja Bell tahu maksudnya. 


"Perkenalkan, dia bernama Etou, Hogaki Etou," jelas Michi 
dengan menunjukan cengiran khasnya. 


"Apakah kalian ... saudara?" tanya Qie sambil menunjuk 
Michi dan Etou bergantian. 


Michi tertawa kecil sambil mengangguk antusias. 


"Dia Kujyo Qie. Siswa baru di academy," ucap Bell pada 
Etou. 


"Aku sudah mendengar gosibnya," balas Etou tersenyum 
dan menjabat tangan Qie. 


"Terima kasih," ucap Qie canggung. 
"Berapa usiamu, Qie?" tanya Etou. 
"Aku tujuhbelas tahun." 


Mereka bertiga melotot sambil menutup mulutnya 
bersamaan, tentu saja mereka tidak percaya karena usia 
yang masih terbilang muda. 


"Apaa!?" tanya mereka bertiga serempak. 


"Hehe. Ada apa, ya?" tanya Qie sambil menggaruk 
tengkuknya. 


daa 
Sudah cukup mereka bertiga dikejutkan dengan usia Qie 


yang paling muda di antara mereka, Qie juga baru tahu 
akan hal itu. 


"Jadi, bagaimana hasilmu? Bukankah seharusnya kau sudah 
tau apa elemen dasarmu?" tanya Bell dengan penasaran. 


"Iya, Aku sudah tau," balas Qie sambil menganggukkan 
kepalanya. 


"Apa hasilnya?" kali ini Etou yang bertanya. 
"Air," balas Qie singkat. 

"Apa?!" teriak mereka bertiga lagi. 

"Ayolah, itu pasti hanya kebetulan," keluh Qie. 
"Berhentilah mengejutkan kami Qie," ucap Michi. 


"Baru seperti ini saja mereka sudah kaget, bagaimana kalau 
tau yang sebenarnya?" batin Qie miris. 


Tiba-tiba angin kencang menerpa mereka berempat, Qie 
merasa aneh dengan angin ini, seperti tidak asing baginya. 


"Huh ... dia datang," ucap Bell malas. 
"Dia-" ucap Qie terpotong. 


"Kau harus ikut aku," potong Yuu yang sudah menginjakkan 
kakinya di tanah. 


"Yuu!?" ucap Qie terkejut 


Tidak lama kemudian mereka berdua hilang dari pandangan 
Bell, Michi, dan Etou. 


"Pasti masalah ketua dan penobatan," ucap Michi. 


"Mungkin," sahut Bell. 


"Aku setuju," tambah Etou. 


KKK 


Tokoh baru 


Nama: Hogaki Etou 

TTL: Blueland, 20 april (----) 

Usia: 18 

Elemen : Api 

Prestasi lain : Pengguna pedang dan bicara pada tumbuhan 


05. Masalah 


Yuu membawa Qie keluar academy, entah mengapa Yuu 
sangat tergesa-gesa, tidak seperti biasa yang selalu tenang 
dan dingin bagai es di Kutub Utara. Yuu bahkan tidak peduli 
dengan penampilan Qie yang hancur akibat kencangnya 
angin yang bertabrakan. 


Ada apa, Yuu? Kenapa tergesa-gesa? tanya Qie penasaran 
sembari membenarkan bajunya yang agak melingkap- 
lingkap. 


Semalam ada insiden. Sebuah keluarga diserang penyihir 
hitam, keluarga itu punya seorang bayi 


Dan bayi itu incarannya? potong Qie. 
Kau sudah tau? tanya Yuu heran. 


Bell menceritakan semuanya, jadi aku berkesimpulan bahwa 
kali ini mereka akan memakan bayi? 


Yuu memutar mata ketika mendengar opini Qie. Benar-benar 
gadis yang mudah dibodohi, Yuu tentu ingat insiden di 
mana ia menyelamatkan Qie dari ular-ular silumat itu. 


Mereka tidak memakannya, tapi mengambil sesuatu yang 
bisa membuat mereka menjadi lebih kuat, kata Yuu 
menjelaskan. 


Lalu, kenapa kau membawaku? tanya Oie heran. 


Aku perlu pengendalian airmu untuk menyegel mereka 
dalam es, dan untuk memadamkan apinya. Setelah itu kau 
bisa kembali dan sisanya akan kuurus. 


Itu strategimu? Baiklah aku paham, aku akan mencobanya, 
walau aku belum pernah melakukan pengendalian apalah 
itu namanya. 


Yuu mengangguk mantap, tatapan Qie menjadi ikut serius, 
gadis itu juga balas mengangguk mantap sama seperti yang 
dilakukan Yuu. 


Mereka sampai di desa yang diserang, tampak di sana 
beberapa rumah telah hangus dan sebagiannya masih 
dilahap api. Qie juga melihat seorang laki-laki dari academy 
sedang mengendalikan api, namun ia tampak kuwalahan 
karena melakukannya seorang diri. Ada satu lagi, seorang 
pengendali tanah yang sedang fokus menyerang beberapa 
penyihir hitam, dia juga seorang diri. 


Aku akan mengamankan penduduk, karena kemampuanku 
tak berguna di sini, kau berjuanglah dengan baik! ucap Yuu 
tegas. 


Qie mengangguk walau agak ragu, dia paham betul apa 
yang dikatakan oleh Yuu, karena anginnya akan membuat 
api semakin membara. Yuu menatap Qie sembari mengukir 
senyum setipis mungkin, pemuda itu menurunkan Qie ke 
tempat yang agak aman. 


Berhati-hatilah, ini pengalaman pertamamu sebagai 
penyihir. Ini kesempatan emas bagimu, Oie, ucap Yuu 
sebelum kembali terbang. 


Oie mencari tempat yang cukup aman untuk mencoba 
kemampuannya dalam membekukan air yang ada di 
sekitarnya, namun gagal. Gadis itu berusaha keras sampai 
peluh membasahi dahinya. 


Aku tak boleh mengecewakan semua orang, aku juga tak 
punya banyak waktu untuk meragu. Aku yakin pasti bisa! 


Qie berusaha menyemangati diri sendiri. 


Gadis itu meyakinkan dirinya untuk kembali mencoba hal 
yang barusan gagal dia lakukan. Tidak ada kata menyerah 
dalam kamusnya, kegagalan ada bagian dari keberhasilan. 
Qie mengangkat kedua tangannya seolah tengah 
mengangkat air sungai ke udara. Berhasil! 


Qie beranjak dari persembunyiannya dan mencari sungai 
terdekat dari lokasi kejadian perkara. Setelah ketemu Qie 
berlari menuju desa dan memulai aksinya. 


Gadis itu berdiri tidak jauh dari desa, namun kekuatannya 
masih mampu menggapai air sungai yang berada di 
belakangnya. 


Apa yang dilakukan seorang gadis di sini?! Enyah! bentak 
seorang pria yang sedang sibuk mengendalikan api yang 
berkobar hebat. 


Aku akan membantu. 


Jangan bercanda! tegur pemuda itu sambil tersenyum 
miring. 


Qie tidak menggubris pria itu dan langsung memfokuskan 
energinya untuk menarik air sungai itu ke desa. Dengan 
segenap tenaganya air yang tadinya mengalit di sungai kini 
beterbangan memenuhi udara. Tangan Oie yang mengunci 
pergerakan air itu sehingga melayang di udara bebas. 
Tampak indah namun juga mengerikan. 


Byuuurr!! 
Air yang tadinya menutupi langit pedesaan kini jatuh 


bersamaan bagaikan hujan, memadamkan api dengan 
sempurna. Pemuda pengendali api itu melihat Qie dengan 


heran dan terkejut tentu saja, dunia sihir sudah menemukan 
anak yang diramalkan, pikirnya. Namun pemuda itu terlihat 
jelas tidak suka dengan Qie dan hendak meninggalkan 
tempat, tapi dihalangi oleh para penyihir hitam yang 
melakukan serangan secara tiba-tiba. Penyihir hitam itu 
mengacungkan pedangnya pada pemuda di depannya, 
siapa lagi kalau bukan si pengendali api. 


Yuu melihat hasil kerja Qie dari tenda gawat darurat, ia 
tersenyum karena Qie berhasil memadamkan api dengan 
sempurna. Para penduduk desa juga ikut bahagia sampai 
ada yang menitikkan air matanya karena telah selamat dari 
bahaya yang mengancam nyawa mereka. 


Nak, tolong, tolong bawa putraku untuk istriku, di sana, ujar 
seorang pria paruh baya sambil menunjuk istrinya yang 
pingsan karena lelah menangis. 


Itu istriku yang tak henti I-hentinya menangis sampai jatuh 
pingsan. Kumohon ... bantulah kami, nak. 


Yuu yang merasa prihatin langsung menganggukkan 
kepalanya dan segera terbang ke desa. Yuu melihat ke 
sekeliling desa, namun dia belum mendapati keberadaan 
bayi. 


Selang beberapa detik Yuu mendengar suara bayi menangis, 
pemuda itu bergegaa menghampiri suara tersebut. Di salah 
satu rumah penduduk yang hangus terbakar, di sana adalah 
sumber suaranya. 


Kau masih hidup, syukurlah, Yuu mendekati bayi itu lalu 
menggendongnya. 


Saat Yuu hendak kembali, pemuda itu mendapati Oie 
bersama salah satu ketua elemen api yang tertusuk pedang 


penyihir hitam. Yuu melihat Qie maju dan berusaha 
melindunginya dari serangan bertubi-tubi musuh. 


Gadis bodoh, itu bukan lawanmu, gumam Yuu merutuki 
kebodohan Qie yang sok jadi pahlawan. 


Yuu segera mengembalikan bayi itu dan bergegas kembali 
ke desa dengan tujuan menolong Qie dan si pengendali api. 


Menjauhlah kalian dari kami! teriak Qie dengan lantang 
kepada sekelompok penyihir hitam. 


Ah, gadis kecil, apa kau mau mati bersama dengan 
temanmu? tanya salah satu dari orang-orang bertudung 
hitam itu. 


Kalian yang akan mati, ucap Qie tanpa keraguan. 


Qie mengarahkan serangannya pada pria yang menusuk 
pengendali api tadi. Gadis itu membentuk sebuah pedang 
dari es dan dalam sekali tebas lengan pria itu terputus dari 
badannya. Qie menarik kembali pedangnya dan mulai 
menyerang mereka secara bertubi-tubi, serangan Qie sangat 
cantik, ia menggunakan pedang seolah sedang menari di 
antara darah. Qie juga tidak tahu bagaimana dia bisa 
melakukan hal tersebut, tapi seolah-olah tubuhnya bergerak 
dengan sendirinya. 


Seketika Qie teringat pesan Yuu untuk menyegel mereka 
dengan es-nya, gadis itu sudah melumpuhkan setengah dari 
para penyihir hitam yang menyerangnya. Ia menjatuhkan 
pedangnya dengan tiba-tiba, tentu saja Qie kelelahan 
karena ini pertama kalinya dia menggunakan elemen air 
dan dia harus menggunakannya dengan maksimal. Sangat 
menguras tenaganya. 


Kenapa gadis kecil? Kau kelelahan?! ucap salah satu dari 
mereka, tidak lupa dengan seringaian yang membuat siapa 
saja yang melihatnya ingin meludah. 


Tidak mungkin, balas Qie datar. 
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Yuu bergegas kembali ke desa, namun saat pemuda itu 
hendak turun, ia melihat Qie yang sudah memotong tangan 
dari salah satu penyihir, Yuu mengurungkan niatnya untuk 
turun. 


Betapa Yuu terpesona melihat cara Qie berpedang, seolah ia 
sedang melihat seorang gadis menari di antara darah, tidak 
lama Qie berhenti bergerak dan menjatuhkan pedangnya. 
Tentu saja Yuu sangat terkejut dan hendak turun untuk 
membantunya, tapi ia kembali terdiam. 


Qie mulai mengangkat tangannya untuk mengendalikan air 
di sekitarnya, dengan cepat air itu mengelilingi masing- 
masing dari mereka, para penyihir hitam. Qie dengan sigap 
membekukannya mereka bersama dengan airnya. 


Salah satu dari penyihir hitam hendak kabur, namun 
dengan cepat Qie menusuk telapak tangannya dengan es 
yang runcing, dia sampai menjerit kesakitan. Qie 
membekukannya tanpa peduli penyihir hitam itu menjerit 
kesakitan. 


daa 
Kau sangat hebat, ucap Yuu dari belakang Qie. 


Yuu hanya melihat aksi Qie, sebenarnya ia Ingin 
membantunya tapi kelihatannya Qie masih begiti 


bersemangat untuk bertarung. 


Qie menoleh ke asal suara, namun pandangannya seketika 
menjadi kabur dan semuanya menjadi gelap. Qie pingsan 
Karena kehabisan energi, Yuu langsung menangkapnya dan 
segera membawanya kembali ke sekolah. 


aaa 


Qie membuka matanya, kepalanya terasa pening, entah 
mengapa ia merasa sangat lelah hingga sekujur tubuhnya 
jadi lemas bagai tidak bertulang. 


Mau tidak mau Qie tetap berbaring, menunggu hingga ada 
seseorang yang datang lalu membantunya bangun. Qie 
mencoba mengingat insiden waktu itu, gambaran demi 
gambaran terlintas di otaknya. 


Aakh! seru Qie yang kepalanya serasa berputar. 


Kau sudah bangun, ucap Yuu yang tiba-tiba masuk ke dalam 
kamar yang digunakan Qie. 


Sejak kapan aku di sini? 
Sejak tiga hari lalu, jawabnya enteng. 


Qie terdiam, sejenak memejamkan matanya dan mulai 
untuk bertanya lagi. 


Jadi, berapa hari aku tidur? tanya Qie lagi, ia hanya ingin 
memastikan. Dia masih tidak percaya dengan apa yang baru 
saja didengarnya. 


Tiga hari. Kau terlalu memaksakan dirimu. Namun, terima 
kasih sudah membantu, kata Yuu lembut. 


Qie tersenyum, Bagaimana nasib para penyihir hitam? 


Mereka ditahan. Cepat atau lambat akan dieksekusi. 


Itu terdengar mengerikan. B-Bisakah kau membantuku 
untuk duduk? pinta Qie ragu. Jelas gadis itu tidak berani 
menatap Yuu yang mulai mendekat. 


Yuu tidak menjawab, ia dengan segera membantu Qie 
duduk, setelah itu Yuu mengambilkan segelas air untuk Qie 
yang bibirnya terlihat masih pucat dan kering. 


Aku akan memanggilkan ahli alkimia, tunggu sebentar. 
Oie mengangguk dan tersenyum tipis. 


Sepuluh menit berlalu, Yuu datang bersama seorang laki-laki 
yang rambutnya sudah ditumbuhi banyak uban. Mungkin 
usianya lebih dari setengah abad, memang ahli alkimia 
sangat jarang ditemui padahal sangat dibutuhkan. 


Kakek itu menghampiri Oie dan memeriksa denyut nadinya, 
Sudah membaik. Hanya saja energinya belum sepenuhnya 
kembali. Aku bisa membuatkan pil penambah energi yang 
efeknya bisa dirasakan dalam satu jam kemudian, atau jika 
hanya dibiarkan maka akan menghabiskan waktu kurang 
lebih seminggu agar dia bisa pulih total, jelas Penatua 
tersebut. 


Yuu langsung mengangguk, Buatkan pil itu! jawab Yuu 
tegas. 


Baiklah, nak. Besok kau bisa mengambilnya ke 
laboratorium, ujar Penatua sambil menepuk bahu Yuu dan 
tersenyum. 


Yuu kembali mengangguk. Penatua itu sekilas melihat Qie 
dan tersenyum, Qie balas tersenyum padanya seraya 
mengangguk tanda hormat. 


Baiklah, aku akan pergi, ucap si Penatua sambil berlalu. 


Terima kasih, kakek, sahut Qie cepat. Dia tahu Yuu pasti 
tidak akan mengatakan hal demikian, jadi dia mewakilinya. 


Penatua itu tersenyum dan hilang di balik pintu. Yuu 
mendekati Qie dan duduk di kursi yang tersedia. 


Aku ingin pulang, Yuu. 
Baiklah, balas Yuu cepat. 


Yuu mulai menggendong tubuh Qie yang ringan seperti 
kapas, mereka mulai terbang ke langit. Saat Qie menatap ke 
bawah, Qie melihat asrama pengendali tanah telah 
terlewati, Qie mengerutkan alisnya. 


Ke mana kau membawaku? tanya Qie bingung sembari 
menatap Yuu. 


Tempat tinggal kita yang sebenarnya. 
Ha?! 


Hak istimewa ketua, jawab Yuu datar dan jangan lupa, 
dingin. 


Qie hanya ber-oh ria dan mengangguk-anggukan kepala, 
lalu mengeratkan pegangannya pada si pria es Kutub Utara. 


Setelah itu tidak ada percakapan lagi di antara mereka. Qie 
sibuk dengan pikirannya begitu pula Yuu yang sibuk 
membaca pikiran Qie. 
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TBC. 


Hai pembaca tercinta! 


Tolong dukung aku dengan kalian baca ceritaku yang 
berjudul Masa Badai yang Indah! 


Simpan di perpustakaan kalian. Baca, vote, dan 
komen kalian sangat diperlukan. 


Ikuti terus ceritaku ya! 
Terima kasih 


Yuusna. 


06. Air dan Udara 


Yuu dan Qie turun di tempat yang sangat asing bagi Qie, 
tempat ini seperti markas rahasia yang berada di tengah 
hutan. Namun bagunan di tengah hutan itu sangat indah, 
walaupun terkesan tua. Qie berpikir apakah ini tempat bagi 
para ketua elemen? 


"Apakah ini tempat bagi para ketua elemen?" tanya Qie 
sambil mengamati lingkungan sekitar yang tampak asing 
dan baru di matanya. Indah, benar-benar indah. 


"Ya, ini tempat rapat dan menyusun setrategi bagi para 
ketua, kami biasa menghabiskan waktu di sini. Lebih 
tepatnya ini adalah tempat untuk pemilik elemen udara dan 
air yang diramalkan hanya sebatang kara," jelas Yuu 
membuat Qie melotot tidak terima. 


"Apa-apaan itu?!" batin Qie kesal. 


"Jadi kita sudah diramalkan jauh-jauh hari? Dan apa maksud 
dari kata 'sebatang kara' barusan?" 


"Hum, entahlah." 


Yuu memasuki bangunan tua itu dengan Qie yang berada 
digendongnya, mereka disambut oleh seorang ketua elemen 
tanah dan beberapa profesor. 


"Tampaknya nona kecil belum sembuh total," ucap pak Haru 
pada Qie yang berada di gendongan Yuu. 


Tentu saja Yuu terus berjalan tanpa peduli dengan ucapan 
pak Haru. Qie salah tingkah, namun apa daya dengan 


tubuhnya yang lemah itu ia tak mampu berbuat lebih, 
lantas ia hanya tersenyum miris ke arah pak Haru. 


"Kau sangat tidak sopan pada pak Haru, Yuu!" tegur Oie 
datar. 


"Memang?" balas Yuu setelah membaringkan Oie di atas 
kasur. 


Oie hanya menghela napas pasrah. 
Tok-tok! 


Tidak berselang lama pintu diketuk dari luar, dan dalam 
hitungan detik munculah sosok pria dari baliknya. 


Si pengendali tanah datang dengan membawa nampan 
berisi makanan dan minuman. Dia berjalan sambil 
tersenyum hangat pada Yuu dan Oie. 


"Kalian sangat akrab, ya," ucapnya ramah. 
"Ah! Tidak juga," balas Qie sambil mengusap tengkuknya. 


"Kau Kujyo Oie, 'kan? Perkenalkan, namaku Suzune Kano, 
kau bisa memanggilku Zu, itu lebih simpel. Senang bertemu 
denganmu." 


"ya. Aku Kujyo Qie, panggilah sesuka hatimu, 
senyamanmu," balas Oie sambil tersenyum. 


Suzune menaruh nampan itu di atas meja, ia ikut duduk di 
sebelah kasur Oie, berseberangan dengan Yuu. 


"Kau pasti lapar, aku membawakan kalian makanan. 
Makanlah selagi hangat," ucap Suzune sambil melihat ke 
arah nampan yang dia bawa. 


Yuu membantu Qie untuk duduk dengan benar, Qie 
tersenyum sekilas dan mengangguk pada Yuu tanda terima 
Kasihnya. 


"Biar aku yang menyuapimu," ucap Suzune memecah 
keheningan di antara mereka bertiga. 


"Ah! Terima kasih. Tapi aku bisa sendiri, Zu," jawab Qie 
pelan. 


"Begitu, ya. Baiklah, ini, makanlah dengan baik, gadis kecil," 
balas Suzune sambil memberikan mangkuk berisi sup yang 
penuh dengan sayuran lalu pergi keluar. 


"Lagi? Apakah aku sekecil itu?" runtuk Qie dalam hatinya. 


Yuu menatap mangkuk Qie dengan alis menyatu, lalu 
beralih ke mangkuknya yang berisi daging, acar, dan 
kentang 


"Apakah kau ingin salah satu yang ada di dalam 
mangkukku?" tanya Yuu sambil memperlihatkan isi 
mangkuknya pada Oie. 


"Em, Aku ingin sedikit acarnya, Yuu," pinta Oie lebih seperti 
merengek. 


Yuu memberikan acarnya untuk Oie, gadis itu makan 
dengan sangat lahap. Yuu hanya melihatnya heran sambil 
mengernyit. 


"Jangan melihatku seperti itu!" 


"Kau seperti belum makan sebulan," cibir Yuu setengah 
tersenyum. Tenty saja senyuman mengejek. 


"Benar! Asal kau tau, tiga hari dalam mimpi itu bagai 
sebulan," balas Qie tidak terima. 


Yuu tersenyum dan melanjutkan makannya yang tertunda. 
Mendengarkan Qie merajuk bukan ide yang bagus untuk 
dilakukan. Emosi gadis itu masih terlalu labil, Yuu jadi 
teringat hari di mana ia pertama kali bertemu dengan Oie. 
Gadis itu benar-benar bersemangat. 
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Malam tiba begitu cepat, Qie merindukan sosok Himeka 
yang jauh di dimensi lain, tepatnya dunia manusia. Qie 
bahkan tidak tahu seberapa jauh itu, apakah ia bisa 
menjangkaunya tanpa harus menjadi kuat terlebih dahulu? 


"Himeka, maafkan aku. Sekarang aku selalu telat, telat, dan 
telat," ucap Qie sembari tersenyum miris, "Maafkan aku 
Himeka, aku sangat merindukanmu. Hiks, hiks," tangisnya 
pun akhirnya pecah seketika. Qie memang gadis tegar 
dengan pribadi riang, tapi ada kalanya seseorang yang 
selalu tegar menjadi jatuh pada titik terbawah. Nyatanya 
rindu itu menyakitkan. 


Di luar pondok terjadi fenomena aneh yang membuat para 
profesor dan para guru terheran-heran, pasalnya salju turun 
di musim gugur. Apa yang sebenarnya terjadi? 


"Ada apa ini? Kenapa salju turun di musim gugur?" tanya 
Suzune pada semua orang yang berada di situ. 


"Apakah ini mimpi? Apakah aku salah lihat?" ucap seorang 
profesor dengan janggot panjang dan berwarna putih. 


"Anda tidak salah lihat profesor, ini nyata," balas pak Haru 
sambil menengadahkan kepala dan telapak tangannya ke 
langit yang tampak tanpa bintang. 


"Ini tanda kemunculan anak yang diramalkan itu. Namun 
mengapa dia menangis?" sahut profesor sambil berpikir. 


Yuu yang mendengar kata-kata profesor langsung pergi ke 
kamar Qie. Gadis itu sedang menangis, Yuu tidak salah lihat, 
dia benar-benar menangis. Yuu tahu betul bahwa Qie adalah 
anak yang diramalkan, namun hal itu masih menjadi rahasia 
di keluarga Takuzo, hanya mereka yang mengetahui 
identitas asli dari anak yang diramalkan. 


"Berhentilah menangis," ucap Yuu datar sambil memasuki 
Kamar Qie. 


"Mengapa? Aku hanya menenangkan diriku. Hiks, hiks," 
gadis itu mengusap air matanya kasar. 


"Kau membuat salju turun," balas Yuu sambil membuka 
jendela kamar Qie, memperlihatkan apa yang barusan dia 
katakan. Fenomena aneh di musim gugur, sangat lucu. 


Qie melihat salju itu dengan tatapan aneh. Apakah yang 
dikatakan Yuu itu benar? Gara-gara emosinya salju jadi 
turun di musim gugur seperti ini? 


Qie mulai mengatur napasnya dan perlahan isak tangisnya 
berhenti, anehnya salju ikut mereda. Lagi-lagi Qie harus 
menelan kenyataan bahwa dia berada di dunia sihir, tempat 
di mana segala yang tidak mungkin menjadi mungkin. 


"Jadi benar, itu ulahku. Aku minta maaf," ucap Qie hampir 
menangis lagi. 


"Sudahlah, lihat! Kau membuat angin ribut kali ini," Yuu 
menunjuk keluar jendela lagi, Qie mengikuti arah tunjuk Yuu 
dan gadis itu akhirnya tertawa kecil, merasa lucu dengan 
dirinya sendiri. 


Yuu duduk di sudut kasur Qie, ia mengelus serta menepuk 
pelan bahu gadis itu. Cuaca perlahan kembali seperti 
semula, Qie yang lelah menangis akhirnya terlelap begitu 
saja. Benar-benar, makhluk bergender perempuan itu 
sangat aneh. 


Malam ini Yuu menemani Qie, ia sampai tidur di sofa 
menanti pagi tiba. Seperti saat pertama kali Yuu tertidur di 
apartemen Qie, bukan? Waktu itu Yuu juga tidur di sofa. 
Pemuda itu hanya tidak mau membuat Oie bersedih, gadis 
itu di dunia manusia hidup sebatang karang, sudah cukup 
penderitaan yang dia alami. Yuu hanya ingin Oie bahagia. 
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Bangunlah hai kamu, para kader semua. 
Dari lelapmu, tentang mimpi-mimpi. 
Lihatlah sang fajar telah, menyingsing! 


Baskoro T. C 


kakak 


Yuu terbangun ketika dirinya merasakan ada seseorang 
berada di sampingnya. la membuka matanya dan 
mendapati Suzune Kano berdiri di dekatnya sambil menatap 
lekat pada gadis yang tengah tertidur pulas di ranjang. 


"Ternyata kau masih di sini, ada apa?" tanya Yuu pada 
Suzune. 


"Aya juga terluka. Aku mengungsikannya di sini sejak 
insiden hari lalu, dia menceritakan bagaimana gadis itu 
menolongnya. Aku sangat terkesima akan cerita Aya," 
jelasnya masih menatap lekat pada Oie yang tertidur pulas. 


"Aku pikir Aya jadi lebih jinak sekarang," lanjut Suzune 
terdengar seperti sebuah candaan. 


Yuu hanya mendengarnya tanpa berkomentar, ia mengikuti 
arah pandang Suzune. Qie masih tidur dengan pulas, 
wajahnya masih sedikit pucat. Wajar saja, dia pertama kali 
menggunakan elemen dan mengeluarkan energi sebanyak 
itu. 


"Apakah kau juga lihat bagaimana dia menyelamatkan 
Aya?" tanya Suzune lagi. 


"Ya, aku lihat," jawab Yuu sambil menerawang jauh pada hari 
yang telah berlalu. 


Mereka berdua tersentak kaget oleh suara Qie yang baru 
bangun dari tidurnya. Gadis itu menggeliat meregangkan 
otot persendiannya yang masih terasa kaku. Tubuhnya 
masih agak lemas, namun hari ini jauh lebih baik dari 
kemarin. 


"Yuu," tutur Qie dengan suara serak khas orang bangun 
tidur. 


Yuu berjalan mendekati Qie, "Aku harap kau tidak 
melupakan janjimu dengan ahli alkimia," peringat Qie 
sambil mengucek matanya, "Oh! Ada Zu rupanya di sini. 
Selamat pagi," sambung Qie sambil tersenyum manis. 

"Aku akan pergi menemuinya," potong Yuu. 

Qie hanya mengangguk sekilas sembari menatap Yuu. 


"Aku akan menjaganya untukmu," ucap Suzune pada Yuu. 


Yuu mengangguk dan segera terbang meninggalkan pondok 
istimewa. Suzune melihat Yuu takjub, pemuda itu tidak 


memerlukan sapu untuk terbang. 


"Aku juga ingin terbang," gumam Suzune yang tentu 
didengar oleh Qie, "Tapi sayangnya aku seorang pengendali 
tanah," lanjutnya sambil berbalik menatap Qie yang Kini 
tengah mengedipkan matanya beberapa kali. 


"Maka, terbanglah bersama Yuu," balas Qie dengan 
polosnya. 


"Haha. Jangan bercanda." 
"Bagaimana kabar si pengendali api?" tanya Qie penasaran. 


"Oh, Aya baik-baik saja, lukanya tidak terlalu parah," jawab 
Suzune. 


"Itu bagus," Oie menatap piyamanya sejenak, "Jadi, 
namanya adalah Aya?" lanjutnya. 


"Hyu Aya," sahut Suzune cepat. 


"Irit sekali namanya," Qie terkekeh kala mendengar nama si 
pengendali api. 


"Haha. Kau sangat lucu, gadis kecil," tutur Suzune sambil 
terpingkal. 


"Hei, aku bukan anak kecil," balas Oie datar. 
"Tapi kau lebih muda dua tahun dariku." 
"Iya aku tahu." 


Yuu sudah mendapatkan pil pemulihan dari Penatua. Saat 
akan pergi ke pondok istomewa, Yuu di hadang oleh tiga 
orang, siapa lagi kalau bukan Bell, Michi, dan Etou. Mereka 
mendekat ke arah Yuu dengan wajah penuh intimidasi. 


"Kami meminta penjelasan!" Bell berucap cukup keras 
sambil merentangkan kedua tangannya. 


"Apa-apaan kalian ini!" balas Yuu tak kalas kesal. 
"Kenapa Qie lima hari tidak terlihat?!" bentak Bell. 


"Bukan urusan kalian," jawab Yu sambil berlalu 
meninggalkan ketiga orang itu. 


"Hei! Setidaknya beri kami jawaban pasti agar tidak hidup 
dalam kekhawatiran! Dasar bodoh!" teriak Bell sambil 
menatap Yuu yang sudah terbang semakin tinggi dan jauh 
dari jangkauan mata mereka. 


"Hei! Sepertinya kau sudah belajar berkata kasar," tegur 
Michi membuat Bell tertohok sedemikian rupa. 


"Ha? Benarkah?" tanya Bell kepada Etou. 


Gadia itu hanya mengendikkan bahu tanda dia juga tidak 
tahu. 


KKK 


Yuu berjalan memasuki pondok, ia langsung menuju ke 
ruang tempat Qie berada. Di lain sisi Qie merasakan 
kehadiran Yuu yang kian mendekat ke arahnya. Entah 
bagaimana, Qie merasa bahwa indranya semakin menajam 
saja setelah insiden seminggu yang lalu. 


"Yuu sudah sampai," ucap Qie lebih pada dirinya sendiri. 
"Kau tau?" tanya Suzune heran. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan menampilkan seorang laki-laki 
es dari baliknya, Yuu membawa sebuah bingkisan kecil 
berwarna hijau di tangan kanannya. 


"Astaga, kau bahkan tak mengetuk pintu?" tegur Suzune 
yang melihat ketidaksopanan temannya itu. 


"Hum," Qie hanya menghela napas. 


"Telanglah," ucap Yuu memberikan sebuah pil berwarna 
putih transparan pada Qie. 


"Cantik sekali pilnya. Apakah aku harus menelan benda ini?" 
Qie merasa sayang dengan pil transparan itu, terlihat lucu 
di matanya. 


"Kau tidak perlu menelannya, cukup kau lihat saja sampai 
pilitu bergerak dengan sendirinya," balas Yuu datar. 


Qie memutar matanya jengah. 


"Terima kasih banyak, Yuu," ucap Qie setelah pilnya tertelan 
dengan sempurna. 


Dalam beberapa detik pandangan Qie menjadi gelap lalu 
terpejam lagi, sensai panas membakar sekujur tubuhnya. 
Yuu dan Suzune terkejut, mereka berdua saling melempar 
tatapan bertanya satu sama lain. Melihat Qie yang tiba-tiba 
tumbang adalah hal yang mengerikan. Bahkan Yuu sampai 
menduga-duga bahwa pil transparan tadi adalah racun. 


Apakah Qie akan baik-baik saja? 
dok 

TBC. 

Terima kasih sudah membaca, 
Salam hangat, 


Yuusna. 


07. Kembali 


Perhatikan typo! 


Cinta datang tanpa diminta 
Bahkan pada orang yang tak terduga. 


Salahkah jika hati mencinta? 
Inilah keindahan sekaligus penderitaan terindah dunia. 
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"Mungkin sebentar lagi." 
"Kenapa dia selalu membuat orang khawatir?" 
"Sudah berapa lama berlangsung seperti ini?" 


Suara berisik memekakan telinga Qie, entah bagaimana Qie 
merasa indra pendengarannya semakin menajam, tidak 
seperti biasanya. Tubuhnya kembali normal dan enak dirasa, 
sekarang tubuhnya adalah miliknya sendiri yang bisa 
dibawa ke mana saja, Qie tersenyum sekilas 
membayangkam dirinya bisa kembali beraktifitas dengan 
biasa tanpa harus digendong si es Kutub Utara, Yuu. 


"Sepertinya aku tadi melihatnya tersenyum? Mungkinkah 
dia mengigau?" ujar salah satu suara di antara beberapa 
orang yang berkumpul di sana. 


Tidak butuh waktu lama Qie membuka mata dan 
menampilkan bola mata yang aneh, setahu mereka bola 
mata Qie berwarna hitam. Namun sekarang berubah 
menjadi golden brown, sangat mencolok, namun juga indah 
dalam waktu bersamaan. 


"Matamu indah," ucapan Suzune. 


"Mata yang indah Mrs. Kujyo," ucap profesor berjanggut 
panjang dan berwarna putih. 


Qie bingung, ia mengedipkan matanya beberapa kali, saat 
gadjs itu kembali membuka matanya sudah kembali normal. 


"Ah, berubah lagi," ucap pak Haru sambil menaikan kedua 
alisnya. 


Qie semakin bingung, Qie mengubah posisinya menjadi 
duduk. Semuanya tersenyum pada Qie, kecuali Yuu yang 
hanya bermuka datar seperti biasa. 


"Bagaimana keadaanmu Mrs. Kujyo?" tanya profesor. 


"Saya sangat baik, Em--" balas Qie sambil mengingat 
apakah dia mengenal sosok yang kini berbicara kepadanya? 


"Profesor Tomoe," potong pak Haru yang menyadari 
ketidaktahuan Qie. 


Qie sejenak terperangah, nama profesor itu sama dengan 
nama guru Sastranya di dunia manusia. Qie jadi merindukan 
dunia itu. 


"Sangat baik profesor Tomoe," ulang Qie sambil tersenyum. 


"Terima kasih banyak sudah membantu, anda sangat berjasa 
Mrs. kujyo," tutur profesor Tomoe sambil tersenyum ke arah 
Qie. 


"Itu bukan apa-apa." 


"Baiklah Mrs. Kujyo, saya akan memberi anda hadiah. Dua 
hari lagi anda bersama Mr. Takuzo akan meresmikan elemen 
kalian sekaligus jabatan sebagai ketua dan menetap di sini 


Karena tidak punya anggota. Tenang saja, Kami juga 
menyediakan pembantu agar kalian tidak kerepotan 
nantinya," jelasnya profesor Tomoe pada Oie. 


"Bukankah itu tambah berat?" ucap Oie linglung ketika 
mendengar penjelasan sang profesor. 


"Haha! Kenapa anda sangat jujur Mrs. Kujyo? Haha!" ucap 
profesor Tomoe sambil tertawa keras dan tentu terdengar 
sangat menyebalkan. 


"Ayolah, tidak ada yang lucu di sini. Kenapa mereka sering 
menertawakan hal sepele?" batin Oie jengah. 


"Baiklah Mrs. Kujyo--" kata profesor Tomoe. 
"Qie saja," potongnya datar. 


"Ya, ya, Oie. Persiapkan dirimu untuk dua hari ke depan," 
profesor Tomoe menepuk bahu Oie pelan sambil berlalu dan 
diikuti oleh pak Haru. 


Setelah mereka berdua pergi. Di sana tinggal mereka ber- 
empat, Takuzo Yuu, Suzune Kano, Hyu Aya, dan Kujyo Oie. 


Mereka semua berkumpul di satu ruangan yang sama 
namun seolah dalam ruang yang berbeda. Kenapa? Karena 
tidak ada yang berniat memecah keheningan di antara 
mereka ber-empat. 


"Apa-apaan mereka ini? Kenapa atmosfernya jadi 
mencekam begini?!" gerutu Oie dalam hati. 


"Apakah tidak ada wanita lain? Apa hanya aku saja yang 
wanita di sini?" tanya Oie memecah keheningan. 


"Ah! Iya, hanya kau," balas Suzune sambil menggaruk 
tengkuknya dengan ekspresi aneh. 


"Anu ... t-terima kasih," ucap Aya entah pada siapa. Pemuda 
itu terlihat salah tingkah, bahkan kini pipinya bersemu 
merah. 


"Apa?!" jawab Oie dan Suzune bersamaan. 


"Terima kasih sudah menolongku, Kujyo," Aya mengulangi 
ucapannya dengan menatap, namun dia bukan menatap Qie 
melainkan ke arah jendela. 


"Ternyata itu, sama-sama, Aya!" jawab Qie dengan 
senyuman secerah matahari. 


Hening lagi, kondisi ini membuat Oie sangat suntuk. Oie 
ingin jalan-jalan di luar dan mengajak salah satu dari 
mereka untuk menemaninya, matanya menatap mereka 
bertiga dalam diam, memilah siapa yang akan diajaknya. 


"Yuu, maukah kau menemaniku jalan-jalan?" tanya Qie 
dengan mata berbinar. 


Yuu hanya mengangguk dan segera berdiri, Qie menyusul di 
samping pria itu. 


"Aku pergi dulu ya, teman-teman," ucap Qie sambil 
melambaikan tangan ke arah Aya dan Suzune yang 
menatap kepergiannya bersama dengan Yuu. 


Kedua laki-laki itu hanya mengangguk bloon, lalu saling 
tatap sejenak dan terakhir menghela napas. 


"Setiap langkahku adalah untukmu, dan setiap napasku 
adalah milikmu." 


Yuu berjalan bersama Qie yang berada di sampingnya, 
mereka berjalan sejajar dalam diam. Qie memikirkan 
bagaimana kabar di dunia manusia, apakah dia dikeluarkan 
dari sekolah atau dia dipecat dari pekerjaannya. Salju mulai 
turun, Yuu menyadarinya lalu melirik Qie yang berada di 
sampingnya. 


"Kenapa?" tanya Yuu. 


"Aku hanya sedih, apakah aku dikeluarkan dari sekolah? 
Atau aku dipecat dari pekerjaanku? Lalu bagaimana 
apartemenku dan semua yang baru saja aku beli waktu itu? 
Bahkan aku tak membawa ponselku," jabar Qie dengan 
gelisah tidak luput ekspresi memelas. 


"Kau mengkhawatirkan dunia manusia?" 
"Hei! Aku manusia." 


Yuu kembali menatap lurus ke depan, menunggu apa yang 
akan Qie katakan selanjutnya. 


"Bisakah kau ke sana?" pinta Qie dengan nada ragu. 


"Dunia manusia?" kini Yuu ganti bertanya untuk 
meyakinkan diri. 


"Hanya apartemenku saja," balas Qie meyakinkan 
"Untuk apa?" tanya Yuu lagi. 


"Bisakah?" Qie balik bertanya dan hal itu membuat Yuu 
benar-benar kesal, namun ia menahannya. 


"Ya," balas Yuu sambil menghela napas jengah. 


Oie sangat bahagia mendengar jawaban Yuu, gadis itu mulai 
memikirkan apa yang akan dia minta ke Yuu. Entah 


mengapa Qie sangat rindu apa pun yang ada di sana, 
padahal di sana Qie juga hanya sebatang kara. Tidak 
memiliki keluarga, Qie bahkan tidak pernah melihat ayah 
dan ibunya, apalagi saudara. Entah apakah dia punya atau 
tidak? Sepi adalah temannya sejak lahir. 


Qie memutuskan akan mengatakannya nanti jika sudah 
sampai di rumah pondok. 


"Yuu, tidak ada tempat duduk ya di sini?" tanya Qie yang 
sudah kelelahan karena berjalan cukup jauh. 


Yuu hanya diam, pemuda itu terus berjalan sampai mereka 
menemukan sebuah bangku yang ternyata cukup dekat 
dengan lokasi mereka. Yuu dan Qie duduk bersebelahan di 
bangku yang berada tepat di bawah pohon rindang. 


"Jangan lupa tentang pengesahan," peringat Yuu sedatar 
mungkin. 


"Mana mungkin aku lupa," jawab Qie sekenanya. 


Qie adalah gadis manusia yang entah bagaimana bisa jadi 
penyihir. la diseret ke dunia sihir tanpa tahu apa-apa dan 
sekarang dia diangkat menjadi ketua elemen air atau biasa 
disebut guardian. 


Jujur saja Qie sangat bingung, apakah hal yang benar jika 
dia berada di dunia sihir ini atau malah sebuah kesalahan? 


aaa 
Di sekolah, Bell terus memeriksa kamar Qie, namun hasilnya 


nihil, selalu kosong. Bell merasa kehilangan, padahal 
mereka belum lama berkenalan. 


"Jika ekspresimu seperti itu maka dia belum kembali?" tanya 
Michi. 


"Hum," Bell menghela napas dengan wajah bersedih. 


Di sekolah sihir para pekerja sedang sibuk mempercantik 
aula utama, entah untuk hal apa mereka melakukan itu 
semua. Namun, sebagian dari siswa ada yang bilang akan 
diadakan sebuah pesta penyambutan yang besar dan 
mewah, namun mereka tidak tahu penyambutan untuk hal 
apa. 


"Apa kau sudah punya gaun?" tanya Michi pada Bell. 


Bell mengangguk, "Tentu," jawabnya Bell lesu, "Apakah Qie 
baik-baik saja? Apakah dia juga akan hadir di acara kali ini?" 
lanjutnya harap-harap cemas. 


"Tenanglah, jangan pikirkan itu," ujar suara seorang gadis 
dari belakang mereka. 


Mereka berdua menoleh dan mendapati Etou yang berjalan 
sambil tersenyum ramah. Etou membawa sebuah bingkisan 
yang entah apa isinya, lalu menyerahkannya pada Bell 
tanpa menerima penolakan. 


"Semoga kau selalu bahagia," ucap Etou sambil 
menyerahkan bingkisan tersebut, "Aku tidak pernah 
menerima penolakan," lanjutnya sambil tersenyum melirik 
kakaknya, Hogaki Michi. 


Michi mengangguk paham akan maksud dari adiknya itu, 
mereka saling melempar senyum yang misterius. Bell yang 
melihat itu menatap ngeri pada dua bersaudara di 
depannya. Apakah mereka memiliki hubungan terlarang? 
Otak Bell benar-benar konslet sepeninggalan Oie. 


"Apakah cerita ini akan berakhir dengan pernikahan dua 
bersaudara sedarah?" tanya Bell yang tentu saja membuat 
dua bersaudara itu kaget bukan main. 


Etou dan Michi terdiam satu menit, syok? Tentu saja, mereka 
memang saudara yang harmonis tapi tidak semengerikan 
itu. Pecahlah tawa Etou dan Michi, mendengar penuturan 
polos Bell membuat mereka berdua mual. 


"Aku besok akan menunggumu di tangga utama," ucap 
Michi pada Bell sambil mengedipkan satu matanya. 


Pipi Bell saat ini menjadi semerah tomat, entah mengapa 
kata-kata Michi itu tiba-tiba terdengar, Eerrr ... sexy di 
telinga Bell. Etou yang melihat perubahan mimik Bell hanya 
berusaha menahan tawanya. Kakaknya memang pria jantan, 
pikirnya. 


"Baiklah, ayo masuk ke dalam," ucap Etou sambil 
menggandeng tangan Bell. 


"Eh? Ke mana?" tanya Bell. 


"Ke kamarmu. Aku akan tidur di kamarmu, apa lagi?" jawab 
Etou se-enak dengkulnya. 


"Mengapa begit--" balas Bell terpotong karena telah ditarik 
paksa oleh Etou untuk masuk ke kamar. 


KKK 


Gerbang aula utama terbuka lebar, menampilkan desain 
interior yang terbilang sangat megah. Langit-langit dibuat 
bersalju, lampu-lampu tergantung indah tanpa pengait. 
Salju berjatuhan namun tidak membasahi mereka yang ada 
di bawahnya. Meja di ruang itu juga sudah dipenuhi dengan 


beraneka macam makanan dan minuman yang terhidang 
sempurna. 


Mereka para penghuni asrama mulai berdatangan dengan 
gaun-gaun cantik yang sudah menempel pas di tubuh 
mereka. Para laki-laki tengah sibuk berdiskusi dengan 
sesamanya mengenai siapa gadis yang akan diajak 
berdansa malam ini. 


Masing-masing mereka tidak sedikit juga yang membawa 
setangkai bunga mawar merah untuk kekasihnya dan juga 
teruntuk calon kekasihnya. Gelak tawa terdengar di seluruh 
penjuru ruang. 


Michi berdiri menunggu kedatangan Bell, pemuda itu 
menggunakan setelan formal, terlihat lebih tampan dari 
biasanya. Di seberang tangga, di sana juga ada seorang 
laki-laki yang ia pikir juga sama dengannya, yaitu tengah 
menunggu pasangannya malam ini 


Etou mulai merias rambut Bell setelah selesai dengan wajah 
gadis itu. Rambutnya diikat seperti mawar merah muda 
yang mekar, dan sebagian ada yang dibiarkan jatuh 
menambah kesan sexy untuk Bell. Tatanan yang tepat untuk 
rambut Bell yang memang berwarna dasar merah muda. 


Akhirnya Etou selesai dengan pekerjaannya, ia menyuruh 
Bell untuk mengganti bajunya dengan gaun yang 
diberikannya semalam. Sebenarnya itu gaun pemberian 
Michi, Etou hanya sebagai pengantar pesan bagi sang 
kakak. 


Sambil menunggu Bell siap, Etou juga merias dirinya 
sendiri. Tidak butuh waktu lama untuk merias diri, karena 
tidak sesulit merias orang lain. Saat Bell keluar kamar mandi 
Etou sudah siap dengan semuanya. Sejenak Etou terpesona 


melihat karyanya, lalu tersenyum lebar. Tentu saja dia puas 
debgan hasil karyanya, toh modelnya juga sama cantiknya. 


"Ayo kita ke aula utama," ajak Etou yang dibalas anggukan 
oleh Bell. 


TBC. 
Salam hangat, 


Yuusna. 


08. Pesta 


Perhatikan typo! 


KKK 


Michi membetulkan letak dasinya yang agak menyamping. 
la menanti Bell yang masih berjalan di koridor menuju 
tangga utama, gadis itu terlihat lebih cantik dari biasanya. 
Michi menanti dengan senyum hangatnya, tidak lama 
kemudian muncul sosok gadis bergaun panjang minimalis, 
warna peach dengan paduan tosca yang indah, rambutnya 
dibentuk seperti mawar merah muda yang mekar dan 
sedikit anak rambut yang dibiarkan berjatuhan, menambah 
kesan sexy-nya, pita merah yang mengikat rambutnya 
terlihat sangat cocok. 


Michi yang melihat itu seketika terperangah, namun dengan 
cepat Michi memposisikan diri untuk menyambut tuan 
putrinya malam ini. 


"Kau selalu terlihat cantik, bahkan malam ini kecantikanmu 
berlipat-lipat ganda," ucap Michi seraya mengulurkan 
tangannya untuk Bell. Pemuda itu mencium punggung 
tangan Bell dan membiarkannya bertengger di lengan 
kirinya lebih lama, lebih lama, dan lebih lama. 


Bell yang diperlakukan seperti itu menjadi sangat malu dan 
wajahnya memerah seketika, dunia bagai milik mereka 
berdua hingga tidak menganggap ataupun menyadari 
keberadaan Etou di dekat mereka. 


"Ehm!" Etou berdehem. Memberi tahu mereka berdua bahwa 
eksistansinya masih ada di muka bumi ini, khususnya di 
aula utama. 


"Maafkan aku, Etou. Jadi ... siapa yang akan berdansa 
denganmu malam ini? Kau bilang dia menunggumu di sini 
juga, 'kan?" kata Bell salah tingkah. 


"Oh, iya! Itu dia, di seberang sana," jawab Etou sambil 
menunjuk pria yang tadi berdiri bersama Michi. 


"Jadi dia priamu? Ternyata aku menunggu bersama calon 
adik iparku, ya," ucap Michi sambil mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


"Benar sekali kakakku tercinta." 


Pria yang setatusnya kekasih Etou itu berjalan 
mendekatinya, lalu memberi ciuman singkat di kening Etou. 


"Kau sangat lama, tuan putri," ucapnya sambil 
menyunggingkan senyum menawan. 


"Maafkan aku, Yuki. Aku tadi masih mendandani calon kakak 
iparku," balas Etou sambil melirik ke arah Bell dan Michi. 


Bell dan Michi hanya saling pandang karena salah tingkah. 
Dengan cepat Michi tersenyum manis pada Bell, ia tidak 
ingin Bell merasah tidak nyaman, maka dari itu ia 
mencairkan suasana yang mulai canggung di antara 
mereka. 


Tidak berselang lama, suara terompet pembuka acara 
dibunyikan. Muncul sederet ketua dari masing-masing 
elemen dan diikuti beberapa anggotanya di belakangnya. 


Elemen pertama adalah elemen api, yang di 

ketuai oleh Hyu Aya dengan membawa pasangan dansanya 
malam ini. Pemuda itu tampak lebih menawan dari 
biasanya, rambut panjangnya yang menyala seperti api juga 
ditata sedemikian rupa sampai terlihat indah. Di 


belakangnya ada dua pria yang masing-masing juga 
memiliki pasangan untuk pesta malam ini. 


Diikuti elemen kedua, elemen tanah yang di 

ketuai oleh Suzune Kano, pemuda yang gemar memasak itu 
kini tidak lagi menggunakan celemek dapur. Tidak ada 
kesan feminim lagi bagi pemuda itu, dia terlihat sangat 
jantan dengan setelan formalnya juga pasangan dansanya 
malam ini. 


Yang ketiga sekaligus terakhir adalah elemen terlangka dan 
dicari oleh setiap penyihir, mereka adalah dua sejoli yaitu, 
Yuu si pengendali udara dengan pasangannya, Qie 
pengendali air. Kejutan macam apa ini? Dua ketua 
dipersatukan dalam acara pesta kali ini. 


Semua orang di aula utama saling berbisik mengenai 
mereka yang katanya tamu penting acara ini, yaitu para 
ketua elemen. Guardian periode ini akan lengkap dengan 
kemunculan Kujyo Oie sang pengendali air. Dunia sihir 
kembali memiliki harapan khususnya penyihir putih. 


"Mohon perhatiannya!" suara kepala sekolah Sihir memecah 
kebisingan dari para penghuni ruang pesta malam ini. 


"Baiklah, anak-anakku yang berbahagia. Saya sebagai 
kepala sekolah Sihir akan memberi sambutan untuk acara 
pesta malam ini. Sebelumnya, tentu kalian sudah tau 
tentang teman kalian yang berdiri di atas panggung ini. 
Mereka ketua dari setiap elemen. Yang pertama, ketua 
pengendali api, Hyu Aya," ucap kepala sekolah sihir sambil 
melihat Aya. Pemuda itu memberi hormat. 


"Kedua adalah ketua pengendali tanah, Suzune Kano," kata 
kepala sekolah sihir lagi. Suzune juga melakukan hal yang 
sama, memberi hormat untuk kepala sekolah Sihir. 


"Ketiga adalah ketua pengendali udara, Takuzo Yuu," kata 
kepala sekolah sihir sembari tersenyum ke arah Takuzo Yuu. 
Tidak ayal, Yuu juga salah satu harta bagi dunia sihir. 


"Yang terakhir adalah ketua pengendali air--" kalimat kepala 
sekolah sihir terpotong akibat kericuhan terjadi ketika beliau 
menyebut kata pengendali air. 


Dunia sihir juga tahu bahwa pengendali air sangat jarang 
ditemui atau bahkan tidak ditemui. Menurut ramalan dunia 
sihir sudah kehilangan pengendali air dan harus menunggu 
satu abad untuk mendapatkannya kembali. 


"Pengendali air?" 

"Apakah sudah ada?" 

"Apa sudah muncul?" 

"Mana mungkin?" 

"Mereka hanya tiga pasang dan bukan empat!" 
"Benar-benar sebuah pesta yang mengejutkan." 


Kepala sekolah sihir mengetuk tongkat sihirnya dan seketika 
suasana kembali tenang. 


"Yang terakhir adalah ketua elemen air, Kujyo Qie!" kali ini 
kepala sekolah menggunakan intonasi lebih bersemangat 
dari sebelumnya. Kenapa? Beberapa tahun terakhir sekolah 
dan dunia Sihir kehilangan pengendali air, tentu saja kepala 
sekolah sangat senang mendengar kabar bahwa Kujyo Qie 
adalah harapan dunia Sihir yang baru, sang pengendali air 
telah bangkit! 


"Saya menobatkan posisi kalian sebagai ketua setiap 
elemen dan juga mendapat gelar sebagai guardian di 
sekolah sihir ini. Dengan pemasangan cape dan penyerahan 
kalung Kristal, kalian sah menjadi guardian dan penobatan 
selesai!" tutup sambutan kepala sekolah sihir yang 
disambut tepuk tangan yang sangat meriah dari penghuni 
gedung aula pesta. 


Tentu saja semua orang bahagia, dunia Sihir akan kembali 
menemukan cahayanya dengan terpenuhinya tahta elemen. 


"Oke, berhubung pemasangan cape dan penyerahan kalung 
Kristal sudah terlaksan. Maka acara selanjutnya adalah 
dansa yang akan dibuka oleh para guardian dan diikuti 
semua peserta pesta malam ini," ucap pak Haru selaku 
pembawa acara. 


Para guardian maju dan mulai menari dengan anggun 
bersama pasangannya masing-masing. Tangan kanan Qie 
dipegang erat oleh tangan kiri Yuu, tangan kiri Qie berada di 
pundak Yuu dan tangan kanan Yuu memeluk tubuh ramping 
Qie. 


Mereka terlihat seperti pasangan paling sempurna di pesta 
perayaan kali ini. Qie membuat para gadis menjadi iri, tak 
ayal, Qie sangat cantik dan ternyata juga sangat berbakat. 
Dia juga baru saja dinobatkan sebagai guardian sekolah 
sihir khususnya elemen air, siapa laki-laki yang tidak takluk 
padanya? Bahkan si dingin Yuu menatap Qie yang berada di 
pelukkannya dengan sangat lembut. 


Sudah cukup untuk mengagumi para guardian, mereka para 
penghuni aula pesta ikut berdansa dengan pasangannya 
masing-masing. Malam yang indah. Lampu pesta berkelap- 
kelip, semua orang dipenuhi kebahagiaan, hingga tak terasa 


mereka kembali ke asrama dalam keadaan seperti baru saja 
di mabuk cinta. 


aaa 


Pesta perayaan berlalu, Qie saat ini berada di kamar Bell 
bersama dengan Etou. Mereka berdua menatap Bell penuh 
intimidasi, seolah meminta pertanggung jawaban atas 
semua pertanyaan yang selama ini bersarang di benak dan 
pikiran mereka. Qie menjadi salah tingkah, lalu perlahan dia 
mulai menarik selimut ke tubuhnya, namun dihentikan oleh 
Bell yang langsung bergerak menduduki Qie dan 
menatapnya tajam. 


"Bell, biarkan aku tidur," rengek Oie dengan wajah memelas. 


"Tidak akan! Sebelum kau menjelaskan semua pada kami!" 
balas Bell yang diangguki oleh Etou. 


Oie hanya menghela napasnya, seraya menjawab, "Iya, iya 
tapi menyingkirlah dulu, aku sangat tidak nyaman 
dengan posisi ini." 


Bell akhirnya turun dan duduk di dekat Oie yang kini 
merubah posisinya menjadi duduk. Ingatan demi ingatan 
kembali di kepala Qie, ia mengatakan semua yang dulu 
pernah menimpanya pada mereka berdua, dan mereka 
berdua mengangguk paham. Namun masih tetap banyak 
pertanyaan mereka yang membuat Qie tambah kesal tentu 
saja. 


"Jika kau tidak terluka, kenapa kau bisa sakit?" tanya Etou 
sambil menatap langit-langit. 


"Tenagaku terkuras banyak, jadi tubuhku ambruk dan terasa 
remuk." 


Mereka berdua mengangguk tanda paham. 


"Lalu, bagaimana bisa kalian ... maksudku, kau dan Yuu bisa 
berpasangan? Apakah kalian menjalin sebuah hubungan 
asmara?" desak Bell pada Qie. 


"Enak saja! Buka begitu ceritanya." 
Qie mulai menerawang kembali pada hari-hari kemarin. 
Flashback on 


"Kenapa kau tidak cari pasangan?!" tegur Qie yang tidak 
rela jika harus berpasangan dengan Yuu. 


"Kau juga, bodoh!" balas Yuu tidak mau kalah. 


"Aku baru dua minggu di sini, bodoh! Mana mungkin aku 
sudah kenal seorang laki-laki yang bisa kuajak berdansa!" 
elak Qie dengan suara tambah tinggi. 


"Aku juga tak kenal banyak orang di sini, asal kau tau itu!" 
Yuu ikut naik pitam. 


Pak Haru yang mendengar ribut-ribut itu langsung masuk ke 
kamar Qie, tempat kejadian perkara. Di sana berdiri tiga 
orang yang tidak asing bagi pak Haru yaitu, Qie, Yuu, dan 
profesor Tomoe selaku ketua pesta. Pak Haru masuk sambil 
menatap mereka bertiga. 


"Ada apa ini? Kenapa ribut?" tanyanya ketika memasuki 
ruangan itu. 


"Aku menyuruh mereka menjadi pasangan untuk pesta 
perayaan, itu salah mereka sendiri Aku sudah 
memperingati mereka jauh-jauh hari, namun mereka tidak 
mendapatkan pasangan. Jadi aku memutuskan untuk 


memasangkan mereka berdua," jelas profesor Tomoe 
berusaha sabar. 


Pak Haru hanya geleng-geleng kepala dan menepok 
jidatnya. Melihat Yuu dan Qie yang kini saling memunggungi 
dan beradu argumen benar-benar membuatnya mengingat 
masa muda. 


"Maafkan saya profesor, mereka memang anak nakal, biar 
saya yang urus mereka," kata pak Haru sambil tersenyum 
devil. 


Flashback off. 


Bell dan Etou hanya ber-oh ria sambil menganggukkan 
kepalanya beberapa kali. Ternyata Qie dan Yuu dipaksa 
menjadi pasangan dalam pesta perayaan karena mereka 
adalah ketua dan jika tidak membawa pasangan maka 
terlihat tidak baik. 


"Aku pikir itu sudah jelas. Jadi biarkan aku memejamkan 
mataku sejenak sebelum fajar menyingsing," ucap Qie 
sambil menarik selimut dan menyembunyikan tubuh di 
baliknya. 


"Apa-apaan itu? Lagi pula sekolah sihir besok libur, dan 
diganti dengan kegiatan sekitar pukul dua siang. Kau bisa 
tidur sepuasmu sampai siang, 'kan," protes Etou. 


"Aku tidak peduli, aku lelah," jawab Qie santai. 


"Ngmong-ngmong, apa kau akan lama menetap di sini? Kau, 
'kan sekarang ketua?" tanya Bell menatap sosok di balik 
selimut. 


"Tidak, aku akan tinggal di pondok bersama si es Kutub 
Utara, mungkin juga bersama Suzune dan Aya. Kami akan 


mempelajari sihir di sana, Karena tempatnya juga 
mendukung," jelas Qie terdengar semakin lemah, gadis itu 
menguap lebar, matanya sudah tidak bisa diajak 
kompromi.bSetelah itu hanya deru napas Qie yang 
terdengar oleh Bell dan Etou, mereka sejenak saling 
pandang, lalu kembali ke kasur mereka masing-masing dan 
tewas seketika. 


TBC. 


09. Serangan 


Jangan remehkan hal sekecil apa pun, 
Jika kau tak ingin kecewa. 


Fajar telah menunjukkan eksiatensinya, namun Qie, Etou, 
dan Bell masih enggan untuk bangun dari tidur pulasnya. 
Bahkan ketika waktu sudah menunjukkan pukul sembilan 
pagi mereka masih bergulat dengan selimut dan bantalnya 
masing-masing. 


Di lain tempat, Suzune sibuk menanyakan keberadaan Oie 
kepada penghuni pondok guardian. Gadis itu tidak kunjung 
muncul, padahal hari ini adalah jadwalnya latihan berenang. 
Karena dia pengendali elemen air, maka dia juga harus 
cakap dalam hal itu. 


Yuu hanya diam tidak menggubris Suzune, si orang panik 
itu. Sedang Aya hanya menghela napasnya, pemandangan 
semacam ini tidak asing lagi bagi mereka para ketua 
elemen, kecuali Qie tentunya. Suzune memang seorang 
pria, namun sewotnya itu bagaikan seorang gadis sedang 
PMS. Qie hanya belum tahu saja kalau ternyata Suzune 
sosok yang se-feminim ini, bukan hanya cakap dalam 
memasak, Suzune juga cakap dalam hal mengomel. Hanya 
menunggu hitungan jam saja untuk Qie mengetahui hal itu. 


Apa yang sebenarnya dilakukan anak gadis dijam seperti 
ini?! Apa dia masih tidur? Jika iya aku akan 
membangunkannya dengan caraku, ucap Suzune lebih pada 
dirinya sendiri. 


Yuu dan Aya yang mendengar hal itu langsung saling 
pandang, mereka berdua segera beranjak dari duduknya 
dan memintanya untuk memasakkan makanan. Hal itu 


hanya untuk mengalihkan perhatian Suzune dari niatnya 
untuk membangunkan Qie, karena jika dia ingin 
membangunkan seseorang, dengan usilnya dia akan duduk 
di samping orang tersebut lalu membuat gempa ringan 
sampai targetnya bangun. 


Aku lapar, ucap Aya memelas. 
Aku juga, balas Yuu. 


Suzune yang mendengar keluhan temannya langsung 
menghela napas, pasalnya dia memang belum masak untuk 
pagi ini. Suzune pasrah dan masuk kembali ke dalam 
pondok dengan langkah beratnya. Niatnya membangunkan 
Oie juga terurungkan. 


Aya dan Yuu sejenak saling pandang lagi, tidak berselang 
lama Yuu pergi menyusul Suzune ke dalam. Beginilah 
jadinya keadaan rumah jika hanya dihuni oleh para laki-laki 
sok cool. 


KKK 


Qie terbangun pukul sepuluh pagi, gadis itu melihat 
temannya yang masih terkapar di ranjangnya masing- 
masing. 


Sudah jam sepuluh, ya. Aku harus pergi ke pondok, gumam 
Qie bergegas membersihkan diri. 


Gadis itu bangkit dari kasurnya dengan langkah pelan, takut 
jika teman-temannya terbangun karena ia membut suara 
brisik. Qie melangkah menuju kamar mandi, gadis itu 
teringat kembali dengan agenda pelatihan berenang. 


Seharusnya aku tak perlu mandi, kata Qie pada dirinya 
sendiri. 


Nasi telah menjadi bubur. Sayangnya gadis itu sudah 
berendam dalam air yang wangi dan menghangatkan, 
terasa begitu nyaman. 


Qie selesai dengan persiapannya, gadis itu menuliskan 
pesan berisikan rasa terima kasih sekaligus pamit untuk 
kedua temannya pada secarik kertas putih. Saat Oie 
membuka pintu kamar, dia dikejutkan oleh eksistensi Yuu 
yang sudah berdiri di sana. Qie mengatur detak jantungnya 
sejenak, namun belum sempat karena Yuu langsung 
menarik tangannya begitu saja. 


Apa-apaan ini, Yuu? protes Qie. 
Ayo makan, jawab Yuu datar seperti biasa. 


Qie tidak habis pikir dengan tingkah Yuu yang sangat aneh 
itu. Kadang dingin, baik, jahat, mengerikan, halus, dan 
sebagainya. Pria es Kutub Utara memang sulit ditebak. 


Yuu membawa Qie keluar dari asrama sekolah sihir menuju 
pondok ketua elemen. Saat sampai di sana mereka disambut 
oleh omelan khas dari si pria feminim, Suzune. Qie bahkan 
tidak mempedulikan fakta bahwa Suzune memiliki mulut 
yang tidak jauh berbeda dengan perempuan, ia malah fokus 
pada masakan Suzune yang baunya sangat menggoda. Jujur 
saja perut Qie keroncongan sejak kemarin malam. 


Kau itu sekarang adalah anggota kami! Kita semua ini 
guardian sekolah sihir, bagaimana bisa kau tenang saja 
seperti ini?! Kau harus lebih memperhatikan omel Suzune 
terpotong. 


Whoa, Zu! Apakah ini masakanmu? Kelihatan lezat sekali! 
potong Qie yang tidak ingin tahu-menahu tentang situasi 
dan kondisi. 


Suzune yang merasa tersanjung akhirnya luluh dan malah 
ikutan nimbrung makan bersama yang lainnya. Lain kali Qie 
akan minta diajari bagaimana cara memasak yang enak di 
dunia ini, Qie benar-benar suka tentang ini. Namun saat 
mereka masih asyik membahas masalah itu, tiba-tiba 
seorang wanita muncul dan berbicara dengan tergesa-gesa. 


Bu Lubis, tenanglah. Ada apa ini sebenarnya? tanya Suzune 
langsung pada inti. 


Ada penyusup dari golongan penyihir hitam. Mereka 
memporak-porandakan tempat acara siang ini, kalian ini 
guardian kenapa masih di sini?! Cepat ambil bagian kalian! 
tegur bu Lubis kepada para guardian yang Kini kehilangan 
selera makannya. 


Para guardian mengangguk mantap, tidak lama kemudian 
Aya menghilang dengan sihir diikuti oleh Suzune dan yang 
terakhir Yuu membawa serta Qie agar segera mencapai 
sekolah sihir. Yuu tahu kalau Oie belum mempelajari mantra 
dasar sihir. 


Para guardian hadir di tengah kerumunan orang-orang yang 
panik, mereka bingung harus mulai dari mana. Otak kecil 
Oie tiba-tiba punya ide yang bagus. 


Ah! Yuu, bawa aku terbang agar kita bisa melihat seluruh 
penjuru sekolah sihir, pinta Qie terang-terangan. 


Yuu tidak banyak berkomentar dan langsung terbang 
membawa serta Oie yang ada di gendongannya. Dari sana 
mereka bisa melihat seluruh penjuru sekolah sihir dan Qie 
bisa melihat makhluk besar seperti troll ada di sekolah 
mereka, aneh memang. 


Ayo kita pergi ke sana! ucap Oie sambil menunjuk ke arah 
troll itu. 


Mereka berempat terbang dengan sapunya masing-masing, 
terkecuali Qie yang memang belum mempunyai sapunya 
sendiri. Dia masih tetap bersama Yuu yang sepertinya juga 
tidak masalah akan beban dari tubuh Qie yang tidak 
termasuk ringan. 


Kepanikan melanda seluruh penghuni sekolah sihir, ini 
terlalu tiba-tiba dan tidak terencana sama skali. Saat di 
jalan, Yuu dan Qie berpapasan dengan Bell yang tengah 
bersama dengan Michi. 


Cepat bantu kami! Sekolah sihir sudah dikepung oleh 
kawanan penyihir hitam, mereka mengirim hewan buas 
seperti troll namun lebih tangguh dari pada troll. Mereka 
juga mengirim ular-ular besar yang beracun. Pak Haru 
sedang bertarung dengan salah satu penyihir hitam itu, 
jelas Michi cepat. Pemuda itu juga dilanda kepanikan. 


Para guardian mengangguk paham, lalu menuju tempat di 
mana pertarungan yang sesungguhnya berlangsung. 


KKK 


Flashback on 


Pukul satu siang para penghuni sekolah sihir bergegas 
menuju ke lapangan yang jaraknya tidak jauh dari sekolah. 
Sebenarnya itu lebih seperti hutan, karena masih dikelilingi 
oleh banyak pepohonan rindang yang menyejukkan. Saat 
para siswa junior memulai kegiatan siang itu, tiba-tiba 
terdengar suara ledakan dari arah sekolah sihir mereka. 
Semuanya menoleh ke arah suara dan tidak lama kemudian 
banyak master yang datang mengelilingi mereka dengan 
sikap siaga, seolah ada penyusup yang merisaukan. Bahkan 
kepala sekolah sihir sampai turun tangan untuk hal itu. Para 
siswa diselimuti ketakutan, jika memang benar itu adalah 
black magic maka para siswa junior sama sekali belum 


dipersiapkan untuk bertarung melawan mereka, sedang di 
sana tidak ada satupun siswa senior. Bahkan para guardian 
juga sedang cuti harian. Bu Lubis datang dengan raut wajah 
khawatir, dan bilang pada semua siswa junior untuk tidak 
kembali ke asrama sekolah sihir dulu, semua siswa junior 
harus tetap diam di tempat bersama para master yang akan 
membuat sihir pelindung di sekitar mereka. 


Namun Michi nekat keluar secara diam-diam, karena dia 
khawatir dengan keadaan Bell, gadis itu tidak bisa 
mengikuti kegiatan karena sakit. Dia istirahat di kamar 
asramanya seorang diri. 


Flashback off. 


Akhirnya para guardian sampai di tempat pertempuran yang 
sebenarnya dan mendapati kenyataan bahwa semua yang 
berada di depan mata mereka jauh dari yang mereka 
bayangkan. Mengerikan. 


xk 
TBC. 

Yosh! Dikit ya? Maaf. Authornya lagi cape, mungkin. 
Pokoknya ikuti terus cerita ini, jangan bosen ya. 
Tinggalkan jejak kalian di sini. 

Salam hangat, 


Yuusna. 


10. Serangan II 


Para guardian akhirnya sampai pada pertempuran yang 
sebenarnya, di sana mereka mendapati pak Haru yang 
sedang melawan dua penyihir hitam. Entah mengapa para 
guardian terpesona melihat guru mereka bertarung, mereka 
merasa bahwa hal itu terlihat sangat hebat. Para guardian 
tersadar dari pesonanya, Aya segera membuat pelindung di 
sekitar area bertarung, agar penyihir yang lemah maupun 
kuat tidak masuk ke arena bertarung. 


Hanya para guardian yang mampu melakukan sihir sekuat 
ini, Sampai para master juga tidak bisa membobol pelindung 
yang dibuatnya. Sihir ini termasuk dalam kategori sihir 
kuno, yang mana sekarang jarang ditemui lagi. Dan para 
guardian masih menyimpan buku berisi sihir-sihir Kuno 
untuk melindungi sekolah sihir juga dunia sihir dari penyihir 
hitam. 


"Zu, pergilah melihat keadaan sekitar yang sekiranya 
membutuhkan bantuan kita. Gunakan sapumu itu, jangan 
menyimpannya saja di dalam cincin penyimpanan," Intruksi 
Yuu datar. 


"Aku mengerti!" jawab Suzune sambil mengangguk. 


Pemuda itu mulai melakukan apa yang baru saja Yuu 
katakan, ia sudah pergi dengan sapunya. Aya menunggu 
intruksi dari Yuu tentang apa yang akan dia lakukan, karena 
dialah komandannya selama ini, bahkan sebelum Qie hadir. 


"Aya, ikut amankan siswa junior yang masih tinggal di 
sekolah sihir. Gunakan pelindungmu dengan baik, jangan 
sampai lengah," Intruksi Yuu pada Aya. 


Aya mengangguk paham, Qie hanya diam dan menatap Yuu 
dengan penuh harapan. Qie juga ingin membantu tapi dia 
tidak tahu harus mulai dari mana, lagi pula ini adalah 
pertarungan pertamanya. Yuu yang menyadarinya langsung 
menatapan Qie datar. 


"Cincin penyimpananmu masih kosong," ucap Yuu datar dan 
membuat Qie mengembungkan pipinya. 


"Ada pedang dan panahnya, asal kau tau itu," balas Qie 
tidak terima. 


"Dari mana kau mendapatkannya?" tanya Yuu sambil 
menautkan alisnya. 


"Ayolah, ini bukan saatnya untuk membahas hal itu," tutur 
Qie sambil mengeluarkan panahnya dari cincin 
penyimpanan. 


Gadis itu menggantungkan wadah yang berisi penuh anak 
panah di bahunya. Yuu hanya melihat Qie yang mulai 
menarik busurnya, ia bisa melihat bagaimana aura 
pemurnian keluar dari busur dan anak panahnya, juga pada 
tubuh Oie sendiri. 


"Siapa sebenarnya gadis ini?" batin Yuu terheran. 


Oie membidikan anak panahnya pada salah satu dari 
penyihir hitam itu, saat anak panahnya mengenai dada 
kanan penyihir hitam itu seketika dimurnikan dan tidak ada 
tanda-tanda dia memiliki kemampuan hitam seperti 
sebelumnya. 


"Apaa?!" seru pak Haru dan Yuu bersamaan. 


Mereka berdua membelalakan mata tidak percaya dengan 
apa yang baru saja mereka lihat dengan mata kepalanya. 


Seketika lawan pak Haru juga terperangah akan 
kemampuan Qie, lantas dia mengambil langkah seribu 
hendak meninggalkan tempat pertarungan. Namun sayang, 
dia terjatuh karena penghalang dari Aya yang terkenal 
sangat kuat dan sulit atau bahkan tidak tertembus. 


Qie masih berdiri di tempat, dia mulai menarik busurnya lagi 
dan membidikkan sasarannya pada penyihir hitam yang 
malang itu. 


Jleeb! 
Cratss! 


Darah mengalir begitu banyak dari perut kiri penyihir hitam 
itu, seketika penyihir hitam itu dimurnikan. Mereka berdua 
telah dilumpuhkan oleh seorang gadis manusia berusia 
tujuhbelas tahun! 


Yuu dan pak Haru masih tidak percaya dengan apa yang 
baru saja mereka lihat. Memang petarung jarak jauh sangat 
diuntungkan dalam hal ini, pengintai seperti Qie akan 
mendapatkan peluang menang lebih banyak. Sekarang di 
kepala mereka hanya ada satu pertanyaan yang sama. 


"Siapa Qie sebenarnya?" 


Qie berlari mendekati mereka berdua, "Pak Haru, kita harus 
bergegas!" seru Qie dengan ekspresi serius. 


Pak Haru sadar dari lamunannya, ia segera mengangguk 
dan bergegas ke tempat yang aman untuk menjelaskan 
semuanya pada para guardian agar mereka tahu apa yang 
harus mereka lakukan ke depannya untuk menangani 
masalah ini agar terkendali. Serangan ini tidak terencana, 
penyihir hitam memanfaatkan peluang ketika penyihir putih 
lengah. 


KKK 


"Sebenarnya mereka mengincar seseorang yang menguasai 
semua elemen, dan mereka mencium keberadaannya di 
sekolah sihir ini. Entahlah, bahkan kami para guru juga tidak 
tau siapa dia sebenanrnya. Yang kami tau dia adalah 
seorang wanita," jelas pak Haru pada Yuu dan Qie. 


Yuu dan Qie menyimak, gadis itu menatap ke lantai seolah 
sedang berpikir. Padahal dia tahu siapa yang mereka cari 
dan incar, namun Qie tetap diam dan merahasiakannya, 
seperti yang Yuu bilang waktu itu. Yuu menyadari hal itu, dia 
melihat ke arah Qie yang sedang termenung dalam 
diamnya. Yuu berusaha mengalihkan perhatian pak Haru 
dari Qie, karena saat ini pak Haru menatap Qie dengan alis 
bertaut. 


Yuu tahu bahwa Kujyo Qie adalah pengendali empat elemen, 
tapi perihal kekuatan pemurniannya, Yuu tidak tahu bahwa 
Qie memiliki kekuatan sehebat itu. 


"Siapa dalang di balik ini semua ini?" tanya Yuu guna 
mengalihkan perhatian pak Haru. 


"Aku kurang tau. Namun kejadian seperti ini pernah terjadi 
limapuluh tahun yang lalu, dan pelakunya bernama Juzo. 
Dia seorang pengendali air, namun berkat sihir terlarang, 
dia memiliki seluruh elemen," jelasnya. 


"Lalu, siapa yang mampu menghentikan teror itu?!" tanya 
Yuu mulai tegas. 


"Seorang pengendali empat elemen dan juga miko, yang 
aku tau hanya itu." 


Yuu pikir ini semua berhubungan, karena tadi dia sempat 
melihat hawa pemurnian dari Qie saat membidik dengan 


panahnya.bTidak mau terlalu berlarut dalam kebodohan, 
Yuu dan pak Haru menangani sisa pemberontakan. 
Sedangkan Oie masih fokus dengan pertarungannya, entah 
mengapa gadis itu saat ini menjadi sangat berbeda, seolah 
bukan Oie yang dikenal oleh semua orang. 


Yuu menghajar salah satu musuh berbentuk menyerupai 
katak dengan lidah menjulur di setiap menitnya. Dengan 
sekali hajar makhluk itu terkapar begitu saja, Yuu menginjak 
dadanya dan sejenak menelisik arena bertarung. Ia 
mendapatkan pedang bermata satu lalu menebaskannya 
pada makhluk berbentuk katak tadi. 


Pak Haru menggunakan tongkat sihirnya untuk melawan, 
beliau mengibaskan tongkatnya begitu saja lalu tercipta air 
dari sihirnya tadi. Qie yang melihat air langsung 
mengarahkan air itu pada musuh pak Haru dan 
membekukannya dengan segel, hingga musuh tersegel 
dalam es-nya. Selesai sudah, pertarungan di arena itu, apa 
kabar di penjuru sekolah sihir lainnya? 


"Tinggal satu," ucap pak Haru masih terengah. 
"Di mana?" tanya Yuu cekatan. 


"Dia adalah bentuk raksasa kuno, di sana," katanya sambil 
menunjuk aula sekolah sihir yang kini menjadi berantakan. 


Mereka segera terbang ke aula sekolah sihir, hanya dalam 
dua menit mereka sampai. Qie memperhatikan pertarungan 
antara monster raksasa dengan para master. Qie melihat 
jalannya pertarungan, tidak. Gadis itu sedang mencari 
kesempatan dalam kesempitan, melihat kelemahan musuh 
ketika mereka sibuk bertarung adalah hal yang cukup 
menguntungkan. 


"Monster itu terlalu lambat," ucap Qie setelah 
mengamatinya. 


Yuu mengangguk setuju, tiba-tiba Yuu maju tanpa 
menyusun sebuah setrategi terlebih dahulu. Dia 
menurunkan Qie dan langsung terbang ke atas monster 
tersebut, monster itu menyadari kehadiran Yuu. Makhluk 
besar itu mengendus-endus udara dan saat dia telah 
menemukan keberadaan Yuu, monster itu seketika 
mengeluarkan api dari mulutnya. Benar saja, Yuu juga 
mengeluarkan banyak sekali udara dari mulutnya, otomatis 
api yang tambah besar itu malah kembali kepada si 
empunya. 


Monster itu hangus dengan apinya sendiri. Mungkin inilah 
yang dimaksud senjata bumerang, pada dasarnya kuat saja 
tidak cukup, maka dari itu kita juga harus pandai dalam 
bermain logika. 


"Kau hebat sekali Yuu," ucap Oie senang. 
"Kau juga," balas Yuu datar. 


Oie mendengus kesal atas nada bicara Yuu itu, sangat 
mengesalkan. Pak Haru hanya geleng-geleng kepala melihat 
kedua siswanya yang suka berdebat itu. 


"Terima kasih," lanjut Yuu dengan senyum yang amat 
menawan. 


Oie terperangah melongo melihatnya, seorang Yuu yang 
terkenal sebagai pria es baru saja tersenyum kepadanya? 
Yang benar saja. 


aaa 


TBC. 


11. Hal Aneh 


Qie mengayunkan tangannya dengan gerakan acak, bahkan 
dia sampai berkeringat. Gadis itu sukses membuat tempat 
tidurnya hancur berantakan akibat ulahnya sendiri. Qie 
membuka jendela kamarnya, merasa panas dan pengap 
karena aktifitas tidak senonohnya. 


Gadis itu menatap langit malam yang tampak sempurna 
dengan rembulan dan bintang yang menghiasinya. Ingatan 
Oie kembali pada pertarungan sebelumnya, ia yakin bisa 
menggunakan sihir dengan baik. Tapi sudah seminggu sejak 
pertarungan berlangsung, Oie tidak bisa menggunakan 
sihirnya lagi. Entah pergi ke mana kemampuannya itu? 


Para master juga sibuk mendiskusikan hal itu, kemungkinan 
terbesar Qie mampu menggunakan sihir adalah karena 
gadis itu terhimpit situasi dan kondisi. Dengan arti lain Oie 
belum menguasai sihirnya sepenuhnya. Tentu saja, dia 
bahkan baru mengetahui elemen dasarnya dan belum 
mempelajari sepenuhnya. 


Aku harus belajar lebih giat, gumam Qie sembari menopang 
dagunya. 


Seekor hewan kecil berbulu putih meloncat masuk ke dalam 
kamar Qie melalui jendela yang terbuka. Qie terperangah 
mendapati hewan itu kini duduk di dekat kasurnya. Qie 
ingat betul bahwa itu adalah hewan yang dulu 
membangunkannya agar tidak telat sekolah, hewan yang 
bisa berbicara itu. 


Kenapa kau menatapku dengan tatapan mengerikan? tanya 
rubah putih itu. 


Kau tau ... di dunia sihir ini aku merasa tidak berguna, tutur 
Qie lesu. 


Jauh berbeda dengan dunia manusia, di sana Qie terbiasa 
hidup mandiri dan selalu bisa diandalkan. Dari situ Qie 
memiliki kepercayaan diri teramat tinggi, namun di dunia 
sihir berbeda 180 . Gadis itu mengembuskan napas gusar. 


Kau penghuni baru di sini. Jadi kau butuh beradaptasi, balas 
rubah putih itu. 


Kenapa kau menemuiku? tanya Qie. Dan kau itu siapa? 
Apakah kau asli rubah atau hanya manusia yang 
menggunakan sihir berubah bentuk? lanjutnya. 


Oie tahu betul dunia sihir ini membuat otak waras menjadi 
gila. Nyatanya berubah bentuk menjadi hal biasa di dunia 
sihir, jika manusia mengetahui hal ini pasti akan bilang. 
Haha! Kau perlu psikiater? 


Ya, aku manusia yang berubah bentuk. 


Oie menghela napas lega. Dia masih waras, batinnya, Apa 
motifmu melakukan itu? Atau jangan-jangan kau seorang 
mata-mata?! 


Bukan. Yang terpenting sekarang bukan tentang siapa aku, 
tapi bagaimana kau mengendalikan sihirmu, benar apa 
yang rubah itu bilang. Oie tidak bisa menggunakan sihirnya 
setelah pertempuran, kenapa? 


Aku tidak tau harus bagaimana, balas Oie putus asa. 
Aku bisa membantumu, dengan satu syarat! 


Binar bahagia muncul di mata Qie, gadis itu menatap rubah 
putih dengan penuh harap, Apa pun itu, katanya. 


Rubah itu menceritakan semua tentang dirinya. Dia 
menjelaskan bahwa ia bernama A, tentu saja Qie tahu itu 
nama samaran. Rubah kecil itu belum terbuka pada Qie, 
tentu saja Qie akan membalas seperlunya. Rubah putih itu 
juga menyuruh Qie untuk merahasiakan keberadaannya 
dari orang sekitar. Entah kenapa Qie merasa rubah ini 
hewan baik-baik, dia tidak merasa akan dikhianati. 


Jadi kau ingin aku memanggilmu, A? Begitu? tanya Qie 
jengah. 


Rubah itu mengangguk, Kau mungkin sulit untuk percaya, 
tapi aku meyakinkanmu bahwa aku bisa kau percaya, 


Jaminannya? Qie masih tetap gadis cerdik dengan 
banyaknya ide licik. 


Oie tidak mau sampai kebobolan, dia tidak mau karena 
dirinya dunia sihir berantakan. Bagaimanapun Qie adalah 
penyihir putih, musuh penyihir hitam. Rubah putih itu 
menghela napas. 


Kita lakukan perjanjian. Jika aku mengkhianatimu, maka 
nyawaku jaminannya, 


Spontan gadis itu melebarkan matanya. Tidak main-main, 
rubah ini mempertaruhkan nyawanya sebagai jaminan? Apa 
Oie tidak salah dengar? Oie berkedip beberapa kali. Dia 
tertawa miris mendengar kalimat barusan. 


Selain nyawa? balas Qie. Bagaimanapun Qie masih punya 
hati. 


Baiklah. Jika aku mengkhianatimu, maka aku akan 
merasakan sakitnya antara hidup dan mati, 


Qie melirik ke arah lain, Apa bedanya dengan mati? 
Bukankah itu jauh lebih mengerikan? batin Qie. 


Bagaimana? tanya rubah itu lagi. 


Ya, ya. Terserahmu. Tapi kuharap kau tidak akan berkhianat, 
karena aku tidak ingin melihatmu mati, balas Oie 
mengutarakan kata hatinya. Aku tidak mau memanggilmu 
A, terlalu singkat. Boleh aku memanggilmu Ai? lanjut Oie 
dengan mata berbinar. 


Ai?! pekik rubah itu. 


KKK 


Malam ini Qie sibuk bermeditasi atas perintah Ai. Ya, rubah 
itu sudah sah dipanggil Ai. Kata Ai dalam bahasa Jepang 
memiliki arti cinta , maka dari itu rubah itu sedikit memekik 
mendengar keputusan Qie. Ai adalah seorang pemuda yang 
menjelma menjadi rubah, dan terdengar lucu jika seorang 
laki-laki memiliki nama yang berarti cinta, 'kan? 


Atur pernapasanmu, fokuskan pikiranmu. Jangan sampai kau 
mengacaukan latihanmu, kata Ai dengan tegas. 


Mereka masih berlatih di dalam kamar Qie. Para guardian 
lainnya sedang pergi keluar termasuk Yuu. Mereka sedang 
membahas perihal kekuatan Qie bersama para master, 
cukup mengkhawatirkan mengingat Qie punya kekuatan 
pemurnian layaknya orang suci. 


Peluh menetes dari pelipis dan bergelinciran sampai dagu. 
Ternyata bermeditasi cukup melelahkan. Qie ambruk karena 
lelah, tigapuluh menit bermeditasi berasa seperti dua jam. 


Aku lelah, kata Qie sembari menatap langit-langit kamar. 


Ai melompat turun dari kasur, Rubah itu tiba-tiba 
mengeluarkan sinar seputih susu, lama kelamaan sosok 
pemuda muncul. Dialah sosok asli dari Ai, rubah putih. Oie 
terperangah melihat manusia dengan rambut putih, 
rahangnya terlihat kokoh dengan hidung mancung, bibir 
tipis yang merona. Oie sampai tidak yakin jika dia seorang 
laki-laki. 


Berhenti menatapku dengan tatapan mengerikan seperti itu, 
kata Ai lirih. 


Pemuda itu duduk tanpa disuruh, dia terlihat kelelahan. 
Sepertinya menggunakan sihir perubah wujud juga 
menghabiskan banyak energi. Ai mengembuskan napas, ia 
menatap Qie jengah. 


Tentu saja. Kau gadis manusia pasti sulit untuk 
mengendalikan sihirmu, kata Ai. 


Qie berkedip beberapa kali, Jadi ini wujudmu yang 
sebenarnya? Wow! 


Apa yang 'wow'? sahut Ai cepat. 
Kau tampan sekali, Iya, Oie kembali menjadi dirinya sendiri. 


Gadis pecinta uang, bermulut tanpa saringan. Santai adalah 
moto hidupnya, terlalu serius adalah momok baginya. Pipi 
Oie sampai bersemu merah jambu, pesona Yuu sampai 
kelewatan dan terlupakan. Ai kembali menghela napas, 
pemuda itu langsung menyentil kening Oie sampai gadis itu 
sadar dari imajinasinya. 


Aw! kata Qie sembari mengelus keningnya yang sekarang 
ikut memerah. 


Hari ini Kau boleh beristirahat. Besok kau harus berlatih 
kembali sampai kau bisa membuat air itu terangkat dari 
tempatnya, kata Ai sembari menunjuk empat gelas berisi air 
yang sengaja ditaruh memutari Qie yang tengah 
bermeditasi. 


Oie ingin mengeluh tapi percuma, dia juga ingin bisa segera 
mengendalikan sihirnya. Ai adalah satu-satunya harapan 
bagi Qie, mau tidak mau Qie harus berusaha keras dengan 
pelatihannya. Lagipun Ai sosok pemuda yang sangat 
menyilaukan, mungkin bisa membuat Qie lebih 
bersemangat dalam latihannya. 


Malam sudah sangat larut, Oie mendengar suara bising dari 
luar, itu suara Suzune. Para guardian sudah kembali ke 
pondok, Qie terbelalak bingung harus mengembunyikan Ai 
di mana. Wujud manusia Ai benar-benar merepotkan. 


Oie! seru Suzune sembari membuka pintu kamar Qie tanpa 
izin. 


Yuu mengikuti langkah Suzune dan langsung menegurnya, 
Kau harus mengetuk sebelum masuk, dan aku yakin kau 
tidak buta. Qie seorang gadis dan kau seorang laki-laki. 


Suzune menundukkan kepalanya, menyadari kesalahannya. 
la langsung meminta maaf pada Oie, Oie, maaf! Aku hanya 
khawatir jika kau kenapa-kenapa! 


Oie tertawa kikuk, Haha. Lain kali jangan diulangi, Zu. Anu 
... Selamat malam, balas Oie. 


Suzune tersadar, ini sudah jam tidur, Selamat malam. 


Suzune dan Yuu pergi dari kamar Oie dengan Yuu yang 
menyeret Suzune. Oie menghela napas lega, Ai ternyata 


cukup kompeten, ia langsung berubah menjadi wujud 
hewannya. 


Aku selamat, kata Qie sambil mengusap dadanya. 
xk 

New part. 

Cerita benar-benar berubah dari sebelumnya. 
Terima kasih sudah membaca! 

Salam hangat, 


Yuusna. 


12. Berlatih 


OIE terududuk dengan kedua tangan berada di atas 
pangkuannya. Gadis itu mendengarkan pembicaraan para 
guardian dari berbagai elemen. Mereka tengah berdiskusi 
perihal kekuatan Qie yang tiba-tiba hilang. Gadis itu juga 
bingung harus berbuat apa, tapi mengingat keberadaan Ai 
Kerisauan dan kegelisahannya agak berkurang. Setidaknya 
Ai sudah berjanji akan membantunya untuk mengendalikan 
kekuatan sihirnya. 


Aku yakin saat penyerangan terjadi, Qie bisa menggunakan 
elemennya, kata Yuu dengan wajah serius. 


Aya mengangguk, karena pemuda itu juga melihatnya 
sendiri. Saat penyerangan dia membuat penghalang di 
sekitarnya. Aya sebagai ketua elemen api juga heran, dia 
bahkan juga tidak merasakan energi sihir sedikitpun dari 
Qie. Suzune yang biasanya cerewet kali ini juga diam, 
semua guardian tidak ada yang merasakan energi sihir dari 
Qie. 


Bagaimana ini? tanya Suzune yang akhirnha bersuara. 


Qie menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Seseorang 
bilang kepadaku bahwa aku belum menguasai sihirku. 
Sehingga kalian tidak bisa merasakan sihirku dan aku juga 
belum bisa sepenuhnya mengendalikan kekuatan ini. 


Oie menatap kedua tangannya, mengingat meditasinya 
semalam bersama Ai. Yuu mengernyit menatap gadis itu, ia 
langsung menggenggam tangan Qie, membuat gadis itu 
tersadar dari lamunan. 


Kenapa? tanya Yuu. 


Qie menggeleng. Aku akan berusaha mengendalikan 
kekuatanku. Kalian tenang saja. 


Kau butuh seorang guru, Qie, sahut Yuu datar. 


Suzune dan Aya mengangguk setuju dengan usul Yuu 
barusan. 


Aku sudah punya, balas Qie tenang. 


Ketiga pemuda itu serempak terkejut, setahu mereka Qie 
tidak pernah berinteraksi dengan orang lain selain mereka. 
Qie bahkan baru saja sembuh dari sakitnya, dia tidak keluar 
dari kawasan sekolah Sihir. Lalu siapa gerangan guru yang 
dimaksud Qie? Apakah profesor Tomoe? Bu Lubis? Atau pak 
Haru? 


Siapa? tanya Yuu. 


Aku berjanji akan merahasiakannya. Aku mohon pada kalian 
untuk tidak mencaritahunya. Karena ... nyawa taruhannya. 


Apa?! Kau memeprtaruhkan nyawamu?! tanya Suzune 
terkejut. 


Qie mengendikkan bahu. Tenanglah. Semuanya akan baik- 
baik saja. Aku berpesan, mulai detik ini tolong jika masuk ke 
kamarku minta izin dulu, ya. Hehe. 


Suzune termundur, dia kembali ingat dengan kelakuannya 
semalam yang asal masuk ke dalam kamar Qie. Pemuda itu 
mengusap tengkuknya, merasa tidak enak dengan Qie yang 
sampai detik ini masih menunjukkan cengiran khasnya. 
Bahkan semua guardian serempak menatap sengit Suzune, 
membuatnya salah tingkah. 


Hei?! Apa salahku? tanya Suzune pada akhirnya. 


KKK 


Semilir angin menerpa kulit, terasa dingin dan damai. Di 
pedalaman hutan Qie tengah berlatih seperti yang dia 
lakukan semalam. Ai duduk di bawah pohon rindang 
sembari mengawasi latihan gadis itu. Ai membuat 
penghalang agar tidak ada seorangpun yang dapat melihat 
atau mendengar mereka. Pemuda itu melipat kedua 
tangannya di dada, menatap Qie yang tengah berusaha 
mengendalikan pernapasannya agar mencapai 
keseimbangan. 


Peluh menetes di pelipis Qie, bergelinciran sampai ke dagu. 
Air dalam cawan yang sengaja ditata melingkari Qie 
semakin lama semakin beriak. Tanda ada kemajuan dalam 
latihannya. Ai mengerutkan alisnya, fokusnya lebih baik dari 
kemaren. Apakah Qie sanggup membuat air itu terbang dari 
cawan hanya dalam dua kali latihan? 


Mustahil. 


Gadis itu ambruk lagi sambil terengah. Ai mendekatinya dan 
menyodorkan minuman dalam wadah bambu. Qie 
menerimanya dan langsung meneguknya dengan rakus. 


Aku lelah! seru Qie. 
Beristirahatlah. Kita lanjutkan nanti malam, balas Ai. 


Qie menatap teriknya matahari, menandakan waktu 
menjelang sore. Nanti para guardian makan malam di 
asrama sekolah, jadi Qie tidak boleh telat. Murid di sekolah 
Sihir diwajibkan menempati asrama sekolah, terkecuali para 
guardian yang memiliki tempat khususnya. Saat ini Qie 
sedang berpikir dia ingin semeja dengan siapa. Apakah dia 
harus semeja dengan Suzune bersama anggota elemen 
tanahnya atau bersama Aya beserta anggotanya? Jika 


bersama Aya dia akan bertemu Yuu, tapi jika bersama 
Suzune dia akan bertemu dengan Bell, Etou, dan Michi. 


Qie bangun dari duduknya, ia menatap Ai yang berada di 
belakangnya. Aku harus kembali. Kau berubahlah kembali, 
agar aku mudah membawamu. 


Kau lupa? Aku bisa membuat semua orang tidak bisa 
melihatku, katanya sembari membuka penghalang. 


Benarkah? Aku baru tau! 


Oie menarik-narik kemeja Ai membuat pemuda itu berkedip 
beberapa kali. Apa? 


Tunjukkan kepadaku, apakah benar kau bisa membuat 
dirimu menjadi transparan?! Qie menatap Ai penuh harap, 
bahkan matanya berbinar. 


Ai menghela napas, detik berikutnya dia sudah menghilang. 
Oie melebarkan matanya. Whoa! Keren. Kau di mana? 


Oie meraba udara namun tidak juga menemukan benda 
padat yang transparan. Namun telinga Qie bisa mendengar 
sebuah pergerakan walau kecil. Kau jangan menghindar 
terus! 


Oie asyik sendiri, seolah dia sedang main petak umpet dan 
kejar-kejaran. Kena kau! Yey! Aku mendapatkanmu. 


Detik berikutnya Ai sudah kembali terlihat, membuat Qie 
sadar bahwa dia sudah memeluk pemuda itu. Ia terkejut dan 
langsung mengambil langkah mundur. Wajahnya langsung 
memerah karena malu, Ai sendiri hanya diam tanpa banyak 
komentar. 


Ayo, ajak Ai memecah keheningan di antara mereka. 


Qie langsung mengikuti langkah Ai yang berjalan keluar dari 
pedalaman hutan. Mereka berjalan dalam diam, tentu saja 
Qie tidak ingin ada seseorang melihatnya berjalan dan 
berbicara sendiri. Ai sedang dalam mode tidak terlihat. 


Benar saja, tidak jauh dari tempat latihan ia menjumpai 
sosok Aya yang tengah berlatih alemen api. Dari kejauhan 
tampak ada api menyala di atas telapak tangan kirinya. 


Aya! seru Qie antusias. 


Gadis itu berlari ke arah Aya sembari melambaikan 
tangannya, Ai juga ikut di belakang dengan langkah pelan. 


Aya menengok ke arah Qie dan seketika apinya meredup 
dan mati. Apa yang kau lakukan di sini? 


Berlatih. Hei, ayo ke sekolah kembali ke pondok. Sebentar 
lagi makan malam, ajak Oie. 


Baiklah, Aya langsung berjalan mendahului Oie. 


Mereka berjalan dalam diam, Aya mengerutkan alisnya 
karena merasakan keberadaan seseorang yang entah di 
mana. Pemuda itu berhenti mendadak, membuat Oie 
terkejut karena kepalanya menabrak punggungnya. 


Kenapa kau berhenti? tanya Oie sambil mengusap 
keningnya. 


Ai ikut berhenti, bahkan ia sudah menahan napas. 
Perasaannya tidak enak. Orang ini berbahaya, kata Ai dalam 
hati. 


Ada ap-- 


Sstt, aku merasakan keberadaan orang lain, kata Aya sambil 
menutup mulut Qie dengan tangan kanannya. 


Qie meronta ingin dilepas, Aya sadar dan langsung 
melepaskannya. Tidak ada siapapun kecuali kita. Ayo! 


Qie berjalan mendahului Aya, jantungnya berdegup 
kencang karena takut jika keberadaan Ai sampai diketahui 
oleh Aya. Ini tidak baik, Aya masih berhenti di tempat 
semula. Qie berbalik dan langsung menggandeng tangan 
Aya untuk segera menjauh dari sana, khususnya dari Ai. 


Kau mau telat makan malam? tanya Qie menutupi 
kegugupannya. 


Aya hanya diam tanpa berkomentar lebih jauh. Dia 
mengikuti langkah kecil Qie yang terus menyeretnya entah 
karena apa. 


Kenapa kau terlihat aneh. Kau menyembunyikan sesuatu? 
selidik Aya. 


Kau bilang merasakan keberadaan orang lain, kan? Apakah 
kau tidak berpikir itu hantu atau arwah gentayangan? bisik 
Oie sambil melihat sekeliling hutan. 


Oie bahkan masih menyeret Aya dan berdalih takut dengan 
hantu. Semua itu supaya perhatian Aya teralihkan dari hawa 
keberadaan Ai yang sampai detik ini masih berdiri di 
tempatnya. 


Tunggu aku di kamar, kata Ai mengirim telepati pada Oie. 


Gadis itu mengangguk tanpa menoleh ke belakang. Ai 
hanya diam di tempat sampai mereka berdua hilang dari 
pandangan, meninggalkan keheningan dalam hutan. 


KKK 


Bersambung. 
Hai, readers! 


Yuusna pengen deh sekali-kali kalian menunjukan 
eksistensi di sini, khususnya di cerita Fantastic 
Magic sebagai pembaca setia FM. 


Yuusna ngerasa kalian pada enggak suka sama jalan 
cerita ini karena kalian diem doang. Seenggaknya 
tinggalkan jejak bukan sekadar vote ya, tapi komen 
juga biar Yuusna tau tanggapan kalian semua. 


Mohon bantuannya, ya. :) 
Salam hangat, 


Yuusna. 


13. Alumni 


SEBENTAR lagi para guardian segera menuju ke sekolah 
Sihir, Qie gelisah menanti kehadiran Ai yang belum juga 
terlihat. Aya terus memerhatikan Qie karena merasa ada 
sesuatu yang aneh dari gadis itu. Tanpa berpikir panjang Qie 
pergi ke kamarnya, dia melihat jendela kamarnya terbuka, 
tanda bahwa Ai seharusnya sudah kembali. 


Sebuah tangan besar menepuk pundak Qie, membuat gadis 
itu terkejut. "Ai, kau membuatku terkejut!" 


"Ssstt! Diamlah," kata Ai pelan. 
Qie mengangguk samar sebagai jawaban. 


Ai menatap keluar jendela, ia seolah tengah mengendus 
sesuatu yang tidak bisa Qie atau orang lain rasakan. Sampai 
sekarang Qie tidak tahu siapa Ai, apakah dia manusia atau 
jelmaan setan. Namun dari gerak-geriknya dia lebih terlihat 
seperti jelmaan anjing dibanding rubah. Tentu Qie masih 
ingat bahwa Ai pernah bilang kepadanya bahwa dia adalah 
manusia yang menjelma jadi hewan, tapi perilaku Ai 
membuat Qie selalu bertanya-tanya dan meragukan sisi 
kemanusiaan pemuda itu. 


"A-Apa yang kau lakukan?" tanya Qie heran. 


"Guardian senior akan segera bergabung. Kau harus lebih 
berhati-hati, aku bisa merasakan kehadirannya." 


"Siapa mereka?" 


"Pengendali udara, tanah, dan api. Jangan sampai lengah, 
mereka mungkin saja bisa merasakan kehadiranku." 


Qie terbelalak. "Lalu apa yang bisa aku lakukan agar kau 
aman?" 


"Menjadi kuat." 


"Hei, bukankah kau kuat! Seharusnya kau bisa 
menyamarkan hawa keberadaanmu. Buktinya semua orang 
percaya jika kau mati--" 


"Jaga ucapanmu!" potong Ai sambil menbekap mulut Oie. 


Ai mendengar suara langkah kaki menuju ke arah mereka 
berdua, Oie juga baru saja mendengarnya walau agak telat 
dari Ai. Langkah itu jelas menuju ke arah kamar Qie, segera 
Ai berubah menjadi sosok rubahnya dan pura-pura tidur di 
kasur, sedangkan Qie pura-pura membaca buku. Benar saja, 
selang beberapa detik seseorang membuka pintu kamar Qie 
tanpa permisi, jelas itu bukan salah satu guardian. 


Oie mendapati sosok pemuda bermata sehitam langit 
malam, dia lebih mirip Yuu entah dari sisi manapun, seperti 
Yuu versi dewasa. 


"Sudah kubilang ketuk dulu sebelum masuk!" seru Yuu dari 
arah belakang pemuda itu. 


Pemuda asing itu menengok Yuu sambil menunjukkan 
cengirannya. "Barusan aku merasa kehadiran seseorang, 
teman lama lebih tepatnya. Ternyata hanya ada seorang 
gadis kecil ya." 


Dalam hati Qie mengumpati kalimat barusan, apa-apaan 
semua orang di sini memanggilnya gadis kecil? 


"Kau harus minta maaf, Ryu!" kata Yuu tegas. 


"Oya, oya. Maafkan aku gadis kecil, aku mengira kau adalah 
orang itu." 


Qie memiringkan kepalanya karena tidak paham dengan 
apa yang pemuda bernama Ryu itu katakan. "Orang itu?" 


Ryu mengangguk. "Teman lamaku, Haise." 
Deg! 


Jantung Qie berdebar sangat kencang saat ini, apa mungkin 
rubah di kasurnya itu adalah Haise? Guardian yang mati 
dalam perang sebelumnya? Ai hanya menjelaskan bahwa 
dia bernama A dan dia salah satu siswa di sekolah Sihir, 
hanya itu. 


"Gadis kecil, kenapa kau terlihat begitu terkejut?" tanya Ryu 
membuat Qie tersadar dari lamunan. 


"Ah, maaf. Aku pernah mendengar cerita itu dari Bell 
sebelumnya." 


"Lalu untuk apa terkejut?" tanya Ryu. 


Yuu ikut merasa aneh, pemuda itu sampai mengerutkan 
alisnya dalam. 


"Karena kau mengira jika aku memiliki hawa keberadaan 
yang sama dengannya. Bukankah aku hebat?" balas Oie 
dengan percaya dirinya. 


"Bagus gadis kecil, bagus sekali!" kata Ai dalam hati. 


"Hahaha! Siapa namamu gadis kecil? Oie? Kujyo Oie? Benar, 
kan?" Ryu tertawa terbahak-bahak mendengar jawaban Oie 
barusan. Gadis di depannya memiliki rasa percaya diri yang 


tinggi. 


Yuu yang berdiri di sebelah Ryu hanya menghela napas 
panjang lalu meninggalkan mereka berdua. Qie 
mempersilakan Ryu untuk masuk ke dalam kamarnya, gadis 
itu membuka tirai jendela agar pemandangan di luar terlihat 
lebih jelas. 


Ryu melihat ke sekeliling ruang kamar Qie, pemuda itu 
terlihat mengenang masa lalu. "Dulu ini kamarku." 


"Ha? Benarkah?" 


Ryu mengangguk. "Iya, awalnya ini kamar Haise, dia senang 
sekali keluar masuk lewat jendela itu. Tapi ketika Haise 
menghilang, aku memutuskan untuk menempatinya." 


Oie jadi mengingat kembali kejadian di mana seekor rubah 
putih memasuki kamarnya melalui jendela. Gadis itu 
menatap Ai yang tengah berpura-pura tidur. Ryu ikut 
menatap rubah putih itu dengan tatapan sama seperti 
sebelumnya, nostalgia. 


"Ah, ya! Dulu sewaktu Haise ada di sini, selalu saja ada 
rubah putih yang suka keluar masuk kamarnya lewat 
jendela. Boleh aku memegangnya?" tanya Ryu. 


Oie mengangguk sebagai balasan. 


Ryu langsung mengangkat Ai, membuat rubah itu 
terbangun dari tidur pura-puranya. "Hei! Kenapa sewaktu 
aku mengambil alih kamar kau tidak pernah muncul? Dan 
sekarang kau muncul, apakah karena gadis ini memiliki 
hawa keberadaan yang sama dengan Haise? Sangat tidak 
adil." 


Ryu berbicara pada Ai dengan nada sendu, seolah dia 
sangat merindukan sosok Haise yang sedang 
dibicarakannya. Oie tanpa sadar tersenyum simpul, melihat 


betapa Haise ternyata sosok yang dirindukan banyak orang 
di dunia Sihir. 


"Ryu?" panggil Qie masih denhan senyumnya. 
Ai juga ikut menoleh ke arah Qie. 


"Kenapa, Qie? Ada masalah? Maaf, aku memang suka 
berbicara dengan hewan. Haha!" balas Ryu sambil 
meletakkan Ai di meja. 


Qie menggeleng. "Kau sudah makan? Apakah kau pernah 
makan hidangan di dunia manusia?" 


"Aku belum makan dan belum pernah merasakan hidangan 
di dunia manusia. Padahal dulu aku pernah ke dunia 
manusia, tapi aku tak sempat makan karena uang mereka 
berbeda." 


Qie mengerutkan alisnya. "Kau pernah ke dunia manusia? 
Untuk apa?" 


"Mencari Haise. Orang bilang dia mati sewaktu perang, tapi 
aku tidak percaya. Aku mencarinya sampai ke dunia 
manusia, entah mengapa hanya tempat itu yang terlintas di 
pikiranku." 


"Kau benar-benar baik. Sebenarnya aku Ingin 
memasakkanmu, tapi aku lupa jika sekarang waktunya 
makan malam bersama di sekolah Sihir, mungkin lain kali. 
Kau ikut kan?" 


Ryu mengangguk, pemuda itu berdiri dari duduknya. "Ayo, 
hari ini kau berangkat bersamaku, Qie." 


Qie terperangah melihat Ryu, ia seperti melihat Yuu versi 
dewasa dan hangat. "Kenapa kau sangat mirip dengan Yuu?" 


Entah angin dari mana Ryu tiba-tiba tertawa kencang, 
membuat Qie bingung bukan main. Suara tertawanya 
sampai membuat Suzune dan Aya datang. 


"Ada apa ini?" tanya Suzune bingung, pandangannya jatuh 
pada Ryu dan seketika ia terbelalak. 


"Ryu?!!" ucap Suzune dan Aya bersamaan. 


"Hei, hei ... ada apa ini. Kenapa kalian seperti melihat 
hantu?" balas Ryu sambil mundur beberapa langkah. 


Qie mengerjap melihat kedua temannya yang terkejut. "Hei 
kalian berdua, kenapa Ryu bisa mirip dengan Yuu?" tanya 
Oie dengan polosnya. 


"Dia kakaknya," jawab mereka berdua yang lagi-lagi 
bersamaan. 


KKK 


Qie duduk di meja makan sambil menatap udara kosong, 
makan malam kali ini cukup berbeda karena para guardian 
dan alumni guardian duduk di meja makan khusus. Yang 
dimaksud alumni guardian adalah Ryu, Roku, dan Kazu. Ryu 
pengendali udara, Kazu pengendali tanah, dan Roku 
pengendali Api. 


Semua mata memandang mereka bertujuh, membuat Qie 
benar-benar salah tingkah apalagi dia perempuan sendiri. 
Ditambah fakta bahwa Ryu adalah kakak kandung Yuu, 
mereka memiliki sifat yang berbandjng terbalik. Tadi Ryu 
berangkat bersama Qie, pemuda itu dengan manisnya 
menggendong Qie di punggungnya. Membuat Qie 
merasakan seolah Ryu adalah kakaknya sendiri. 


"Sepertinya akan sangat indah jika memiliki keluarga. Ayah, 
ibu, kakak, dan adik. Indahnya," gumam Qie sambil 
menerawang udara. 


Ryu menatap Yuu sekilas. "Kau boleh menganggap Yuu dan 
aku sebagai kakakmu. Kau bahkan juga boleh berkunjung ke 
rumah kami jika liburan tiba. Bagaimana?" 


Qie mengangguk dengan antusias. "Itu pasti akan sangat 
indah!" 


Ryu tersenyum sembari menepuk kepala Qie beberapa kali. 
"Pasti akan sangat indah jika aku punya adik perempuan 
semanis kau." 


"Tapi kalu dilihat-lihat kalian bertiga memanglah mirip," 
kata Aya si manusia yang sangat sensitif terhadap apa pun 
di sekitarnya. 


Suzune mengangguk. "Aku setuju! Dari kalian bertiga 
semuanya tampak mirip, kecuali mata biru milik Yuu." 


Roku dan Kazu ikut melihat mereka bertiga yang tengah 
dibandingkan. Dan pada akhirnya mereka berdua juga 
mengangguk setuju. 


"MIRIP!" kata mereka berempat serempak. 
"Terima kasih atas pujiannya," balas Ryu santai. 


Semua orang di ruangan itu dipersilakan makan, suasana di 
sana tampak indah dan menyenangkan. Qie sibuk memberi 
makan Ai, Yuu sibuk menghabiskan minuman di gelasnya, 
Ryu membantu Qie untuk memberi makan Ai, Kazu 
berbincang dengan Aya, dan Suzune berbincang dengan 
Roku. Suara piring beradu dengan sendok memenuhi 
ruangan, canda tawa tidak luput dari pendengaran. 


KKK 


Hai readers FM? 
Apa kabar? 
Gimana selama pandemi? Apakah asyik daringnya? 


Semoga kita selalu diberi kesehatan dan umur 
panjang ya! :) 


Aamiin 
Salam hangat, 


Yuusna. 


14. Misi Pertama Qie 


HAWA dingin mendominasi pagi, menembus kulit hingga 
tulang seolah ikut merasa betapa dinginnya hari. Dunia Sihir 
sedang memasuki musim dingin alias musim salju, sebentar 
lagi liburan sekolah tiba. Di sini semua orang tengah asyik 
menyesap cokelat hangatnya sembari mengelus syal yang 
dikenakan, terkecuali Qie yang malah duduk sendiri sambil 
melamun. 


Gadis itu bahkan tidak memiliki syal untuk dikenakannya, 
dia sedang dilanda kebingungan karena tidak tahu harus ke 
mana selama liburan. Tentu saja Qie tidak mau jika harus 
menjadi penunggu markas guardian seorang diri, tapi di sini 
dia juga tidak punya rumah untuk pulang. 


"Gadis kecil, ada apa?" tanya Ai lewat telepati. 


Qie melupakan keberadaan Ai di sampingnya, gadis itu 
mengelus bulu lembut milik rubah putih alias Ai. "Ketika 
liburan, aku harus ke mana?" 


Ai berkedip beberapa kali, hal itu terlihat sangat 
menggemaskan. "Ikut aku! Kita latihan!" 


"He?! Semua orang berlibur, tapi kenapa aku harus 
berlatih?!" balas Qie kesal. 


"Aku akan membawamu ke dunia manusia, dan di sana kau 
harus berlatih dengan giat. Dunia manusia sangat berbeda 
dengan dunia sihir. Jika kau mengasah kemampuan sihirmu 
di sana, kau akan jauh lebih kuat di sini." 


"Sangat menarik! Aku jadi tak sabar menunggu liburan 
tiba!" 


Ai hanya menghela napas, kemudian pemuda rubah itu 
menjilat bulunya. Ai tahu bahwa Qie ingin pulang ke dunia 
manusia sejak dulu, tapi karena Qie belum bisa 
menggunakan sihir dengan baik dia belum dibolehkan 
untuk pergi ke sana. Bukan karena tidak bisa, hanya 
dikhawatirkan Qie akan terlena di dunia manusia dan 
melupakan perihal belajar sihir. Seperti diketahui bahwa Qie 
adalah pengendali Air, dan itu adalah harapan besar bagi 
dunia sihir. 


Apabila ke-empat guardian berkumpul maka kekuatan sihir 
akan lengkap dan menjadi sangat kuat. Sejauh ini hanya 
pengendali air yang telah punah dari dunia sihir. Dalam 
ramalan, keluarga Takuzo adalah harapan dunia sihir. 
Diramalkan bahwa raja dan ratu akan melahirkan seorang 
putri yang nantinya akan Menguasai elemen air, namun 
sampai detik ini tidak ada kabar dari mereka bahwa ratu 
tengah hamil. 


Kehadiran Kujyo Qie sendiri juga dirahasiakan agar penyihir 
hitam tidak tahu bahwa penyihir putih sudah mendapatkan 
harapannya. Tapi akibat serangan kemarin, di mana Qie ikut 
turun tangan ke arena penyerangan menggunakan alemen 
airnya, semua jadi tahu bahwa dunia sihir kembali 
mendapatkan pengendali air. Maka dari itu cepat atau 
lambat perang akan berlangsung, dan Qie harus sudah siap 
menghadapi semua itu, dia harus segera menjadi kuat. 


"Qie!" seru Bell yang kini sudah duduk di sampingnya. 


Qie lantas terkejut dan ia menunjukkan cengiran khasnya. 
"Hai, Bell. Sebentar lagi liburan, apakah kau sudah siap- 
siap?" 


Bell mengangguk antusias. "Tentu saja, besok aku dijemput. 
Oh, bagaimana denganmu? Bukankah kau bukan berasal 


dari dunia ini?" 


"Hum, tapi aku sudah punya rencana lain. Tenanglah," balas 
Qie yakin. 


"Kau boleh ke rumahku jika mau. Oh! Aku juga punya 
saudara laki-laki lulusan sekolah Sihir." 


Qie menggeleng. "Terima kasih, Bell. Mungkin lain waktu." 


Bell langsung menunjukan ekspresi sedihnya. "Baiklah jika 
itu maumu. Pastikan kau jangan melupakanku ya?! Dua 
bulan bukan waktu yang singkat. Hehe." 


Qie mengangguk. "Siapa yang akan melupakanmu? Tentu 
saja tidak, haha!" 


Bell memeluk Qie gemas. "Beruntungnya aku punya teman 
sehebat kau, Qie!" 


Qie terkekeh canggung. "Bell, aku tidak sehebat itu. Ayolah 
lepaskan, ini geli." 


Bell melepaskan pelukannya, selang beberapa detik Michi 
dan Etou ikut bergabung bersama mereka. Kedua 
bersaudara itu tersenyum ke arah Qie dan Bell. 


"Selamat pagi," kata mereka berdua serempak. 

"Pagi manusia kembar," balas Bell sambil menguap. 
"Pagi, Michi ... Etou!" balas Qie. 

"Kami tidak kembar!" sahut mereka berdua serempak. 


"lya, iya. Kalian tidak kembar," 


Di lain tempat Yuu dan guardian lainnya sedang mencari 
Qie, Karena mereka mendapatkan misi sebelum liburan. 
Guardian disuruh untuk mencari dan mengambil air dari 
sungai kehidupan. Sungai kehidupan hanya ada di satu 
tempat, yaitu hutan larangan. Di mana terdapat banyak ilusi 
dan setan yang berkeliaran. 


Perjalanan ke sana menyita waktu seharian, dan sampai 
detik ini para guardian belum menemukan sosok Qie. 


"Kenapa kita hanya mencari di hutan dan sekitar markas? 
Kenapa tidak di sekolah Sihir?" tanya Suzune jengah. 


"Aku sering melihat Qie berlatih sendiri di sini," sahut Aya 
sambil menunjuk pohon apel tua yang masih kokoh. 


Yuu mengangguk setuju. 


Ryu malah melesat terbang ke arah sekolah tanpa pamit dan 
permisi. Semua orang menatapnya dari bawah, Yuu 
mengambil ancang-ancang hendak mengikuti kakaknya, 
namun aksinya dihentikan oleh Kazu. 


"Biar Ryu saja, bisa kacau kalau kalian terpisah." 


Roku mengangguk. "Benar apa kata Kazu, kita menunggu di 
sini saja. Ryu pasti segera datang." 


Yuu menatap semua orang di sana yang serempak 
mengangguk. Pada akhirnya Yuu hanya bisa pasrah dan 
menuruti apa kata mereka semua. 


Sedangkan Ryu bergegas menuju sekolah Sihir dengan 
kecepatan penuhnya. Karena dia pengendali udara, dia 
tidak perlu menggunakan sapu untuk terbang. Tidak butuh 
waktu lama Ryu sampai di sekolah Sihir, ia langsung menuju 


ke aula utama tempat biasa para siswa berkumpul ketika 
hari libur. 


Benar saja, Ryu mendapati Qie bersama tiga teman lainnya. 
Mereka tengah asyik berbincang, namun misi tetap harus 
dijalankan. la menghampiri Qie dengan langkah pasti. 


"Qie?" panggil Ryu sambil menunjukkan senyumannya. 


Etou, Bell, dan Michi membulatkan matanya. "P-Pangeran!" 
seru mereka bersamaan. 


Ryu menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Hei, namaku 
Ryu, bukan pangeran." 


"T-Tapi kan anda--" 


"Berhenti menggunakan kata formal denganku. Kalian bisa 
memanggilku Ryu, senior kalian. Kita di sekolah, tidak di 
kerajaan." 


Mereka bertiga menelan salivanya dengan susah payah, Oie 
yang melihat itu jadi bingung. Pasalnya gadis itu tidak tahu 
jika ternyata dunia sihir memiliki keluarga kerajaan. Dan 
dari sini dia tahu bahwa keluarga Takuzo adalah keluarga 
kerajaan. 


"Qie, kita harus bergegas." Kata Ryu serius. 
"Ke mana?" 
"Misi pertamamu." 


Oie yang paham lantas mengangguk dan berpamitan pada 
ketiga temannya, ia mengikuti langkah Ryu dengan tenang. 
Siapa yang tahu bahwa kini jantung Oie berdetak tidak 
menentu, dia sangat tegang menghadapi misi pertamanya, 


apalagi kendali airnya masih belum kembali. Walau Qie 
mampu menggunakan pengendalian udaranya namun hal 
itu masih menjadi rahasia, semua itu dilakukan demi 
keselamatan dirinya dan masa depan dunia sihir. 


Hanya Ai dalam bentuk rubah yang tahu perihal detak 
jantung Qie yang tidak menentu. Tentu saja, rubah putih itu 
kini tengah duduk tenang di pundak Kiri Qie. 


"Tenangkan dirimu," kata Ai lewat telepati. 
Qie mengangguk sekali sebagai jawaban. 


Ryu menarik Qie dan menggendongnya di depan, cukup 
canggung tapi Qie diam saja menurut. Ryu membawa Qie 
terbang tanpa sapu, Ai langsung masuk ke dalam jubah Qie 
Karena anginnya sangat kencang. 


"Sialan kau, Ryu!" gumam Ai tanpa sengaja ia juga 
mengirim telepati pada Ryu. 


Ryu menegang, bahkan ia sampai berhenti di udara. Oie ikut 
terbelalak karena ia juga mendengar suara Ai barusan, di 
sini Wie bingung harus berdalih apalagi. Gadis itu menyubit 
perut Ryu sehingga menyadarkan pemuda itu dari lamunan. 


"Ah, maaf." Kata Ryu sambil melihat Oie aneh. 


"Kenapa?" tanya Qie sebiasa mungkin. Dia harus bisa 
menutupi rasa terkejutnya. 


"Ah, tidak. Aku seperti mendengar suara seseorang 
barusan." 


"Hei, jangan menakuti aku. Apakah di langit bebas seperti 
ini ada hantu?" bisik Qie sambil melihat ke sekelilingnya. 


"Haha! Tidak, tidak. Tentu saja tidak ada. Lupakan, kita jalan 
lagi." 


"Aku tidak merasa sedang berjalan." 


"Ayolah, kau sangat lucu. Terbang!" balas Ryu sebelum 
kembali melaju dengan kecepatan penuh. 


Ai mengehela napas lega, bagaimanapun sikap gila Qie bisa 
diandalkan. Di mana gadis itu selalu membawa-bawa nama 
hantu di setiap dalihnya. Ai sampai hafal dengan itu semua. 
Lain kali Ai akan berhati-hati, apalagi pada Ryu, Kazu, dan 
Roku. 


KKK 


15. Misi Pertama Qie 


Budayakan follow dan vote sebelum baca. 
Komen di setiap paragraf. 


Selamat membaca FM :) 


Perhatikan typo! 


kakak 


OIE dan Ryu sampai di tempat para guardian lain 
menunggu, di sana Yuu langsung berdiri kala mendapati 
kehadiran kakaknya bersama Oie. Dengan langkah lebar Yuu 
menghampiri Oie dan langsung memegang erat kedua 
pundak gadis itu, Oie melotot dan ia kesulitan menelan 
salivanya. Yuu tampak mengerikan saat ini. 


YYuu? K-Kau mengerikan, tutur Oie terbata. 


Ke mana saja kau? Jangan memisahkan diri dari kami, ini 
misi pertamamu tapi kau malah menghilang. Balas Yuu 
sengit. 


Oie menghela napas panjang, dia kira Yuu 
mengkhawatirkannya tapi nyatanya Qie malah kena 
semprot. Aku harus mengendalikan kepercayaan diriku, 
gumam Qie pelan. 


Apa? sahut Yuu. 


Ah, tidak. Barusan aku di sekolah Sihir, maaf jika aku pergi 
tanpa pamit. Tadi kalian masih tidur semua. 


Suzune menghampiri mereka bertiga dan menarik tangan 
Yuu dari pundak Qie. Kau ini kasar sekali pada seorang 


gadis. 
Yuu termundur dan hanya bisa menghela napas pasrah. 


Baiklah, adik-adikku, jangan bertengkar. Karena adik Qie 
sudah sampai, bagaimana jika kita mulai perjalanan kita? 
celetuk Ryu dengan recehnya. 


Kazu dan Roku memutar mata mereka, tidak menyangka 
bagaimana bisa orang seperti dia menjadi ketua guardian, 
apalagi dia adalah seorang pangeran yang kelak akan 
memimpin dunia sihir. 


Ayolah, Ryu. Bisakah kau agak jual mahal seperti adikmu 
itu? sahut Roku. 


Kazu langsung mengangguk setuju. 
Ryu tertawa pelan. Aku tentu berbeda dengan adikku. 
M-Misi? celetuk Qie mengalihkan perhatian mereka semua. 


Semua guardian langsung berubah jadi serius, semua 
berkumpul ke markas dan membahas misi apa yang 
diberikan para master bagi mereka. Tentu itu bukan misi 
yang akan membahayakan mereka, tapi misi ini cukup 
menegangkan. 


Para master memberi kita misi untuk mengambil air 
kehidupan, air itu hanya bisa didapatkan di tengah hutan 
terlarang. Hutan itu tidak akan dimasuki oleh penyihir 
hitam, jadi jangan terlalu takut. Kata Yuu sambil melirik Qie 
yang duduk dengan tegang. 


Yuu menarik napas dalam-dalam sebelum melanjutkan 
ucapannya. Para guardian juga disuruh minum langsung 
dari sana sebelum mengambil air itu. Perjalanan akan 


menghabiskan waktu seharian, jadi kemungkinan dalam 
dua hari kita baru sampai kembali. 


Apa itu air kehidupan? tanya Qie yang memang belum tahu. 


Dia seperti mata air, cukup sulit untuk mendapatkannya 
karena di hutan terlarang sangat banyak ilusi menyesatkan, 
balas Kazu. 


Oh iya. Kenapa guardian senior sampai hadir di sini? tanya 
Qie yang memang sudah penasaran sejak awal. 


Roku berdehem. Para master mamanggil kami, sebenarnya 
kami boleh saja tidak ikut misi. Tapi karena kami ingin kami 
ikut. 


Ryu dan Kazu mengangguk. 
Kenapa kalian dipanggil? sahut Aya. 


Katanya ada pengendali air yang kehilangan 
kemampuannya secara tiba-tiba, balas Ryu sambil melihat 
Qie dengan tatapan sedih. 


Qie merasa tidak enak. Aku hanya kurang berlatih. Hehe. 


Maka dari itu tugas kami adalah mengawasi pelatihanmu! 
sahut Roku dengan semangat. 


Roku adalah orang yang paling semangat jika soal latihan. 
Pengendali api itu benar-benar giat berlatih di manapun dan 
kapanpun. 


Ah, baiklah. Terima kasih sudah hadir, mari bicarakan soal 
misi lagi? balas Oie. 


Kita tinggal berangkat, kata Yuu sambil menggendong tas 
yang diduga berisi bekal selama perjalanan dua hari. 


Qie melihat Suzune dan Aya yang juga sudah siap dengan 
tasnya. Ayo! 


Semua guardian memulai perjalanannya, mereka terbang 
dengan sapunya, kecuali Yuu dan Ryu. Qie digendong oleh 
Ryu di punggungnya, dalam hati Qie juga ingin bisa terbang 
tanpa sapu. Qie juga pengendali udara, jadi dia pasti bisa. 


Ai menggeliat dalam jubah Qie, gadis itu sampai lupa 
dengan keberadaan hewan mungil itu. 


Kenapa kau ikut? tanya Qie lewat telepati. 
Hanya ingin, balas Ai santai. 


Qie menghela napasnya, dia tidak melanjutkan 
percakapannya karena dia lebih fokus menatap 
pemandangan dari atas. Ternyata terbang sangat 
mengasyikkan, walau terasa begitu dingin akibat salju yang 
mulai turun. 


Lama terbang dalam diam, guardian memutuskan untuk 
beristirahat karena mereka lelah telah terbang berjam-jam. 
Sebentar lagi mereka akan memasuki kawasan hutan 
terlarang yang penuh dengan ilusi. Ini adalah pertama 
kainya bagi Oie, gadis itu sampai diam tanpa kata 
mendengarkan percakapan guardian lainnya. 


Aku sudah sering ke sini, apalagi rumahku juga melewati 
hutan ini. Ilusi hutan larangan tidaklah sekuat ketika 
pertama kali aku mendatangi tempat ini. Kata Yuu sambil 
menatap ke dalam hutan yang gelap gulita. 


Mungkin ini tidak masalah bagi kita. Tapi bagaimana dengan 
Oie? Apalagi dia berasal dari dunia manusia biasa, pasti 
sangat sulit baginya, sanggah Ryu. 


Qie hanya bisa menelan salivanya, apakah hutan larangan 
semengerikan itu? 


Kalau begitu, biar Qie bersama Ryu dan Suzune. Sahut Kazu. 


Semuanya mengangguk, kecuali Yuu yang hanya diam. Pada 
akhirnya kedua tangan Qie diikat dan disambungkan ke 
tangan Ryu dan Suzune. Qie melihat tangan kanannya yang 
terhubung dengan Ryu, dan tangan kirinya yang terhubung 
dengan Suzune. 


Jangan melamun di dalam sana, jangan tunjukkan 
kelemahan hatimu. Kata Ryu serius. 


Kelemahan hati? balas Oie bingung. 
Suzune mengangguk. Keinginanmu. 


Sampai di sini Qie paham, dia harus menekan kuat 
keinginannya agar bisa selamat dari jerat ilusi hutan 
larangan. 


Dengan langkah yakin mereka semua memasuki hutan 
larangan. Yuu dan Roku memimpin di depan. Ryu, Oie, dan 
Suzune mengikuti tepat di belakangnya. Kazu dan Aya 
berada di urutan paling belakang. Dalam sunyi mereka 
semua mulai mendapati ilusi mulai menyerang akal sehat. 


Yuu melangkah tanpa peduli dengan semua ilusi yang 
menghampirinya, begitu juga dengan Roku. Namun 
tampaknya hal itu cukup menyulitkan Qie, gadis itu melihat 
gedung tinggi layaknya di Tokyo. Namun dia masih ingat 
perkataan Ryu, bahwa itu semua adalah ilusi belaka. Oie 
menepuk pipinya agak keras, niatnya hendak menyadarkan 
dirinya sendiri, namun hal itu menyita perhatian guardian 
lainnya. Suzune sampai menggenggam erat tangan Oie, 


gadis itu lantas menoleh dan ia malah mendapati sosok 
Himeka, bukan Suzune. 


Himeka?! seru Qie membuat semua guardian berhenti dan 
menatapnya. 


Qie! Ini aku, Suzune. Kata Suzune berusaha menyadarkan 
Qie. 


Hal itu sia-sia, Qie malah memeluk erat Suzune sambil 
terusak. Tatapan Ryu dan Yuu jadi sangat masam, mereka 
berdua melihat Suzune tidak suka. Suzune melotot karena 
semua ini bukanlah kehendaknya. 


Ryu dengan sigap menarik Qie dan memegang pundaknya. 
Qie, sadarlah! 


Qie menghapus air matanya. Paman? Bagaimana bisa 
paman bersama Himeka? Apakah kalian mencariku? Paman 
aku sangat merindukanmu! 


Qie ganti memeluk Ryu erat, gadis itu berbicara panjang 
lebar. Ryu balas memeluk Qie sambil melirik Yuu, dia 
tersenyum mengejek pada adiknya. 


Paman, ternyata hidup sendiri sangat menyakitkan. Di mana 
aku harus sekolah dan kerja setelahnya. Pulang malam dan 
bangun pagi. Aku bahkan pernah mengempeskan ban 
sepeda yang paman berikan untukku, dan momen itu juga 
aku didatangi banyak ular. Paman, aku benar-benar 
menderita! Hiks, hiks! 


Semua guardian tersentuh mendengar celotehan Qie 
barusan, mereka tidak bisa membayangkan betapa 
beratnya hidup gadis itu. 


Paman, tolong beritahu aku siapa orang tuaku. Aku sangat 
ingin bertemu mereka walau dalam mimpi, tapi aku tidak 
pernah melihat wajah mereka. Lantas bagaimana aku bisa 
bermimpi tentang mereka? 


Sampai pada titik ini semua guardian bingung harus 
menangis atau tertawa. Nyatanya celetukkan Qie membuat 
orang yang mendengarnya geleng-geleng kepala. 


Sadarkan dia! seru Yuu tidak tahan melihat Qie menderita. 


Roku maju sambil merogoh tasnya dan mengambil sebuah 
wadah kecil yang terbuat dari kaca. Wadah itu berisi cairan 
berwarna zamrud, ia ingin mendekatkan cairan itu ke 
hidung Qie tapi aksinya terhenti karena Qie lagi-lagi 
mengomel. 


Paman, aku bahkan tidak tahu apakah aku manusia atau 
bukan. Semua orang bilang jika aku adalah harapan, Yuu 
bahkan menyuruhku untuk merahasiakan bahwa aku 
penyihir yang menguasai ke-empat elemen. 


Semua guardian melotot, Yuu menatap Ryu dan sebaliknya. 
Cukup! seru Ryu. 


Tanpa diduga Kazu mengangkat tangannya tanda bahwa 
jangan ada yang bergerak. 


Paman, aku merasa memikul beban berat sendirian. 
Pundakku teramat berat, hanya kau satu-satunya orang 
yang mencintaiku, paman. Jangan tinggalkan aku. 


Yuu mengambil cairan berwarna zamrud itu dari Roku dan 
langsung mendekatkannya ke hindung Oie. Gadis itu 
perlahan membuka matanya dan melonggarkan pelukannya 


pada Ryu. Ia menatap dada bidang pemuda itu lalu 
mencubitnya karena Ryu masih memeluknya. 


Aw! seru Ryu. 
Kenapa kau memelukku? tanya Qie dengan wajah masam. 


Bukan itu yang terpenting. Kenapa kalian menyembunyikan 
fakta bahwa Qie adalah pengendali ke-empat elemen? tanya 
Aya dengan suara tidak bersahabat. 


Pemuda itu menatap Yuu dan Ryu bergantian. 
Pelankan suaramu, Aya. Sahut Kazu tenang. 


Fakta besar seperti ini tapi Kau menyuruh Qie untuk diam? 
Aya mendekati Yuu. 


Roku memberi jarak antara mereka berdua. Pikirlah, Aya. 
Jika semua orang tahu kalau Qie memiliki sihir semacam itu, 
apakah kau bisa menjamin keselamatannya? 


Aya termundur, ia diam tanpa kata. 


Kendalikan emosimu, kami juga baru saja tahu tentang hal 
ini, Aya. Pikirkan sesuatu yang positif, sahut Suzune sambil 
merangkul pundak Qie yang bergetar. 


Maaf, cicit Qie tidak berani menatap semua orang. 


Yuu berdiri di depan Qie, begitu juga Ryu. Jangan salah 
paham pada adik-adikku. Yuu dan Qie melakukan ini semua 
juga demi masa depan dunia sihir. 


Aya menghela napas panjang, dia memikirkan perkataan 
semua teman-temannya yang memang ada benarnya. 
Baiklah, aku minta maaf karena langsung emosi. Kita 
rahasiakan ini dsri semua orang sampai Qie menjadi kuat. 


Semua orang mengangguk setuju. Setelah dirasa 
perselisihan usai, mereka semua melanjutkan perjalanan 
menuju mata air kehidupan. Berharap dengan meminum air 
tersebut bisa membangunkan kekuatan sihir Kujyo Qie yang 
tertidur. 


kk 
Hai pembaca setia FM! 


Boleh dong kalian absen dulu di sini (acungkan jari 
kalian!). 


Jangan lupa follow Yuusna ya, kalau senggang boleh 
juga mampir ke Instagram @yuusna_ 


Nantikan info terbaru dari Yuusna soal 
perkembangan cerita di. 


Salam cinta, 


Yuusna. 


16. Mata Air Kehidupan 


Budayakan vote sebelum baca. 
Komen di setiap paragraf. 


Selamat membaca FM. 


Perhatikan typo! 


KKK 


MATA air kehidupan berada di tengah hutan terlarang. 
Hutan itu hanya bisa dimasuki oleh penyihir putih, sedang 
penyihir hitam tidak bisa memasuki kawasan itu karena 
mereka memiliki sihir hitam. Hutan terlarang memiliki 
pelindung yang menolak semua sihir yang berbau negatif 
alias sihir hitam. 


Sihir hitam bisa diaktifkan ketika penyihir melakukan ritual 
dengan nyawa manusia sebagai persembahannya. Maka 
dari itu sihir hitam menjadi sihir terlarang yang tidak boleh 
digunakan, walau sebenarnya sihir itu sangat kuat. 


Para guardian sudah mengelilingi danau mata air 
kehidupan. Ai melompat keluar dari dalam jubah Qie, hewan 
itu langsung meminum air dari danau. 


Peliharaanmu ikut ke sini? Kenapa aku baru lihat? tanya Ryu 
heran. 


Qie menggaruk kepalanya. Iya, haha. Dia bersembunyi di 
balik jubahku. 


Untung saja dia tidak jatuh, sahut Roku. 


Yuu mendekat ke arah Qie, ia berjongkok dan menyelupkan 
kedua tangannya ke dalam danau. Pemuda itu menarik 
kedua tangannya yang kini sudah penuh air kehidupan, ia 
meneguknya hingga habis. Yuu mengambil air lagi dan 
mengarahkannya pada  Qie, gadis itu langsung 
meminumnya dari tangan Yuu. 


Segar sekali, kata Qie senang. 


Guardian yang lain juga melakukan hal sama, mereka 
meminum air kehidupan itu dengan tangan mereka sebagai 
cawannya. Yuu mengeluarkan wadah kulit dari cincin 
penyimpanannya, pemuda itu mengisi penuh wadah yang 
dibawanya lalu memasukkannya kembali ke cincin 
penyimpanan. 


Sudah? tanya Qie sambil menggendong Ai. 


Yuu mengangguk. Kita bisa bermalam di sini, besok pagi 
baru melanjutkan perjalanan pulang. Kata Yuu 
mengintrupsi. 


Semua guardian mengangguk setuju. Suzune dan Aya 
nengeluarkan tenda dari tas yang mereka bawa. Qie 
terperangah melihat tenda yang kini mereka dirikan, 
ternyata dunia sihir punya tenda se-modern ini. 


Bagaimana kalian bisa memiliki tenda semacam ini? Ini 
seperti tenda buatan manusia biasa. Kata Oie heran. 


Ini memang tenda manusia biasa, aku dan Yuu beberapa 
waktu lalu ke dunia manusia. Dan aku melihat tenda aneh 
ini lalu aku membelinya dengan koin emas. Karena mereka 
tidak mau menerima uang koin perakku, jelas Ryu panjang. 


Kapan?! pekik Oie. 


Ketika aku menjemputmu, sahut Yuu tenang. 


Qie termanggut-manggut paham, dia akhirnya duduk di tepi 
danau bersama Ryu. Sedang Suzune, Aya, dan Yuu 
mendirikan tenda tidak jauh dari danau. Roku dan Kazu 
pergi berburu untuk makan malam. Qie menatap danau 
yang memantulkan langit, di mana gelap mulai menguasai. 
Udara sekitar juga mulai dingin, Qie bangkit diikuti oleh 
Ryu. 


Ayo kita cari kayu bakar untuk api unggun? ajak Qie pada 
Ryu. 


Pemuda itu langsung mengangguk dan berjalan sejajar 
dengan Qie. Semua guardian berpencar untuk menjalankan 
tugasnya masing-masing. Tugas Yuu yang pertama kali 
selesai, dia sudah sukses mendirikan tendanya dan melihat 
ke tepi danau yang sudah kosong. 


Yuu duduk sambil melihat langit yang semakin gelap, 
disusul oleh Aya yang juga sudah menyelesaikan tendanya. 
Suzune sibuk memasukkan barang bawaan ke dalam tenda. 


Sejak kapan kau mengetahui jika Qie adalah pengendali 
semua elemen? tanya Aya memecah keheningan. 


Sejak pertama kali dia masuk sekolah Sihir, balas Yuu datar. 


Aya terperangah, dia terkejut dengan apa yang barusan Yuu 
ucapkan. Di hari pertamanya sekolah, apa mungkin dia bisa 
melakukan sihir semacam itu? 


Aku juga perah melihatnya melakukan sihir di dunia 
manusia. Walau itu tanpa disengaja, lanjut Yuu. 


Di dunia manusia? Bukankah itu berat? 


Yuu mengangguk. Dan dari situ aku tahu kenapa dunia sihir 
mengirimku untuk menjemputnya. 


Sihir apa yang Qie lakukan saat itu? 


Dia membekukan sebuah kaleng minuman, lalu 
mencairkannya lagi. 


Tak kusangka gadis itu lebih berharga dibanding berlian, 
kata Aya sambil melihat sosok Qie yang berjalan bersama 
Ryu sambil membawa kayu bakar. 


Yuu kembali mengangguk. Kita harus menjaganya dengan 
apa pun. 


Aya ikut mengangguk setuju. 


Kami kembali! seru Qie sambil menunjukkan cengiran 
khasnya. 


Ai melompat dari pundak Qie dan berlari ke arah Yuu. 
Hewan itu duduk di samping Yuu, membuat pemuda itu 
melihat ke arahnya. 


Roku dan Kazu belum kembali? tanya Ryu. 


Di sini! seru Kazu sambil menenteng hewan rusa hasil 
buruan mereka. 


Suzune dan Aya berlari membantu mereka berdua yang 
terlihat kesulitan membawa rusa itu. Mereka berempat 
akhirnya mengangkat rusa bersamaan, tapi langkah mereka 
tidak senada, sehingga terlihat makin kesusahan. Ryu 
menghela napas jengah, ia menurunkan kayu bakar di 
tangannya dan mengarahkan kedua tangannya pada rusa 
itu. 


Rusa tersebut langsung terbang tanpa harus diangkat oleh 
mereka berempat. Dengan sigap Qie mengambil dedaunan 
yang besar untuk alas daging rusa. 


Kerja sama yang bagus! kata Suzune sambil berlari kecil ke 
arah Qie. 


Yuu menata kayu bakar dan menyodorkan salah satunya ke 
Roku. Jangan jadikan aku sebagai pematik api, kata Roku 
dengan suara tidak menyenangkan. 


Baiklah, balas Yuu santai. Ia beralih menyodorkan kayu 
tersebut ke Aya. 


Aya hendak menyalakan api tapi niatnya terurungkan 
Karena Roku lebih dulu mengeluarkan apinya. Dasar bocah 
udara, ketus Roku sambil melirik Yuu. 


Ryu yang melihat itu terkikik geli, Roku memang orang yang 
sedikit susah. Tapi dia juga orang yang pengertian. 


Kita hanya selisih dua tahun, balas Yuu tidak kalah 
mengesalkan. 


Kau ingin kubakar, ha?! 


Aku bisa mengirimmu keluar hutan larangan sebelum kau 
sukses meluncurkan niat bakar-bakarmu. 


Roku menatap Ryu kesal, sedang Ryu malah terkikik sambil 
mengendikkan bahunya. Suzune dengan sigap 
menyodorkan pisau di depan wajah mereka berdua, bukan 
untuk saling membunuh, tapi untuk membersihkan daging 
buruan. 


Malam sudah menghampiri, api unggun juga telah menyala. 
Daging terpanggang rapih mengelilingi api, para guardian 


asyik bertukar cerita. Dari situ mereka bisa mulai sedikit 
saling mengerti. 


Aku berasal dari kerajaan api, tentu saja aku tau bahwa 
Roku adalah penerus selanjutnya. Kata Suzune sambil 
menatap api unggun. 


Tapi bagaimana bisa kau berelemen tanah? tanya Oie 
penasaran. 


Itulah masalahnya. Semua orang di kerajaan api sibuk 
menggunjingkanku. Aku juga terangsingkan dari anak-anak 
seusiaku. Tidak ada yang mau berteman denganku. Jelas 
Suzune. 


Aku juga ingat hal itu, Suzune dipaksa sekolah ke sekolah 
Sihir dan meninggalkan kedua orang tuanya. Aku tak 
memiliki wewenang untuk membantunya. Jadi aku hanya 
diam, sahut Roku. Lagipula aku juga sekolah di sana, jadi hal 
itu tidaklah buruk, lanjutnya kemudian. 


Suzune  mangangguk. Benar, bahkan ini sangat 
menyenangkan. 


Menemukan teman baru dan bisa menerimamu apa adanya 
adalah hal yang sangat bagus, sahut Kazu yang sedari tadi 
diam. 


Ah, benar-benar! Di istana sangat menjemukan. Dunia luar 
begitu indah, tidak seperti di dalam istana yang terbatas 
oleh tembok-tembok tinggi. Sahut Ryu sambil makan daging 
bakar yang entah sejak kapan ia mengambilnya. 


Hei?! Kenapa kau makan duluan? protes Yuu sambil 
menatap kakaknya tajam. 


Aya dengan tak acuhnya malah berbaring dengan tangan 
sebagai bantalan. 


Ini matang duluan, daripada gosong, balas Ryu cuek. 
Selamat makan! kata Qie keras. 


Semua guardian yang awalnya terkejut kini ikut menyantap 
daging yang sudah mengeluarkan aroma khas yang 
tentunya sangat menggoda. Malam itu dipenuhi canda dan 
tawa tanpa khawatir akan adanya penyerangan dari 
penyihir hitam. Hutan larangan adalah tempat suci yang 
mana sihir hitam tidak akan bisa memasukinya. 


Adakah yang masih ingat Ai? 


Ai tidur pulas di pangkuan Qie, rubah itu bahkan tidak 
bangun ketika mencium aroma khas daging. Tidak 
selayaknya rubah. Memang benar Ai hanyanya manusia 
yang menjelma jadi rubah. Namun hal itu menarik perhatian 
Ryu yang sedari tadi memerhatikannya. 


kakak 


17. Welcome to My World 


Hello, readers FM?! 

Saya mau tau, sekadar tau ... eksistensi kalian 
selama membaca cerita ini :) 

Gak ada salahnya juga kok kalau mau komentar, 
jangan vote doang :( 

Vote sama komentar dong ya :') 

Saya jadi gak tau tuh seberapa antusias sih kalian 
baca cerita ini :) 


Penulis juga butuh support loh, ayok komen di setiap 
paragraf! 


Love you all! 


Selamat membaca Fantastic Magic. 
Perhatikan typo! 


kakak 


GUAR DIAN berkumpul di markas, mereka mengelilingi mata 
air kehidupan yang sukses dibawa pulang. Misi mereka 
sekaligus misi pertama Qie sukses dijalankan. Yuu akan 
segera memberikan mata air kehidupan pada para master 
yang memberi perintah, setelah itu liburan menanti ke 
depannya. 


Aku akan memberikan ini pada para master, kalian boleh 
pulang dulu jika mau, kata Yuu sembari mengambil sebotol 
mata air kehidupan. 


Semua guardian lantas menatap sosok Qie. Mereka paham 
bahwa Oie bukan berasal dari dunia Sihir. Jadi dia pasti tidak 
punya tepat untuk pulang. Gie menatap semua temannya 
sembari menunjukkan cengirannya. 


Ahaha! Aku tidak apa-apa, aku ada tempat untuk singgah 
kecuali sekolah Sihir dan markas kita, kata Qie. 


Jika kau mau, kau boleh ke tempatku. Kau pasti suka, kata 
Ryu sambil berdiri. 


Kau juga bisa ke tempatku selama liburan. Kebetulan aku 
terasingkan ... jadi agak kesepian, sahut Suzune dengan 
mata berbinar. 


Yuu berdiri. Cukup! Biar Qie yang memutuskan. 


Qie beringsut sembari menatap teman-temannya yang 
terlihat lebih agresif dari biasanya. A-Aku ... tidak ikut siapa- 
siapa. Mungkin lain kali saja. Selama liburan aku akan 
berlatih, mohon pengertiannya! 


Semua orang mengangguk bersamaan. 


Baiklah, sudah diputuskan. Kalian jangan ada yang 
membual lagi, aku akan menyerahkan air ini. Kalian boleh 
bubar, Yuu melangkah lebar keliar dari markas. 


Ryu memegang kedua bahu Qie. Jaga diri baik-baik. 
Qie mengangguk sebagai jawaban. 


Suzune juga melakukan hal yang sama. Semua guardian 
berpamitan pada Qie, tidak terkecuali Aya yang sangat tidak 
acuh. 


Qie menghela napas setelah semua teman-temannya pergi. 
Muncul sosok Ai entah dari mana, rubah itu berjalan ke arah 
kamar dan diikuti oleh Qie. 


Sudah siap? kata Ai. 


Qie mengangguk. 


Selang beberapa detik muncul sebuah cahaya keputihan 
dari tubuh Ai, tanda bahwa ia akan berubah menjadi 
manusia. Qie sampai memejamkan mata saking silaunya. 


Sampai kapan kau akan menutup mata? kata Ai dengan 
suara khasnya yang mampu membuat Qie merasakan 
getaran aneh di perutnya. 


Gadis itu langsung membuka matanya dan mendapati sosok 
Ai yang begitu rupawan. Bagaimana bisa Tuhan 
menciptakan makhluk se-indah ini? 


Qie masih saja terpukau dengan sosok Ai, padahal dia sudah 
beberapa kali mendapati sosok manusianya. 


Sibuk mengagumiku? 
Ai memecah lamunan Qie. Aku ingin muntah. 


Tanpa diduga Ai malah terkekeh mendengar kalimat 
barusan. Qie yang awalnya syok kini bertambah syok, Ai 
barusan tertawa? Tentunya gadis itu masih waras untuk 
melihat mana yang menawan dan tidak. Sosok di depannya 
ini lebih dari kata menawan. 


Ehm! Ayo pulang? Katanya kau mau membawaku ke dunia 
manusia? kata Qie dengan wajah memelas. 


Maka dari itu aku bertanya, apakah kau sudah siap? Tapi kau 
malah bilang ingin muntah. 


Qie tertawa miris dalam hatinya, menyumpahi sosok Ai yang 
tidak merasa bahwa dirinya begitu menawan sampai 
membuat Oie mual akan pesonanya. 


Aku siap! balas Qie berubah serius. 


Ai mengangguk, ia mendekat dan merangkul tubuh mungil 
Qie. Ai membuka portal antar dimensi. 


Ayo! 


Qie mengangguk mantap, mereka berdua masuk ke dalam 
portal. Lagi-lagi Qie merasakan sensasi dingin seperti dalam 
air. Dadanya serasa tertekan seperti tenggelam dalam 
lautan. Sulit sekali sekadar untuk bernapas. Padahal ini 
bukan kali pertama dia lewat portal, tapi entah kenapa kali 
ini cukup berat. Mungkin karena portal ini menghubungkan 
antar dimensi. 


Hah! seru Qie ketika sudah keluar dari portal. 


Qie melepas rangkulan Ai dan beralih menggandeng 
tangannya. Gadis itu menarik Ai agar menepi dari jalan 
raya. Karena mereka berdua jatuh tepat di tengah kota dan 
di tengah jalan raya pula. Sangat dekat dengan bahaya, 
bahkan ada sebuah bus melintas ketika mereka muncul. 


Selamat! seru Qie lagi. 
Kau peka sekali ternyata, kata Ai. 


Qie merasa semua orang menatap mereka berdua. Apakah 
portal barusan sangat terlihat? Seharusnya manusia biasa 
tidak bisa melihatnya. Tapi mengapa semua orang menatap 
mereka. 


Qie lupa bahwa mereka masih memakai baju kuno. Gadis itu 
menatap Ai dari atas sampai bawah, pemuda itu 
mengenakan baju ala-ala kerajaan dengan jubah dan pin 
aneh sebagai pengaitnya. Tapi baju di balik jubah itu 
membuat Oie bertanya-tanya. Kenapa baru sekarang dia 
menyadari bahwa itu adalah jas yang biasa dipakai manusia 
modern? 


Ai, lepas saja jubahmu itu. Terlalu mencolok, kata Qie sambil 
menyerer Ai ke gang sepi. 


Bagaimana denganmu? balas Ai. 
Biar aku begini saja, tidak apa-apa. 
Ai mengerutkan alisnya. 


Qie yang melihat itu hanya menghela napas. Ai, kau tidak 
lihat? Yang aku pakai ini seragam sekolahku di dunia 
manusia. Ayolah, aku sudah menggunakannya sejak awal 
misi. 


Ai berkedip beberapa kali, baru menyadari akan hal itu. Dari 
mana aku bisa tau? Kau selalu menggunakan jubah penyihir 
ketika di dunia Sihir. 


Ayolah, sekarang ayo pulang. Ke apartemenku tentunya. 


Qie melangkah lebih dulu diikuti sosok Ai yang 
menyejajarkan langkahnya dengan gadis di depannya. 
Mereka berdua berjalan di tengah kota diterangi lampu- 
lampu yang bersinar terang. Tokyo memang tempat yang 
menakjubkan. 


Sampai di apartemen Oie langsung merebahkan tubuhnya 
di kasur yang entah bagaimana sudah bersih. 
Apartemennya tidak selusuh dulu, Qie sebenarnya juga 
bertanya-tanya kenapa apartemennya bisa bersih? Namun 
Oie beranggapan bahwa ini pasti ulah sihir di luar nalarnya. 


Yuu pernah bilang bahwa selama Qie di dunia Sihir, 
perannya sebagai manusia biasa yang hidup damai di dunia 
manusia akan digantikan oleh sihir. Qie jadi teringat oleh 
sekolahnya, itu berarti dirinya tidak pernah absen, kan? 


Ai? panggil Qie. 


Ai yang sibuk membuka kulkas berisi makanan langsung 
berbalik. Kenapa? 


Di sela berlatih ... bolehkah aku menjalani rutinitasku 
sebagai manusia biasa? Maksudku ... sekolah. Aku rindu 
masa-masa sekolah, kata Qie sambil berusaha untuk duduk. 


Ai meneguk minuman dari botol, ia berjalan ke arah sofa 
yang dulu pernah Yuu tiduri. Asal kau bisa membagi waktu 
untuk sekolah dan berlatih. Aku tidak masalah. 


Qie beranjak saking senangnya dia sampai memeluk Ai, 
membuat pemuda itu tersedak karena aksi brutal Qie 
barusan. Ai berusaha menutup botol minumannya dan 
menaruhnya di meja terdekat. Qie masih sibuk berteriak 
kegirangan di pelukan Ai. 


Gadis itu tentu saja sangat berterima kasih pada Ai karena 
sudah membawanya ke dunia manusia. Qie sangat 
merindukan dunia di mana ia dibesarkan selama tujuhbelas 
tahun. Ekspresinya berubah ketika menyadari bahwa tahun 
ini adalah terakhirnya ia bersekolah di sekolah menengah 
atas. Artinya Qie sedang menjalani masal ujian akhir 
sekolah. 


Ai, aku berubah pikiran. Aku tidak akan pergi ke sekolah, 
kata Qie setelah melepas pelukannya. 


Ai sampai bingung dengan sikap Qie yang tiba-tiba berubah 
muram. Padahal sebelumnya gadis itu sangat bahagia. 


Kenapa berubah pikiran? Ada masalah? 


Qie menggeleng. Aku sudah ketinggalan banyak pelajaran. 


Hanya itu? 
Hum! Qie mengangguk mantap. 


Ai menghela napas. Lalu untuk apa kebahagiaan barusan? 


aaa 


Oie menaruh kepalanya di meja, pada akhirnya gadis itu 
tetap berangkat ke sekolah. Tadi pagi dia bersiap-siap 
sambil mengomel tidak jelas. Membuat Ai yang dengar 
hanya bisa diam sambil menghela napas berulang kali. 


Oie sangat merindukan sosok Himeka, teman sebangkunya. 
Entah sudah berapa bulan dia tidak bertemu dengannya. 
Yang pasti sangat menyiksa. 


Oie? panggil sebuah suara yang sangat Oie rindukan. 


Tanpa berlama-lama Qie langsung beranjak dan memeluk 
Himeka. Hei, Qie? Ada apa? 


Oie melepas pelukannya dan menatap Himeka dengan mata 
berkaca-kaca. Dunia sangat kejam, Himeka! Sangat kejam! 


Himeka terkekeh. Sudah berapa bulan aku tidak 
mendengarmu membual seperti ini? 


Eh? balas Oie bingung. 


Bagaimana kau bisa berubah sangat cepat? Kau biasanya 
cerewet dan membual tentang apa pun. Tapi beberapa 
bulan terakhir kau menjadi murid teladan yang pendiam. 
Nilaimu bahkan meningkat drastis dari sebelumnya. Apa 
resepmu untuk menjadi jenius dalam waktu yang singkat? 
celoteh Himeka panjang dan lebar. 


Ha? Apa? Siapa yang memainkan peranku? Kenapa aku jadi 
sempurna seperti itu? Siapa dagelan gila ini?! 


Oie? Ayolah bagi resep rahasiamu denganku. Tapi aku 
mohon tetaplah jadi Kujyo Qie yang aku kenal, rasanya agak 
canggung melihatmu jadi sosok pendiam seperti kemarin. 


Kemarin? Aku kemarin kenapa? Aku lupa! kata Qie sambil 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


Kau lupa?! Bisa-bisanya. Kemarin Azka menembakmu di 
kelas, tapi Ray menyela kalian dan menumpahkan segelas 
kopi panas di bajumu. Kau bahkan hanya diam, kau tidak 
emosi seperti biasanya. Dan kau memilih pulang tanpa kata. 


Oie ternganga lebar. Benar-benar gila, siapa aktornya? 
Bagaimana dengan Yuu? 

Yuu? Kenapa kau menanyakan Yuu? Kau hilang ingatan ya? 
Anggap saja begitu! 


Himeka menghela napas jengah. Yuu pindah sekolah sejak 
sebulan lalu-- 


Selain itu? potong Oie. 


Kukira kau benar-benar lupa. Yuu tidak ada kabar setelah 
keluar dari sekolah. 


Oie mengangguk beberapa kali tanda bahwa dia paham. 
Sihir membuat kehidupan manusia menjadi di luar nalar. 
Namun masalah besar menanti Qie di depan mata. 


Apa kabar jika nilainya yang awalnya tinggi kini harus 
kembali anjlok karena Oie yang asli sudah kembali? 


Qie susah payah menelan ludahnya sambil menatap langit- 
langit ruang kelas. 


kk 
Informasi penting! 


Bagaimana pendapat kalian jika saya memasukkan 
unsur romace pada cerita ini? 


Jawab di kolom komentar! 


18. Go Home 


Follow! 
Vote sebelum baca. 
Komentar di setiap paragraf. 


Selamat membaca Fantastic Magic! 
Perhatikan typo! 


KKK 


QIE menundukkan kepalanya lesu, ini adalah hari yang 
berat baginya. Di mana dia pertama kalinya kembali ke 
sekolah normal alias sekolah manusia biasa. Tapi Qie harus 
menghadapi perubahan yang datang, di mana dia awalnya 
tekun, rajin, pandai, disukai guru dalam waktu singkat. 
Ingatlah, itu bukan Kujyo Qie, tapi sihir yang menggantikan 
perannya di dunia manusia. 


"Aktor macam apa yang kalian kirim untuk 
mengantikanku?!!" teriak Oie di dalam ruang kelas. 


Semua murid jadi memerhatikannya. 


"Qie? Selain jenius kau sekarang juga sudah menjadi artis 
ya?" tanya teman sekelasnya. 


Dengan tatapan bengis Qie menyumpahi pertanyaan 
barusan dalam hati. "Aku bukan jenius. Ingat itu!" 


Oie masih ingat waktu pelajaran matematika tadi, dia 
disuruh maju mengerjakan soal yang tidak terbaca oleh 
mata, hati, dan pikirannya apalagi otaknya. Dan kata guru 
itu Qie adalah jenius. Dan syukurlah, gadis itu tidak bisa 
mengerjakan soal tersebut. 


Seorang pemuda yang Qie kenal sebagai Azka 
mendekatinya. "Qie?" 


"Huum?" balasnya malas. 
"Aku minta maaf soal kemarin--" 


"Oh aku lupa! Siapa pelaku yang menuangkan kopi 
padaku?" potong Oie. 


"Itu ... aku sudah mengurusnya, tenanglah. Jadi, bagaimana 
jawabanmu?" 


"Jawaban apa? Matematika? Kau sudah lihat tadi aku tak 
bisa menjawabnya--" 


"Bukan itu. Tentang yang kemarin?" potong Azka. 

"Kau bisa mengulangnya?" 

Azka mengangguk. "M-Maukah ... kau, menjadi ... pacarku?" 
Deg! 


Oie terperangah, baru pertama kalinya ada seseorang yang 
menyatakan cinta padanya. Oie jadi salah tingkah bahkan 
pipinya mulai memerah. Qie membuka mulutnya hendak 
menjawab namun ada sosok yang membuatnya 
mengurungkan niat. 


"Ai?!" seru Qie sembari menatap sosok Ai yang hanya bisa 
dilihat olehnya. 


Azka melebarkan mata, dia mendengar Qie berkata Ai yang 
artinya cinta. "Apakah itu berarti kau menerimaku?!" tanya 
Azka salah paham. 


"Ah?" Qie kembali menatap Azka. "B-Bukan itu maksudku. 
Aku belum siap untuk berpacaran, aku bahkan tidak tau apa 
itu cinta. Hehe, maaf ya." 


Oie berdiri dari duduknya mengabaikan sosok Azka yang 
masih mematung. Tanpa gadis itu sadari Azka mengikutinya 
di belakang. Bayangan Ai terlihat masuk ke dalam gudang 
yang digosipkan angker oleh seantero sekolah. Tapi Ai 
dengan santainya masuk ke sana. 


Oie yang awalnya ragu pada akhirnya ikut masuk. 
Sedangkan sosok Azka masih diam di tempat dengan jarak 
50 meter. 


"Untuk apa Kujyo masuk ke gudang berhantu itu?" Azka 
bermonolog sembari meyakinkan hatinya untuk tetap 
melangkah. 


Di dalam gudang terlihat sosok pemuda bersama seorang 
gadis, siapa lagi jika bukan Ai dan Qie? Mereka tengah 
berdiri saling berhadapan tanpa kata. 


"Ai? Mengapa kau kemari?" 
"Hanya ingin tau." 
"Itu saja?" 


Ai mengangguk sebagai jawaban, telinganya menangkap 
sebuah pergerakan di mana seseorang tengah berjalan 
mendekat. Dengan sigap dia memeluk Qie agar tidak 
terlihat. Karena tubuh Ai kala itu transparan maka Qie juga 
akan ikut transparan. Sihir transparan sangatlah sulit untuk 
dikuasai, bahkan mustahil. Tapi Ai entah bagaimana bisa 
menguasainya. 


Qie awalnya terkejut dengan gerakan tiba-tiba dari Ai. Tapi 
ketika mendengar suara pintu terbuka dan melihat sosok 
Azka dia jadi paham akan maksud pelukan itu. 


"Kujyo Qie? Di mana kau?" panggil Azka sambil memegang 
gagang pintu masuk. 


Sunyi, tidak ada jawaban apa pun. Bahkan Azka tidak 
mendapati sosok Kujyo Qie. Pikiran pemuda itu mulai 
mengada-ada. "Apakah yang aku lihat barusan hantu? 
Hantu??!" 


Dengan sigap Azka menutup kembali pintu gudang dan 
segera berlari terbirit-birit menjauhi tempat angker itu. Qie 
sampai terkikik geli mendapati seorang laki-laki berlari 
hanya gara-gara takut dengan hantu. 


Ai menatap Qie yang masih dalam pelukannya, gawat jika 
ada orang lain yang mendengar suara tawa Qie. Pasti akan 
lebih fatal akibatnya daripada dikira hantu. Ai membekap 
mulut Qie dengan telapak tangannya. 


Qie terdiam dan menatap manik Ai. Setelah dirasa tenang Ai 
melepas tangannya. 


"Kenapa?" tanya Qie heran. 


"Nanti jika ada yang dengar kau mau dianggap hantu 
gentayangan?" 


"Tidak, tidak! Itu mimpi buruk!" 
"Waktunya berlatih--" 


"Apa?! Aku bahkan baru saja selesai ujian!" potong Qie. 


Belum usai mereka berdua bicara tiba-tiba ada hawa aneh 
yang memenuhi ruangan. Ini bukan hantu, melainkan sihir 
yang entah bagaimana bisa masuk ke dimensi manusia. 
Sihir itu juga bukan sihir biasa, melainkan sihir hitam. 


Ai terkesiap, ia berdiri tepat di depan Qie untuk 
melindunginya. Gadis itu juga terkesiap, dia bahkan tidak 
membawa cincin penyimpanannya. Semua peralatan 
sihirnya ada di sana. Mau tidak mau Qie harus 
menggunakan elemennya yang entah berfungsi atau tidak. 


Muncul dua penyihir dengan jubah hitam bertudung di 
depan mereka. Ai langsung menghempaskan salah satunya 
ke tembok. Satu lainnya mendekati Qie yang masih 
berusaha untuk menggunakan elemen udaranya. 


Peluh mulai membasahi dahi Qie, dia berusaha mengatur 
napas agar tenang. Qie memejamkan matanya berusaha 
berkonsentrasi dengan udara sekitar. Seolah dunia sedang 
berpihak padanya, udara di sekitarnya mulai mengikuti 
ritmenya. Tangan Qie mengibas ke arah penyihir hitam yang 
mendekatinya, lantas penyihir itu terhempas seketika. 


Qie ingat bahwa di dekat gudang itu ada sebuah selokan 
yang airnya cukup deras. Ia berusaha mengambil air itu 
dengan elemennya. 


Fokus! kata Ai yang melihat Qie berusaha menggunakan 
elemen airnya. 


Qie mengangguk sebagai jawaban. 


Ai membantu Qie untuk mengulur waktu, ia mebghadapi 
kedua penyihir hitam seorang diri. 


Aku pasti bisa! Jangan remehkan aku! seru Qie menggebu. 


Air itu terangkat dan masuk melalui celah yang ada, lantas 
Qie mengarahkannya pada kedua penyihir hitam itu lalu 
membekukannya. Hanya sampai di situ Qie sudah tidak 
kuat, energinya sudah terkuras begitu banyak. Gadis itu 
limbung dan jatuh begitu saja. 


Hebat, kata Ai sambil menangkap Qie yang pingsan. 


Ai mengarahkan tangan kirinya pada gumpalan es berisi 
penyihir hitam. Lalu mengepalkannya dan entah bagaimana 
es tersebut hancur. Jangan bertanya apakah kedua penyihir 
itu selamat, tentu saja mereka mati bersamaan dengan 
hancurnya es. 


Napas Qie tersenggal karena menggunakan elemennya 
terlalu berlebihan. Ai langsung membawa Qie kembali ke 
apartemen. Tidak butuh waktu lama mereka sampai, karena 
Ai berteleportasi. Pemuda itu urung menggunakam portal, 
pasti akan semakin berat bagi Qie. 


Ai membaringkan tubuh Qie di ranjang. la melepas sepatu 
dan ikat rambut gadis yang terbaring lemah. Lagi-lagi 
napasnya tersenggal. 


Pemuda itu menghela napas gusar. Maafkan aku. Hanya ini 
yang bisa kulakukan untuk memberimu pertolongan 
pertama. 


la menutup hidung Qie dengan tangan kirinya, sedang 
tangan kanannya ia gunakan untuk sedikit mengangkat 
tengkuk gadis itu. Ai memberinya napas buatan supaya 
gadis itu segera membaik dan siuman. 


Ai melepas tautan bibirnya. Andai aku membawa obat dari 
dunia Sihir. Kenapa aku ceroboh? 


Ai sibuk merutuki diri sendiri, tidak biasanya dia seceroboh 
ini. Kondisi Qie kembali membaik, napasnya sudah teratur. 
Ai beranjak dari kasur dan pergi ke dapur untuk menyiapkan 
makanan bagi Qie. Gafis itu pasti kelaparan ketika bangun. 


Aku tidak tau harus masak apa, Ai bermonolog sembari 
melihat isi kulkas. 


Makanan yang cocok untuk orang sakit itu adalah .... 

Tok! 

Tok! 

Ai terkejut dan ia membanting pintu kulkas hingga tertutup. 
Qie? Buka puntunya atau aku dobrak! 

Ai mengerutkan alisnya, itu suara seorang wanita entah 
siapa. Tanpa pikir panjang Ai berjalan ke arah pintu dan 
membukanya. Sosok gadis bersurai hitam dengan poni rapih 


berdiri di sana dengan wajah khawatir. 


Himeka melebarkan matanya kala mendapati seorang laki- 
laki yang membukakan pintu. S-Siapa kau?! Kau apakan 
Qie? 


Apakan? Dia tadi pingsan dan aku membawanya pulang. 


Pingsan?! Himeka langsung masuk tanpa izin. la pergi ke 
kamar Qie dan mendapati gadis itu masih memejamkan 
mata. 


Kau ini siapa? Lancang sekali masuk ke apartemen seorang 
gadis. 


Aku tunangannya. Apakah salah jika aku di sini? hanya ini 
satu-satunya cara untuk menenangkan Himeka. 


Tentu saja gadis itu langsung kaget. Tunangan?! Maafkan 
aku! Qie tidak pernah cerita jika sudah bertunangan! Maaf! 


Ai terkekeh. Tenanglah, tenanglah. 


Diam, diam Ai memasang cincin di jemari Qie dengan 
sihirnya. Agar gadis aneh itu tidam curiga jika dia baru saja 
membohonginya. 


Namaku Himeka, teman Oie sejak SMP. Salam kenal! 
Namaku -- 
Ai ..., lirih Qie sambil mengucek matanya. 


He? Ai?! Qie? Kau sudah bangun? Himeka terkejut ketika 
mendengar Oie memanggil pemuda itu Ai alias cinta. Dari 
sini Himeka baru percaya sepenuhnya jika mereka 
bertunangan. 


Himeka senyum-senyum sendiri sambil membantu Oie 
untuk duduk. Himeka? Kau di sini? 


Oie melebarkan mata ketika melihat Ai dalam wujud 
manusia. H-Himeka! I-Ini tidak seperti yang kau-- 


Ya, ya. Kau sudah bertunangan tapi tidak memberitahuku? 
Teman macam apa kau ini? 


Qie menelan salivanya susah payah. T-Tunangan? 


Jangan berpura-pura bodoh seperti itu. Dari sini aku tau 
resep rahasia untuk jadi jenius dalam sekejap. Pasti 
tunanganmu ini kan yang mengajarimu? 


Oie menatap Ai yang malah menatap arah lain. Jika dilihat 
dengan teliti pipi Ai bersemu kemerahan. Namun Qie bukan 


tipe gadis yang suka memerhatikan sekitarnya, jadi dia 
tidak akan tahu. 


Ahaha, maaf ..., cicitnya kemudian. 


Jahat sekali! balas Himeka sambil memeprlihatkan wajah 
memelas. 


Himeka memberikan kantong berwarna putih. Hidung Oie 
bisa mendeteksi kantong itu berisi apa. 


Makanan! seru gadis yang baru saja siuman itu. 


Himeka memutar matanya jengah. Hidungmu benar-benar 
peka ya. 


Ayo makan, Ai, Himeka! 


Tunggu! Siapa nama tunanganmu? Kenapa kau 
memanggilnya, Ai? 


Oh, namanya memang Ai. 


Himeka menatap horor pada Ai, pemuda itu hanya 
mengendikkan bahu sambil berlalu meninggalkan mereka 
berdua. 


kk 
To be continue. 


Saya up lagi, padahal baru kemarin saya up! 
Seneng dong ya! :) 


19. Kekuatan yang Terbangun 


Hai pembaca setia FM! 

Siapa kaum rebahan? 

Siapa kaum bar-bar? 

Siapa kaum diem-diem bae alias kalem? 


Jangan lupa vote dan komentar di setiap paragraf 
ya! 


Selamat membaca FM. 
Perhatikan typo! 


KK 
Gubrak! 


Qie membuka pintu kamarnya keras, hal itu membuat Ai 
terkejut sampai ia berdiri. Padahal tadinya Ai tiduran di 
kasur, apalagi dia sudah hampir terlelap. 


Ai! Ai! Ada kabar buruk! kata Qie dengan wajah serius. 
Ai mengelus dadanya. Ada apa? Kenapa mengejutkanku? 
Itu! 


Ai diam sambil melipat tangannya di dada. Menunggu gadis 
di depannya selesai bicara. 


Itu! Aku .... 
Hum? 
Aku .... 


Cepat kataka-- 


Lapar! potong Qie. 


Ai menghela napas lalu kembali berbaring. Mengabaikan 
Qie yang kini mengganggu tidurnya. Gadis ini benar-benar 
di luar dugaan. Perutnya bahkan sampai berbunyi, Ai tentu 
saja mendengarnya. 


Ai, ayolah ... masakkan aku, Qie menarik kaki Ai. 
Ai? 


Telinga Ai sampai gatal karena gadis itu sedari tadi 
memanggil Ai, Ai, dan Ai. Padahal namanya bukan Ai, 
namun terserah juga apa maunya. 


Ai? 


Seketika Ai bangun dan menjentikkan jarinya, lalu muncul 
berbagai makanan enak di meja belajar Qie. Mata gadis itu 
berbinar, ia langsung berlari mendekati makanan yang 
sangat menggoda imannya. 


Huum, baunya harum sekali! Ini makanan asli! Ai ayo makan 
bersama? 


KKK 


Ai memang tidak sebaik yang terlintas, mungkin benar jika 
barusan pemuda itu menyiapkan makanan untuk Qie. Walau 
dengan sihirnya. Tapi kini ia menjadi sosok lain. Ai memaksa 
Qie untuk berlari dua kilometer jauhnya. 


Kau tidak bisa menggunakan elemenmu karena kau lemah. 
Tubuhmya hanya berisi tulang, daging, dan lemak. Tidak 
ada otot sama sekali. Kau tau, menggunakan elemen juga 
butuh otot. 


Begitulah katanya tadi, benar-benar membuat Qie tidak 
berhenti mencibir. 


Qie merasa sangat kepanasan, ini sudah hampir tengah hari 
tapi ia belum juga sampai pada titik finish. Qie mengibaskan 
tangannya agar ia merasa sedikit sejuk. Tapi bukan lagi 
sejuk yang dia dapat, ini terlalu sejuk sampai Qie terpental 
ke pinggir jalan. 


Gadis itu tersungkur dengan tangan sebagai tumpuan. Qie 
mengatur napasnya yang tersenggal. Barusan itu apa? 


la melihat kedua tangannya. Apakah itu elemen udara? 
Whoa! Hebat! 


Qie jadi bersemangat untuk latihan. Benar kata Ai bahwa ia 
kurang bertenaga sampai elemennya tidak mau keluar. la 
sesekali mencoba mengalirkan air di selokan, dan air itu 
benar-benar bergerak sesuai hati dan pikirannya. 


Aku jadi penasaran dengan elemen api, kata Qie ketika 
berhenti. 


la berhenti tepat di bawah pohon rindang, lalu membuka 
telapak tangannya dan berusaha untuk menggunakan 
elemen api. Tidak begitu sulit api tercipta, Qie 
membesarkan api di tangannya. Tapi api itu kelewatan besar 
sampai membakar salah satu batang pohon. 


Ah, gawat, gawat. Bagaimana jika ada orang yang 
melihatnya! seru Qie bingung. 


Qie melihat sekeliling dan tidak mendapati orang lain. Aku 
harus segera memadamkannya. 


Baru saja ia hendak menggunakan elemen airnya, tapi 
seorang pemuda berlari ke arahnya sambil membawa ember 


berisi air. Qie mengurungkan niatnya, padahal sebentar lagi 
air di selokan itu akan naik. Untung saja hal itu belum 
terjadi. 


Qie hanya bisa diam sambil melihat pemuda itu 
memadamkan api dengan air secukupnya. 


Huuh, untung sempat, kata pemuda itu sambil mengusap 
peluhnya. Hai, namaku Maeda. 


Oie langsung membungkuk. Maaf! Dan terima kasih sudah 
menolongku! Aku tidak tau apa yang akan terjadi jika kau 
tidak ada! 


Maeda terkekeh pelan. Tak apa. Namamu siapa? 

Kujyo Oie. 

Baiklah, Oie. Lain kali hati-hati ya? 

Oie mengangguk sebagai jawaban. la hanya melihat Maeda 
pergi menjauh darinya. Sekarang Qie bingung apakah 
pemuda barusan melihatnya menggunakan sihir atau tidak? 


Bagaimana jika dia melihatnya? Apakah Qie akan dihukum? 


Keringat bercucuran dari dahi Qie, kepalanya benar-benar 
pusing saat ini. 


Pletak! 
Aw! seru Qie yang merasa kepalanya baru saja dipukul. 


Oie berbalik dan mendapati sosok Ai tengah berdiri di sana 
sambil memegang sebatang es yang entah dia dapat dari 
mana. 


Ai .... 


Kenapa wajahmu tegang? Kau baru saja membakar pohon 
ini, lalu ketahuan orang, kata Ai yang terdengar seperti 
tuduhan. Walau semua itu benar adanya. 


Qie menelan salivanya susah payah. Ai ... bagaimana ini? 


Pemuda bersurai putih itu menjewer telinga Oie dan 
menyeretnya pulang. Tanpa mereka sadari ada sosok Maeda 
yang melihat semua kejadian, mulai dari Qie yang 
menggunakan elemen udara sampai gadis itu diseret 
pulang. Maeda tersenyum tanpa bisa diartikan. 


Menarik, katanya. 


Oie meringis sampai hampir menangis. Bukan karena 
kesakitan akibat telinganya dijewer, tapi dia takut jika ada 
manusia waras yang melihat sihirnya barusan. Memikirkan 
nasibnya ke depan, apakah dia selamat atau tidak. Tapi 
syukurlah sampai detik ini tidak ada pemberitahuan dari 
divisi sihir. 


Ai melepas jewerannya dan beralih menggandeng tangan 
Oie. Selama di jalan pemuda itu tidak melepaskan Oie sama 
sekali. Mereka bahkan tidak saling berbincang. Fokusnya 
hanya kembali ke apartemen. 


Ai menarik Oie ke sebuah gang yang sepi, lalu membuka 
portal dan langsung memasukinya. Dalam sekejap mereka 
sampai di dalam apartemen. Ai melepas tangan Qie, 
membiarkan gadis itu terjatuh lemah di lantai. 


Sepatumu, kata Ai sambil melepas sepatunya. 
Oie masih bergeming. 


Kujyo Oie. 


Hadir! 
Kau mendengarkan aku atau tidak? 


Tentu saja aku dengar, gadis itu langsung melepas 
sepatunya. 


Aku melihat semuanya, dan benar kan apa kataku jika kau 
terlalu banyak lemak? kata Ai sambil menatap Qie. 


Aku tidak gendut, berat badanku ideal. 

Tapi kau tidak berotot. 

Tidak berotot bukan berarti berlemak. 

Terserah. Sekarang tunjukkan padaku semua elemenmu. 


A-Apa yang kau katakan barusan? Aku hanya pengendali 
air, Ai. Haha! terlihat jelas jika ia tengah gugup. 


Tak usah berdalih, aku mentormu! 
JJadi kau tau semuanya? 

Cepat! 

Baik! 


Oie mengeluarkan api kecil dari telapak tangannya, dia 
tidak mau kejadian tadi terulang kembali. Sampai Ai 
mengangguk dia langsung memblokir elemennya dan 
beralih pada pengendalian udara, tanah, dan terakhir air. 


Plok! Plok! Plok! 


Suara tepuk tangan terdengar jelas dari sosok Ai. Pemuda 
itu sangat puas melihat Qie berhasil mengendalikan ke- 


empat elemennya. Cepat atau lambat Ai juga akan jujur 
kepada Qie tentang siapa dia, dan mengapa dia 
membantunya. Yang terpenting kali ini adalah memperkuat 
gadis slengekan di depannya itu. 


Kruyuk! 


Di tengah kebisuan, perut Qie berbunyi begitu keras. Ai 
sampai mendengarnya dan hanya bisa menggelengkan 
kepala sebelum gadis itu merengek minta makan. 


Masak sendiri. Kau itu gadis dan aku yang seharusnya kau 
layani! 


Qie menggaruk tengkuknya. Baiklah, aku masak, aku 
masak. 


Qie pergi ke dapur dan kali ini dia bingung akan memasak 
apa. Qie membuka kulkas yang berisi banyak bahan 
makanan. Hei, Ai? Kau tau siapa yang mengisi kulkas lapar 
ini? 


Iya kulkas lapar karena jarang terisi bahan makanan. 

Aku. 

Whoa! Demi apa pun Qie terkejut. Jadi pelaku yang 
membersihkan apartemennya juga Ai. Hebat sekali pemuda 
itu. 

Bagaimana kau bisa-- 

Aku tau semua tentangmu, Oie. 

Deg! 


Oie menegang kala namanya disebutkan. Dia bingung 
dengan hal aneh yang terjadi padanya. 


Perasaan macam apa yang sedang aku rasakan saat ini? 


Qie melirik Ai sekilas lalu mengalihkan perhatiannya 
kembali pada isi kulkas. Tidak mau terlalu memikirkan hal 
aneh yang barusan dirasakannya. Dia memilih sibuk dengan 
acara memasaknya. 


KKK 


Odading mang Oleh? 


Masih kaga ya? 


20. Salah Menandai 


Gak terasa udah bab 20! 

Apa kabar pembaca setia FM? 

Semoga kalian sehat-sehat di masa pandemi yang 
menjemukan ini. 


Seperti biasa, sebelum lanjut baca alangkah lebih 
baiknya kalian follow dan vote. 
Komentar di setiap paragraf. 


Selamat membaca Fantastic Magic. 
Perhatikan typo! 


KKK 


Krieet .... 


Seorang pemuda berdiri tepat di depan pintu yang baru saja 
dia buka menggunakan sihir. Dalam gelap gulita ia 
melangkah masuk ke sebuah ruangan yang terlihat seperti 
kamar. Perlahan pintu di belakangnya tertutup kembali. 


Pemuda itu menatap seorang yang tengah berbaring di 
kasur. "Kau penyihir, jangan pura-pura tidur." 


Tidak disangka sosok yang berbaring itu langsung bangun 
dan duduk. "Sudah ketahuan ya." 


"Katakan apa yang kau lihat tadi siang!" kata pemuda 
bersurai putih dengan nada penuh intimidasi. 


"Aku lihat semua. Tenanglah, aku juga berasal dari sekolah 
yang sama dengan gadis itu," balas Maeda sambil menatap 
Ai. 


Ai mengernyit. "Aku harap kau bisa dipercaya." 


"Soal apa? Dia yang bisa mengendalikan lebih dari satu 
elemen? Sebenarnya aku terkejut, tapi dia adalah aset dunia 
sihir. Karena perang beberapa tahun lalu keluargaku sampai 
harus pindah dimensi. Tenanglah, kalian bisa 
mempercayaiku." 


Yaminannya?" 


"Kita bisa membuat sebuah perjanjian dengan nyawaku 
sebagai taruhan apabila aku berkhianat." 


"Baiklah." 


Kedua pemuda itu langsung mengeluarkan tongkat sihirnya 
dan menempelkan ujungnya. Muncul sebuah cahaya 
kemerahan yang lama-lama mengikat tubuh mereka berdua. 
Tanda bahwa perjanjian sudah disetujui. 


Cahaya kemerahan itu mulai memudar seiring berjalannya 
waktu. Maeda yang menggunakan nyawa sebagai taruhan 
langsung pingsan setelah perjanjian usai dilakukan. Ai 
menyimpan tongkatnya ke dalam cincin penyimpanan, lalu 
beranjak keluar dari kamar itu. 


Ai berteleportasi ke apartemen yang dia tinggali bersama 
Oie. Pemuda itu bisa lihat sosok gadis tengah tidur pulas 
tanpa selimut. Ai langsung menyelimuti gadis itu dan pergi 
begitu saja. Entah kenapa Ai bisa merasakan energi sihir di 
kota ini. Padahal sebelumnya dia tidak merasakannya. Jadi 
sihir tersebut baru saja masuk ke dimensi manusia. 


"Beberapa tahun lalu aku tidak merasakan adanya sihir 
pada dimensi ini," gumam Ai. 


Lagi-lagi Ai berteleportasi, ia kini tengah berdiri di sebuah 
gang yang tampak gelap dan sepi. Dari sinilah semua energi 
sihir itu berasal. Bukan sihir hitam melainkan sihir putih. 


"Setidaknya bukan sihir hitam." 


Ai memejamkan matanya dan fokus dengan 
pendengarannya, ia menangkap suara ramai-ramai di balik 
tembok. 


"Unlock," Ai membuka pintu sihir tak kasat mata. 


la langsung masuk dan pintu tersebut ikut tertutup 
layaknya tembok. Bisa dilihat jika ini seperti rumah atau 
markas. Ai menjumpai beberapa penyihir yang menatapnya 
aneh. 


"Hei, nak? Kau siapa?" tanya seorang wanita paruh baya 
yang menggunakan celemek. 


Ai berbalik dan menatap wanita itu. "Aku Haise." 


Wanita itu ternganga sampai menutup mulutnya dengan 
kedua tangan. "K-Kau?! 


Ini tempat apa? tanya Ai. 


Tempat penyihir putih berkumpul. Beberapa kali kami kerap 
merasakan kehadiran sihir hitam. Jadi kami membuat 
komunitas ini untuk berjaga-jaga. 


Anda benar. Beberapa kali saya juga merasakan hal yang 
sama. 


Bukankah seharusnya kau sudah-- 


Lupakan, suatu saat semua akan jelas tanpa perlu saya 
menjelaskan. 


Wanita paruh baya itu mengangguk paham. Aku Anne. 
Apakah kau berniat untuk melihat sekeliling, nak? 


Ai mengangguk sebagai jawaban. 
Kalau begitu izinkan aku mengantarmu. 
Tentu saja, saya sangat berterima kasih kepada anda. 


Mereka berdua berjalan menaiki tangga yang tampak 
usang. Di lantai dua ramai orang-orang yang tengah asyik 
bercanda. Ai tidak merasakan hawa negatif di sekitar sini. 
Lantas ia melanjutkan misi kelilingnya bersama Anne. 


Kami merasa bencana akan datang sebentar lagi. Entah 
mengapa aku merasakan bahwa kegelapan mulai bangkit 
dari tidur panjangnya, kata Anne sambil menatap Ai. 


Ai mengangguk. Anda benar. Saya juga merasakan hal 
serupa. 


Aku berharap anak yang diramalkan akan segera lahir. Tapi 
Raja dan Ratu Takuzo belum juga memberi kabar gembira 
tersebut. 


Penyihir putih harus bekerjasama. Maka mustahil bagi 
mereka untuk mengalahkan apabila kita bersatu, Ai 
menatap lantai dasar dengan tatapan datar. 


Anne mengangguk. Apakah masih ingin melanjutkan? 
Mungkin lain waktu, aku ingin segera pulang. 
Baiklah, hati-hati, nak. 


Selang beberapa detik Ai berteleportasi kembali ke 
apartemen. Persetan dengan segalanya, pemuda itu sudah 


teramat lelah. Tidur adalah istirahat terbaik yang ia 
butuhkan saat ini. 
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Kujyo Qie menggeliat dalam tidurnya, gadis itu 
meregangkan seluruh tubuhnya sembari berusaha 
membuka lebar kedua matanya. Untung saja hari ini sekolah 
libur, jadi dia bisa bangun telat. 


Qie merasakan sesuatu berbulu di sampingnya. Apakah ini 
Ai? Kenapa besar? gumam Qie. 


Kyaa!! teriak gadis itu sampai terjatuh dari kasur. 


Rubah raksasa! Aku tidur dengan rubah raksasa! lagi-lagi 
dia berteriak. 


Ai sampai terbangun dan dia langsung berubah ke wujud 
manusianya agar Qie berhenti berteriak. 


Berisik sekali, kata Ai kesal sembari mengorek telinganya. 
A-Ai? 

Kenapa kau berteriak pagi-pagi? 

Kenapa kau tidur di kasurku? 


Aku lelah jika harus tidur di sofa. Makanya aku tidur dengan 
wujud rubahku. Dan kau malah meneriakiku. 


Lagipula kenapa wujud rubahmu bisa sebesar itu? tanya Qie 
sambil melebarkan tangannya, seolah memberitahu ukuran 
tubuh Ai. 


Tidurmu mengerikan, aku tidak mau jika sampai kau 
menindih badan mungilku. 


Jleb! 


Bagai ditusuk sembilu, sangat memalukan ketika ketahuan 
seorang gadis tidur urakan dan tertangkap basah oleh 
seorang pemuda. 


I-Itu ... Karena kasurku nyaman, tidak seperti di dunia sihir, 
kilah gadis itu. Tapi memang ada benarnya. 


Biarkan aku tidur lagi, aku sangat lelah, kata Ai sembari 
memejamkan matanya. 


Qie bangun dari lantai dan menghampiri sosok Ai yang 
terbaring di ranjangnya. Ia tersenyum sambil menatap lekat 
wajah pemuda itu, lalu menyelimutinya. 


Ai bukannya tidur pulas, dia malah membuka matanya. Aku 
berniat menandaimu, kau ingin ditandai di mana? 


Qie termundur, ia menekuk kedua alisnya bingung. 
Menandai apa maksudnya? Tanda apa? 


Agar kau tidak hilang dari jangkauanku. Tanda klanku, jika 
aku sudah menandaimu maka kau akan memiliki tanda 
seperti tato di bagian tersebut, jelas pemuda itu sambil 
mendudukan diri. 


Oie masih setia menekuk kedua alisnya. Kenapa harus 
ditandai? 


Aku sudah bilang, agar kau tidak lepas dari jangkauanku. 
Jika kau dalam bahaya aku akan merasakannya dan segera 
ke lokasimu. 


Oie mengangguk beberapa kali. Baiklah, kalau begitu ... di 
sini saja. 


Qie mendongakkan kepalanya sambil menunjuk rahang 
bawahnya. Ai mengernyit, sedikit ragu untuk menandainya 
di tempat itu. Tapi mau bagaimana lagi? Dia harus menandai 
gadis itu agartidak mengkhawatirkan. 


Ai menarik Qie hingga menepis jarak mereka berdua. Qie 
melebarkan matanya dan hendak mundur, tapi ditahan oleh 
Ai. Tetap diam jangan bergerak, aku akan menandaimu. Apa 
yang aku lakukan ini semata-mata hanya untuk 
menandaimu. Paham? 


Qie menelan salivanya susah payah, ia mengangguk 
sebagai jawaban. Padahal jantungnya kini tengah menari- 
nari di tempatnya. 


Ai bergerak cepat, ia mendekatkan dirinya pada Qie dan 
gadis itu bisa merasakan bahwa ada sesuatu yang 
menempel di bibirnya. Itu adalah ulah Ai, Qie refleks 
mundur tapi lagi-lagi gagal. Ai menekan tengkuknya sangat 
kuat. 


Pemuda itu memindah posisinya, di mana kini dia berada di 
atas dengan Qie berada di bawah kurungannya. Ai melepas 
tautannya dan kini berpindah tepat di rahang bawah Qie. 


Ai! Apa-apaan ini? Apakah ini yang kau sebut sebagai 
tanda?! Ini namanya tanda cinta, dasar bodoh! gerutu Qie 
dalam hati. 


Ah, sialan! Kenapa geli! kata gadis itu lagi. 


Rasa geli itu lama-lama berubah menjadi rasa sakit tiada 
tara. Tentu saja sakit, Ai baru saja menancapkan taringnya 
tepat di rahang gadis itu. 


Ai melepaskan Qie, gadis itu bisa melihat ada darah di sudut 
bibir Ai. Tentu saja itu darahnya. Ai, ada darah di bibirmu. 


Ai melebarkan matanya, ia menatap rahang Qie yang Kini 
berdarah. M-Maaf. Apakah sakit? 


Oie mengangguk, ia kesakitan sampai kehabisan energi. 
Sakit sekali. 


Bekas luka akibat taring Ai lama-lama memudar, bahkan 
darah di sekitarnya terserap ke dalam dan membentuk 
sebuah pola seperti pedang. Itu adalah tanda dari klannya. 


Ai bangun dan duduk, ia hendak mengusap darah tersebut 
tapi tangannya ditahan oleh Oie. Gadis itu membersihkan 
darah dengan jemarinya. Biar aku, ini darahku, kan? 


Ai mengangguk sebagai jawaban. Aku belum pernah 
menandai orang, dan sekarang aku telah salah memberi 
tanda penjagaan dengan tanda pertunangan! 


kk 

Double up! Seneng dong kalian. 
Hayoloh, Ai! 

Tuh gimana bisa salah? 


Mana tanda pertunangan lagi! 


Mon maap, numpang lewat. 


21.1 Found You 
Selamat pagi jiwa-jiwa petualang! 


Selamat membaca FM. 
Perhatikan typo! 
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BERJALAN jauh ternyata cukup menguras tenaga. Bukan 
hanya sekadar cukup, tapi sangat. Qie dan Ai sedang 
mencari hutan yang jarang dijamah manusia. Qie butuh 
tempat khusus untuk melatih elemennya. Dan berjalan 
seperti ini juga salah satu latihan baginya. 


Ai? Bagaimana jika istirahat sebentar? Kita sudah berjalan 
satu jam! 


Ai menengok. Ada sesuatu yang ingin kubicarakan 
denganmu. Tapi bukan di sini, sebentar lagi kita sampai. 


Qie mengusap peluhnya, ia membuang napas keras. 
Baiklah, baiklah. 


Mereka berjalan lagi hingga menemukan sebuah pohon 
berdiameter cukup besar dan rindang. Keramaian kota 
sudah jauh dari tempat itu. Jadi aman bagi Qie untuk 
melatih elemennya. Ai melepas tas gendongnya dan duduk 
celah akar pohon. 


Aku ingin minum, kata Qie. 
Ai memberikan botol minuman kepadanya. 


Terima kasih, kata Qie. la membuka tutup botol dan 
meneguk air yang terasa sangat menyegarkan. 


Ai bisa melihat tanda di rahang bawah gadis itu. Tanda yang 
tidak lain dan tidak bukan adalah miliknya. Jantung pemuda 
itu berdetak kencang, ia membuang napas gusar. Qie ... 
namaku Haise. Bukan Ai. 


Oie tersedak minumannya, ia terbatuk sesekali memukul 
ringan dadanya. Ai membantu menepuk pelan punggung 
gadis itu. 


Ketika Gie sudah membaik ia langsung menatap sosok 
pemuda di depannya. Ha-Haise? Haise si pengendali udara 
yang dikabarkan mati dalam perang sebelumnya? 


Ai mengangguk. 


Tanpa diduga Oie malah tertawa. Haha! Jangan mengaku 
menjadi orang lain. Kau itu manusia yang menjelma menjadi 
rubah. Mana mungkin kau ..., Qie jadi teringat dengan cerita 
Ryu tentang Haise yang katanya sering akrab dengan 
rubah-rubah di hutan. Jangan-jangan kau rubah 
peliharaannya Haise?! 


Aku Haise, Haise itu aku! 
Oie termundur. Ke-Kenapa kau serius sekali? 


Karena aku tidak sedang berbohong, Ai mengambil air di 
botol yang Qie bawa dengan pengendalian elemen 
udaranya. Air tersebut terbungkus rapih dalam udara. Tidak 
hanya itu, aku juga pengendali air. 


Hal itu membuat Qie terkejut dan berakhir menjatuhkan 
botol yang dibawanya. Ha? Haise? Sungguh? 


Ai lagi-lagi mengangguk. la mengambil botol yang jatuh dan 
menaruh air itu kembali ke tempat semula. 


Qie bersandar pada pohon saking terkejutnya dia sampai 
kehilangan energi. Ai mengacak rambut Qie gemas. 
Kenapa? 


Siapa saja yang tau jika kau masih hidup selain aku? tanya 
Oie. 


Beberapa penyihir putih dan penyihir hitam. 
Ryu? 
Ai menggeleng. Aku belum memberitahunya. 


Oie menegak. Kau tau? Ryu sangat mengkhawatirkanmu! 
Dia sangat merindukanmu! 


Ai mengangguk. Yah, aku tau. Banyak hal lain yang belum 
kau ketahui, Kujyo Oie. Mungkin kau akan mengetahui 
segalanya dari mulutku. Tapi bukan sekarang waktunya. 


Ai ... kenapa? 
Panggil aku Haise. 
Ha-Haise? Tolong beritahu aku! 


Aku sudah bilang bukan waktu yang tepat. Bersabarlah 
sedikit, Ai tersenyum ke arah Oie. 


Gadis itu hanya bisa mengangguk pasrah. Sabar adalah 
kuncinya. 


Oie memulai latihannya karena dia tidak mau terus menerus 
kepikiran tentang apa yang barusan dikatakan oleh Ai alias 
Haise. Pemuda itu selalu membuatnya penasaran dan 
bertanya-tanya. 


Qie mencoba fokus dengan pengendalian tanahnya, ia 
mengangkat butiran tanah kecil dan ia satukan hingga 
menjadi layaknya bola. Gadis itu mengepalkan kedua 
tangannya dan memukul udara. Bola tanah tersebut 
langsung terbang ke arah di mana Qie memukul. 


Kerja bagus! Lanjutkan! seru pemuda rubah itu. 


Oie tersenyum dan mengangguk karena senang. Ia 
mengusap peluh di dahinya dengan lengan. Gadis itu 
beralih pada elemen udaranya, ia belajar terbang agar suatu 
hari dia tidak harus digendong oleh kakak beradik Takuzo 
itu. 


Ai! ... maksudku, Haise! Ajari aku terbang! mohon Qie 
dengan mata menggemaskan. 


Kenapa kau ingin belajar terbang? Bukannya kau punya 
sapu? 


Aku tidak punya sapu, dan aku tidak ingin terus-menerus 
digendong oleh kakak beradik tirani itu. 


Tirani? 
Hum, Takuzo. 


Ai terkekeh sambil memijit pelipisnya. Mendengar Oie 
mengatai kakak beradik Takuzo dengan sebutan tirani 
terdengar lucu. 


Kenapa kau tertawa, tuan Haise? 


Tanpa diduga pemuda rubah itu langsung terbang di udara. 
Membuat Oie terkagum sekaligus ingin. 


A-Haise! Ayo ajari aku! seru Qie girang. 


Kau hanya perlu mengendalikan udaramu untuk 
mengangkat beban tubuhmu. Sangat mudah kan? Cobalah! 


Qie mencoba mengendalikan udara di sekitarnya. Perlahan 
ia terbang walau belum seimbang. Qie mencoba 
menyejajarkan diri dengan pemuda di atasnya. 


Ayo, sedikit lagi, kata Haise. 
Aku, aku takut, Haise! 
Yakinlah, kau pasti bisa! 


Oie mengangguk, dia terbang lebih tinggi dan berdiri di 
depan Haise. Namun momen itu hanya berlangsung sekejap. 
Oie tidak bisa menjaga keseimbangannya ketika udara di 
sekitarnya berembus lebih kuat. Alhasil Qie terjatuh dari 
ketinggian. 


Kyaaa!!! teriak Oie panik. 


Haise langsung terbang ke arah Qie, dengan susah payah ia 
menggapai sosok gadis di depannya. Kena! 


Haise berhasil menangkapnya, ia menggendong Qie di 
depan layaknya seorang putri. Gadis itu berpegangan erat 
pada Haise sembari memejamkan matanya. Haise 
menapakkan kaki di tanah, ia menatap Oie yang masih 
terpejam. Entah gejolak dari mana, tapi pemuda itu tergoda 
dengan bibir ranum Qie. 


Cup. 


Oie terbelalak, dia hanya diam karena bingung. Mengapa 
Haise mencium keningnya? 


Maaf, kata Haise yang kini wajahnya bersemu merah. 


Ke-Kenapa kau mencium keningku? tanya Qie gugup. 


Haise menggelengkan kepalanya. Ini semua salahku. Aku 
salah memberimu tanda, Kujyo Qie. 


Qie mengerutkan alisnya. Hei, Haise. Apakah sekarang 
waktu yang tepat untuk jatuh cinta? 


Qie menatap Haise dengan serius. Ia juga merasa aneh 
dengan degup jantungnya yang selalu berdetak kencang 
ketika di dekat pemuda yang kini tengah menggendongnya. 


Sangat tepat, balas Haise sambil menurunkan Qie. 


Pemuda itu langsung memeluk tubuh mungil Qie, dan gadis 
itu juga membalas pelukannya. 


Momen itu terjadi begitu singkat sebelum sebuah suara 
menghancurkannya. 


Kujyo Qie! seru pemuda bersurai hitam. Matanya yang 
sekelam malam itu menatap tajam ke arahnya juga Haise. 


Haise langsung berbalik dan mendapati sosok Takuzo Ryu 
tengah berdiri di sana dengan pedang di tangan kanannya. 
Pemuda bersurai hitam itu berjalan ke arahnya dengan 
langkah lebar. la bahkan menodongkan pedangnya pada 
Haise. 


Keparat, sialan! umpat Ryu yang kini berlari. 


Haise mengeluarkan pedang dari cincin penyimpanan. Ryu! 
Aku bisa menjelaskannya. 


Jelaskan dengan pedangmu, manusia keparat! 


Tring! 


Suara pedang beradu terdengar jelas di telinga Qie. Gadis 
itu takut jika sampai mereka berdua terluka. Dia ingin 
menghentikannya tapi takut dengan hawa tirani yang 
menyelimuti. 


Mereka berdua mengayunkan pedangnya seolah tanpa 
beban. Sampai detik ini belum ada setetes pun darah jatuh. 
Tapi Qie tetap saja khawatir. 


Ryu! Tenanglah! seru Qie dengan suara bergetar. 
Kujyo Qie, diamlah. 
Deg! 


Tidak biasanya Ryu berkata sedingin itu kepada Qie. Gadis 
itu langsung menciut tidak berani lagi bersuara. 


Ryu! Hentikan! seru Haise. 
Tidak akan, jangan mimpi! 


Ryu kembali menebaskan pedangnya ke arah Haise. Tapi 
pemuda itu langsung menangkisnya dan melempar pedang 
Ryu ke arah lain. Ryu adalah pemuda yang pantang 
menyerah. Dia langsung menghunakan elemennya untuk 
menyerang Haise. 


Keparat kau, Haise! Menghilang dari peradaban dan 
membohongiku selama bertahun-tahun. Tapi Kini kau 
muncul sembari memeluk Kujyo Oie! 


Ryu, aku-- 


Berhenti membual rubah sialan. Aku sudab lama curiga jika 
itu kau. Tapi aku tidak akan melangkah tanpa bukti. Namun 
kini segalanya sudah sangat jelas. 


Maafkan aku, Ryu. 


Ryu tidak peduli dengan apa yang Haise katakan. Dia malah 
berlari ke arahnya dengan tatapan mematikan. 
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Kenapa Ryu sama Ai alias Haise bertengkar? Kenapa 
deh? :( 


Oh, ya. Sekadar info dari saya. Mulai chapter 
selanjutnya (22), saya akan menggunakan nama 
Haise dari pada Ai. 


Tolong diingat baik-baik ya :) 


Terima kasih! 


22. Aku Kau dan Dia 


Yuhhu! 
Akhirnya Ryu bertemu Haise setelah sekian lama! 


Kenapa Haise memalsukan kematiannya? Ada yang 
bisa tebak? 
Langsung saja yuk! 


Selamat membaca Fantastic Magic. 
Perhatikan typo! 


KKK 


Keparat kau, Haise! seru Ryu sembari berlari kencang ke 
arah pemuda bersurai putih itu. 


Haise sudah memasang kuda-kuda jikalau bahaya 
menghampirinya. 


Bruk! 


Tubuh Ryu seketika menyambar tubuh Haise. Pemuda itu 
memeluknya! 


Kau tau betapa aku selalu menunggumu! Aku tau kau tidak 
akan mati semudah itu. Tapi mengapa kau memalsukan 
kematianmu selama hampir dua tahun? tanya Ryu sambil 
memegang pundak Haise. 


Haise tersenyum. Nanti akan kujelaskan di apartemen. 


Ryu menatap Qie yang kini terduduk lemah di sela akar 
pohon. Pemuda itu menghampirinya dan mengulurkan 
tangan untuk membantunya berdiri. Qie ragu menerima 


uluran tangan Ryu, dia masih syok dengan intonasi Ryu 
barusan. 


Maafkan aku, Qie. Aku tidak bermaksud menakutimu. Aku 
hanya ingin memberi pelajaran bagi seseorang yang baru 
saja memeluk adikku. Dan juga telah membohongiku 
selama hampir dua tahun lamanya. 


Haise yang mendengar kalimat barusan malah terkekeh. 


Ryu yang merasa Qie masih enggan menerima uluran 
tangannya langsung memegang kedua pundaknya. R-Ryu ... 
maaf, jangan marah lagi padaku. 


Mana mungkin aku marah pada adik secantik dirimu? Beda 
hal jika itu Yuu, sudah kupastikan dia akan diam sepekan. 


Hii!! Mengerikan! batin Qie menjerit. 


Apakah dia macam-macam denganmu? tanya Ryu sambil 
melihat semua sisi tubuh Qie. Memastikan tidak ada lecet 
sedikitpun. 


Entah mata Ryu yang terlalu jeli atau rahang bawah Qie 
yang terlalu mencolok. Tanda berbentuk pedang terukir 
jelas di sana. Dengan hiasan garis kemerahan yang berarti 
sebagai tanda pertunangan. Ryu lagi-lagi melotot, hawa 
tiraninya kembali muncul. 


Ulah siapa ini! Ah, seharusnya aku tidak bertanya. Klan 
mana lagi yang memiliki tanda seperti ini, Ryu menatap 
tajam Haise. 


Ryu, kata Oie sambil memegang lengan kokoh Ryu. 


Ryu lantas berbalik dan menatap Oie. 


Tenanglah, lanjut gadis itu. 


Pada akhirnya Ryu hanya bisa menghela napas gusar. 
Sebenarnya ingin sekali dia meminta kesaksian dari sosok 
Haise yang lama menghilang. Tapi kembali memnawa sejuta 
pertanyaan. Mereka bertiga kembali ke apartemen Qie. Dan 
semua rahasia akan terbongkar di sana. 
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Aku dibawa oleh penyihir hitam, mereka menjadikanku aset 
berharga. Karena di sana mereka tidak memiliki penyihir 
dengan elemen air dan udara, kata Haise mengingat masa 
kelamnya. 


Benar-benar keparat! umpat Ryu tidak senang karena 
sahabatnya menderita. 


Aku mengorek informasi sebanyak mungkin sebelum kabur. 
Aku bahkan harus berlatih menggunakan teleportasi yang 
katamu mustahil kugunakan, namun berhasil. Aku juga 
berlatih menggunakan sihir transparan untuk menyusup. 


Ryu melotot. Dan kau berhasil?! 
Seperti yang kau pikirkan. 


Selama dua tahun ini kau benar-benar bekerja keras, Haise. 
Aku juga bisa merasakan aliran sihirmu telah berubah. Jauh 
lebih kuat dari yang lalu. 


Kau juga, Ryu. Semakin bertambah usia pengalaman 
semakin banyak. perlahan kita jadi tau bagaimana hidup 
begitu kejam. 


Ryu mengangguk setuju. la menatap Qie yang tertidur di 
ranjangnya. Haise juga ikut menatap gadis itu. 


Apakah dia sudah tau? tanya Haise pelan. 


Ryu menggelengkan kepalanya. Kami masih belum 
memberitahukannya. Sampai dia menguasai ke-empat 
elemennya dengan baik. 


Berterima kasihlah kepadaku. Dia sudah menjadi penyihir 
yang hebat sekarang, kata Haise selaku guru Qie. 


Ryu mengulas senyum. Aku bisa merasakannya, Haise. 
Gadis kecil itu memang penuh kejutan. Dia berkembang 
setiap saat, di manapun, dan kapanpun. 


Haise mengangguk. Kau benar. Dia selalu membuatku 
takjub akan segala hadiah yang tanpa sadar dia suguhkan 
padaku. Alira sihir Qie lain dari yang lain, memang awalnya 
sulit bagiku untuk melatihnya. Tapi sekarang tidak sesulit 
itu, bahkan sangat mudah. 


Takuzo selalu memiliki hal mengejutkannya sendiri, kata 
Ryu membanggakan diri. Bagaimana soal tanda itu? 


Ryu, kau tau kan jika aku belum pernah menandai 
seorangpun sebelumnya. Awalnya aku ingin menandainya 
sekadar untuk menjaga. Tapi entah kenapa aku malah 
melakukan hal bodoh itu. Ryu ... maaf-- 


Ryu menggeleng. Kau tak perlu minta maaf, Haise. Aku 
senang jika Qie bisa bersamamu, mengingat kau adalah 
Jendral Perang kerajaan Takuzo. 


Haise adalah jendral di kerajaan Takuzo. Usianya terbilang 
sangat muda untuk mengemban jabatan itu. Tapi kinerja 
Haise selalu cakap. Bahkan belum pernah terlihat dia 
membuat masalah sedikitpun. 


Bagaimana kerajaan selama aku pergi? tanya Haise 
memastikan. 


Kau tau sendiri ... kami memiliki rahasia besar dan seluruh 
dunia sihir tidak mengetahuinya. Bahkan dia, kata Ryu 
sembari menatap Oie. Cukup mengerikan membayangkan 
segalanya akan terbongkar dalam waktu dekat. Dan aku 
tidak bisa membiarkan gadis kecil itu dalam bahaya. 


Aku akan segera kembali, mungkin bersamaan dengannya, 
balas Haise sambil menatap Oie. 


Ryu mengangguk. Siap tak siap nyatanya kita dipaksa 
untuk siap. Biarkan segalanya mengalir. Tapi Haise, biarkan 
aku dan adik es-ku yang bicara padanya. Kau tak 
keberatan? 


Tentu saja tidak. Tapi mungkin dia akan terkejut dan sulit 
untuk menerimanya. Aku sering menengoknya di dunia 
manusia. Dan dia selalu bekerja keras seorang diri. Tak 
jarang aku mendapatinya meringkuk dan menangis. Tapi 
jika di luar dia selalu ceria. 


Ryu mengangguk. Dan senyum ceria itu selalu menggores 
hatiku. 


Kedua pemuda itu berbincang sampai larut malam. Mereka 
bahkan tertidur di sofa dengan posisi duduk. Qie yang selalu 
bangun di jam satu malam melihat kedua pemuda itu. 


Dasar, kata Oie sambil mengulas senyum. Dia kembali ke 
kamarnya dan mengambil dua selimut. 


Oie menyelimuti mereka berdua dengan sangat hati-hati. 
Namun ketika menyelimuti Haise, pemuda itu membuka 
mata dan mencekal tangannya. 


Ha-- 

Ssstt.... 

Qie mengangguk paham. 

Terima kasih, bisik Haise tepat di dekat telinga Qie. 


Gadis itu langsung menjauhkan kepalanya. la bisa 
merasakan pipinya memanas seiring detak jantungnya 
meningkat. 


Oie lagi-lagi hanya mengangguk. Aku kembali ke kamar. 
Selamat tidur. 


Haise mengulas senyum. Selamat tidur, balasnya lewat 
telepati. 


Oie langsung menutup tubuhnya dengan selimut. Kini 
kantuknya benar-benar hilang tertelan detak jantungnya. 
Hal itu terus berlanjut hingga pagi menjelang. 


Ryu menggeliat karena mendengar suara kenalpot motor 
dan mobil. Ryu menatap tempat di mana Haise duduk 
semalam, tapi pemuda itu sudah tidak ada. Ryu langsung 
pergi ke kamar Oie dengan langkah lebarnya. Ryu bahkan 
berlari karena takut jika Haise melakukan apa yang kini 
dipikirkn Ryu. 


Haise! seru Ryu yang membuat Qie menepikan selimutnya. 


Kenapa kau mencari Haise di kamarku? tanya Oie dengan 
wajah mengerikan. Kantung matanya terlihat jelas akibat 
kurang tidur. 


Ryu terkejut melihat wajah Oie. Kenapa kau memiliki 
kantung mata? Apakah kau kelelahan? Apa kau kurang 


tidur? Kau sakit?? 


Ryu sampai meraba kening Qie untuk memastikan dia tidak 
demam. Qie, jawab! 


Aku kurang tidur, hanya itu. Ayolah Ryu, berikan aku waktu 
sebentar untuk tidur. 


Ah, baiklah. Di mana, Haise? 


Mungkin di dapur, balas Qie singkat sembari memejamkan 
matanya. 


Ryu keluar dari kamar Qie dan pergi ke dapur. Benar saja dia 
mendapati sosok Haise tengah memasak. 


Haise? Kau masak? 


Haise menengok dan terkekeh. Aku pernah hidup di dunia 
manusia, jadi aku bisa menggunakan peralatan aneh ini. 


Bukan itu! Kau yakin itu tidak beracun? tanya Ryu sembari 
menunjuk masakan Haise. 


Tentu saja tidak! 


Pada akhirnya Haise meminta Ryu untuk membantunya. Ryu 
menyiapkan semua peralatan makan dan 
menghidangkannya. Qie bangun karena hidungnya yang 
teramat peka terhadap makanan mencium bau lezat. Gadis 
itu bangun dan berjalan ke arah meja makan. la mendapati 
banyak hidangan menggiurkan sudah tersaji indah di sana. 


Seketika matanya berbinar. Wah! Haise, kau memasaknya?! 


Tentu saja, balasnya sambil melempar senyum. 


Qie berlari mendekati meja makan, namun ditahan oleh Ryu. 
Gadis cantik, kau harus mandi dulu. Oke? 


Ryu ..., rajuknya. 
Ryu menggeleng. Tidak boleh makan sebelum mandi. 


Gadis itu langsung memajukan bibirnya karena kesal. Haise 
yang melihat itu langsung menghampirinya dan memegang 
pundaknya, lalu ia mendorong Qie ke arah kamar mandi. 


Haise kembali ke meja makan, namun Rtu terus 
menatapnya. Ada apa? 


Kau begitu dekat dengannya. Apakah hubungan kalian 
sudah sejauh itu? 


Haise menggeleng. Tidak seperti yang kai bayangkan. 
Tenang saja, aku tau aturan kerajaan. 


Syukurlah jika kau tau, balas Ryu tenang. 


Oie samar-samar mendengar percakapan barusan, dia 
mengernyit bingung. Apa hubungannya kerajaan dengan 
hubungannya bersama Haise? 


Oie tahu betul Ryu adalah putra mahkota, tapi Haise? 
Apakah dia juga anggota kerajaan? 


Oie menggelengkan kepalanya. Aku semakin tidak paham 
dengan topik pembicaraan para lelaki. 


Oie memijat pelipisnya sambil sesekali menghela napas. 
Rasa penadaran di hatinya meronta-ronta ingin segera 
diberi jawaban. Tapi situasi dan kondisi seperti tengah asyik 
mengulur waktu. 


Persetan dengan topik pembicaraan kalian, kata Qie sambil 
berjalan masuk ke kamar mandi. 
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To be continue. 
Bahagia tak aku up lagi? 


Sebenernya aku tuh pengen ini cerita segera 
menemui ending. Jadi aku AGAK rajin up. :) 


23. Takuzo 


Selamat membaca Fantastic Magic. 
Perhatikan typo! 
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Ada apa ini? tanya Qie yang mendapati sosok kakak beradik 
Takuzo. 


Qie mencari keberadaan Haise yang entah hilang ke mana. 
Ryu paham akan hal itu lalu angkat bicara. 


Haise di dapur. Yuu sudah tau semuanya, jelas Ryu. 


Jadi ... kenapa kalian berdua masuk kamarku. Dan 
memasang wajah setegang itu? 


Namamu bukan Kujyo Qie, sahut Yuu langsung pada poin 
utama. 


Ryu langsung menepuk dahinya, adiknya memang tidak ahli 
dalam menjelaskan. Dia malah membuat Qie bingung. 


Jadi namaku siapa? tanya Qie polos. 


Ryu kembali menepuk dahinya, mendapati dua bocah yang 
tengah berbicara tanpa tahu arah dan tujuan. 


Qie, abaikan saja Yuu. Dengarkan aku, paham? sahut Ryu. 
Qie mengangguk. 


19 tahun lalu kerajaan Takuzo memanggil seorang peramal 
handal. Dan peramal itu berkata bahwa Ayahanda dan 
Ibunda kami akan segera memiliki anak yang nantinya bisa 
menyelamatkan dunia sihir. Namun akan ada banyak pihak 


yang mengincar anak itu, sehingga membahayakannya. 
Benar saja, Ibunda dikabarkan hamil bulan berikutnya. Masa 
Kehamilan itu dirahasiakan dari seluruh penghuni dunia 
sihir, Bahkan Ibunda harus ke dunia manusia demi 
keamanannya. 


Hati Oie bergetar mendengar cerita Ryu, entah mengapa hal 
itu bisa terjadi. 


Sembilan bulan kemudian Ibunda melahirkan bayi 
perempuan bermata emas. Namun mata itu selalu berubah 
warna, dari emas dan hitam. Ibunda takut jika hal itu 
memengaruhi kesehatan bayinya. Biasanya keluarga kami 
memang memiliki mata itu, tapi ketika menginjak usia tujuh 
tahun. Namun bayi perempuan itu sudah menunjukkannya 
sejak lahir. Ketika bayi itu berusia lima bulan, hal-hal aneh 
mulai terjadi. Ibunda bersaksi melihat bayi itu 
menghempaskan udara dengan tangannya, mengeluarkan 
api dari jemari mungilnya, menggerakkan tanah ketika 
menangis, dan membekukan air. 


Bayi perempuan yang menguasai ke-empat elemen telah 
hadir. Tapi ibunda terlalu mencintainya dan memilih untuk 
meninggalkannya di dunia manusia. Dia tidak mau anaknya 
dalam bahaya, sahut Yuu. 


Bayi perempuan bernama Takuzo Qie. Bersurai hitam dan 
berlensa mata hitam. Ada kalanya akan menjadi emas ketika 
dia dalam emosi menggebu, Ryu menatap Oie. 


Ke-Kenapa namanya Takuzo Qie? Terdengar mirip denganku, 
kan? balas Qie berusaha memasang senyumnya. 


Yuu menggeleng. Bayi itu adalah kau .... 


Namamu adalah Takuzo Oie, sahut Ryu. 


Mata Qie terasa menghangat, dia paham dengan semua 
cerita itu. Tapi entah mengapa dia masih ingin bertanya. 


Mengapa, mengapa, dan mengapa? 


Hanya itu yang terlintas di otaknya, walau gadis itu tidak 
menyampaikannya. Qie tahu hal itu demi kebaikannya, tapi 
dia belum bisa menerimanya. Ia beranjak dari duduknya 
dan pergi begitu saja. 


Yuu hendak menyusul tapi ditahan oleh Ryu. 
Kenapa?! tanya Yuu kesal. 


Ryu menatap pintu keluar di mana Haise sudah lebih dulu 
mengikutinya. Setelah melihat itu dengan berat hati Yuu 
langsung duduk. 


Haise mengejar Qie yang berlari sambil menangis. Gadis itu 
menjauhi keramaian, memasuki hutan yang tidak jauh dari 
apartemennya. la berhenti di bawah pohon dan bersandar di 
sana. Oie mengusap air mata yang tidak mau berhenti. 


Kenapa?! Kenapa?! teriak Oie. Kenapa harus begini? 


Haise berhenti ketika mendapati helaian rambut 
beterbangan di balik pohon karena tertiup angin. la jelas 
mendengar apa yang dikatakan Qie. Itu semua demi 
kebaikanmu, Oie. 


Aku tau! Aku tau! Tapi mengapa aku menangis? Mengapa 
hatiku sakit? 


Haise mendekatinya dan memeluknya. Kau lebih dari kata 
berharga, karena kau adalah putri mereka. 


Haise ... dunia masih belum puas membuatku menderita. 


Qie, segalanya akan kembali pada semula jika kau bisa 
menerima ini. Dunia sihir menantimu, kerajaan Takuzo 
menanti kehadiranmu. Mereka membutuhkanmu. 


Haise mengelus rambut Qie, membiarkan gadis itu 
menangis dalam pelukannya. Tubuh gadis itu bergetar 
karena berusaha menahan tangisnya. 


Apakah kau juga akan meninggalkanku? tanya Oie. 


Tidak akan. Aku selalu berjuang bersamamu tanpa kau 
sadari itu, balas Haise. 


Memang benar Haise selalu mengawasi sosok Oie selama di 
dunia manusia. Bahkan ketika dirinya memalsukan 
kematiannya, dia tetap berusaha bebas agar Qie tidak 
sendiri. Haise selalu melihat Oie tertawa bersama temannya, 
tidak jarang dia juga akan menangis ketika sendiri. 


Kujyo Oie ... bukan, Takuzo Oie. Aku tau kau gadis kuat, kau 
hebat. Berdirilah, maka aku akan berada di sampingmu, 
Haise melepas pelukannya dan menatap Oie. 


Kelopak mata gadis itu memerah karena menangis. Haise 
tidak tega menatapnya seperti ini. 


Oie menatap lekat Haise. Tetaplah di sampingku, Haise! 
Haise kembali memeluk Oie. Iya, balasnya kemudian. 


Udara berembus kencang menerbangkan lembaran 
dedaunan. Dunia menjadi saksi bahwa kehidupan memang 
memiliki bagian kelam yang tertutupi oleh senyuman. 
Sepercik keindahan menghapuskan segala luka, 
menghadirkan sejuta warna. 


Setelah dirasa Qie tenang, Haise membawanya kembali ke 
apartemen. Di sana sudah ada kakak beradik Takuzo 
menanti dengan wajah tegang. 


Krieet.... 


Suara pintu terbuka menyita perhatian Ryu dan Yuu. Mereka 
langsung berdiri dan mendapati sosok Haise dan Qie yang 
kini telah menampilkan senyumnya. Yuu menghampiri 
mereka dan langsung memeluk Oie. 


Aku khawatir padamu, kata Yuu terdengar datar. 


Oie paham Yuu memang orang aneh membawa sejuta 
pertanyaan. Dia tidak pandai berekspresi, tapi Oie tahu jika 
Yuu adalah pemuda es yang baik. Gie membalas pelukan 
Yuu yang tidak lain adalah kakaknya. 


Jadi aku harus memanggilmu ... kakak ? 


Ryu menyela dan ikut memeluk kedua adiknya. Tidak perlu 
memanggil manusia es ini dengan sebutan kakak. Cukup 
aku saja, Takuzo Oie, sahut Ryu. 


Yuu langsung melepas pelukannya dan menatap sengit Ryu. 
Apa?! tanya Ryu kesal. 

Oie terkekeh. Kapan aku bisa melihat Ibunda dan Ayahanda? 
Ryu melepas pelukannya. Malam ini! 


aaa 


Mereka berempat kini terbang menuju kerajaan Takuzo. Qie 
sudah bisa terbang sendiri entah bagaimana ceritanya. Yang 
pasti karena aliran sihir Qie tergolong aneh. Dia cepat 
merespon segala pelatihannya bersama Haise. 


Qie bisa melihat banyak lampu di bawah. Tanda bahwa 
mereka sebentar lagi sampai di kerajaan. Jantung Qie lagi- 
lagi berdetak kencang. Rasanya takut untuk bertemu 
dengan kedua orang tuanya yang bahkan belum pernah dia 
lihat. Gadis itu mengusap dadanya pelan seraya mengatur 
napas. 


Ryu yang melihat itu langsung mendekatinya. Tenanglah, 
Qie. Inilah momen yang kami tunggu. Kepulanganmu. 


Hum, aku hanya merasa sedikit takut, Ryu. 


Yuu langsung mengangkat Qie tanpa izin, hal itu membuat 
Ryu melotot padanya. 


Aku akan menggendongmu. Mungkin dengan begini kau 
bisa tenang, kata Yuu tanpa melihat Oie. 


Oie tersenyum. Terima kasih, Yuu. 


Sampai dikerajaan Takuzo, Yuu menurunkan Qie dan beralih 
menggandeng tangan kanannya. Ryu tidak mau kalah, dia 
juga berjalan sejajan dan menggandeng tangan kiri adik 
perempuannya. Oie tersenyum melihat kakak-kakaknya. 


Apakah ini yang namanya keluarga? 


Oie menarik napas dalam-dalam sebelum memasuki 
gerbang utama kerajaan. 


Brak! 


Namun pintu terbuka lebar bahkan sebelum penjaga 
mengumumkan kedatangan mereka berempat. Mereka 
terkejut mendapati Ratu Takuzo yang melakukan hal itu. 
Beliau membuka pintu besar itu dengan kedua tangannya. 


Tatapan Ratu dan Qie saling terpaut, perlahan butiran 
bening di pelupuk mata Ratu jatuh. Beliau berlari 
menghampiri Qie dan memeluknya begitu erat. Menghirup 
dalam bau bayi perempuan yang dirindukannya. 


Takuzo Qie, putriku tercinta, kata Ratu Takuzo sembari 
terisak. 


Ratu Takuzo bisa merasakan kehadiran Qie karena aliran 
sihir putrinya luar biasa. Tanpa berpikir panjang Ratu 
langsung berlari keluar. 


Muncul sosok Raja dari arah belakang, beliau adalah Raja 
Takuzo. Lyn, putrimu pasti merasa sakit dengan pelukanmu 
itu. 


Ratu Takuzo Lynna melepas pelukannya. Sayang, lihatlah 
putri kita. Dia benar-benar putri kita, lihat lensa matanya. 


Ya, lensa mata Oie berubah warna menjadi emas karena 
emosinya sedang menggebu. Dia teramat bahagia ketika 
bertemu orang tua yang diimpikan sedari dulu. Raja Takuzo 
mendekati mereka berdua dan memeluknya. 


Ryu, Yuu, dan Haise melihat pemandangan itu sembari 
mengulas senyum. Syukurlah semuanya berjalan baik, kata 
Haise. 


Ryu dan Yuu mengangguk, mereka berdua merangkul Haise. 
Kita akan berpesta besar besok malam! kata Ryu. 


Raja Takuzo yang mendengar kalimat itu langsung melepas 
pelukannya dan menatap pelayan yang ada di sana. 
Siapkan pesta peyambutan atas hadirnya putri Takuzo Qie 
dan kembalinya Jendral Perang Haise! 


Baik, Yang Mulia! balas semua pelayan serempak. 
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Waw, kejutan apa ini?! 


Ah, jan lupa follow saya di sini. 

Kalau senggah boleh juga mampir ke IG saya 
@yuusna_ 

Follow aja, DM buat folback:) 


Yuu dan Qie. 
Maklum kalo Yuu dan Qie masi unyu, kan mereka 
adek 


Qie dan Haise 


Qie dan Ryu 


24. Pesta Penyambutan 
Follow, vote, dan komentar. 


Selamat membaca Fantastic Magic. 
Perhatikan typo! 
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SUARA musik terdengar di seluruh penjuru ruangan. Istana 
malam ini tampak lebih berwarna dari biasanya. Banyak 
pihak yang terkejut dengan berita bahwa putri Takuzo telah 
hadir. Dan selama ini kerajaan Takuzo merahasiakan hal itu 
dari semua orang. Banyak pro dan kontra, tapi demi 
kemajuan dunia sihir semua orang menerima kehadiran Qie 
dengan tangan terbuka. Apalagi banyak pendukung Qie dari 
sekolah Sihir. Semua teman-temannya sampai menangis 
terharu mendapati seorang Qie ternyata adalah harapan 
mereka. 


Berita selanjutnya adalah kembalinya Jendral Perang Haise 
yang dikabarkan mati dalam perang. Semua terkejut 
dengan kehadirannya bersama Takuzo Qie di panggung 
utama. 


Kedekatan mereka berdua menyita perhatian seluruh 
hadirin, termasuk teman-teman sekolah dan para Master. 


Raja dan Ratu Takuzo yang duduk di tahta memberi 
sambutan. Terima kasih kepada semua hadirin yang sudah 
meluangkan waktu untuk menghadiri pesta ini. Khususnya 
bagi para Master dan adik-adik sekolah Sihir yang saya tahu 
bahwa kalian teramat sibuk, Raja Takuzo menatap semua 
orang di aula. 


Pesta penyambutan ini bukan sekadar sambutan biasa. Kami 
juga akan mengumumkan pertunangan putri kami, Putri 
Takuzo Qie dengan Jendral Perang Haise! sahut Ratu Takuzo. 


Sorak ramai terdengar memenuhi aula. Sosok Bell, Michi, 
dan Etou juga terlihat di jajaran para siswa. Sedang para 
guardian berada di jajaran khusus bersama para Master. 


Haise menggandeng tangan Qie, mereka berdua saling 
menatap satu sama lain. Bisa dilihat tanda pertunangan di 
rahang bawah Qie. Bingkai merah yang melingkupi tanda 
klan itu menyita perhatian. Sehingga semua orang bisa 
melihatnya dengan jelas. 


Aku tidak menyangka jika temanku adalah seorang putri, 
kata Bell sambil menghapus air matanya. 


Etou mengangguk. Aku senang bisa mengenalnya dan 
dekat dengannya, walau sekejap. 


Ini bukan sebuah perpisahan, nona-nona. Ini adalah awal 
cerita kita, sahut Michi. 


Ryu berlari ke arah panggung, dia memberi jarak antara 
Haise dan Qie. Mari berpesta! seru Ryu kemudian. 


Yuu tidak mau ketinggalan, ia langsung menyusul ke 
panggung dan memberi jarak antara Qie dengan kakaknya. 
Minggir kau, es cair! 


Apa kau, adik es yang menyebalkan?! 


Pada akhirnya mereka berdua lagi-lagi berseteru. Raja dan 
Ratu hanya bisa tersenyum sambil geleng kepala melihat 
kedua putranya yang selalu saja tidak akur. 


Pesta dimulai, semua orang sibuk menari dengan pasangan 
masing-masing. Terkecuali para guardian dan kakak beradik 
Takuzo yang kini hanya duduk sambil melihat kemesraan 
Qie dengan Haise. 


Kenapa Haise bisa kembali dan langsung bertunangan 
dengan Qie? tanya Kazu. 


Huh, aku kehilangan teman dapur, sahut Suzune. 


Sejak kapan dia kembali, dasar manusia keparat! kata Roku 
Kesal. 


Aku sudah menduga hal ini, kata Aya yang memang peka 
terhadap hal di sekitarnya. 


Ryu dan Yuu hanya diam sambil menatap tajam ke arah 
Haise. Dia merebut saudari kita dengan mudahnya, kata Ryu 
kesal. 


Kau merebutnya dariku, balas Yuu. 
Sialan. 


Haise dan Qie usai berdansa, mereka langsung bergabung 
dengan para guardian yang duduk tenang di kursi masing- 
masing. Dengan mata berbinar Ryu langsung mengambil 
alih Qie dari Haise. 


Adikku, kau belum menikah dengannya. Tolong jangan 
terlalu dekat. Paham? 


Qie terkekeh, dia mengangguk. Kakak, kau lucu sekali. 


Pipi Ryu memanas kala mendengar Qie memanggilnya 
kakak. 


Indahnya punya keluarga. Aku senang sekali! lanjut Oie. 


Ya, indah sekali, sahut Yuu. 


KKK 


Pesta semalam adalah momen indah yang pernah terlewati. 
Kini semua orang kembali pada aktifitas masing-masing. 
Fokus mereka kali ini adalah untuk mencegah perang 
terjadi. Semua orang sibuk melatih kekuatan mereka. 


Kompetisi melawan master dan guardian diselenggarakan di 
sekolah Sihir. Di mana semua siswa harus melawan mereka 
dengan tenaga penuh. Semua itu semena-mena untuk 
memperkuat diri. 


Di sebuah arena pertarungan terlihat sosok Michi tengah 
melawan Yuu. Pertarungan mereka terlihat cukup 
menegangkan. Yuu yang memiliki elemen air dan udara 
tidak jarang melempar Michi dengan udaranya, lalu 
membekukan kakinya dengan es. 


Sedangkan serangan Michi selalu fokus untuk bertahan. 
Dengan sigap dia membangun tembok kokoh dari tanah. 
Sehingga udara Yuu tidak bisa menerpanya. 


Bagus, Michi! Pertahankan! seru Yuu. 


Michi tersenyum, wajahnya dipenuhi keringat. Hah! Ini 
bukan apa-apa! 


Michi membuat ratusan jarum dari tanah dan 
mengarahkannya pada Yuu. Dengan sigap Yuu 
menghempaskan semua jarum itu, namun ada beberapa 
yang lolos dari hempasannya. Alhasil Yuu membuat perisai 
dari es. 


Cukup! seru Yuu mengakhiri pertarungan itu. 


Michi melepas elemennya dan berjalan ke tengah arena, 
begitu pula dengan Yuu. 


Inikah kekuatan guardian? kata Michi. 

Belum ada apa-apanya. Tapi kau hebat! balas Yuu. 

Terima kasih, Yuu. Kau telah membimbingku dengan baik! 
Tidak masalah. 


Yuu berjalan keluar dari arena pertarungan, dia memutuskan 
untuk istirahat sebentar sebelum pertarungan selanjutnya. 
la melihat Qie tengah melawan seorang pemuda elemen api. 
Dia adalah Maeda, Yuu pernah melihatnya ketika dia makan 
bersama pengendali api. 


Maeda terlihat sangat agresif, tidak jarang dia 
menyemburkan api kepada Qie. Tapi gadis itu selalu bisa 
menghindarinya. 


Seolah pertarungan ini tidaklah seimbang. Bukan begitu, 
Tuan Putri? kata Maeda di sela perlawanannya. 


Kau benar, Maeda. Terima kasih sudah membantuku waktu 
itu. 


Anda seorang talenta yang menguasai ke-empat elemen, 
sedangkan saya hanya pengendali api. 


Jangan merendah, Maeda. Aku tau kau memiliki potensi! Ayo 
serang aku dengan seluruh kemampuanmu! 


Oie terbang mundur memberi jarak antara mereka berdua. 
Maeda dengan sigap mengeluarkan apinya untuk 
mengelilingi seluruh arena pertarungan. Lambat laun api itu 


mendekat dan Qie dengan sigap menggunakan airnya 
untuk memadamkan api. 


Cukup! seru Oie. 


Meda langsung berhenti dan memberi hormat. Sesuai 
perintah anda, Putri. 


Panggil aku, Qie, balas Qie sambil menjabat tangan Maeda. 
Kau kuat! 


Terima kasih atas sanjungannya. 
Hum, beristirahatlah! 


Mereka berdua keluar dari arena pertarungan. Qie duduk di 
kursi dekat Yuu, sosok Haise ikut bergabung. Dia bahkan 
membawa minuman untuk Yuu dan Oie. 


Terima kasih, kata Oie dan Yuu. 
Hari yang melelahkan, bukan? 
Yuu mengangguk. 

Tapi aku suka, balas Qie. 


Mereka bertiga melihat pertandingan guardian lainnya. 
Semuanya terlihat menikmati, apalagi Ryu. 


Aku kasihan melihat lawan Ryu, kata Qie sambil tertawa 
miris. 

Dia bodoh, balas Yuu. 

Ahaha, itulah Ryu. Selalu mendominasi lawannya. Lagipula 


dia seorang Putra Mahkota, jadi tidaklah salah jika begitu, 
sahut Haise. 


Semua ini dilakukan semata-mata untuk menghindari 
perang. Tapi entah hal apa yang menanti mereka di depan 
sana. Mempersiapkan adalah hal utama yang harus 
dilakukan kali ini. Mungkin saja peperangan tetap akan 
berlangsung. Dan target utamanya adalah Takuzo Qie, sang 
pengendali ke-empat elemen. 


kakak 


Di lain tempat berkumpul beberapa penyihir yang 
mengelilingi meja bundar. Mereka tengah dalam suasana 
tegang dan mencekam. Di ujung meja ada seorang gadis 
yang memimpin. 


Oie, kita harus mendapatkannya, kata gadis bersurai hitam 
dengan poni rapih. 


Tentu saja, putri. Kami akan mengerahkan semua yang kami 
punya. Bahkan nyawa kami! balas semua orang di ruangan 
itu. 


Gadis yang dipanggil putri itu tersenyum tanpa arti. Kujyo 
Qie. Tidak, Takuzo Qie. Sebelumnya aku tidak berminat 
dengan gadis ini, tapi mereka dengan bodohnya 
mengumumkan bahwa dialah pengendali empat elemen. 
Dan membual tentang harapan dunia sihir. Apa-apaan itu, 
jelas dia hidup di dunia manusia kenapa dia harus diseret ke 
sini? 


Gadis itu menghela napas. Aku akan membawamu kembali, 
bahkan dengan tanganku sendiri, lanjutnya. 


Kapan kita akan menyerang, putri? tanya seorang pemuda 
dengan luka di pipi kirinya. 


Dua hari ke depan kita akan menyerang. Pastikan Takuzo 
Oie tidak terluka barang sedikit pun! Paham?! 


Dipahami! 


kakak 


Aku up date lagi! 
Kasih vomen ya :) 


Ada yang kepo gak siapa sih cewek bersurai hitam 
dan berponi rapih ini? 

Dia putri kegelapan. 

Iya pasti pada tahu dong. Wkwk 


Ada yang bisa nebak namanya siapa? 


25. Persiapan Menegangkan 


Selamat membaca Fantastic Magic. 
Perhatikan typo! 


KKK 


HUJAN turun begitu deras, semua kegiatan luar ruangan 
sementara diberhentikan. Arena pertarungan juga basah 
karenanya. Semua orang harap-harap cemas menanti hujan 
usai. Mereka takut jika penyihir hitam berulah lagi dan lagi. 


Petir menyambar hingga menunjukkan kilatannya terang 
benderang. Hal itu membuat para siswa dan siswi terkejut. 
Mereka merasa belum siap untuk menghadapi peperangan. 
Tapi kembali lagi, siap tidak siap harus siap. 


"Kenapa saat kita akan menyelinap hujan malah turun?" 
bisik Maeda pada pemuda di sampingnya. 


"Entahlah, aku juga merasakan hawa tirani menekan kuat," 
balas pemuda bersurai pirang. 


Tidak jauh dari tempat itu Qie menatap Ryu yang tengah 
menatap keluar jendela. Hawa tirani menguar dari sosok 
pemuda itu. Semua orang sampai bisa merasakannya. 


Yuu memegang pundak kakaknya. "Bisa kau lebih tenang 
sedikit? Kau itu Putra Mahkota." 


Ryu melihat adiknya, Yuu bisa lihat mata Ryu yang berubah 
menjadi emas. Sama seperti Qie kemarin, hal itu sudah 
biasa terjadi pada keluarga Takuzo. Keanehan tersebut 
turun-temurun dari Raja Takuzo dan pendahulunya. 


Qie maju dan mengelus lengan Ryu. "Kakak ...." 


Satu kata dari Qie tersebut mampu membuat hati Ryu 
meluluh dan tenang. Punya adik perempuan memang 
sangat menyenangkan. "Beruntungnya aku punya adik 
sepertimu." 


Yuu langsung menatap tajam Ryu. "Aku juga adikmu." 
"Tapi kau es." 
"Terserah," balas Yuu sembari melenggang pergi. 


Qie mengajak Ryu untuk bergabung dengan guardian 
lainnya. Namun ketika Qie baru saja duduk, dia mendengar 
suara di telinganya. 


"Kujyo Qie ... ah, bukan. Haruskah aku memanggilmu Takuzo 
Qie? Aku akan menjemputmu besok. Pastikan kau tidak 
kabur ataupun bersembunyi. Siapapun yang menghalangi 
jalanku akan aku musnahkan! Kau paham, Ta-ku-zo Ole?" 
suara itu seolah memenuhi telinga Qie. 


Qie sebenarnya merasa tidak asing sengan suara barusan. 
Hanya saja terdengar memekakkan telinga. 


Gadis itu lantas menutup telinganya karena rasanya 
kepalanya akan pecah saking kuatnya suara tersebut. Haise 
yang bisa membaca pikiran tentu saja mendengar suara itu, 
walau tidak sejelas yang Qie dengar. Pemuda itu mendekati 
Qie dan mengusap punggungnya pelan. 


"Qie?" panggil pemuda itu. 
"Akh!" seru Qie kesakitan. 


Semua guardian langsung panik karena Qie bersikap aneh. 
Jeritan barusan terdengar memilukan. Padahal sebelumnya 
ia tidak pernah menjerit seperti itu. 


"Qie!" panggil semua guardian. 


Mereka mengelilingi Qie yang kini terbaring di pangkuan 
Haise. 


"Jangan harap kau bisa lari, Tuan Putri." 


"Diam! Diam! Enyah!" seru Qie yang menyita perhatian 
semua orang di ruangan itu. 


Semua orang melihat hal itu langsung ketakutan. Bell 
berlari mendekati Qie diikuti Michi dan Etou. Mereka semua 
tampak panik melihat temannya kesakitan. Bahkan Bell dan 
Etou kini tengah menangis. 


"Qie! Qie kau kenapa? Sadarlah!" teriak Bell dengan isak 
tangisnya. Gadis itu menggoyangkan tubuh Qie. 


Michi berusaha menarik mundur Bell, tapi gadis itu menolak 
keras. 


"Takuzo Qie! Sadarlah!" kali ini adalah suara Etou. 


Selang beberapa detik kepala sekolah Sihir datang 
menghampiri. Beliau membaca mantra dan menyapukan 
tongkatnya ke penjuru ruang. Seketika Oie tenang, namun 
dia pingsan karena lelah menahan sakit. 


"Bawa dia ke ruanganku," kata kepala sekolah sembari 
melenggang pergi. 


Dengan sigap Haise menggendong Qie dan mengikuti 
kepala sekolah. Ryu dan Yuu tidak mau ketinggalan, mereka 
juga ikut ke ruang kepala sekolah. Tentu saja mereka berdua 
khawatir dengan adik perempuannya. 


Kepala sekolah masuk ke ruangannya dan langsung 
disambut oleh para master yang panik. Pak Smith? 
Bagaimana keadaan Qie? tanya bu Lubis. 


Profesor Tomoe sampai rela meninggalkan ruangannya 
karena kabar angin buruk. Biarkan saya memeriksanya! 


Haise mengangguk dan membaringkan Qie di sofa. Profesor 
Tomoe langsung memeriksa keadaannya. 


Syukurlah dia hanya pingsan, kata profesor Tomoe. 


Semua orang yang ada di sana ikut lega, bahkan mereka 
terdengar mengembuskan napas saking leganya. Bu Lubis 
pergi keluar mencari makanan. Mereka semua harus 
memiliki energi penuh untuk berjaga-jaga jika penyihir 
hitam menyerang. 


Kalian semua harus siap! Jaga diri, jaga kesehatan, jangan 
lengah, tetap waspada! ucap kepala sekolah. 


Di luar sekolah sihir tampak banyak prajurit berbondong- 
bondong memasuki kawasan sekolah. Mereka adalah 
prajurit kiriman dari kerajaan Takuzo. Yuu berjalan keluar 
sekolah untuk menggiring semua pasukan agar bersiap di 
tempatnya. 


Semuanya ikuti aku! seru Yuu lantang. 
Siap! 


Yuu membawa semua pasukan kerajaan untuk berteduh di 
wilayah sekolah Sihir. Malam ini semua orang tidak akan ada 
yang bisa tidur nyenyak. Karena situasi ketegangan 
mendominasi. 


Selang beberapa detik bu Lubis kembali bersama para 
pelayan. Mereka menyediakan hidangan seadanya agar 
semua orang di sekolah Sihir memiliki energi untuk perang 
besok atau kapanpun. 


Semua orang disuruh makan walau mereka tidak bernafsu. 
Tapi mengingat perang bukanlah hal yang mudah ditangani, 
mereka harus makan agar memiliki energi. 


Aku benar-benar tidak bernafsu makan, kata Maeda sembari 
menatap para guardian yang makan dengan lahap. Apakah 
mereka tidak gugup sampai mampu bercanda tawa seperti 
itu? lanjutnya. 


Tenangkan dirimu, kau harus mencontoh mereka agar kau 
tidak terlalu takut dan berakhir depresi, balas pemuda 
berambut pirang. 


aaa 


Apakah semuanya sudah siap? tanya gadis bersurai hitam 
alias putri kegelapan. 


Sudah, putri. Kita tinggal berangkat. 
Bagus! Ingat, pastika Takuzo Qie hidup! 
Dimengerti! 


Semua pasukan kegelapan terbang menggunakan sapunya 
menuju sekolah Sihir. Tidak terkecuali putri kegelapan, dia 
dengan mudahnya menggunakan portal menuju markas 
persembunyian yang letaknya tidak jauh dari sekolah Sihir. 


Putri kegelapan langsung duduk di tahtanya, ia menatap 
cawan besar berisi air yang memperlihatkan suasana arena 
pertarungan. 


Maafkan aku, Qie. Tapi aku harus membawamu kembali, 
kata putri kegelapan. 


Pasukan kegelapan sudah sampai di depan gerbang sekolah 
Sihir. Mereka berusaha menerobos penghalang kuno yang 
menyelimuti sekolah. Perlahan penghalang itu pecah seiring 
banyaknya sihir yang gencar menyerang. Ada beberapa 
penyihir hitam yang mati karena dipaksa menerobos 
penghalang. 


Cratzz! 
Craatz! 
Suara mengerikan muncul ketika sihir hitam bertabrakan 
dengan penghalang kuno. Qie yang tadinya pingsan sampai 
terbangun. la melihat semua orang di sana tengah menatap 
jendela. 


Oie? panggil Haise. 


Oie melebarkan mata ketika menyadari bahwa dirinya tidur 
di pangkuan Haise. Ryu dan Yuu? 


Mereka sedang memimpin pasukan kerajaan. Apakah kau 
baik-baik saja? 


Aku baik-baik saja, Haise, Qie menatap jendela. Ayo kita 
bergabung dengan mereka semua. 


Haise menggeleng. Tidak, Oie. Kau adalah incaran mereka. 
Bisa gawat jika membiarkanmu tertangkap. 


Haise, aku tidak mau ada orang lain yang mati karenaku. 


Biar aku dan para master yang maju, kau tetaplah di sini 
bersama kepala sekolah. 


Haise .... 


Takuzo Qie. Kau tetap di sini bersamaku, ucap kepala 
sekolah. 


Qie melemas seketika, ia menatap Haise dan menarik 
tangannya. Haise, pastikan kau pulang dengan selamat. 


Haise mengangguk. Sesuai perintah anda, Tuan Putri! 


Berat hati gadis itu melepas tautan tangannya. Pemuda 
bersurai putih itu keluar dari gedung sekolah dengan 
langkah mantap. Qie menatap air yang menunjukkan arena 
pertarungan. Di sana berdiri sosok Ryu dan Yuu yang tengah 
memimpin pasukan. 


Haise menyusul dan menggantikan Ryu. Sayang sekali Qie 
hanya bisa melihat tanpa bisa membantu. Ryu berlari 
menuju ruang kepala sekolah dan mendapati Qie dengan 
Wajah risau. 


Qie! seru Ryu. 


Pemuda itu menghampiri adiknya dan memeluknya. Ryu, 
bisakah perang dihentikan? Bisakah perang dihapuskan 
dalam sejarah? Kenapa harus ada perang? Kenapa harus ada 
pertumpahan darah?! 


Qie, tenangkan dirimu. 
Cratz! Duar! 


Penghalang kuno yang menyelimuti sekolah sihir telah 
sukses diterobos. Semua pasukan kegelapan menyerang 


lebih dulu. Mereka menghujani sekolah dengan sihir hitam. 
Pasukan! Seraaang!! seru Haise memimpin. 


Jantung Qie berdegup kencang, melihat semua orang turut 
berperang. Dia khawatir akan adanya korban jiwa. Tanpa 
terasa butir bening jatuh begitu saja. 


Qie, jangan lihat jika kau tak sanggup. 


Ryu, bukan itu. Aku merasa pengecut! Kenapa semua orang 
melindungiku? Kenapa? Aku ingin melindungi mereka 
semua. Aku adalah pemegang ke-empat elemen. Tapi kalian 
malah melindungiku? kata Qie sambil terisak. 


Kepala sekolah menghampiri mereka berdua. Takuzo Ryu, 
Takuzo Qie. Jika kalian ingin bertarung, lawan kalian 
bukanlah mereka. Ada putri kegelapan yang menanti kalian 
di depan. Maka dari itu kami tidak memberi kalian 
kesempatan untuk berdiri di garis depan. 


Qie menghapus air matanya. Putri kegelapan? Siapa itu? 


Dia gadis berambut hitam dengan poni rapih. Dia memiliki 
tanda klan berbentuk mawar hitam di lensa mata kirinya. 
Hanya orang tertentu yang mampu melihat tanda klan itu. 


Oie mengerutkan alisnya. Mawar hitam di lensa matanya? 
Apakah dia memiliki mata hitam pada umumnya? Karena 
itulah mengapa sangat sulit untuk melihat tanda klan 
kegelapan? 


Kepala sekolah mengangguk sebagai jawaban. 


Oie menatap Ryu, lantas pemuda itu mengangguk paham. 


KKK 


To be continue. 


Kalau kupandang kerlip bintang nun jauh di sana. 
Sayup kudengar melodi cinta yang menggema! 
Terasa kembali gelora jiwa mudaku! 


Lanjutannya apa, gaes? 


26. Perang yang Tidak Diharapkan 


Selamat membaca FM. 
Perhatikan typo! 


KKK 


QIE masih setia melihat jalannya perang melalui media air. 
Gadis itu mengerutkan alisnya ketika mendapati sosok yang 
dikenalnya. Qie melihat seorang gadis bergaun hitam 
tengah berdiri di bawah pohon, melihat pertarungan sengit. 


Qie beranjak dari duduk ya, membuat Ryu terkejut. Tanpa 
diduga gadis itu berlari keluar dan menghampiri tempat di 
mana dia melihat sosok gadis bergaun hitam. Ryu 
mengikutinya dari belakang. 


Qie terbelalak. "Apa yang kau lakukan di sini? Bagaimana 
kau bisa ke sini?" tanya Qie. 


"Qie! Di mana ini?" tanya gadis bergaun hitam itu. 
"Kau tersesat? Siapa yang membawamu ke sini?" 


Gadis bergaun hitam itu mengangguk. "Di sini mengerikan. 
Qie tolong aku." 


Qie berjalan menghampirinya, namun ditahan oleh Ryu. 
"Jangan! Bisa saja ini jebakan, Qie." 


"Tidak mungkin, Ryu. Dia temanku sejak SMP. Aku 
mengenalnya lama, mana mungkin dia--" 


"Qie! Tolong aku," gadis bergaun hitam itu lagi-lagi 
memanggilnya. 


Qie melepas cekalan Ryu dan menghampiri gadis bergaun 
hitam. "Himeka, apakah kau baik-baik saja? Ayo ikut aku. 
Kau akan aman!" 


"Qie!" panggil Ryu. 


Dengan sigap Himeka menahan tubuh Oie dan mengunci 
pergerakannya. "Ke-na." 


Oie terbelalak. "Hi-Himeka? Apa yang kau lakukan?" 


"Keparat!" seru Ryu sembari berlari menghampiri mereka 
berdua. 


"Putra Mahkota. Serahkan Qie padaku, maka aku akan 
mundur tanpa perlawanan." 


"Jangan bermimpi!" 


Ryu mengeluarkan pedangnya dan mencoba menebas 
Himeka. Namun pergerakan gadis itu sangat cepat. "Ups, 
meleset." 


"Himeka, apa-apaan ini?!" protes Qie yang masih dalam 
pengaruh sihir kunci. 


"Diamlah, Qie!" sahut Himeka. 


Ryu menggunakan elemen udaranya namun Himeka dengan 
gesit menangkisnya dengan tanah. Ryu berteleportasi tepat 
di belakang tubuh Himeka, lalu menebas punggungnya. 


"Waw! Hampir saja!" kata Himeka setelah sukses 
menghindar. 


"Himeka! Kenapa?!" teriak Oie emosi. Tiba-tiba mata gadis 
itu menjadi emas. 


Qie bisa melihat pola mawar di mata kiri Himeka. "Ka-Kau 
putri kegelapan?! Himeka?" 


Himeka tertawa mengerikan. "Berapa tahun kita saling 
kenal, Kujyo Qie? Ah, salah. Maksudku, Takuzo Qie?" 


Qie meneteskan air matanya, seketika sihir Himeka dari 
tubuh Qie menghilang. Qie berdiri dan melesat ke arah 
Himeka. Ryu terkejut karena dia tidak bisa melihat gerakan 
Qie barusan. Gadis itu sudah berdiri tepat di depan Himeka. 


"Himeka! Apa motifmu melakukan ini semua?! Katakan!" 
teriak Qie. 


Hati Himeka bergetar karena aura tirani Qie. "Semua yang 
aku lakukan semata-mata hanya untukmu!" balas Himeka. 


"Untukku? Untuk apa? Kau ingin membunuhku? Tapi kau 
melibatkan semua penyihir? Dan memulai peperangan?" 


Himeka diam membeku. 
"Jawab aku Himeka!" 


Himeka masih diam, dia memukul mundur Qie dengan 
elemen tanahnya. Gadis itu termundur sampai batuk darah. 
Ryu yang melihat itu langsung menghampirinya. 


"Qie, biar aku yang melawannya." 

"Tidak, kakak. Dia adalah lawanku!" 

Tanpa gentar Oie kembali maju. 

"Aku tak ingin melukaimu, Qie!" seru Himeka. 


"Persetan dengan semua omong kosongmu, Himeka." 


Qie maju dan mendak membekukan Himeka, namun gadis 
bergaun hitam itu lagi-lagi bisa menghindarinya. 
Gerakannya teramat cepat. Oie terus maju tanpa peduli 
suara Himeka yang memohonnya untuk mundur. 


Sampai ketika Himeka terpojok di batang pohon, dia 
mengeluarkan pedangnya dan mengarahkannya pada Oie. 


Cratz! 


Darah bercucuran dari pinggang kiri Oie, tangannya juga 
berdarah terkena sabetan pedang. Himeka terbelalak, 
tangannya bergetar ketika dia mencabut pedang dari tubuh 
Oie. Pedang itu jatuh ke tanah. 


Ryu langsung berlari menghampiri Oie. Namun gadis itu 
lagi-lagi kembali berdiri dan menggunakan airnya untuk 
membekukan Himeka. Perlahan tapi pasti Himeka membeku 
mulai dari kakinya. 


"Qie! Aku menyesal telah melukaimu! Aku hanya tidak ingin 
kau hidup di dunia sihir! Dengarlah aku, Qie! Aku ingin kau 
kembali ke dunia manusia! Kau adalah teman terbaikku! 
Dengarkan aku!--" 


Himeka sepenuhnya membeku dalam kristal es yang entah 
bagaimana berwarna hijau muda. Setelah membekukan 
Himeka Qie langsung terbatuk darah dan jatuh ke tanah. 
Gadis itu merasa segalanya menjadi gelap. 


"Ryu, a-aku dengar semua yang Himeka katakan. Aku tak 
ingin me-membunuhnya, Ryu. Kau paham? J-Jika aku ma- 
mati setelah ini. Tolong keluarkan Himeka dari sana, uhuk!" 
Oie lagi-lagi batuk darah. 


"Oie, diamlah! Diamlah! Kau tidak akan mati! Kau akan 
hidup!" 


Haise dan Yuu berlari menghampiri Ryu dan Qie yang Kini 
terbaring penuh darah. Haise terbelalak, dia jatuh ke tanah 
dan langsung mengambil alih Qie. 


"Qie? Diamlah, aku akan mengobatimu!" kata Haise. 


Pemuda itu menitikkan air mata sembari berusaha 
mengobati Qie dengan kekuatannya. Luka Qie memang 
perlahan menutup, tapi entah kenapa Qie tetap menutup 
matanya. 


"Qie? Bangunlah, sekarang sudah baik-baik saja. Oie?!" 
teriak Haise. 


Yuu menarik Haise agar berhenti menggoyangkan tubuh 
Oie. Pemuda itu berteriak sembari terisak. "Takuzo Oie! Aku 
tau kau mendengar suaraku! Oie banguun!" 


Ryu menitikkan air matanya, begitu pula dengan Yuu. 
"Haise, tenangkan dirimu!" kata Yuu. 


"Takuzo Oie! Haaahh!! Kenapa?" 


Haise berontak melepas cekalan Yuu, dia berlari kembali 
mendekati Oie. Lalu menekan dada gadis itu beberapa kali 
agar oksigen masuk ke dalam paru-parunya. Tidak hanya 
sampai di situ, Haise juga memberinya napas buatan 
beberapa kali. 


Sampai Qie terbatuk namun masih mengeluarkan darah 
segar. Ryu dan Yuu yang melihat itu langsung membantu 
Haise untuk membawa Qie pada penatua peracik obat. 
Karena obat darinya sangatlah manjur. 


Tidak lupa Yuu juga membawa sebongkah kristal berwarna 
hijau muda, benda itu berisi gadis yang tidak asing baginya. 


Sampai di tempat penatua Qie langsung diperiksa. 
"Kondisinya kritis. Aku akan mengambil obat supaya denyut 
nadinya menguat!" 


Napas Haise sampai tersenggal karena sangat khawatir. Ryu 
sibuk menenangkan pemuda itu, sedang Yuu sibuk berdiri di 
samping Qie. 


Penatua kembali membawa sebotol kecil obat. Lalu 
memasukkannya ke mulut Qie. "Untuk sekarang hanya ini 
yang bisa dilakukan. Kita harus menunggu sampai masa 
Kritisnya usai. Setelah itu baru aku akan meracikkan 
ramuan." 


Haise berdiri. "Kenapa harus menunggu?" 


"Bahaya jika memasukkan berbagai obat pada pasien kritis. 
Aku belum bisa mendiagnosanya. Maka dari itu kita hanya 
bisa menunggu." 


Ryu mengangguk membenarkan semua kata penatua. Yuu 
mengepalkan tangannya, rahangnya bahkan ikut mengeras. 


Perang telah usai, penyihir putih menang. Namun banyak 
Korban luka. Bahkan Etou dan Bell juga terluka dan sedang 
dirawat. Terlihat beberapa master mengalami luka mulai dari 
yang ringan hingga parah. Banyak prajurit kerajaan yang 
mati karena kurang baik dalam menggunakan sihir. 


Ratu dan Raja Takuzo sampai sudi menginjakkan kaki di 
tanah yang berlumuran darah. Mendengar kabar jika 
putrinya kritis membuat Raja dan Ratu sangat khawatir. 


"Di mana putriku?" tanya Ratu pada kepala sekolah. 


"Hormat saya, Ratu dan Raja Takuzo. Putri Takuzo berada di 
kediaman penatua." 


Ratu langsung membekap mulutnya sendiri. "Kenapa 
sampai ke sana? Apakah separah itu? Putriku! Yang Mulia?" 


"Sayang, tenangkan dirimu. Mari ke tempat penatua." 


Raja dan Ratu berteleportasi langsung ke tempat yang 
dimaksud. Mereka mendapati kedua putranya dalam 
keadaan kacau. Ryu sibuk menenangkan Haise, dan Yuu 
yang masih berdiri mematung di samping Qie. 


Ratu Takuzo mendekati putrinya dengan tatapan sendu. 
"Sayang, kita baru saja bertemu. Tidakkah kau merindukan 
Ibunda?" 


Raja Takuzo mengelus punggung istrinya. "Oie pasti baik- 
baik saja. Dia putri yang kuat." 


Ratu mengangguk. "Kau benar, putriku pasti baik-baik saja." 


Haise menghela napas, dia bangun dari duduknya dan 
melangkah mendekati Qie. "Yang Mulia benar. Putri pasti 
baik-baik saja!" 


Semua orang mengangguk bersamaan. Mencoba 
meyakinkan diri bahwa Qie pasti bisa melewati masa 
kritisnya. Sekecil apa pun kesempatan itu pasti 
membuahkan hasil. Tidak ada yang tidak mungkin di dunia 
ini selama anda mempercayainya. 


kakak 


To be continue. 


27. Kelabu 


Selamat membaca FM. 
Perhatikan typo! 


kakak 


SUDAH seminggu sejak perang berlangsung. Sampai detik 
ini Qie belum usai melewati masa kritis. Semua orang 
sangat khawatir dengan kondisinya. Sosok Haise bahkan 
tidak pernah enyah dari sisinya. 


Sang penatua kini sibuk meracik ramuan agar stamina dan 
energi Oie terjaga. Bagaimanapun gadis itu belum makan 
apa-apa kecuali obat penambah energi. 


Semua guardian berkumpul namun tidak saling berbincang. 
Tentu saja mereka juga merasa kehilangan. Dunia sihir 
terasa bisu, menanti kabar baik sang pengendali empat 
elemen bangun. 


Ryu menghampiri adik laki-lakinya, dia membisikkan 
sesuatu. Yuu, bagaimana situasi dunia sihir? bisiknya. 


Jauh lebih baik, semua sudah damai. Penyihir hitam sudah 
ditangkap dan sihir mereka sudah dimusnahkan. 


Setelahnya buang mereka ke dunia manusia. Pastikan 
mereka tidak akan bisa menggunakan sihir lagi. 


Yuu mengangguk, dia pergi menuju tempat tahanan. 
Memastikan dengan mata kepalanya sendiri untuk menarik 
bakat sihir mereka. 


Penatua kembali dengan sebotol kecil ramuan energi. Haise 
mengambilnya dan memberikannya pada Oie. 


Apakah itu simbol pertunangan kalian? tanya penatua. 
Haise mengangguk. 
Kalian sudah bertukar darah? 


Belum. Hanya aku yang meminum darahnya. Darahku 
beracun, jadi aku tidak berani melakukannya. 


Penatua melebarkan matanya, ia bergegas kembali meracik 
ramuan. Entah ramuan apa, namun hal itu menyita 
perhatian Haise. 


Penatua, apa yang anda lakukan? 
Aku sudah mendapatkan jawabannya. 


Haise melebarkan matanya, Ryu juga melakukan hal 
demikian. Mereka berdua mengangguk dan kembali ke 
tempat semula. Membiarkan penatua berkonsetrasi dengan 
pekerjaannya. 


Di lain tempat Yuu tengah memegang dagu salah satu 
tahanan dengan tangan kirinya. Tangan kanannya dia 
gunakan untuk menarik bakat sihir melalui mulut orang itu. 


Tahanan tersebut ternganga, merasakan sesuatu ditarik 
paksa keluar dari tubuhnya. Terasa sangat menyakitkan. 
Hingga muncul sebuah gumpalan berwarna hitam pekat, itu 
adalah bakat sihir yang ternodai kegelapan. Dengan pasti 
Yuu menghancurkan bakat tersebut tepat di depan mata 
tahanan. 


Keluarga kerajaan memang memiliki kendali atas bakat sihir 
seseorang. Mereka bisa memberikan bakat sihir bahkan juga 
bisa menghilangkannya. 


Roku menghampiri Yuu. Bisa kubantu? 
Yuu mengangguk. Ambil bakat sihir mereka! 


Roku tidak terkejut karena di kerajaan api hal serupa juga 
sering terjadi. Baiklah. 


Mereka berdua mengambil bakat para tahanan satu persatu. 
Tidak jarang dari mereka yang menangis karena kehilangan 
bakat. 


Dua jam berlalu tugas mereka telah usai. Yuu membuka 
portal antar dimensi dan menyuruh mereka memasukinya 
satu persatu. Mereka dikirim ke dunia manusia yang jaih 
dari peradaban. Itu adalah hukuman yang setimpal bagi 
pada pengkhianat. 


Ampuni aku! seru seorang tahanan. 


Aku akan mengampunimu ketika kau sampai di dunia 
manusia, balas Yuu sambil mendorong orang itu masuk 
portal. 


Yuu sudah muak, dia sampai membuka lima portal 
sekaligus. 


Tidakkah kau akan kelelahan karena ini? tanya Roku yang 
mulai khawatir. 


Aku tidak selemah itu, Roku. Hal seperti ini tidak akan 
membunuhku. 


Tahanan mulai berkurang, Roku bahkan sudah berpeluh, 
padahal ia hanya membuka dua portal. Sesekali pemuda itu 
melirik Yuu yang tenang saja sampai detik ini. 


Cepat! seru Roku pada para tahanan. 


Alhasil mereka semua berlari kecil menuju portal dan segera 
masuk. Setelah semua tahanan masuk portal, Yuu dan Roku 
langsung menutupnya kembali. 


Yuu terduduk lemah di tanah, dia sangat kelelahan. 
Kubilang apa? kata Roku. 
Ini tidak seberapa dengan perjuangan Qie. 


Suzune dan Aya menyusul ke ruang tahanan yang sudah 
Kosong. Mereka berdua mengajak Yuu dan Roku untuk 
kembali ke markas. 


Sekolah Sihir masih libur karena usai perang banyak 
bangunan yang rubuh. Juga hari berkabung karena putri 
dunia sihir yang belum juga siuman sampai detik ini. 


Penatua menyuruh kita untuk mencari daun es, kata Aya 
membuka percakapan. 


Yuu mengernyit. Daun es? Seperti apa itu? 


Daun itu berwarna biru dengan batang pohon bening, jelas 
Suzune. 


Untuk apa penatua menyuruh kita mencari benda aneh itu? 
tanya Roku. 


Untuk Haise. 


Darah Haise terkontaminasi dengan zat beracun. Semua itu 
bermula dari makanan yang disediakan oleh penyihir hitam. 
Mereka dengan sengaja memasukkan racun agar Haise mati 
perlahan. Namun di luar dugaan, racun itu malah menyatu 
dengan sistem  imunnya dan sama sekali tidak 
membahayakan nyawanya. 


Lalu kenapa Haise harus meminumnya? tanya Yuu heran. 


Sebarnya itu untuk Qie, kau tau kan bahka mereka sudah 
bertunangan? Namun Qie belum bertukar darah dengan 
Haise karena hal itu, jelas Suzune. 


Yuu dan Roku mengangguk paham. Ayo kita bergegas! 


Tunggu! Daun itu hanya ada di kerajaan peri. Apakah 
Kerajaan Udara atau Api memiliki koneksi dengan mereka? 
tanya Aya. 


Yuu melebarkan mata. Kerajaan kami ada! Biar aku bilang 
pada raja! 


Semua orang tersenyum puas mendengar jawaban Yuu. 
Mereka berempat bergegas menuju kerajaan Udara. Sedang 
sosok Kazu tengah membantu sekolah sihir dalam 
membangun ulang sekolah. 


Sampai di kerajaan Udara mereka kini tengah memberi 
hormat pada raja Takuzo. Terkecuali Yuu yang kini tengah 
diciumi oleh ratu. 


Yuu, ibunda sangat merindukanmu, kata Ratu sembari 
mengelua surai putranya. Bagaimana keadaan adikmu? 


Dia masih belum sadar. 


Ibunda sudah bilang, bawalah Qie kemari. Agar ibunda bisa 
menjaganya dengan baik. 


Yuu menggeleng, dia tahu betul ibundanya akan menjaga 
Qie dengan baik. Saking baiknya beliau akan lupa untuk 
makan dan tidur. Maka dari itu Qie tidak dibawa pulang ke 
istana. Semua demi kebaikan bersama. 


Ibunda, Kami butuh daun es, kata Yuu. 


Ratu mengernyit. Untuk apa kalian membutuhkan daun itu? 
Daun itu hanya ada di kerajaan peri. 


Untuk Qie. 


Maka dari itu pergilah. Aku akan mengirim pesan pada Raja 
dan Ratu Peri lewat telepati, sahut raja. 


Yuu memberi hormat diikuti semua guardian. Terima kasih, 
Ayahanda! 


Pelayan! Ambilkan buah tangan kesukaan Raja dan Ratu 
Peri, segera! titah raja. 


Para guardian menanti dengan sabar. Selang beberapa 
menit beberapa pelayan datang membawakan beberapa 
makanan. Itu oleh-oleh untuk Raja dan Ratu Peri, juga untuk 
para guardian ketika di perjalanan. 


Mereka berempat memberi hormat pada Raja dan aratu. 
Hormat kami, Baginda. kata Aya. 


Ayahanda, Ibunda. Kami berangkat. 
Raja dan Ratu mengangguk. Hati-hati di jalan, kata Ratu. 


Mereka berempat terbang menggunakan  sapunya. 
Perjalanan menuju kerajaan peri memakan waktu 
semalaman. Semua orang tengah sibuk demi dunia Sihir. 
Semua orang bersatu untuk kembali membangun dunia 
yang mereka tinggali. 


Tiada terasa hari telah berganti malam. 


Malam ini kita tidur di sini. Pastikan membuat penghalang 
agar musuh tidak memgetahui keberadaan kita, kata Yuu 


sambil membuka tasnya. 


Semua guardian mengangguk. Yuu mendirikan tenda 
bersama Suzune. Roku membuat penghalang dan Aya 
mencari kayu untuk perapian. Tidak ada canda tawa seperti 
biasanya. Karena yang paling berisik kini terbaring lemah 
sudah seminggu lamanya. 


Pemuda yang suka menggoda adiknya juga tengah menjaga 
pembuat onar yang tidak lain adalah Qie. Ada lubang di hati 
mereka kala itu. Sesuatu hilang dari hidup mereka. Rasanya 
agak menyesakkan bepergian dengan anggota tidak 
komplit. 


Mereka hanya duduk, makan, dan diam. Sibuk dengan 
pikiran masing-masing. 


Aku baru menyadarinya, bahwa hubungan kita bukan 
sekadar guardian, kata Aya yang membuat semua orang 
mengangguk. 


Suzune menekan dadanya. Aku merasa ada sesuatu yang 
hilang. 


Nyatanya kita telah menganggap semuanya sebagai 
keluarga, sahut Roku. 


Yuu terbelalak. Maka dari itu kita harus bisa kembali 
secepatnya dengan daun yang diminta penatua. Jangan 
bersedih, ini adalah salah satu langkah menuju ke depan! 
kata Yuu semangat. Tidak biasanya Yuu melakukan hal ini. 


Semua orang tersadar, mereka mengangkat wajahnya dan 
mengulas senyum. 


Ya! seru mereka bersamaan. 


Pada akhirnya mereka berbincang walau Yuu masih saja 
diam. Yuu lebih suka mendengar perbincangan daripada 
turut serta melakukannya. Pemuda yang terkenal es itu 
bahkan sampai mengulas senyum ketika mendengar 
perdebatan kecil teman-temannya. Mereka tengah 
memperdebatkan untuk liburan ke mana setelah Qie sadar. 


Yuu mendongakkan kepalanya menatap langit malam. Dia 
baru menyadari bahwa bintang tengah menghiasi. Dari 
mana saja ia sekarang baru menyadarinya? 


Oie ... karenamu duniaku penuh warna. Kau baru saja hadir 
dalam hidup kami, pastikan kau kembali. Hiduplah! 
Bernapaslah! kata Yuu dalam hati. 


kakak 


Terima kasih sudah membaca Fantastic Magic! 


Maaf ya beberapa part kemarin aku nulis dikit. Cuma 
1000 kata lebih dikit si. 


Rencananya aku mau bikin FM cuma sampai chapter 
30, tapi kayaknya gak muat. Jadi lebih dari 30 chapt. 
Padahal sebelumnya FM cuma nyampe 25 chapter 
loh. Wkwkwk 


Stay with Fantastic Magic! 
Love you, all! 


28. Daun Es 


GUARDIAN yang bertugas mencari daun es kini sudah 
berdiri di depan gerbang istana. Gerbang perlahan terbuka 
dan mereka melangkah masuk. Kepala mereka tidak bisa 
fokus pada satu arah. Karena wujud penghuni istana itu 
menyita perhatian mereka semua kecuali Yuu. Pemuda itu 
sudah berkali-kali berkunjung ke istana peri. Jadi dia tidak 
heran dengan wujud mereka. 


Menggemaskan, kata Roku pelan. 


Semua penghuni istana adalah peri, tubuh mereka kecil 
seperti anak delapan tahun dan memiliki sayap di 
punggungnya. Sebenarnya itu bukan wujud asli mereka. 
Hanya saya mereka lebih nyaman menggunakan wujud 
tersebut. 


Yuu langsung masuk ke ruang utama, di sana sudah ada 
Raja dan Ratu Peri. 


Selamat datang, pangeran Takuzo dan para guardian! 


Mereka semua memberi hormat. Hormat kami, Raja peri, 
kata Yuu mewakili teman-temannya. 


Kami sudah dengar semuanya, kalian memerlukan daun es, 
bukan? tanya ratu dengan lembutnya. 


Yuu menatap mereka. Ya! Kami sangat memerlukannya, ratu. 


Ha! Ha! Aku suka semangatmu, pangeran Takuzo. Biasanya 
kau terlihat datar tanpa minat akan dunia ini, sahut raja 
yang membuat semua orang bergidik ngeri menatap Yuu. 


Yuu masih tenang. Terima kasih atas sanjungannya, Yang 
Mulia. 


Raja peri mengangguk puas. Pelayan, ambilkan daun es! 


Para pelayan segera pergi untuk mengambilnya. Tanpa 
berlama-lama mereka segera kembali dan menyerahkannya 
pada Raja. Beliau berjalan ke arah guardian dan 
menyodorkan bingkisan berisi daun es. 


Pastikan ini yang kalian cari, kata Raja. 


Yuu mengambilnya dan membuka bingkisan kecil itu. Di 
sana ada daun berwarna biru seperti ciri-ciri yang dikatakan 
oleh Suzune kemarin. 


Yuu mengangguk. Yang Mulia benar, ini yang kami cari. 


Raja tersenyum dan mengacak rambut Yuu. Hal itu 
membuat para guardian kaget bukan main. Seorang Takuzo 
Yuu yang dingin dan tidak bersahabat ditepuk pelan 
kepalanya. Jika itu orang lain Yuu pasti sudah 
menendangnya ke ujung dunia. 


Ha! Ha! Cepatlah kembali, putri pasti sudah menunggu 
lama. Semoga putri cepat sembuh. 


Semua guardian mengangguk. Terima kasih, Yang Mulia! 
Kami pamit undur diri, kata Yuu. 


Mereka semua keluar dari aula utama, Yuu merogoh cincin 
penyimpanannya dan memberikan semua oleh-oleh kepada 
para pelayan. Dengan sigap mereka menerimanya dan 
memberikannya pada Raja. Hal itu lagi-lagi membuat Raja 
tertawa. 


Dasar Takuzo, dia masih ingat kesukaanku! 


Yang Mulia sangat beruntung memiliki teman seperti Raja 
Takuzo, kata ratu sambil mengelus lengan suaminya. 


Aku lebih beruntung memilikimu sebagai istriku, Ratu. 


Para guardian bergegas kembali ke tempat penatua. Yuu 
menyimpan daun es ke dalam cincin penyimpanannya. 
Perkiraan mereka tiba ke rumah penatua adalah malam ini. 
Pemuda itu tersenyum membayangkan adiknya segera 
sembuh. 


Qie, bertahanlah! kata Yuu. 


Lain tempat Haise tengah menyisir rambut panjang Qie 
ditemani Ryu yang tengah menyalurkan energinya. Haise 
tidak bisa melakukan hal itu karena aliran sihirnya jauh 
berbeda dengan Qie. Sedang Ryu adalah kakak 
kandungnya, maka energinya bisa tersalurkan dengan 
mudah. 


Ratu kembali mengunjungi putrinya yang belum juga 
membuka mata. Beliau melangkah pelan agar tidak 
mengganggu Ryu dan Haise. Ratu mengembangkan 
senyumnya. 


Putriku, banyak orang yang peduli denganmu. Dunia tidak 
sejahat yang kau pikir, sayang. Cepatlah sadar, kata ratu 
yang mengintip di pintu. 


Yang Mulia, kenapa tidak segera masuk? kata Haise masih 
dengan aktifitas menyisir rambut. 


Ryu mengerutkan alis, ia berhenti menyalurkan energi dan 
menghampiri ibundanya. Ibunda .... 


Ryu, biar aku yang menggantikanmu, kata ratu. 


Ryu menggeleng. Tidak, aku masih sanggup, ibunda. Nanti 
anda bisa lelah. 


Kau pikir aku se-tua itu? Lihatlah, aku masih begitu cantik 
dan berenergi. 


Haise menahan tawanya mendengar obrolan ibu dan anak 
itu. 


Hum, baiklah. Silakan, ibundaku yang cantik. 


Ratu terkekeh pelan, beliau menghampiri putrinya yang 
terbaring lemah. Menatap sendu anak perempuannya yang 
sudah menjelma menjadi gadis cantik. Hatinya merasa 
bersalah karena telah meninggalkannya di dunia manusia 
seorang diri. 


Ratu mengembuskan napas. Baiklah, sayang. Ibunda akan 
memulainya, kata Ratu. 


Ratu menyalurkan energinya pada Qie, Haise melenggang 
pergi untuk mengambil makanan ringan dan minuman. Ryu 
menemani ratu, kini ia mengelus surai adiknya. 


Aku sangat senang ketika pertama kali melihatmu. Saat itu 
kau tengah berlari menuju sekolah karena bangun 
kesiangan. Kau satu-satunya gadis yang pernah kulihat 
memanjat pohon dan melompati pagar. Aku sangat senang, 
Qie ... cepatlah sembuh, kata Ryu yang membuat Ratu ikut 
tersenyum. 


Adikmu pernah melakukan itu? tanya ratu. 


Ryu mengangguk. Iya, ibunda. Dia benar-benar gadis yang 
sembrono, tidak terasa Ryu sampai menitikkan air matanya, 


lalu segera menghapusnya. Ah, memalukan sekali. Padahal 
aku calon raja selanjutnya. 


Ratu menyudahi kegiatan menyalurkan energinya, lalu 
beralih mengelus surai putranya. Putra makhota juga 
manusia, begitupun raja juga manusia. Menangis bukan 
sesuatu yang memalukan, Ryu. Itu adalah tanda jika kau 
lelaki yang kuat. 


Haise urung masuk karena melihat kedekatan ibu dan anak 
di sana. Dia hanya tidak ingin mengganggu momen manis 
tersebut. Haise menunggu sampai waktu yang tepat untuk 
masuk. Namun suara ratu yang memanggilnya membuat 
pemuda itu mau tak mau harus masuk. 


Maaf, Yang Mulia, tutur Haise sembari menaruh nampan 
berisi air dan camilan. 


Haise, kau sudah aku anggap bagian dari keluarga. Sudah 
sejak kecil aku mengenalmu. Maaf karena kepentingan 
Kerajaan ayahmu harus gugur di medan perang. 


Haise menggeleng. Tidak, Yang Mulia. Sudah tugas ayah 
melakukan hal demikian, itu juga sudah menjadi 
Konsekuensinya. 


Kau memang anak yang sangat baik, Haise. 


Ryu merangkul Haise lalu mencekiknya pelan. Ayolah, apa- 
apaan ekspresi dan bahasa baku barusan? Ha! Ha! 


Wajah Haise memerah karena susah bernapas. Dia langsung 
memukul ringan lengan Ryu. A-Aku susah bernapas, Ryu! 


Ratu terkekeh sambil menutup mulutnya. Senang melihat 
putranya memiliki teman sebaik Haise. Sampai suara 
mengejutkan merusak momen tersebut. 


Brak! 


Yuu mendobrak pintu kamar dengan tangan kirinya. Tangan 
kanannya membawa bingkisan berisi daun es. Pemuda itu 
sampai terengah karena berlari di sepanjang lorong. 


Haise! Cepat lakukan! seru Yuu. 


Haise menggaruk tengkuknya sambil menatap Ryu dan Ratu 
bergantian. Yuu yang paham langsung maju mendekati 
ibundanya. 


Ibunda, mohon maaf yang sebesar-besarnya. Bisa ibunda 
dan kakak Ryu keluar sebentar? pinta Yuu. 


Kakak Ryu? bisik Ryu sambil terkikik geli. 


Kenapa ibunda harus keluar? Tidak apa-apa, lakukan segera 
agar putriku bisa bangun dan aku bisa memeluknya. 


Ta-Tapi-- kata Haise. 


Demi Qie lakukan saja, lagipula kau tunangannya! Cepatlah, 
aku tidak mau adikku kenapa-kenapa! kata Yuu sambil 
mengulurkan bingkisan di tangan kanannya. 


Haise mengangguk pasrah, semua orang memberinya ruang 
untuk melanjutkan ritual bertukar darah. 


Haise menggigit tepi bibirnya cukup besar agar banyak 
darah yang keluar. Darah langsung menetes, bukan darah 
merah melainkan putih. Karena darah Haise sudah 
bercampur dengan racun mematikan. Bahkan Ratu dan dua 
kakak beradik Takuzo sampai terkejut. 


Haise mendengar langkah guardian lain yang kini ikut 
masuk ke kamar. Penatua juga ada di sana membantu Haise 


mengambil daun es. Haise menengadahkan tangan dan 
penatua langsung memberinya selembar daun es. 


Kumohon Qie, bangunlah, kata Haise sebelum memasukkan 
daun es ke mulutnya. 


Darah putih berjatuhan dari sudut bibir Haise sampai 
dagunya. 


Cup. 


Haise memberikan darah serta daun es kepada Qie. Semua 
orang harap-harap cemas menanti. Suasana di ruangan 
seketika menegang seiring cahaya merah menyelimuti 
Haise dan Qie. Itu adalah cahaya tanda ikatan pertunangan 
mereka. 


Cahaya merah itu perlahan berubah menjadi putih sama 
seperti darah Haise. Lalu berubah lagi menjadi biru efek 
daun es, dan terakhir cahaya itu menjadi keunguan tanda 
ritual sudah selesai. 


Haise melepas tautan bibirnya dan menatap Qie yang belum 
bereaksi sama sekali. Jantung Haise berdegup kencang 
menanti gadis di depannya bangun. 


Suara napas semua orang sampai terdengar jelas. Mereka 
semua merasakan hal yang sama. Sampai Qie menarik 
napas dalam-dalam dan menitikkan air matanya entah 
karena apa. Haise mundur untuk memberi ruang pada Ratu. 


Qie?! Putriku? seru Ratu sambil menitikkan air matanya. 


Penatua menghela napas lega. Beliau maju untuk 
memeriksa denyut nadi Oie. Semuanya sudah normal! 


Semua orang tersenyum bahagia, bahkan mereka semua 
menitikkan air matanya karena terharu. Mengingat teman 
mereka sudah kembali adalah sebuah berkah terindah. 


Ryu merangkul Haise dan mencubit kecil perutnya. Sudah 
berani mencium adikku, huh?! 


Aya dan Roku tertawa mendengar pernyataan Ryu barusan. 
Suzune langsung menghampiri Qie dan mengajaknya 
bicara. Kazu merangkul Yuu yang masih diam di pojok 
ruangan. Terlihat jelas pemuda itu syok dan tentu saja 
senang. 


Kalau mau menangis silakan, bisik Kazu yang langsung 
mendapat tatapan tajam dari Yuu. 


Ryu memberikan sapu tangan pada Haise untuk menghapus 
darahnya yang ada di dagu. Darahmu mengerikan, Haise. 
Aku tidak percaya adikku harus meminumnya dan dia bisa 
sembuh seketika! 


Kau mau mencobanya? tanya Haise. 
Boleh? balas Ryu. 


Haise mengangguk, dia melukai jemarinya dan darah putih 
langsung keluar dari sana. 


Ryu mengambilnya dan hendak menjilatnya, namun niatnya 
terurung begitu saja ketika mendengar penatua berkata hal 
mengerikan. 


Aku sudah tidak memiliki penawar racun, kata penatua 
dengan santainya. 


Ryu bergidik ngeri lalu menyumpalkan jari telunjuknya ke 
mulut Haise agar darah itu segera hilang. 


Sialan, umpat Haise setelah Ryu menarik jemarinya. 
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To be continue. 


29. Kerajaan Takuzo 


DI bawah langit malam berhiaskan bintang, berdiri dua 
insan yang tengah menatap danau yang memantulkan 
keadaan langit. Mereka tengah berbincang tentang ke mana 
akan berlibur. Itu semua atas permintaan Qie, siapa lagi jika 
bukan gadis itu. 


Bagaimana jika ke dunia manusia saja? tanya Qie antusias. 
Tidak buruk. Pasti akan sangat menyenangkan-- 

Ah! potong Qie teringat sesuatu. 

Ada apa? tanya Haise. 


Qie meremas lengan Haise, gadis itu bahkan melotot. Haise! 
Di mana Himeka? Di mana dia?! 


Qie baru ingat tentang Himeka yang ternyata juga seorang 
penyihir. Namun sayangnya dia dari golongan penyihir 
hitam. Qie ingat jika Himeka telah dia bekukan dalam 
bongkahan kristal. 


Ikut aku, kata Haise sembari melenggang. 


Mereka berdua menyusuri lorong istana hingga ke bangunan 
paling Selatan. Tempat di mana Himeka berada. Di sana 
banyak sekali prajurit handal yang berjaga. 


Putri Takuzo Qie dan Jendral Perang Haise datang! seru 
seorang penjaga pintu. 


Seketika pintu terbuka dan menampilkan sebongkah kristal 
besar berwarna hijau. Kristal ini tidak seperti es pada 
umumnya. Bahkan Oie sampai terkejut melihatnya. Di 


dalam kristal ada sosok Himeka yang tengah memejamkan 
matanya. Oie menaruh telapak tangannya di sana, ia bisa 
merasakan energi kehidupan. 


Dia masih hidup! seru Qie pada akhirnya. 


Oie bermaksud meleburkan gumpalan kristal itu. Dia 
menghirup napas dalam lalu mengembuskannya. Qie 
mengarahkan tangan kanannya pada kristal lalu 
menggenggamnya erat. Terdengar suara retakan pada 
kristal itu. 


Belum cukup, gumam Qie semakin memperkuat kepalan 
tangannya. 


Duar! 


Kristal itu pecah menjadi beberapa bagian kecil. Tubuh 
Himeka langsung jatuh namun Qie menangkapnya. Himeka 
langsung menghirup napas dalam-dalam. Gadis berponi itu 
perlahan membuka matanya dan mendapati sosok Qie. 


Kuj-Takuzo Qie ..., lirih Himeka. 


Haise segera maju dan menarik Qie, namun gadis itu tidak 
mau. Aku tau Himeka orang baik! seru Oie. 


Himeka menitikkan air mata. Maaf aku telah melukaimu. Aku 
hanya tidak ingin kehilanganmu, Oie. Cepat atau lambat 
kau pasti akan pergi dari dunia manusia dan menetap di 
sini. 


Himeka! Apa yang kau-- 


Aku sudah tau semuanya, Oie. Aku tau, maka dari itu aku 
melakukan ini semua. Aku benci sihir, tapi takdir 
mempermainkanku dengan menjadikanku seorang penyihir. 


Himeka .... 


Qie, aku memang egois. Tapi melihatmu sekarang aku jadi 
paham, bahwa kau lebih bahagia di sini, Himeka berusaha 
duduk walau tubuhnya sangat lemah. Memiliki keluarga 
sangat menyenangkan, bukan? Jika kau bahagia, aku bisa 
apa? 


Aku akan menetap di dunia sihir bersama keluargaku, 
Himeka. Sudah cukup aku menderita di sana. 


Himeka mengangguk. Maaf aku telah bertindak egois. 
Maafkan aku, Qie! 


Kau harus menerima hukumanmu. Hidup di dunia manusia, 
Himeka, sahut Haise. 


Qie menatap Haise sendu, namun peraturan tetaplah 
peraturan. 


Tak mengapa, aku juga lahir di sana. Mari ... kirim aku 
kembali ke dunia manusia, balas Himeka sembari mengulas 
senyum. 


Dengan senang hati, sahut Yuu yang entah sejak kapan 
berdiri di sana. 


Yuu langsung membuka portal antar dimensi dan 
memasukkan Himeka ke sana. Qie hanya bisa diam 
membeku, melihat sahabatnya pergi dari sisinya. 


Jaga dirimu, Qie. Berkunjunglah sesekali, aku akan menjaga 
apartemenmu, pesan Himeka sebelum menghilang. 


Qie lantas mengangguk, Haise langsung memeluknya. Dia 
tahu Qie sedang tidak baik, terbukti dengan lensa matanya 


yang kini berubah warna menjadi emas. Pemuda itu 
mengusap punggung Qie pelan. 


Yuu menghela napas, ia hendak pergi namun kedatangan 
Ryu membuatnya menetap. Yuu menahan tangan Ryu agar 
tidak mengganggu Haise yang tengah menenangkan Qie. 


Jangan mengganggu, peringat Yuu. 


Ryu hendak angkat bicara namun ketika melihat lensa mata 
Qie dia langsung bungkam. Huuh, sebaiknya mereka segera 
dinikahkan, kata Ryu pada akhirnya. 


Ryu mengerutkan alisnya ketika melihat pecaham kristal 
hijau. la memungutnya dan merasakan sensai luar biasa. 
Penjaga, ambil semua kristal ini dan letakkan di ruang 
kerjaku! 


Yuu mengernyit bingung. Kenapa kau melakukan itu? 


Ryu memberikan kristal yang dibawanya. Dengan sigap Yuu 
menerimanya dan dia juga merasakan sensasi luar biasa. 
Kristal penyembuhan? Bagaimana bisa? 


Ryu menggeleng. Yang pasti ini adalah teknik khusus yang 
adik kita miliki. 


Mereka berdua kembali menatap Qie sambil mengulas 
senyum. 
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Qie berbaring di kasurnya, dia tidak bisa tidur karena 
gelisah memikirkan Himeka. Qie berjalan ke arah jendela 
dan menatap rembulan yang tampak benderang. Sudah 
hampir tengah malam namun ia masih belum bisa tidur. 
Padahal tubuhnya sangat lelah. 


Tidak bisa tidur? bisik seseorang tepat di dekat telinganya. 


Qie tidak mendapati siapapun, tapi dia tahu betul ini ulah 
siapa. Haise, kata Qie teramat pelan. 


Haise langsung menampakkan wujudnya. Maaf aku 
menyelinap malam-malam. 


Kau nakal sekarang, balas Qie. 


Dari dulu aku terbiasa tidur dalam satu ruangan denganmu. 
Jadi sekarang aku merasa aneh tanpamu, kata Haise yang 
membuat Qie sangat malu. Teramat malu. 


Qie memeluk pemuda di depannya dan hal itu membuat 
Haise kaget. Sebegitu merindukanku? 


Aku sedang gelisah, tapi ketika ada di pelukanmu aku 
merasa nyaman. 


Kalau begitu aku akan tidur di sini menemanimu. 


Qie tersenyum. Aku merasa ada sesuatu yang mengikat kita, 
teramat kuat sampai aku tidak bisa jauh darimu. 


Semua karena ritual pertukaran darah sudah selesai 
dilaksanakan. Itu berarti kita sudah bukan tunangan lagi, 
kata Haise yang membuat Oie mengerutkan alis. 


Oie melepas pelukannya. Lalu? 


Kau sudah menjadi istriku, tapi karena latar belakang 
kerajaan jadi itu belum bisa dianggap sah. Harus ada bukti 
tertulis dan p-e-s-t-a, kata Haise yang berhasil membuat Qie 
menahan tawa. 


Aku menikah muda ya, kata Oie. 


Usiamu sudah sangat cukup jika di era ini. 


Haise mengelus rambut Qie dan menciumnya. Gadis itu 
merasa tenang dan damai bisa berada di dekat Haise. 
Pemuda itu mengangkat Qie dan membaringkannya di 
kasur. la memeluk gadisnya agar bisa tidur nyenyak. 


Tidurlah, aku tidak akan pergi dari sisimu, kata Haise. 
Qie mencari posisi nyaman. Hum, kau juga harus tidur. 


Haise mengecup dahi Qie agak lama, lalu beralih mengecup 
bibirnya singkat. Aku mencintaimu. 


Bagaikan terkena sihir, Qie langsung terpejam begitu saja. 
Hingga pagi menjelang dan dia membuka mata, mendapati 
pemuda yang dicintainya tidur sambil memeluknya. 


Haise, bangun. Cepat pergi sebelum ada yang masuk. 


Lucu memang, mereka sudah menjadi suami istri tapi masih 
harus mengendap-endap karena silsilah kerajaan yang 
mengharuskan anggotanya untuk menikah secara sakral 
bukan hanya melalui ritual, tapi juga menurut hukum di 
atas kertas dan pesta yang memberitahu semua 
masyarakat. 


Haise meregangkan otonya, ia membuka mata dan langsung 
menggunakan sihir transparannya entah karena apa. Qie 
bisa lihat pemuda itu turun dari kasur dan pergi ke atas 
lemari. 


Brak! 


Ryu datang tiba-tiba dan masuk ke kamar Qie tanpa izin. Di 
mana Haise?! 


Qie terkekeh pelan. Insting rubahnya sangat kuat, kata Qie 
dalam hati. 


la sangat bersyukur karena Haise memiliki insting setajam 
itu. Ryu yang Kkini sibuk menggeledah kamar Qie ganti 
masuk ke dalam kamar mandi yang tentu saja kosong. 


Adikku sayang, apakah Haise di sini? Katakan sejujurnya 
pada kakakmu ini. 


Di sini hanya ada aku dan kau kakak Ryu ..., balas Qie. 
Haise tidak ada di kamarnya, 


Lalu apa hubungannya dengan kamar Qie? sahut Yuu yang 
baru saja datang. Benar-benar ... berhentilah ikut campur 
urusan Oie. Pikirkanlah urusanmu sebagai putra mahkota. 


Aku hanya khawatir, Yuu. 


Kau tau sendiri bahwa mereka sudah menikah, bukan lagi 
sekadar tunangan-- 


Belum ada surat pernikahan dan pesta, jadi tidak sah! 
potong Ryu. 


Oie menghela napas jengah melihat kedua kakaknya 
bertengkar. Namun suara dengkuran napas menyita 
perhatian mereka berdua, sehingga mereka diam seketika. 


Yuu pergi menutup pintu sedang Ryu mencari sumber suara. 
Oie melotot sambil melihat tempat persembunyian Haise. 
Bisa-bisanya dia tidur di tengah keributan barusan?!!! jerit 
batin Oie. 


Yuu, kau tau di mana sumbernya? tanya Ryu. 


Yuu mengangguk. 


Hei, hei. Apa ini? Itu hanya suara angin. 


Qie mendapat pelototan tajam dari kedua kakaknya. Alhasil 
Qie diam karena takut. 


Ryu menghampiri lemari dan meraba atasnya. Kena kau! 
serunya sambil menarik Haise. 


Bruk! 


Haise jatuh menimpai Yuu, kini sosoknya perlahan muncul 
dan dia tengah mengusap matanya. 


Berani-beraninya kau, Haise! seru Ryu kesal. 


Haise berlari ke belakang Oie meminta pertolongan. Hei! 
Kami sudah menikah, semua baik-baik saja! 


Belum ada surat nikah dan pesta maka belum saaahh!!!! 
ulang Ryu tegas. 


Pagi yang indah di kerajaan Takuzo, kerusuhan yang belum 
pernah terjadi sebelumnya. Para pelayan bahkan sampai 
terkikik pelan mendengar suara ribut-ribut di kamar putri. 


Pagiku yang malang ..., kata Qie lesu. 


Dasar manusia tidak pernah dewasa, sahut Yuu sambil 
mengusap keningnya. 


kk 
To be continue. 


Hai kalian. Aku rindu kicauan kalian:') 


30. Liburan ke Dunia Manusia 


Kaum bucin berbahagialah! 
Selamat membaca Fantastic Magic. 
Perhatikan typo! 
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SUARA bising kendaraan terdengar jelas dari apartemen 
Qie. Kini keadaan apartemen kecil itu seolah makin kecil. 
Sekarang para guardian berkumpul di sana, mereka akan 
berlibur. 


Ibunda sudah menyiapkan vila untuk kita tinggal. Vila itu 
jauh dari keramaian, dekat dengan hutan dan pantai, jelas 
Ryu. 


Padahal aku ingin melihat-lihat kota, keluh Kazu. 


Nikmati saja alurnya, liburan kita juga tidak sesingkat itu, 
sahut Qie yang sudah memasukkan semua barang- 
barangnya ke dalam koper. 


Hei, Qie. Benda di sini aneh-aneh ya. Ini namanya apa? 
tanya Suzune sambil menunjuk televisi. 


Itu televisi, kau bisa melihat gambar bergerak di sana. Yang 
itu lemari pendingin, kau bisa menaruh makanan dan buah 
di sana. Ini koper, tas versi jumbo, balas Qie semangat. 


Ada besi bergerak, kata Aya yang membuat Qie menahan 
tawa. 


Itu mobil, mereka bergerak karena ada mesin serta bahan 
bakarnya. 


Aya memiringkan kepalanya tidak paham. 


Dunia ini penuh keanehan, tapi sepertinya segalanya 
tampak mudah. Tidak perlu sihir dan sesuatu yang berbau 
magis, sahut Roku. 


Bagiku lebih asyik jika bersama kalian! Ayo berangkat! ajak 
Qie senang. 


Haise mengambil alih koper Qie lalu melingkarkan tangan 
pada pinggang gadisnya. Yuu membuka portal lebar-lebar 
dan semua orang memasukinya. Kini mereka sudah berada 
di sebuah ruangan yang jauh lebih luas dari apartemen Qie. 
Suara debur ombak jelas terdengar, udara segar juga terasa 
nikmat. 


Hebat, inikah bangunan di duniamu, Qie? kata Suzune 
senang. 


Pemuda cantik itu berlari ke seluruh penjuru ruang karena 
senang melihat interior yang menurutnya aneh. Aya dan 
Roku langsung bersantai di sofa. Sedang kakak beradik 
Takuzo tengah berdebat masalah kamar. 


Ah, bagaimana ibunda bisa memilihkan tempat ini? tanya 
Qie sembari berlari menuju balkon. 


Kau lahir di sini, kata Haise. Waktu itu aku berusia empat 
tahun, ayah ikut ke dunia manusia untuk menjaga Ratu 
yang tengah mengandung tua. Aku juga ikut dan selalu di 
samping Ratu. 


Benarkah? tanya Qie. 


Itu benar! sahut Ryu. Dan kau tau, Qie? Haise bahkan 
menangis saat pertama kali melihatmu. Kata Haise 
bentukmu aneh, dia takut bayi! Ha, ha, ha! 


Pipi Qie bersemu merah. Apa-apaan itu? Padahal kau juga 
mengalami fase bayi, Haise! 


Haise terkekeh sambil menggaruk kepalanya. I-Itu masa 
lalu, Qie. Ayolah. 


Ryu tertawa terbahak-bahak. Lihatlah wajah pucatmu itu. 
Kenapa bisa memerah padahal kau tidak berdarah merah?! 


Apakah cerita itu benar? tanya Kazu yang ikut berkumpul di 
balkon 


Ryu mengangguk. Sangat benar. Waktu itu aku dan Yuu 
sedang bermain dengan Qie yang masih bayi. Lalu Haise 
datang dengan niat mengajak kami bermain pedang, tapi 
dia menangis ketika melihat Qie tertawa. 


Kazu tersenyum jahat menatap Haise. Begitukah? Orang 
sepertimu takut bayi? Kau bahkan menangis melihat 
tunanganmu sendiri? Ah, atau aku harus mengatakan 
istrimu sendiri? 


Hei! Kenapa kalian jadi mengolok-olok aku?! seru Haise 
jengah. 


Itu fakta, sahut Yuu. 


Qie sangat malu saat ini, wajahnya sudah semerah tomat. 
Pada akhirnya dia pergi dan bergabung dengan Roku dan 
Aya. Qie langsung duduk dan menyandarkan punggung di 
sofa. 


Kenikmatan yang tiada tara, kata gadis itu ngawur. 


Dunia manusia tidak seburuk yang aku bayangkan, kata 
Roku. 


Benarkan. Di sini sangat indah asal kalian tau, balas Qie 
antusias. 


Seindah itu? 


Qie mengangguk. Nanti sore sebelum matahari tenggelam 
pastikan kalian berkumpul di pantai bagian barat ya?! 


Tentu saja, balas mereka berdua. 


Suzune berlari ke arah mereka bertiga dengan napas 
tersenggal karena lelah berlari. Tentu saja, dia berlari hingga 
lantai dua dan kembali lagi. 


Qie! Ada dapur di ujung sana! Ada banyak bahan yang bisa 
dimasak. Ayo kita masak makanan dari dunia manusia?! 
ajak Suzune. 


Qie langsung bersemangat. Hum. Ayo, Zu! 


Suzune dan Qie pergi ke dapur, di sana mereka akan 
memasak makanan yang berasal dari dunia manusia. 


Qie? Bagaimana kau bisa bertemu Haise? tanya Suzune 
dengan mata berbinar. 


Qie termundur melihat ekspresi menggemaskan barusan. 
Ahaha, apa-apaan kau, Zu? 


Hei, hei. Kita sudah lama tidak berbincang seleluasa ini. Ayo 
ceritakan padaku! 


Itu ... dia datang ke kamarku di markas dengan wujud 
rubahnya. 


Whoa! Lucu sekali. Aku ingin menyentuh rubah itu lagi, Qie. 


Apa katamu? sahut Haise yang baru saja datang. 


Ah, Haise-senpai! Itu ... aku ... aku-- 
Aku apa? 


Dia ingin melihatmu dalam wujud rubah, sahut Qie dengan 
entengnya. 


Haise tersenyum jahat, detik berikutnya cahaya putih keluar 
dari tubuhnya. Haise kini berubah menjadi rubah namun 
dalam ukuran besar. Suzune ketakukan lalu berlari dan 
Haise mengejarnya. 


Kyaa!! Tolong aku! teriak Suzune terdengar seperti seorang 
gadis. 


Roku dan Aya tertawa melihat Suzune lari terbirit-birit 
karena ulah Haise. Zu! Jeritanmu sangat feminim. Hahaha! 
kata Roku. 


Tidak! Tolong aku, tolong! 


Ryu dengan sigap memeluk wujud rubah raksasa Haise. 
Lembut sekali! Kenapa makhluk seperti ini harus menjadi 
jelmaanmu, Haise. Ini terlalu menggemaskan! 


Ryu lepaskan aku. Kau membuatku geli! 


Kini ganti Qie yang terkekeh melihat Haise dipeluk mesra 
oleh kakaknya. Suzune bernalas lega dan segera kembali ke 
dapur. 


Aku akan melepaskanmu jika kau berubah jadi manusia. 
Tapi wujud rubah ini sangat menggemaskan. Aku ingin 
pesan satu boleh? 


Pesanan tidak diterima! balas Haise kesal. 


la langsung kembali ke wujud manusianya, hal itu membuat 
Ryu mengumpat karena kehilangan bulu putih nan halus 
kesukaannya. 


Makanan siap! seru Qie sambil membawa dua piring 
makanan yang tampak lezat. 


Yuu membantu Qie membawanya, Suzune juga membawa 
hidangan lainnya dikedua tangan. Semua guardian 
berkumpul memutari meja makan. Hidangan yang tersaji 
tampak menggiurkan. Semua sampai kesulitan menelan 
salivanya. 


Kelihatan lezat! kata Ryu senang. 
Hah! Benar! sahut Kazu. 


Haise menghampiri Oie dan melepas apron yang dipakai 
gadisnya. Lantas Qie tersenyum dan mengajak Haise duduk 
di sampingnya. 


Kruyuk .... 


Semua orang menatap Aya yang kini wajahnya memerah. A- 
Apa?! 


Kau kelaparan, kata Roku yang terdengar seperti sebuah 
pernyataan. 


Aku tau! sahut Aya kesal. 


Suzune terkiki geli. Ayo makan! Setelah makan kita 
berkumpul di pantai bagian Barat. 


Ya! Selamat makan! 


KKK 


Debur ombak terdengar lebih jelas, angin lengket khas 
pantai menerpa kulit. Para guardian tengah mengambil 
gambar menggunakan kamera Qie. Itu adalah kamera 
hadiah dari pamannya, waktu itu adalah ulang tahun Qie 
yang ke 15. Dan tepat ketika Qie diusir dari rumah oleh 
bibinya. 


Setelah usai mengambil foto mereka berpencar masing- 
masing. Qie dan Haise memilih duduk di antara celah 
karang sembari menanti matahari tenggelam. Qie 
menyandarkan kepalanya di bahu Haise. Pemuda itu 
mengelus surai Qie. 


Apakah ini semua takdir? Bisa bertemu denganmu yang 
awalnya kukira hanya rubah nakal, kata Qie heran. 


Ya, sebenarnya sudah sejak awal Raja dan Ratu Takuzo 
memikirkan pertunangan kita. Tapi itu hanya sekadar 
rencana, dan waktu aku bilang akan menandaimu, aku salah 
memberi tanda pertunangan. 


Benarkah seperti itu? 


Haise mengangguk. Tentu, semua yang aku katakan adalah 
Kebenaran. 


Qie menyentuh tangan Haise, pemuda itu langsung 
menggenggamnya. Jangan pernah meninggalkan aku 
sendiri, Haise. 


Hum, tidak akan. Mari hidup bersama ... kita berdua? 
Oie menatap Haise lalu mengangguk senang. Iya! 
Haise menyentuh pipi Qie. Aku mencintaimu, Takuzo Qie. 


Aku juga mencintaimu, Haise. 


Mereka berdua menautkan bibir satu sama lain. Dunia 
menjadi saksi cinta mereka. Perlahan matahari mulai 
tenggelam, tergantikan oleh rembulan. Haise melepas 
tautannya lalu memeluk erat gadisnya. 


kakak 


Uh ... ini apa sih 
Aku nulisnya deg deg an tau. 


Oh ya, panggil aku Yuusna ya. 
Jangan panggil Author 
Lebih nyaman dipanggil nama 


SPOILER! 


Akhir-akhir ini Yuusna emang sengaja masukin 
ROMANCE ke beberapa part. Bukan tanpa alasan 
tentunya. Masih ada beberapa konflik yang harus 
diselesaikan. Ini belum sepenuhnya damai dong. 
Sabar ya readers tercingtah. Pasti bakal nemu 
ending yang sesuai kok :) 


Love you all! 


31. Wedding Party 


Perhatikan typo! 


KKK 


SUDAH sepekan sejak liburan di dunia manusia. Kini para 
guardian sudah kembali ke dunia sihir dan melakukan 
kesibukannya masing-masing. Langit tampak dipenuhi peri- 
peri yang terbang menuju kerajaan Takuzo. Bahkan banyak 
tandu berjajar di luar istana Takuzo. 


Nanti malam pesta pernikahan Putri Takuzo dengan Jendral 
Perang Haise akan berlangsung. Sekarang Qie tengah 
dipaksa untuk melakukan hal yang katanya akan 
menambah kharisma dan kecantikannya. Oie bahkan tidak 
diberi makan sampai detik ini. Katanya harus makan ketika 
pesta berlangsung. 


Ini namanya penyiksaan, keluh Oie. 


Itu tidak benar, Tuan Putri. Ini kecantikan, balas Etou sambil 
menyisir rambut Oie. 


Panggil nama saja, Etou, kata Oie. 


Etou terkekeh. Ah, senang bisa mengenalmu, Qie. Apakah 
dengan ini pertemanan kita akan berakhir? 


Tentu saja tidak, jangan khawatir. 
Oie! Kau sangat cantik! seru Bell yang baru saha masuk. 


Gadis itu melihat penjuru ruang memastikan tidak ada 
pelayan. 


Hanya ada aku dan Etou di sini, kata Qie yang paham 
dengan tingkah Bell. 


Bell berlari kecil menghampiri Qie, gadis itu membawa 
sesuatu yang dibuntal dengan kain putih. 


Aku membawakanmu roti, aku tau kau tidak boleh makan. 
Jadi makanlah dengan sembunyi-sembunyi, bisik Bell. 


Mata Qie berbinar, memang benar dia sangat lapar. Qie 
tidak menolak dan langsung mengambilnya. Dia 
membukanya tanpa peduli akan ketahuan. 


Krieet .... 


Suara pintu terbuka membuat Bell dan Etou terkejut. 
Mereka melebarkan mata dan langsung berusaha 
menyembunyikan Oie yang tengah asyik mengunyah. 
Pelayan itu semakin mendekat, bahkan sekarang sudah 
berdiri di depan cermin. 


Bell mengerutkan alisnya, mengapa pelayan itu tidak marah 
ketika melihat Gie makan? 


Tuan Putri, anda sangat cantik dan bermatabat. Mohon 
tunggu sebentar lagi, kami akan segera menyelesaikan 
riasan anda. Setelah itu anda bisa makan. 


Ya, lakukan sesukamu saja, balas Oie. 
Anda sangat tenang, Putri. 


Etou ikut mengernyit tidak paham dengan apa yang mereka 
bicarakan. Tenang dari mana? Jelas-jelas Qie asyik makan, 
bahkan kakinya tidak mau diam sedari tadi. 


Pelayan itu keluar ruangan, Etou dan Bell langsung bertanya 
apa yang barusan terjadi. 


Tenang apanya? Kau itu gadis brutal, cibir Bell sambil 
melihat kaki Qie yang bergoyang ke sana ke mari. 


Qie terkekeh, ia menjilat jemarinya yang terkena cokelat. 
Aku menggunakan sihir manipulasi, hehe. 


Mereka berdua melebarkan mata. Kau bisa melakukan hal 
seperti itu?! Bagaimana bisa?! tanya Etou. 


Aku pikir sihir itu tidak memiliki ruang tertentu. Terserah 
kita mau menggunakannya seperti apa, balas Qie yang 
membuat mereka bingung. 


Pintu ruangan kembali terbuka dan sosok Yuu terlihat masuk 
dengan wajah masamnya. Yuu menatap Qie, ia mengerutkan 
alisnya. Etou dan Bell kembali melebarkan matanya. 


Pemuda itu langsung berdiri tepat di depan adiknya. Kau 
tidak bisa menggunakan sihir manipulasi padaku, Qie. 


Qie terkekeh, sejujurnya kini dia takut kena amuk kakaknya. 
I-Itu ... aku kenapa harus menggunakan sihir semacam itu? 


Yuu membersihkan sisa cokelat di bibir Gie. Ketiga gadis itu 
langsung melotot. 


Yuu! Tolong rahasiakan ini! seru Qie ketakutan. 


Yuu tersenyum jahat. Hum? Apa yang aku dapatkan jika aku 
merahasiakannya? 


Qie memutar otak bingung harus bilang apa. Dia tidak 
memiliki apa-apa untuk diberikan pada Yuu. 


Hum? Apa yang aku dapatkan? tanya Yuu lagi. 


I-Itu ..., Qie menatap langit-langit ruangan. 


Qie akan memberikan ciuman pada kakaknya! sahut Etou 
dengan niat membantu Qie. 


Namun Bell dan Qie langsung menatapnya sambil melotot. 
Alhasil Etou bingung dan mundur beberapa langkah. 


Ciuman? Boleh juga, balas Yuu sambil mengusap dagunya 
seolah berpikir. 


Bell menatap Qie simpati, namun hanya itu jalan satu- 
satunya. Yuu mendekatkan pipinya pada Qie, pemuda itu 
menanti ciuman dari adiknya. 


Situasi macam apa ini?! jerit Qie dalam hati. 


Oie melirik Etou namun gadis itu langsung mengangguk 
ragu. 


Oie memejamkan matanya dan langsung mencium pipi Yuu. 
Cup. 
Brak! 


Pintu terbuka kasar, siapa lagi pelakunya jika bukan Ryu. 
Pemuda itu melebatkan mata ketika melihat Oie tengah 
mencium pipi Yuu. 


Apa-apaan ini?! seru Ryu kesal. 


KKK 


Di aula sudah ramai tamu undangan, namun semua orang 
memerhatikan sosok Ryu dan Yuu yang sedari tadi 
tersenyum entah karena apa. 


Qie masuk ke aula didampingi oleh Raja Takuzo. Mereka 
berjalan menuju altar tempat di mana Haise berada. Pemuda 
itu tersenyum menatap Qie. Tangannya terulur pada gadis 
itu. Raja Takuzo melepaskan Qie dan memberikannya pada 
Haise. 


Setelah Raja Takuzo kembali duduk di tahta, pandangan Qie 
malah jatuh pada kedua kakaknya yang masih setia dengan 
senyum gilanya. Wajah Qie memerah karena teringat 
kejadian beberapa menit lalu. 


Oh, pantas saja mereka tersenyum gila seperti itu. Ternyata 
istriku memberi ciuman pada kakak-kakaknya ya, bisik 
Haise tepat di telinga Oie. 


Gadis itu semakin memias, dia malu campur takut. Itu 
curang! Kau membaca pikiranku! 


Haise terkekeh. Maaf, tapi dirimu sekarang milikku. 
Tapi aku juga punya privasi. 


Tidak ada privasi jika kita sudah terikat seperti ini, balas 
Haise sambil mengelus tanda klan yang ada di rahang Oie. 


Ha-Haise ... aku malu. Semua orang menatap kita, kata Oie 
sambil menundukkan kepalanya. 


Mereka berdua mengumumkan pernikahan yang sudah 
berlangsung sebelumnya. Pertukaran darah juga sudah 
dilakukan. Semua ini hanya formalitas kerajaan. 


Saya Jendral Perang kerajaan Takuzo, Haise. Mengumumkn 
bahwa Putri Takuzo Qie sudah resmi menjadi istri saya. 
Terima kasih atas berkat yang sudah diberikan, dan terima 
kasih banyak kepada Raja dan Ratu Takuzo sudah merestui 
hubungan kami. Saya teramat beruntung bisa mendapatkan 


Putri Takuzo sebagai istri saya. Pendamping hidup saya dari 
sekarang hingga akhir hayat nanti. 


Qie menatap Haise kagum, ternyata pemuda rubah itu 
memiliki sisi seperti ini. 


Terima kasih kepada Ayahanda dan Ibundaku tercinta. 
Padahal kita baru saja bertemu, namun aku sudah diberikan 
pada orang lain. Namun memang jalan ini yang terbaik, aku 
sangat menyayangi kalian. Ayahanda, Ibunda, kakak- 
kakakku, para pembimbingku, dan juga teman-temanku. 


Ratu Takuzo menyeka air matanya, ia cukup berat 
melepaskan putrinya yang bahkan baru saja kembali. 
Namun ia juga senang karena Oie bertemu dengan sosok 
pemuda yang baik dan bijaksana seperti Haise. 


Haise mengelus punggung Oie dan melempar senyum yang 
sekiranya bisa menghangatkan hati istrinya. 


Raja tersenyum. Berbahagialah kalian berdua! 


Ryu dan Yuu entah bagaimana sudah berdiri bersama Haise 
dan Qie di altar, Mereka langsung merangkul kedua 
mempelai. 


Ayolah, sekarang waktunya pesta! seru Ryu sambil 
merangkul Haise. 


Yuu menggandeng Qie dan Haise masih setia melingkarkan 
tangan di pinggang istrinya. Mereka berempat terlihat 
bahagia. Di sisi lain ada para guardian yang di dekati oleh 
beberapa gadis termasuk Etou yang tengah mendekati Aya. 


Michi dan Bell tengah berdansa tanpa peduli dengan 
sekitarnya. 


Roku dan Kazu duduk diam di pojok ruangan. Suzune berlari 
ke sana ke mari hanya untuk mencicipi berbagai makanan 
yang terhidang. 


Nahas sekali nasibku. Temanku sudah menikah dan aku 
harus duduk bersama orang kaku seperti ini, celetuk Kazu 
sambil melirik Roku. 


Nahas sekali nasibku, teman seperjuanganku menikah tapi 
aku masih tidur sekamar dengan cecenguk sinting, balas 
Roku yang tidak mau kalah. 


Pada akhirnya mereka saling melempar tatapan membunuh. 


Para peri asyik menari, ada beberapa yang beterbangan dan 
menjatuhkan cahaya layaknya gliter. Raja Takuzo sibuk 
berbincang dengan Raja dari berbagai daerah dan elemen. 
Begitu pula dengan Ratu Takuzo. 


Semua orang berharap dunia sihir aman mulai dari 
sekarang. Tidak ada perang ataupun perselisihan. 


Dari kejauhan tampak sosok gadis bersurai hitam dengan 
poni rapi. la tengan mengintip acara pesta dari balik 
jendela. Himeka menatap Qie dari kejauhan, ia tidak mau 
masuk karena malu. Takdir Qie adalah di dunia sihir, bukan 
dunia manusia. Namun keegoisan Himeka membuat 
peperangan sengit terjadi lagi. 


Netra Oie bertemu dengan Himeka, gadia berponi itu 
melebarkan mata dan berbalik untuk pergi. Qie yang 
melihat itu langsung berteleportasi ke tempat Himeka. Hal 
itu membuat Haise, Yuu, dan Ryu kaget karena Oie tiba-tiba 
menghilang. 


Qie sudah berdiri tepat di depan Himeka, gadis berponi itu 
menunduk. la merasa bersalah atas tindakannya beberapa 


waktu lalu. Hingga membuat nyawa Qie terancam. 


Qie mendekat lalu mengusap pipi temannya sejak SMP itu. 
Himeka .... 


Gadis berponi itu hanya diam, ia menahan air matanya. 


Kau sahabatku, kau selalu menolongku, kau selalu ada 
untukku. Hanya kau yang sudi berteman denganku. Bahkan 
ketika kau tau jika aku adalah gadis miskin yang tak 
memiliki apa pun. Kau tidak pernah pergi, malah kau selalu 
membuat kulkasku penuh. Kau selalu menemaniku, kata Qie 
masih mengelus pipi Himeka. 


Semua orang pasti pernah berbuat salah. Sifat egoia pasti 
selalu ada. Aku tau kau melakukan itu semua demi diriku, 
juga dirimu. Aku tau kau kesepian di sana .... 


Himeka mengangkat wajahnya, ia menatap Qie dengan 
mata membendung air mata. Qie! Aku sangat 
menyayangimu. Aku tidak mau kehilangan dirimu. Tapi 
ketika aku mendengar bahwa kau adalah pengendali ke- 
empat elemen aku sangat takut. Aku takut kau akan pergi 
selamanya. 


Aku memang akan pergi, Himeka. Tapi tidak selamanya. Kita 
masih akan berteman, entah sampai kapanpun itu. 


Qie ... maafkan aku, kata Himeka salembari terisak. 


Selang beberapa detik muncul tiga sosok manusia, merek 
dalah Ryu, Yuu, dan Haise. Mereka bertiga hanya diam 
melihat apa yang terjadi antara kedua perempuan itu. 


Kau tidak salah, Himeka. Aku sudah bilang, egois memang 
selalu ada pada setiap manusia. Tenanglah, janhan bersedih 
di hari bahagiaku. Aku juga mengharapkan kebahagiaanmu. 


Qie memeluk Himeka, kenangannya selama SMP hingga 
SMA terputar kembali. Qie tahu Himeka bukan gadia jahat. 
Qie tahu dia kesepian dan membutuhkannya. Qie sangat 
memahaminya, karena dia juga pernah berdiri di posisi 
Himeka. 


Aku sangat menyayangimu, Qie. Selamat atas 
pernikahanmu, aku berharap kau bahagia selamanya. 
Jangan pernah melupakanku, berkunjunglah sesekali. 
Tempatmu masih kujaga, kata Himeka yang tubuhnya mulai 
memudar. 


Waktunya sudah habis, itu karena hukumannya sebagai 
penjahat. Himeka sudah tidak bisa lagi hidup di dunia sihir. 
Dia bisa berkunjung, tapi hanya dua jam. Selebihnya ia akan 
menghilang dan kembali ke dunia manusia. 


Terima kasih, Himeka. 


Detik berikutnya Himeka sudah menghilang dari hadapan 
Qie. Haise mendekati Qie dan menyeka air matanya. 


Dia pasti bahagia, kata Haise untuk menghibur Oie. 


Ryu dan Yuu mengangguk membenarkan kalimat Haise 
barusan. Qie tersenyum, hatinya seketika menghangat. 


Aku mencintai kalian semua! 
kk 
Yuusa membawa kabar penting! 


Sementara lapak ini akan kembali up seminggu 
sekali. Karena Yuusna akan mengikuti challenge 45 
hari nulis novel. 


Tolong dukungan kalian ya! 


Yuusna sangat berharap pada kalian. Karena tanpa 
kalian Yuusna itu tidak ada. 


Cerita baru yang akan Yuusna publish berjudul Austin 
Angela. 


Bulan ini akan segera dipublish. Tentunya di akun 
Yuusna. 


Berikut cover yang baru saja selesai Yuusna garap. 
Sewaktu-waktu bisa ganti, nanti Yuusna kasih info 
lagi. 


Mohon dukungan kalian semua, readersku 
tercingtah! 


32. Keusilan 


Jam berapa kalian baca ini? 
Kalian usia berapa si? 
Dari kota mana aja? 


Selamat membaca FM. 
Perhatikan typo! 


KKK 


Cratz! 
Cratz! 
Craatzz! 


Suara benturan sihir terdengar memekakkan telinga. Kini 
Ryu tengah berusaha menembus pelindung yang Haise buat 
di sekitar kamarnya. Di sana ada Qie yang dikurung oleh 
suaminya, siapa lagi jika bukan Haise. 


Pelindung sialan! Dari mana Haise mempelajari ini?! gerutu 
Ryu kesal. 


Haise memasang pelindung di kamarnya agar Qie tidak 
dicuri oleh kakak-kakaknya. Kemarin Qie diajak jalan-jalan 
oleh Ryu dan tidak pulang hampir tiga hari. Haise dan Yuu 
sampai bingung mencari ke mana. Ternyata Ryu 
mengajaknya ke Istana para duyung. Karena Ryu mendapat 
undangan untuk berkunjung. Namun bodohnya dia 
mengajak Qie tanpa seizin Haise yang kini bernotabene 
sebagai suami dari adiknya. 


Haise!!! teriak Ryu kesal. 


Suara itu tertangkap telinga Yuu, pemuda itu menghela 
napas jengah mendapati sifat kakaknya yang terbilang gila. 
Yuu sama sekali tidak membantu karena dia tahu bahwa Ryu 
salah. 


Drap. 
Drap. 
Drap. 


Suara langkah itu berhenti tepat di depan kamar Yuu. la 
mengusap pelipisnya pelan. Kenapa kau berdiri di sana? 


Brak! 


Pintu terbuka kasar, lagi-lagi Ryu membuat kegaduhan. Yuu! 
Bantu kakakmu ini. Lihat, adikmu dikurung oleh suaminya! 


Memang itu salah siapa? sindir Yuu. 


Ryu menggaruk tengkuknya, dia tahu semua ini karenanya. 
Tapi Haise sangat keterlaluan dengan mengunci Qie 
seharian di kamar. Sedang dirinya malah sibuk melatih 
prajurit. Ryu menghelap napas. 


Minta maaflah pada Haise, saran Yuu singkat. 
Hump! Ryu pergi tanpa mengucapkan sepatah katapun. 


Pemuda itu pergi menuju tempat pelatihan prajurit. Di sana 
terlihat Haise tengah mengayunkan pedangnya dengan 
agresif. la sedang melatih prajurit yang bahkan tampak 
kuwalahan menghadapinya. 


Jendral Perang Haise! panggil Ryu dengan wibawanya. 


Haise berhenti mengayunkan pedangnya. Ia segera 
menghampiri Ryu dan memberi salam hormat. 


Detik ini kau begitu sopan dan menghormatiku. Tapi kau 
melarangku menemui adikku sendiri, kata Ryu kesal. 


Maaf, Putra Mahkota. Tapi sekarang Putri adalah istri saya, 
kata Haise. 


Haise, hentikan bualanmu. Aku ingin menemui adikku. 
Beraninya kau memisahkan kami! 


Semua prajurit menegang, mereka takut jika kedua orang 
penting itu sampai bertengkar. Yuu melihat adegan itu dari 
jendela, ia menopang dagunya sambil memasang senyum 
geli. 


Ryu langsung mengeluarkan pedang sihirnya dari cincin 
penyimpanan. Jika aku menang kau harus membebaskan 
adikku! 


Dimengerti, balas Haise hormat. 
Huh, lagi-lagi bertengkar, cibir Yuu dari kamarnya. 


Yuu melihat kedua pemuda itu dengan tenang. Ryu 
menyerang terlebih dahulu, gerakan mereka berdua sangat 
cepat sampai para prajurit tidak bisa melihatnya. 


Cratz! 


Yuu mengernyit mendengar suara pembatalan sihir. Ia 
langsung menengok kamar sebelahnya, dan benar saja Oie 
sudah berdiri di jendela. Penghalang kuno yang dibuat oleh 
Haise seketika runtuh. Hal itu membuat Ryu dan Haise 
berhenti mengayunkan pedang. Ryu langsung melempar 
pedangnya ke sembarang arah dan melesat menuju Oie. 


Ketika Ryu sudah dekat, Qie langsung memeluknya. Kakak. 


Adikku ... kenapa kau bisa punya suami kejam seperti itu? 
balas Ryu. 


Yuu menghela napas jengah. 


Qie terkekeh. Dia tidak kejam, dia hanya ingin bermain-main 
sebentar denganmu. 


Ryu berbalik menatap Haise yang masih berdiri di 
tempatnya sambil tersenyum dan melambaikan tangan. 


Sialan! Hei kau rubah sialan! seru Ryu kesal. 
daaa 
Tidak diterima! 


Dalam sebuah ruang yang penuh buku berdiri tiga manusia 
salah satunya Ryu. Pemuda itu menatap pasangan suami 
istri yang kini menghela napas. 


Haise menarik kursi agar Qie bisa duduk dengan nyaman. 
Setelahnya ia mendekati Ryu tanpa berkedip. 


Ryu-- 
Aku bilang tidak bisa! potong Ryu kesal. 


Raja sudah mengizinkan, aku kemari bukan untuk meminta 
izin. Melainkan untuk pamit. 


Tidak, Haise. Aku bilang tidak bisa. Aku adalah Putra 
Mahkota, dan aku memiliki wewenang kuat untuk tidak 
mengizinkan kalian pergi dari istana ini. 


Haise menghela napas lelah. Kami sudah menikah, Ryu. 


Kenapa? Istana ini sangat luas. Bahkan bisa menampung 
anak cucumu sekaligus! Ryu memegang pundak Haise. 
Semua kulakukan demi keselamatan Qie. Mengertilah, 
Haise. Kau adalah temanku sejak kecil, kau sudah seperti 
saudara bagiku. Aku harap sekali ini saja kau menurutiku. 


Ryu melenggang pergi dari perpustakaan, meninggalkan 
Haise dan Qie di sana. Haise menatap Qie lalu 
menghampirinya. Kita tidak bisa meninggalkan istana. 


Qie tersenyum sembari mengelus lengan Haise. Aku 
sebenarnya suka di sini. Jadi tidak masalah. 


Haise membalas senyuman Qie. Aku tau kau pasti senang di 
sini. Aku hanya tidak ingin terlalu bergantung pada 
kerajaan. 


Tidak benar, kau juga bekerja di sini. Sebagai jendral perang 
kerajaan. 


Krieet .... 


Haise dan Qie serempak menengok ke arah pintu. Di sana 
berdiri sosok Yuu yang tengah melipat tangan di dada. Yuu 
mengangkat sebelah alisnya mendapati kedua manusia itu. 
la hanya diam dan berjalan ke arah rak buku lalu mengambil 
sebuah buku dengan sampul hitam dan memasukkannya ke 
dalam cincin penyimpanan. 


Kenapa melihatku terus? tanya Yuu tanpa melihat mereka 
berdua. 


Qie terkekeh pelan, Yuu masih sama dinginnya seperti 
pertama mereka bertemu di dunia manusia. Kau mencari 
apa, Yuu? 


Hanya bacaan. 


Haise lagi-lagi menghela napas, dalam hati ia merutuki 
Kakak beradik Takuzo itu. Merrka adalah kombinasi teraneh 
yang pernah dilihatnya. Perilaku mereka bagaikan langit 
dan bumi. 


Haise? panggil Yuu datar. 
Ya? 


Tiba-tiba saja wajah Yuu memerah entah sebab apa. Pemuda 
es itu menundukkan kepalanya. Aku belum siap menjadi 
paman dalam waktu dekat. Usiaku masih sangat muda 
untuk itu. 


Celetukan Yuu barusan berhasil membuat Haise dan Qie 
salah tingkah. Mereka berdua melebarkan mata ketika 
mendengarnya. Apa-apaan kalimat mengerikan barusan? 


Hei, hei. Topik apa yang kalian bicarakan? sahut Ratu Takuzo 
yang baru saja tiba. 


Ketiga manusia itu serempak terkejut dan berpaling 
menghindari tatapan Ratu. Apalagi Yuu sekarang kakinya 
sudah sangat gatal ingin meninggalkan perpustakaan. 
Namun kehadiran Ratu membatalkan niatnya. 


I-Ibunda ..., lirih Yuu. 


Yuu, kehadiran bayi juga tidak terlalu buruk. Bahkan sangat 
bagus! Aku akan segera memiliki cucu dan kau akan 
menjadi paman. Bukankah itu bagus? tanya Ratu sambil 
melihat Qie dan Haise bergantian. 


A-Anu ... ah, Ibunda. I-Itu, kenapa Ibunda kemari? Adakah 
yang bisa kubantu? tanya Qie mengalihkan topik 
pembicaraan. 


Ratu langsung terkekeh. Barusan aku melihat Ryu marah- 
marah. Dia terus menyebut namamu, Qie. Katanya dia tidak 
mau berpisah darimu secepat ini. 


Yang Mulia Ratu. Kami akan menetap di sini atas perintah 
Putra Mahkota, balas Haise sopan. 


Ratu mendekati Haise dan memegang pundaknya. Panggil 
aku Ibunda, Haise. Jangan terlalu sopan denganku. 
Bagaimana pun kau adalah putraku. 


Baik, Ibunda, balas Haise. 


Ah, jangan lupa segera berikan aku cucu ya, kata Ratu 
sembari melenggang pergi. 


Yuu menatap Haise dan Qie seram. Kenapa jadi begini? 


Pasutri muda itu serempak menatap Yuu kesal, seolah 
menuntut pertanggung jawaban. 


aaa 


Angin malam berembus menerpa kulit telanjang. Qie berdiri 
menatap keluar jendela, sesekali ia mengusap lengannya 
agar hangat. Rambut hitam kelam itu beterbangan tidak 
tentu arah. 


Qie tengah berpikir tentang kehidupannya. Usianya masih 
sangat muda, seharusnya dia masih kuliah jika di dunia 
manusia. Namun karena berada di dunia sihir ia malah jadi 
sudah menikah. Di usia 18 tahun masih banyak hal yang 
sebenarnya ingin ia pelajari. Khususnya tentang dunia 
modern yang ia rindukan. 


Tidak salah kan jika Qie merindukan dunia itu? 17 tahun ia 
hidup di sana. Tentu saja ada rindu barang sepercik. 


Hati manusia memang lemah, ujar Qie sambil mengulas 
senyum. 


Perubahan dalam hati itu seperti membalik telapak tangan, 
sahut Haise yang baru saja memasuki kamar. 


Qie berbalik menatap sosok pemuda bersurai putih itu. 
Tangannya terulur lembut, sepercik cahaya putih keluar dari 
ujung jemari Qie. 


Kau adalah tempatku pulang, gumam Qie. 


Cahaya itu mengelilingi Haise, lambat laun penampilan 
Haise yang berantakan menjadi rapi. 


Terima kasih sudah merapikan penampilanku, kata Haise 
sambil mengelus surai Qie. Apa kau rindu dunia seberang? 


Qie mengangguk. Ya, kau tau betul perasaanku. 


Haise mencium kening Qie. Suatu saat aku bisa 
membawamu ke sana. Jika kau mau. 


Tentu saja aku tidak akan menolaknya, Haise. 


kakak 


Ehem-ehem! 
Bucin itu tidak dosa jika benar dalam menyikapinya! 


Kalian tahu kan mereka udah nikah? 
Wkwk. Mau curhat dikit. 


Sahabatku baru saja menikah, awalnya kami bertiga. 
Dan satu dari kami udah nikah dong. Tinggalah kami 
berdua, huhu. 


Tapi di usia semuda ini saya masih ragu 
menepakkan kaki di jenjang itu. Uwuu...! 


Tapi ... ya, aneh rasanya. 
Semoga kalian semua bahagia ya 
Salam cinta, 


Yuusna 


untuk 


33. Sakit 


Selamat membaca FM. 
Perhatikan typo! 


KKK 


TUBUH mungil itu terbaring lemah di atas kasur. Wajah yang 
biasanya berseri kini memucat. Gadis itu memejamkan 
matanya bukan karena tidur, ia hanya merasa pusing berat. 


Haise mengelus surai hitam Qie dengan lembut. Sesekali 
pemuda itu mengganti kompres yang menempel di dahi 
istrinya. Gara-gara istrinya sakit ia rela tidak melatih para 
prajurit khusus. 


Yuu yang duduk di sudut ruang sambil membaca buku 
sesekali juga melirik kedua sejoli itu. la mengerutkan alis 
karena merasakan kehadiran seseorang yang sebelumnya 
belum pernah ia dapati. Pemuda itu melirik ke arah jendela 
yang hanya menampilkan langit biru. 


Yuu berdiri dari duduknya, buku yang ada di tangannya ia 
geletakkan di atas meja. Berjalan mendekati jendela, 
memeriksa apakah ada penyusup. 


Yuu, ada apa? tanya Haise heran. 


Yuu menatap Haise. Tidak, aku hanya merasa ada orang lain 
selain kita bertiga. 


Haise ikut mengerutkan alisnya. Aku sama sekali tidak 
merasakannya? 


Mungkin hanya perasaanku, sahut Yuu sambil menyisir 
rambutnya dengan tangan kiri. 


Yuu kembali duduk di sudut ruangan, matanya masih was- 
was apabila benar ada penyusup datang. 


Drap! 

Drap! 

Drap! 

Yuu dan Haise kompak menengok ke arah pintu. 
Brak! 

Bagaimana keadaan adikku?! 


Yuu dan Haise menghela napas jengah. Putra Mahkota 
benar-benar tidak bisa tenang selama tiga hari belakangan. 
Itu semua karena Qie yang sakit namun menolak semua 
tabib bahkan penatua. 


Masih sama, balas Haise pelan. 
Ryu mengecek suhu Qie. Aku akan memanggil tabib. 
Kakak ..., 


Langkah Ryu langsung terhenti begitu saja ketika 
mendengar suara Qie. la langsung berbalik kembali 
menghampiri Qie. 


Adikku, kau sadar? 
Aku selalu sadar, kakak. 
Izinkan aku memanggil tabib untukmu, ya? 


Qie menggeleng lemah. Aku akan segera sembuh, suhu 
tubuhku juga sudah menurun dibanding kemarin. 


Maka cepatlah sembuh jika kau menolak semua tabib 
bahkan penatua! Aku tidak bisa selalu menjagamu, balas 
Ryu kesal. 


Ceplek! 


Yuu menutup bukunya sampai menimbulkam suara nyaring. 
la mendekati Ryu sembari menatap manik kakaknya. 


Oie tanpamu juga ada Haise, celetuk Yuu yang membuat 
Ryu melotot. 


Ryu sekuat tenaga menahan tangannya agar tidak memukul 
kepala adik es-nya itu. Haise yang duduk di tepi ranjang 
hanya terkekeh pelan melihat kelakuan kakak beradik yang 
kini menjadi kakak iparnya. 


Oie membuka matanya dan langsung mengukir senyum. 
Kalian selalu saja akrab ya. 


Yuu dan Ryu kompak menatap Oie. Mata biru Yuu bahkan 
sampai terlihat saking lebarnya ia melotot. Tidak biasanya 
memperlihatkan ekspresi aneh semacam itu. 


Tidak sama sekali! seru mereka kompak. 


Oie terkekeh pelan, ia berusaha untuk mendudukan dirinya 
dibantu oleh Haise. 


Terima kasih, ujar Qie lembut. 
Kenapa kau bangun? kata Ryu panik. 


Jika tidur terus kapan aku sembuh? Hei, aku ingin makan 
sup, tapi aku ingin kakak-kakakku yang membuatkannya, 
kata Oie. 


Ryu dan Yuu berkedip beberapa kali. 


J-Jika itu maumu ... aku pasti buatkan! sahut Ryu yakin. 


Yuu menatap kakaknya tidak percaya. Hei? Kau serius? Aku 
masih ingat sewaktu kecil kau pernah memasakkan sup 
jamur beracun untukk-- 


Ahaha! J-Jangan khawatir! Kakakmu ini pasti b-buatkan! 
potong Ryu sambil membekap mulut Yuu agar berhenti 
membualkan hal bodoh yang bersangkutan dengan masa 
lalu. 


Ryu segera menyeret Yuu keluar kamar. Masih dengan posisi 
yang sama, di mana Ryu membekap mulut Yuu agar diam. 
Dalam sekejap mereka hilang dari pandangan Qie dan 
Haise. Pemuda bersurai putih itu mengelus rambut Qie. 


Bagaimana keadaanmu? tanya Haise sambil melempar 
senyum hangat. 


Lebih baik dari kemarin. Panasku juga sudan turun, aku 
tidak pusing lagi. 


Syukurlah. Jika besok masih pusing aku akan memanggil 
tabib atau penatua. 


Qie menampilkan ekspresi sedih. A-Aku takut. 


Di dunia modern Qie sangat takut dengan sirine ambulan, 
dokter, dan rumah sakit. Bahkan sampai detik ini dia masih 
takut, sampai dia takut pada tabib bahkan penatua peracik 
obat. 


Mereka tidak akan menggigitmu, Qie. 


Kau akan lihat, aku besok pasti sudah sehat! sahut Qie 
menggebu. 


KKK 


Hei! Kau memasukkan apa, berhenti! seru Yuu sewot. la 
tengah mencekal tangan Ryu sebelum kakaknya itu 
memasukkan daun pandan pada sup jamur. 


Ryu sangat kesal. Hei, kata pelayan ini bisa membuat 
masakan jadi harum. Kenapa kau menghentikanku?! 


Yuu menghela napas. Bukan untuk sup! kau duduk saja, biar 
aku yang masak. 


Ryu menurut dan duduk di kursi terdekat. la menatap Yuu 
yang kini sibuk mencari sesuatu. Adiknya itu akan 
memasukkan bahan lain ke dalan sup. 


Tunggu-tunggu! Apa yang akan kau lakukan dengan benda 
itu? cegah Ryu sambil menunjuk wadah berisi gula. 


Tentu saja agar masakannya asin, balas Yuu. 


Apa kau yakin itu asin? Entah kenapa menurutku itu manis, 
Ryu memutar matanya jengah. 


Benarkah? dengan sigap Yuu menjilat sedikit butiran putih 
dalam wadah. Kau benar. 


Ryu menggeser Yuu jauh dari supnya. Pergi kau, adik kecilku 
bisa keracunan jika kau yang masak! 


Beberapa pelayan yang melihat pertikaian kecil di dapur 
menahan tawanya. Kedua bersaudara itu memang selalu 
lucu ketika beradu mulut. Beruntung sekali mereka memiliki 
tuan yang baik. 


Sikap mereka berdua juga berbanding terbalik. Ryu lebih 
narsis dan sangat percaya diri. Sedang Yuu lebih pendiam 


dan malas memulai keributan. Apalagi dengan kehadiran 
Qie bersama Haise membuat istana Takuzo semakin hidup. 


Sebelum Qie tinggal di sana, pasti beberapa orang dalam 
akan mengunjungi Qie diam-diam ke dunia manusia. 
Memastikan gadis itu dalam keadaan aman. Siapa lagi orang 
dalam jika bukan Yuu, Ryu, dan Haise. 


Ryu dan Yuu selalu berebut untuk hal itu. Namun Yuu tetap 
menang karena Ryu adalah Putra Mahkota, dia sangat sibuk 
di kerajaan. Sedangkan tugas Haise memang untuk 
mengawasi Qie. 


Jadi! seru Ryu senang. la mencicipi masakannya, 
memastikan tidak beracun. 


Semoga benda itu bisa dimakan, ucap Yuu datar. 


Hah?! Benda katamu! Tentu saja bisa dimakan! balas Ryu 
kesal. 


Dengan langkah senang Ryu pergi ke kamar Oie dan Haise, 
ia membawa nampan berisi semangkuk sup jamur dan 
segelas minuman. Berharap adiknya akan suka dengan 
masakannya. Walau dibumbui dengan sedikit argumentasi 
dan perdebatannya bersama Yuu. 


Yuu mengekor di belakang Ryu masih dengan buku di 
tangannya. Sepertinya Yuu sudah jatuh hati pada buku. 
Buktinya ia membawanya ke mana pun ia pergi. Terkadang 
Ryu sampai gatal ingin sekali mencuri buku itu di malam 
hari. Atau merebutnya paksa lalu membakarnya. 


Maaf menunggu lama! kata Ryu senang. 


Ah, kakak! Kau benar-benar membuat sup jamur?! seru Qie 
terkejut. 


Tentu saja, apa pun untuk adikku ini, Ryu mengelus rambut 
Qie lembut. Makanlah, ini tidak beracun. 


Haise tersenyum melihat kakak beradik itu. Walau sedikit 
perasaan cemburu bergelayut di hatinya, namun tidak 
sepantasnya ia begitu. Ia beruntung bisa memiliki waktu 
lebih bersama Qie dibanding Ryu. Karena status Putra 
Mahkotanya ia tidak bisa sering-sering mengunjungi Qie. 


Ryu menyuapi Qie dan halitu membuat Haise tidak tahan. 
Ehem! 


Ryu, Yuu, dan Qie menatap Haise yang wajahnya ditekuk. 
Biar aku yang menyuapinya. 


Ryu terkekeh, itulah Haise. Awalnya dia menahannya dan 
diam melihat. Namun pada akhirnya ia sudah tidak tahan 
melihatnya. Haise adalah makhluk ternaif yang pernah Ryu 
temui. Namun setiap manusia pasti memiliki sisi egoisnya 
masing-masing. Begitu juga dengan Haise. 


Aku besok ingin jalan-jalan di taman, kata Oie pada Haise. 


Pemuda itu mengangguk sekali. la pasti akan mendampingi 
Qie di mana pun dan kapan pun. la tidak mau lagi 
merasakan kehilangan atas sesuatu yang disayanginya. 
Apalagi Oie sudah bagaikan separuh jiwanya. 


kk 
Hai, hai! 
Yuusna come! 


Jadi aku bawa info terbaru. 


Mulai tanggal 25 November 2020 aku akan publish 
cerita baru yang berjudul Austin Angela. 


Aku mengikuti challenge, karena itu juga Fantastic 
Magic kembali ke jadwal awal. Yup, up seminggu 
sekali. 


Jangan lupa mampir ke cerita baruku, beri aku 
dukungan kalian ya! 


Austin Angela akan menanti kalian! 


With love, 


Yuusna. 


34. Benarkah Sakit 


Hai, guys! 
Aku mau sedikit basa-basi :) 


Jadi aku udah up cerita baru berjudul Austin Angela. 
Harap-harap cemas kalian bersedia mampir ke lapak 
sebelah ya 


Dibaca juga, kali aja kalian suka kan! 


Selamat membaca Fantastic Magic! 
Vote dan komen, ya. 
Perhatikan typo! 


kakak 


SEMILIR angin menerpa kulit, menerbangkan helaian baju 
yang dikenakan Oie. la tengah asyik menyusuri taman 
bersama Haise yang setia menggandeng tangannya. Qie 
merasa tubuhnya sudah membaik daripada kemarin. Namun 
Haise masih melarangnya untuk turun langsung di bawah 
sinar mentari. Katanya ia khawatir Qie akan pusing lagi jika 
terkena teriknya matahari. 


Oie bahkan meminta Haise untuk membawa beberapa 
anggur. Gadis itu sesekali meminta Haise untuk 
menyuapinya. 


Aku tidak pernah tau jika ada anggur se-enak ini! kata Oie 
senang. Gadis itu memegang kedua pipinya yang berseri 
karena rasa segar dari buah anggur yang dibawa Haise. 


Haise terkekeh, ia mengacak rambut Oie gemas. Benarkah 
selezat itu? Wajah Putri Qie sampai memias begitu. 


Haise! Aku ini istrimu. Tidak seharusnya kau memanggilku 
begitu! 


Ha-ha, lucu sekali, istriku ini. 


Qie mengalihkan pandangannya pada bunga-bunga di 
taman. Seklebat ia melihat ada hewan seperti kucing berlari 
di sana. Qie melepas tautan tangannya dari Haise dan 
berlari mengejar hewan itu. Tentu saja Haise terkejut sampai 
menjatuhkan buah yang dibawanya. 


Haise, ada kucing! seru Qie gemas. 


Qie, jangan berlari di bawah sinar matahari. Kau belum 
sepenuhnya pulih. 


Qie berhenti berlari, ia terdiam beberapa saat. Telinganya 
rasanya berdengung, kepalanya kembali pusing. Qie 
merasakan sensasi mual tidak main-main. 


Hoek, Qie menutup mulutnya karena mual. Namun tidak ada 
yang keluar sama sekali. 


Giiiinngg! 
Bruk! 
Oie! seru Haise panik. 


Haise membawa Oie ke kamarnya dan segera memanggil 
Penatua untuk memeriksa keadaannya. Pemuda itu kalut 
bukan main, khawatir terjadi hal buruk pada istrinya. 


Bagaimana keadaannya? Ini sudah yang kesekian kalinya. 
Kenapa Qie akhir-akhir ini sakit, Penatua? tanya Haise 
khawatir. 


Penatua hanya diam, ia masih sibuk memeriksa keadaan 
Qie. Yuu juga diam menanti hasil yang akan Penatua 
berikan. Ryu mondar-mandir di depan pintu kamar. Bahkan 
Raja dan Ratu ikut menanti bersama Ryu. 


Mereka semua khawatir dengan keadaan Qie. Yuu 
mengerutkan alisnya, akhir-akhir ini ia sering merasakan 
energi yang belum pernah ia temui. Yuu pikir ada penyusup 
yang berniat menyakiti Gie. Namun sejauh ini semua tenang 
dan damai. 


Apakah benar ada yang berniat jahat pada Oie? Semenjak 
energi ini muncul Oie sering sakit, kata Yuu dalam hati. 


Pemuda itu beranjak dan melihat ke sekeliling ruangan, 
bahkan ia melihat keluar jendela. 


Ada apa, Pangeran Yuu? tanya Penatua. 


Yuu agak ragu mengatakannya, namun demi Qie ia akan 
mengatakan segalanya. Sebenarnya semenjak Oie sakit aku 
selalu merasakan energi lain di sekitarnya. Aku pikir karena 
itulah dia sering sakit. Energi sihir yang lambat laun 
semakin menguat. Aku tidak tau apa itu. 


Penatua tersenyum penuh arti. Insting anda memang sangat 
tajam, Pangeran. 


Penatua menggantung kalimatnya. Hal itu membuat Haise 
kesal bukan main. la mengerutkan alisnya. Aku tidak 
merasakan apa pun selama ini. 


Tentu saja, karena energi itu hampir sama dengan energi 
anda, Jendral Haise. Putri Qie pasti juga tidak 
merasakannya, karena energi itu juga menyerupai 
energinya, kata Penatua penuh teka-teki. 


Brak! 


Berhenti basa-basi, Penatua! Jelaskan sejelas-jelasnya. 
Kenapa adikku sering sakit?! seru Ryu yang sudah tidak 
sabar. 


Ratu tersenyum dan mengelus lengan Raja. 
Putri Takuzo Qie tengah mengandung! 


Semua orang melebarkan mata, kecuali Ratu yang sudah 
menduga semua hal ini. Haise membekap mulutnya sendiri, 
matanya terasa memanas. Jantungnya berdetak begitu 
kencang, ia merasa sangat bahagia hingga kata-kata tidak 
bisa mewakilinya. 


Yuu ternganga di tepi ranjang, ia hanya diam mematung. 
Pemuda itu jadi ingat perkataannya beberapa hari yang lalu. 
Di mana ia menolak jadi paman di usia muda. 


Ryu bahkan tersungkur di lantai, pundaknya bergetar kecil 
saking senangnya. la tertawa setan setelahnya. Ha-Ha-Ha! 
Adik kecilku hamil, sahabatku anak segera menjadi ayah. 
Dan aku masih membujang sampai detik ini?! 


aaa 


Hari terasa begitu cepat berlalu, Qie berdiri menatap keluar 
jendela sembari mengelus perutnya yang masih rata. Ia 
tidak menyangka akan hamil di usia muda. Jika di dunia 
modern pasti ia akan diolok-olok telah melakuka hubungan 
terlarang. 


Ah, hamil ya. Aku masih tidak percaya, gumam Qie. 


Entah datang dari mana, Haise kini sudah memeluk Qie dari 
belakang. la menghirup bau wangi yang menguar dari 


tubuh istrinya. Sangat menenangkan baginya, bagaikan 
morfin yang selalu membuatnya candu. 


Terima kasih, sudah memberikan aku hadiah yang sangat 
indah, pemuda itu mengecup pipi istrinya sekali. 


Qie terkekeh. Kau senang? 


Haise mengangguk. Sangat senang. Aku tidak ingin kelak 
dia bernasib sama sepertiku. 


Juga sepertiku, sahut Qie. 


Qie dan Haise berharap anaknya bisa mendapatkan kasih 
sayang yang melimpah dari mereka, bukan orang lain. 
Mereka sama-sama sudah menelan pil pahit kehidupan. Di 
mana hidup ditinggal orang yang disayang, terlunta-lunta, 
bekerja keras agar bisa hidup. 


Kira-kira dia laki-laki atau perempuan ya? tebak Haise. 


Hei, lihatlah ... perutku masih rata, tidak seharusnya kau 
bertanya seperti itu. 


Haise memikirkan hal lain, ia khawatir dengan kondisi Qie 
yang tengah mengandung bayi mereka. Bayi itu pasti bukan 
bayi biasa, mengingat Qie adalah pengendali empat elemen 
dan dirinya yang menguasai sihir kuno. 


Mereka diam beberapa saat, sibuk dengan pikiran masing- 
masing. 


Qie juga memikirkan kondisinya, ia baru hamil dua bulan 
namun sudah sering sakit akibat sihir kuat dari bayinya. Qie 
hanya takut tidak bisa menjaga bayinya karena jantungnya 
yang tidak kuat menahan aliran sihir bayi yang ada di 


kandungannya. Qie berpikir untuk bertanya perihal ini pada 
Ratu. Beliau pasti memiliki jalan keluarnya. 


Qie, tidurlah. Sudah larut malam, jaga kondisimu dan juga 
bayi kita, ucap Haise sambil menuntun Qie ke ranjang. 


Qie mengangguk. Mari tidur. 


Haise memeluknya erat, membiarkan gadis itu terlelap lebih 
dahulu. Sedangkan dirinya masih memikirkan hal yang 
mungkin bisa ia lakukan demi keamanan Qie dan bayinya. 


Aku harus apa? Di tengah kabar bahagia ada kegelapan 
yang mengikuti, Haise menghela napas gusar. 


aaa 


Ibunda? panggil Ryu meminta jawaban segera. 


Ratu mengerutkan alisnya. Ibunda tau ini sulit, tapi hanya 
ini jalan satu-satunya, Ryu! 


Ayahanda, tidakkah ada cara lain untuk menyelamatkan 
mereka? Aku tidak mau kehilangan adikku! Ryu sampai 
menitikkan air matanya. 


Baru tadi sore kabar mengenai kehamilan Qie yang 
membuat semua orang bahagia. Namun malam ini mereka 
bersedih karena takut kehilangan Takuzo Qie. Bayi dalam 
kandungan Qie terlalu kuat dan bisa mengancam nyawa 
ibunya. 


Ryu, hanya itu satu-satunya cara yang bisa kita lakukan, 
balas Raja sambil melihat putranya bersimpuh di lantai. 


Yuu menatap Ryu iba, ia tahu kakaknya sangat 
menyanyangi Oie lebih dari apa pun. Tentu saja kenyataan 


ini membuatnya depresi bukan main. Yuu juga berharap Qie 
dan bayinya bisa selamat. Bukan hanya salah satunya. 


Jika hanya itu jalan keluarnya, maka lakukan saja. Aku bisa 
menemaninya di sana. Kupastikan Oie dan bayinya aman! 
sahut Yuu tegas. 


Yuu! Apa yang kau bicarakan?! seru Ryu tidak terima. la 
bahkan segera bangkit dan menarik kerah baju Yuu. 


Semua demi kebaikan Oie, balas Yuu. 


Ryu melepaskan cekalannya dan mengusap air matanya. 
Kau tau kan betapa berbahayanya hal itu? 


Yuu mengangguk sebagai jawaban. Tenangkan dirimu, Ryu. 
Baru setelahnya kita bisa bicara. 


Yuu memberi hormat pada Raja dan Ratu. Setelahnya ia 
melenggang pergi meninggalkan ruang utama kerajaan. 


kakak 


Apa sih? 
Ada apa?! Saya bingung nih! 


Kuy, mampir ke sini 


Yuusna tunggu ya. 


35. Suka Duka Berjalan Beriringan 
Sebelum membaca, Yuusna mau ngomong dikit. 


Ini cerita yang Yuusna ikutin Challenge. Masih baru 
and seger pastinya. Bagi kalian pecinta genre 
Romance New Adult boleh banget mampir. 


Mohon dukungan kalian ya! 
Blurb 
Austin Angela, biasa dipanggil Ash. 


Cewek kuliah jurusan Fashion Designer yang meraup 
kesuksesan di usia muda. Dia masuk ke sana bukan karena 
suka. Semua itu karena ia butuh. 


Austin Angela selalu berusaha menjadi pusat perhatian. 
Bukan tanpa sebab, ia hanya 'takut sendiri'. 


Pernahkah kalian mendengar istilah Autophobia? 


Ya, di mana penderitanya sangat benci sendirian dalam 
kesepian. Austin Angela salah satunya. 


Bukan hanya itu, ia juga memiliki trauma masa lalu. Di 
mana ia sangat benci dengan 'suara keras'. Kalian bisa 
menyebutnya dengan istilah 'Fonophobia'. 


Memang benar dia berbakat dalam bidangnya. Namun 
semua proses tidak semulus yang dibayangkan. Apalagi 
dengan kondisi mental seperti itu. 


Hidup mewah, uang banyak, belum tentu menjamin 
kebahagiaan seseorang. 


Saya benci sendiri. Hei, apakah suatu saat akan ada hari di 
mana saya tidak lagi sendiri? kata Austin Angela dengan 
mata berkaca-kaca. 


Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini jika anda percaya. 


aaa 


Selamat membaca Fantastic Magic. 
Tekan vote! 
Tinggalkan komentar di setiap paragraf! 


Perhatikan typo! 


KKK 


DUNIA memang penuh kejutan, kali ini juga begitu. Setalah 
berita bahagia kini ganti berita mengerikan menampar 
kenyataan. Di tengah kebahagiaan selalu ada hal negatif 
yang menyertai. 


Raja, Ratu, Jendral Perang, dan para Pangeran tengah duduk 
sambil menatap sengit Penatua. Beliau tengah menjelaskan 
tentang kondisi kehamilan istimewa Putri Takuzo Qie. Hal 
yang juga pernah Ratu alami ketika mengandung putrinya. 


Penatua menjelaskan bahwa kehamilan Qie sangat beresiko. 
Mengancam nyawa ibunya karena kekuatan sihir yang 
hebat. Bayi itu memiliki aliran sihir Qie dan Haise. Gelar 
pengendali empat elemen dan ahli sihir kuno dibawa oleh 
janin yang masih berada dalam kandungan. 


Benar-benar ironis. 


Sihir itu bisa ditekan dan akan melemah jika berada di 
dunia manusia. Namun Qie menolaknya keras. la bersikeras 
akan berusaha semampunya untuk tinggal di dunia sihir. 


Jika sampai waktunya ia tidak mampu lagi menahan, maka 
Qie baru bersedia kembali ke dunia manusia. 


Kenapa Qie membuat keputusan seperti itu? tanya Yuu. 


Qie memang ingin ke dunia manusia, tapi tidak sekarang. 
Mungkin diusia kehamilan empat bulan kami akan pindah, 
balas Haise. 


Penatua mengangguk beberapa kali. Tentu saja. Putri 
berpikir panjang, dalam kurun waktu sebulan pasti putri 
mempersiapkan segala keperluan termasuk rumah yang 
damai untuk ditinggali. 


Haise membenarkan kata Penatua. Ya, memang Qie 
semalam mengatakan hal serupa. 


Ratu dan Raja tersenyum. 


Ayahanda, Ibunda. Izinkan aku pergi ke dunia manusia 
untuk mempersiapkan segala kebutuhan Qie dan Haise, 
kata Ryu sambil menatap manik kedua orangtuanya. 


Ryu, bukan hanya mereka berdua. Yuu juga akan ikut 
menjaga Oie, sahut Ratu lemah lembut. 


Ryu melotot, tentu saja ia sangat iri pada Yuu yang bebas 
pergi ke mana saja. Sedangkan dirinya seolah terbelenggu 
di dalam istana yang menjemukan. Semua gara-gara gelar 
Putra Mahkotanya. Andaikan Ryu bisa melepas gelar sialan 
itu pasti ia lakukan dan ia berikan pada Yuu. 


Ayahanda, aku-- 


Tidak, Ryu. Kau adalah Putra Mahkota, kau tidak diizinkan 
pergi. Namun aku memberimu kesempatan berkunjung 
seminggu dua kali, potong Raja tegas. 


Ekspresi Ryu yang tadinya emosi kini melembut. Raja masih 
memberinya sedikit kebebasan. Setidaknya hal itu patut 
disyukuri. 


Qie akan melanjutkan kuliahnya, begitu juga denganku. 
Perihal Haise, tolong buatkan identitas palsu mengenai 
pendidikannya dan surat nikah mereka juga harus ada, jelas 
Yuu singkat. 


Yuu sangat paham sistem di dunia manusia. Dia memang 
baru tinggal enam bulan di sana, namun otaknya begitu 
cemerlang dan bisa diandalkan. 


Jika diizinkan bolehkah aku bekerja di tempat yang sama 
dengan Qie? tanya Haise sambil menundukkan kepalanya. 


Yuu mengernyit. Itu artinya kau harus menjadi dosen. 
Apakah kau bersedia belajar dengan setumpuk buku? 


Di luar dugaan, Haise mengangguk senang. Apa pun itu aku 
tidak keberatan. Bahkan jika kau menyuruhku untuk 
mengangkat gunung sekalipun-- 


Ya! Ya! Cukup! Aku tidak menyuruhmu mengangkat gunung. 
Aku hanya bertanya apa kau bersedia be-la-jar, sahut Yuu 
kesal. 


Raja dan Ratu sampai terkekeh melihat putra keduanya. Yuu 
sangat irit ekspresi, wajahnya selalu terlihat datar dan tidak 
memiliki minat terhadap apa pun. Namun hari ini ia cukup 
ekspresif. Bahkan Ryu sampai menahan tawa geli. 


Wah, wah. Adik es-ku bisa menunjukkan ekspresi semanis 
itu ternyata. Bagaimana bisa aku tak menyadarinya, celetuk 
Ryu sambil merangkul Yuu. 


Yuu langsung menampik tangan Ryu dan membuangnya 
jauh-jauh. Ia berjalan ke pojok ruangan, tempat favoritnya 
ketika mengamati. Pembicaraan itu kembali berlangsung 
dan berakhir dengan sebuah keputusan. 


Takuzo Qie, Takuzo Yuu, dan Haise akan ke dunia manusia 
bulan depan. Di mana usia kandungan Qie menginjak empat 
bulan. Ryu akan mempersiapkan segala kebutuhan mereka. 


aaa 


Qie mengelus perutnya sambil menatap sinar rembulan. la 
tersenyum memikirkan dirinya akan kembali ke dunia 
manusia. Namun ia cukup bingung bagaimana mengatakan 
kepada paman dan bibinya perihal pernikahannya. Apalagi 
ia sudah megandung dan sebentar lagi pasti perut rata itu 
akan membuncit. 


Mereka sudah bersedia menampungku. Seharusnya aku 
membalas budi, gumam Qie. 


Gadis itu masih setia dengan senyum manisnya. Sesekali 
merapikan rambut panjangnya yang beterbangan kena 
angin. Qie selalu terhibur dengan suasana malam, angin 
malam, bintang, dan rembulan. Mereka tampak indah dan 
menenangkan. 


Pintu kamar terbuka, menampilkan sosok pemuda bersurai 
putih yang sedari tadi Qie nantikan kehadirannya. 


Kau menungguku? tanya Haise lembut. 
Qie mengangguk. Bagaimana? Sudah diputuskan? 


Iya, kita akan ke dunia manusia bulan depan. Kau dan Yuu 
juga akan kembali sekolah. Dan aku akan menjadi dosenmu. 


Qie melebarkan matanya. Apa? Kenapa jadi seperti itu? 
Terdengar seperti drama saja. 


Haise terkekeh. Aku ingin memastikan keadaanmu, Qie. 
Selalu berada di sampingmu dan menjagamu adalah 
tugasku. Apalagi ada dia di kandunganmu, mana bisa aku 
meninggalkanmu sendiri. 


Kalau begitu kenapa kau tidak jadi mahasiswa sama 
sepertiku dan Yuu saja? 


Haise memeluk Qie dari belakang, mereka sama-sama 
menatap keluar jendela. Akan lebih repot jika banyak gadis 
menggodaku. 


Wajah Qie memias, ia tidak bisa mengelak bahwa Haise 
memang tampan. la juga tidak mau jika ada wanita lain 
yang mendekati suaminya. Mungkin identitas dosen bisa 
sedikit menjaganya dari tangan para wanita yang terpesona 
oleh ketampanan yang menyilaukan itu. 


Istriku memujiku dalam pikirannya, tentu saja aku bahagia, 
bisik Haise yang baru saja membaca pikiran Qie. 


Gadis itu malu, lagi-lagi Haise menggunakan cara curang 
untuk mengetahui pikiran Qie. Padahal itu privasinya, 
namun Haise malah sembarangan masuk. 


Tidak ada privasi di antara kita, sayang. Kau milikku dan aku 
milikmu. 


Sialan, sahut Qie kesal. 


Haise terkekeh mendengar umpatan Qie. la membawa Qie 
untuk duduk di tepi kasur. Qie hanya menurut dan duduk 
diam sambil menatap Haise yang wajahnya berubah serius. 


Aku khawatir, mungkin dunia sihir sudah damai. Namun 
bagaimana dengan dunia manusia? 


Qie mengelus lengan Haise. Tidak perlu khawatir, sayang. Di 
sana sangat indah dan asyik, kau pasti suka. Kita akan 
menjalani hidup normal di sana. 


Haise tersenyum menanggapi kalimat barusan. Memang 
benar, ia tidak seharusnya mengkhawatirkan sesuatu yang 
belum terjadi. Biarkan segalanya mengalir seperti air. Jika 
ada halang rintang pasti bisa dilewati. 


Ya, kita pasti bahagia. 
kk 
Maap ya, dikit. 


Tapi ... semoga kalian terhibur. 


36. Dunia Manusia 


Apa kabar kalian? 
Baru seminggu rasanya lama juga ya. 


Fokusku akhir-akhir ini pecah. Aku sedang menulis 
dua cerita dengan genre yang teramat bertolak 
belakang. 


Aku juga punya kesibukan sebagai editor. 
Sibuk sebagai mahasiswa juga 
Di sela itu aku masih harus kerja sambilan! 


Cerita ini saja aku tulis pukul 21.54. 
Jam tidurku yang berharga. 

Demi apa? 

Demi kalian tentu saja 


KKK 


DUNIA manusia memang memiliki banyak kejutan. Tidak 
hanya asap yang mencemari udara. Tapi juga manusia- 
manusia dengan penampilan aneh. Ryu tengah berjalan 
menuju apartemen Qie. Pemuda itu baru saja usai mengurus 
semua keperluan Qie, Yuu, dan Haise selama di dunia 
manusia. 


la melihat beberapa pejalan kaki dengan penampilan tidak 
wajar. Seorang pemuda dengan rambut panjang gimbal, 
celananya sobek di mana-mana. Baju kaosnya kedodoran 
sehingga memperlihatnya dadanya yang bertato. Ryu 
sampai menggeleng pelan. 


"Aku sangat prihatin dengan mata adik kecilku," gumam 
Ryu sendu. 


Membayangkan Qie 17 tahun hidup di dunia manusia. 
Mungkin bagi Qie hal seperti ini biasa saja. Namun tidak 
bagi Ryu, apalagi keluarga kerajaan pasti memandang 
fenomena ini sebagai sesuatu yang vulgar. 


Tidak terasa kini Ryu sudah berdiri di depan pintu 
apartemen Qie. Ia segera membukanya dan mendapati tiga 
manusia di sana. Ryu selalu khawatir dengan kondisi Qie 
yang tengah mengandung. Perutnya semakin membuncit, 
walau sedikit. Usia kehamilannya sudah memasuki bulan ke 
empat. 


Ryu menghampiri Oie yang kini tengah duduk sambil 
mengelus perutnya. "Oie? Kau tidak apa-apa?" 


"Ya, aku sangat senang di sini!" balas Oie antusias. 


Ryu langsung memeluk adiknya lembut. Sesekali mengelus 
surai panjang nan hitam itu. "Qie, bagaimana pun 
kondisinya. Tetaplah hidup! Aku yakin kalian akan bahagia." 


Mata Oie seketika berkaca-kaca, suara Ryu terdengar sangat 
ketakutan dan khawatir. la paham tentu saja. Ryu adalah 
kakak kandungnya yang lama terpisah darinya. Sekali 
bertemu takdir masih belum puas menjauhkan Qie dari 
keluarganya. 


Oie tersenyum, sadar jika kini segalanya telah berubah. 
Memang benar ia terpisah dari orangtua dan kakak- 
kakaknya. Namun kini ia juga sudah memiliki keluarga 
kecilnya. Haise, suaminya dan bayi yang ada di 
kandungannya adalah keluarga kecil Qie. 


"Kakak, bagaimana pun. Aku sangat mencintaimu. Jika anak 
ini sudah lahir, aku pastikan segera kembali ke istana." 


Ryu melepas pelukannya. "Aku akan membuatkan tempat 
khusus untuk kalian. Agar kalian merasa nyaman di sana. 
Lima bulan dari sekarang, jagalah diri kalian." 


Haise yang baru saja usai mandi langsung menyusul ke 
ruang televisi. Terlihat Yuu duduk di dekat beberapa koper 
yang nantinya akan mereka bawa ke rumah yang baru. Pada 
akhirnya mereka memilih tinggal di tengah kota. 
Sebenarnya itu semua atas permintaan Oie. 


"Apakah semuanya sudah siap?" tanya Haise. 


Oie menatap suaminya, lalu mengangguk. "Sudah, tinggal 
berangkat saja." 


Yuu menatap kakaknya datar. "Ayo bantu aku mengangkat 
koper-koper ini!" 


Ryu berdecih kesal. "Apa kau bilang?" 


Haise terkekeh, matanya menyabit dengan dahi berkerut. 
"B-Biar aku saja yang--" 


"Cepat, Ryu! Jangan lembek!" potong Yuu sarkas. 


"Hah?! Apa?! Telingaku sepertinya tersumpal sesuatu!" 
sahut Ryu tidak kalah sarkas. 


"Hei, ada cicak di telingamu," kata Yuu sambil menunjuk 
telinga kanan Ryu. 


Kak 
Bruk! 


Ryu mendudukkan dirinya di sofa. Ja melihat interior rumah 
baru yang akan ditinggali Qie, Yuu, dan Haise. Lantas 
mengangguk puaa karenanya. 


"Kalian pasti senang tinggal di sini. Tempat ini juga 
nyaman," kata Ryu. 


"Lima bulan lagi ...," ucap Qie lirih. 


Haise mengusap lengan Qie lembut. Yuu ikut duduk di 
samping kakaknya. 


"Qie, pastikan kau memberikanku keponakan yang cantik 
sepertimu." 


Yuu menatap kakaknya tidak setuju. "Aku ingin keponakan 
laki-laki." 


"Heh? Siapa yang beberapa waktu lalu bilang belum siap 
jadi paman di usia muda?" sindir Ryu sarkas. 


"Sialan!" umpat Yuu kesal. 


Qie dan Haise terkekeh pelan. Mereka juga penasaran 
perihal bayi yang masih berada di kandungan Qie. 
Beruntung mereka pergi ke dunia manusia, jadi bisa 
melakukan USG. 


Ryu terdengar menghela napas. "Aku harus segera kembali, 
Ayahanda memberiku waktu hingga malam." 


"Bagaimana jika kita makan malam dulu? Kalian pasti belum 
pernah makan burger, kan?" sahut Qie antusias. 


Mereka semua menggeleng. 


Qie tersenyum puas, dia yakin mereka bertiga pasti suka. 
"Kalau begitu kita beli burger sekarang!" 


Qie mengemudi dengan hati riang gembira. Sejujurnya ia 
sudah sangat rindu dengan makanan modern di dunia 
manusia. Khususnya burger, Karena itu makanan 


kesukaannya. Tapi karena Qie sedang hamil, ia tidak bisa 
makan burger keju. 


Gadis itu menghela napas membayangkan makan burger 
original. 


Qie, besok ajari aku menggunakan benda ini. Mana mungkin 
aku membiarjan istriku mengemudi sendiri, kata Haise yang 
duduk di samping kemudi. 


Ya, Ryu membelikan mobil untuk Qie. Jika kalian mendengar 
transaksi antara Ryu dengan penjualnya. Pasti perut kalian 
sakit. 


Wajah Ryu memias ketika mengingat kejadian kemarin. 
Ada yang bisa saya bantu, Tuan? 


Aku ingin besi bergerak itu. Yang itu, balas Ryu tanpa 
berdosa. 


Besi bergerak. 

Oie hampir terjuangkal akibat tertawa terbahak-bahak. 
Untungnya ada Haise yang setia di sampingnya. 
Menjaganya dari segala hal yang buruk. 


Ha-ha-ha! Besi bergerak kata dia kemarin, ucap Yuu yang 
memang berniat mengejek kakaknya. 


Ryu langsung memiting leher Yuu. Apa kau bilang? 


Ya! Ya! Jangan bertengkar, kita sudah sampai loh! seru Oie 
senang. 


Oie turun dari mobil diikuti ketiga laki-laki itu. Haise 
langsung melingkarkan tangan di pinggang Oie. Gadis itu 


sesekali mengelus perutnya. Ryu dan Yuu mengekor di 
belakang. 


Mereka berempat duduk di tempat yang agak jauh dari 
keramaian. 


Aku akan memesan burger dan minuman. Kalian tunggu di 
sini, kata Qie sambil berdiri dari duduknya. 


Lengan Qie ditahan oleh Haise, gadis itu langsung 
menolehkan kepalanya. Aku ikut. 


Oie tersenyum mendengarnya, Haise begitu 
memperhatikannya. la beruntung memiliki suami layaknya 
Haise. 


Ayo. 


Banyak pengunjung yang memerhatikan mereka berempat. 
Tidak sedikit yang melayangkan tatapan iri pada Oie. Tentu 
saja banyak wanita yang ingin berada di posisinya. Tiga laki- 
laki tampan seperti mereka terlihat sangat mencolok di 
mata publik. Beruntungnya Qie juga cantik. Jadi siapa yang 
berani mencibir? Ditambah perut agak buncitnya? 


Ah, siapa mereka? Terlihat seperti dari dunia yang berbeda 
dari kita. 


Benar. Mereka semua tampak memukau. Hei, lihatlah gadis 
itu! Perutnya membuncit, pria bersurai putih itu pasti 
suaminya. 


Enaknya ... dikelilingi pria-pria tampan. 


Haise dengan jelas mendengar banyak pengunjung yang 
berbisik-bisik mengenai mereka berempat. Ia tersenyum dan 


semakin erat memegang pinggang Qie. Membuat gadis itu 
menoleh. 


Sayang, kenapa? tanya Qie pelan. 
Kau sangat cantik, balas Haise. 


Qie hanya menatapnya aneh, lalu kembali melihat ke depan. 
Kak, burger paket komplit empat. Satunya tanpa keju ya. 
Makan di sini. 


Baik, kak. Tunggu sebentar ya. 


Selang beberapa menit pelayan itu kembali dengan empat 
porsi burger komplit. Ini, kak. 


Pelayan itu memberikan pesanan sekalian nota. Haise 
membawakan pesanannya sedangkan Qie tengah 
membayar tagihan.a 


Terima kasih, kak. Selamat menikmati. 


Setelahnya mereka berdua kembali ke meja. Ryu dan Yuu 
sudah menanti dalam diam. Pemuda es itu lagi-lagi 
bercengkrama dengan buku di tangannya. Sedang Ryu 
hanya menatapnya kesal. la merasa terabaikan jika bersama 
adik es-nya itu. 


Mata Ryu berbinar ketika mendapati sosok Oie dan Haise 
yang sudah kembali. la segera membantu Haise untuk 
membawa pesanan. 


Kami datang! ucap Oie senang. 


Wuah! Ini semua makanan? Kenapa tampak lezat?! ujar Ryu 
antusias. la langsung membuka burgernya dan menyeruput 
minumannya. Inikah pesona dunia manusia? 


Qie mengangguk. Kakak suka? 


Ryu mengangguk berkali-kali. Aku ingin Ayahanda dan 
Ibunda juga memakan makanan ini, Qie. 


Nanti biar aku pesankan, sebanyak yang kakak mau. 
Apakah dia benar-benar Putra Mahkota? tanya Yuu datar. 
Pfft! Haise menahan tawanya. 


Ryu hanya melirik Yuu, dia sedang malas berdebat karena 
ada makanan lezat di mulutnya. Sayang jika rasa makanan 
itu berkurang hanya karena berdebat dengan adik es-nya. 


Mereka berempat makan dengan hati gembira. Walau 
menjadi pusat perhatian para pengunjung lain, mereka 


tetap bisa menikmati momen kebersamaan itu. Masa bodoh 
dengan itu semua, yang penting mereka bahagia. 


KK 

To be continue. 

Mana komentarnya? Kalian lama sembunyi nih :') 
Tinggal beberapa part lagi akan mencapai ending. 


Selamat menanti ya 


37. Cepat Berlalu 


Vote sebelum baca. 
Komen di setiap paragraf. 


Hati-hati. Part ini dua kali lebih panjang dari 
biasanya. 
Siapkan tisu! 


Selamat membaca Fantastic Magic! 
Perhatikan typo! 


KKK 


Lima bulan kemudian. 


Hari begitu cepat berlalu, tidak terasa usia kandungan Qie 
sudah menginjak sembilan bulan. Dua minggu lagi adalah 
hari persalinan. Qie masih ngeyel ingin pergi ke kampus. 
Padahal dia sudah boleh cuti. Katanya dia akan cuti 
seminggu menjelang hari persalinannya. 


Haise dengan identitas barunya kini menjadi dosen di 
kampus Qie dan Yuu. Namun mereka merahasiakan perihal 
identitas suami istri. Katanya, Qie ingin hidup normal 
sebagai mahasiswa. Walau semua orang juga tahu dia sudah 
bersuami. Terbukti dari perutnya yang buncit. 


Kau istirahat saja, Qie. Lihatlah, betapa besar perut itu, kata 
Yuu khawatir. 


Qie mengusap perutnya sambil tertawa pelan. Lihatlah, 
betapa sehatnya aku, Yuu! Bagaimana bisa kau 
mengkhawatirkan orang sepertiku. 


Memang benar Yuu selalu ada di samping Qie. Mereka 
bahkan mengambil mata kuliah yang sama dan jam yang 
sama pula. Tidak hanya itu, mereka juga duduk 
bersebelahan. Semua orang sampai mengira jika mereka 
pasangan suami istri. 


Tidak sedikit yang menduga siapa suami Qie. Dan tersangka 
utamanya tentu saja Yuu. Karena mereka selalu menempel 
layaknya kertas dan perangko. 


Qie, kau yakin masih mau kuliah? tanya Haise sembari 
mengancingkan bajunya. 


Gadis itu mengangguk sembari tersenyum. Yuu yang tahu 
situasi langsung menepi dan keluar dari ruangan. Haise 
menghampiri istrinya dan mengecup singkap keningnya. 
Setelah itu ia beralih mengecup perut buncit Qie. 


Jangan menyakiti Ibundamu, anak-anakku. Haise mengelus 
perut Oie lembut. 


Oie selalu tersentuh melihat adegan ini. Padahal bukan kali 
pertama Haise melakukannya. Suaminya itu sering 
mengajak bicara bayi mereka yang masih dalam 
kandungan. 


Bahkan si es Yuu juga takluk. la kadang mengajak bayi 
dalam kandungan Oie bicara. Terlihat lucu memang, namun 
kemajuan bagus karena Yuu bisa menyampaikan 
perasaannya dengan baik. 


Dua minggu lagi, gumam Oie senang. 


Sampai detik ini aku masih merahasiakan kelamin bayi kita 
dari Ryu dan Yuu. Pasti mereka akan senang ketika 
mengetahuinya, kata Haise sembari membayangkan wajah 
kedua manusia itu. 


Qie mengangguk. Pastinya. Mari berangkat sekarang? 


Mereka berangkat kuliah dan kerja bersama. Tentu saja 
semua itu sudah diatur, antara jam kerja Haise dan jam 
kuliah Qie serta Yuu. 


Haise dan Qie mendapati Yuu sudah duduk manis di 
belakang. Qie duduk di samping Yuu, menemaninya. 


Yuu? panggil Qie. 
Ada apa? 
Tidakkah kau berniat memiliki kekasih? 


Seketika wajah Yuu memerah layaknya tomat. U-Untuk apa 
aku melakukannya? Lagipula Ayahanda dan Ibunda suatu 
saat akan mencarikannya. 


Qie terkekeh. Kau boleh memilih. Menikah itu sekali seumur 
hidup. Jangan sampai menyesal karena salah memilih teman 
hidup. 


Yuu menatap Qie serius, dia setuju dengan kalimat barusan. 
Tapi Yuu masih enggan memikirkan soal kekasih apalagi 
pernikahan. Putra Mahkota saja belum menikah. 


Pikir dirimu, Qie. Jaga anak dan suamimu. Pastikan kau baik- 
baik saja, kata Yuu mengalihkan topik pembicaraan. 


Sampai di kampus mereka langsung masuk ke ruangan. 
Terkecuali Haise yang harus ke ruang dosen. Seperti biasa, 
Yuu dan Qie duduk bersebelahan. 


Qie! Yuu! Kalian sudah datang? ujar seorang laki-laki 
bersurai cokelat. 


Laki-laki itu bernama Suga, se-fakultas dengan mereka. 


Ya, kami baru saja tiba, balas Yuu datar seperti biasa. 


Suga menatap Qie dari atas sampai bawah kembali lagi ke 
atas. la berdecak setelahnya. Lihatlah dirimu, Qie. Kau 
seharusnya cuti melahirkan. Perutmu sudah sangat besar. 
Aku yang melihatnya saja khawatir. 


Ha-ha. Masih ada dua minggu sebelum hari persalinan, 
balas Qie. 


Suga beralih menatap Yuu. Hei, Yuu! Kau ini bagaimana, kau 
harus menjaga istrimu baik-baik.-- 


Kalimat Suga terpotong karena Yuu dengan sigap memiting 
leher Suga gemas. 


Akh! YYuu, ampun. Aku hanya bercanda! Akh! keluh Suga 
kesulitan bernapas. 


Sudah kubilang. Oie itu adikku! 


Oie hanya terkekeh pelan. Senang rasanya melihat Yuu bisa 
seperti ini. Berbaur dengan orang lain dan jadi lebih 
ekspresif. 


Oh, ya! 


Ingat buku yang selalu Yuu tenteng? Nasibnya begitu nahas. 
Buku itu terpisah dari Yuu akibat ulah kakaknya. Ryu 
menyita buku itu dan melontarkan kalimat sarkas. 


Yuu! Berhenti membawa buku ini ke mana pun. Kau pikir dia 
kekasihmu, hah? Aku akan menyitanya sampai Qie 
melahirkan. Pastikan kau sering mengajak Qie bicara. 
Jangan hanya bercengkrama dengan buku sialan ini! 


Begitulah katanya. 


Baiklah, aku mengerti. Sekarang lepaskan aku, Yuu ...., 
rengek Suga dengan nada suara dibuat sedih. 


Yuu melepaskannya, ia kembali duduk dengan tenang. Suga 
mengambil duduk di depan Yuu. 


Huft, kau kuat sekali, kata Suga kesal. 
Tentu saja, aku selalu melatih ototku, balas Yuu. 
Pak Haise mana? Ini sudah jamnya beliau loh, sahut Himeka. 


Ya, Himeka juga kuliah di sana. Gadis itu kini duduk di 
depan Qie. Dunia teramat sempit, kan? 


Qie menatap Himeka. Sebentar lagi mungkin? 


Himeka tentu saja tahu jika Haise adalah suami Qie. Gadis 
berpini itu mengelua perut sahabatnya. Hei, apa kabar bayi? 
Suatu saat kalian harus mengenalku ya. Dan memanggilku 
Tante, jangan Bibi. Oke? 


Qie terkekeh, ia beruntung memiliki sahabat layaknya 
Himeka. Hubungan mereka juga baik. Qie tahu niat Himeka 
tidak buruk. Ia hanya tidak ingin sahabatnya tinggal di 
dunia manusia. 


Kehamilan Qie juga membuat Himeka khawatir. Tentu saja 
Himeka tahu desas-desus tentang Ratu Takuzo yang hampir 
meregang nyawa ketika melahirkan Qie, sang pengendali 
empat elemen. 


Himeka takut Qie akan pergi selamanya. Qie, aku sangat 
khawatir denganmu. Kita sudah saling mengenal sejak SMP. 
Aku ... sangat menyayangimu, Qie. 


Qie menyentuh tangan Himeka. Percayalah. Aki tidak apa- 
apa, Himeka. Terima kasih suda khawatir denganku. Lebih 
penting lagi, kau harus segera memiliki kekasih ya! 


Himeka mengerucutkan bibirnya. Sialan. 
He-he, aku tunggu undangannya, Him--. Akh! 


Semua orang melebarkan mata ketika mendengar rintihan 
keluar dari mulut Qie. Gadis itu memegang perutnya 
kencang. Yuu dengan sigap menghampiri Qie. 


Oie! Bukankah ini belum waktunya? 
Qie menggeleng tidak tahu. YYuu, ce-cepat panggil Haise .... 
Biar aku saja! seru Himeka. 


Gadis berponi itu hendak keluar kelas, namun sosok Haise 
sudah lebih dulu masuk. Semua yang ada di kelas ikut 
panik. Haise langsung menghampiri Oie dan memeluknya. 


Oie? Ayo ke rumah sakit sekarang! kata Haise sembari 
mengangkat tubuh Oie. 


Akh! Sa-kit .... 


Napas Haise memburu, jujur ia sangat khawatir. Hari ini 
bukan waktu persalinan. Lalu kenapa Oie seperti ini?! 


Sebentar lagi, sayang. Sebentar lagi. 


Ponsel Haise berdering, ada telepon masuk dari pihak 
kampus. la segera mengangkatnya. 


Pak Haise? 


Ah, maaf, Pak. Hari ini saya izin dulu. Istri saya melahirkan. 


Oh, baiklah. Nanti saya sampaikan. 
Tut. 


Haise menutup telepon sepihak. Ia sangat kalut sekarang. 
Yuu mengemudi dalam diam. la ikut panik melihat kondisi 
Oie. Himeka entah bagaimana ceritanya sudah duduk di 
samping kemudi. la ikut serta mengantar sahabatnya ke 
rumah sakit. 


Haise ingin mengirim telepati pada Ryu namun tidak bisa. 
Karena perbedaan dimensi hal itu jadi mustahil dilakukan. 
Haise menghela napas gusar. Selain memikirkan Oie ia juga 
memikirkan Ryu, Raja, dan Ratu. 


Bagaimana caraku untuk memberitahu Ryu?! seru Haise 
kalut. 


Yuu menepikan mobilnya. Himeka, kau bisa mengemudi? 


Himeka langsung mengangguk. Kau pergilah ke dunia 
seberang, Yuu. Biar aku yang mengemudi. 


Yuu mengangguk. Ia langsung membuka portal di sana dan 
memasukinya. Setelahnya Himeka pindah ke kursi kemudi 
dan melajukan mobilnya menuju rumah sakit. 


Di lain tempat, Yuu sudah berdiri di aula utama kerajaan 
Takuzo. Seperti sedang ada pertemuan antar kerajaan. 
Buktinya banyak orang penting hadir di sana. Yuu juga 
melihat beberapa Raja dari kerajaan tetangga. Ini memang 
bukan waktu yang tepat. Namun karena sangat mendesak, 
ia mengabaikan semua tatapan heran yang dilayangkan 
padanya. 


Yuu segera mengirim telepati pada Ryu. Qie dibawa ke 
rumah sakit! 


Ryu melebarkan matanya, ia langsung menatap Raja dan 
Ratu Takuzo. Tentu saja Raja dan Ratu paham akan tatapan 
itu. 


Kami akan segera menyusul. Ryu, pergilag dulu menemui 
adikmu. Ratu mengirim telepati pada kedua putranya. 


Ryu segera melesat ke samping Yuu, setelahnya mereka 
hilang dimakan portal. Tidak butuh waktu lama mereka 
sudah berdiri di belakang bangunan rumah sakit. Mereka 
segera berlari ke pintu depan dan menanyakan pasien 
bernama Takuzo Qie. 


Takuzo Qie. Di ruang mana? tanya Ryu kalut. 
Biar saya cek sebentar, Tuan. 


Ryu dan Yuu sudah tidak sabar, namun mereka harus 
menunggu. Jemari Ryu bahkan mengetuk meja yang terbuat 
dari marmer itu berkali-kali. Kaki Yuu tidak bisa berhenti 
bergerak. 


Nyonya Takuzo ada di ruang persalinan. Di gedung Selatan, 
ruang nomor 07. 


Setelah mendengar kalimat barusan mereka langsung 
berlari mencari ruang yang dimaksud. Limabelas menit 
berlalu mereka baru menemukan ruangannya. 


Persertan dengan gedung rumah sakit yang besar ini! 
gerutu Ryu kesal. 


Di depan pintu berdiri Himeka dengan wajah pucat. la 
menggigit jemarinya karena khawatir dengan kondisi Oie. 
Ryu dan Yuu menghampirinya, merasa iba dengan perhatian 
Himeka terhadap adik mereka. 


Benar kata pepatah, orang baik bisa jahat demi orang yang 
berharga baginya. Himeka contohnya. 


Himeka? panggil Ryu. 


Gadis berponi itu menoleh. Qie di dalam. Persalinannya 
dimajukan hari ini. Bagaimana ini, aku sangat khawatir. la 
terlihat sangat tersiksa. 


Yuu duduk diam di sebelah Himeka. Kita tunggu saja. 


Himeka mengangguk. Ryu ikut duduk di sebelah adiknya. 
Mereka semua menegang katika suara jeritan Qie terdengar 
hingga keluar ruangan. Yuu mengedipkan mata beberapa 
kali, ia sangat khawatir sekarang. 


Kenapa jeritannya sepilu itu? gumam Yuu meremas 
tangannya sendiri. 


Ryu mengusap punggung Yuu lembut. Tenangkan dirimu 
Yuu. Aku tau kau khawatir padanya. Lihatlah, aku dan 
Himeka juga sama sepertimu. 


Yuu mengangguk. Baiklah. 


Di dalam ruang persalinan, Haise menggenggam erat 
tangan Qie. Sesekali ia mengelap peluh di dahi istrinya. 
Pemuda bersurai putih itu menangis antara takut dan 
bahagia. Takut jika Qie kenapa-kenapa, bahagia karena 
anaknya sebentar lagi lahir. 


Perasaannya campur aduk sekarang. Haise menghapus air 
matanya agar Qie tidak menjadi gentar karenanya. Kau 
pasti bisa, sayang. Dorong lebih kuat! 


Qie mengambil napas dalam-dalam, lalu kembali 
mendorongnya. Akh! 


Owek! suara tangisan bayi terdengar nyaring di sana. 


Ryu, Yuu, dan Himeka kompak berdiri. Mereka melebarkan 
mata dengan napas tidak beraturan. Anehnya sampai detik 
ini pintu ruangan belum juga dibuka. Selang beberapa detik 
muncul sosok Raja dan Ratu Takuzo dengan penampilan 
layaknya manusia modern. 


Mereka berdua berlari kecil menghampiri ketiga manusia 
yang kini berdiri di depan pintu ruang persalinan. 


Yang Mulia, ucap Himeka pelan sembari memberi hormat. 
Himeka, cukup. Ratu membantu Himeka agar berdiri tegak. 


Ayahanda, Ibunda. Bayinya sudah lahir. Tapi pintu 
ruangannya belum juga dibuka, adu Ryu. 


Raja menepuk pundak Yuu beberapa kali, Ratu juga 
mengelus punggung Ryu agar putranya tenang. 


Tunggu saja, Ryu. Pasti segera terbuka, kata Raja tenang. 


Di dalam ruangan Qie tengah menyusui putranya. Ya, bayi 
mereka laki-laki. Matanya terbuka, lensa emas dan rambut 
seputih susu itu mencuri perhatian perawat dan dokter. 


Dokter, masih ada satu yang belum keluar, kata Haise 
khawatir. 


Nanti Nyonya Takuzo akan merasakan dorongan yang sama. 
Selama menunggu kita biarkan Nyonya beristirahat sembari 
menyusui putra kalian, balas dokter menanggapi. 


Haise mengangguk paham. la beralih menatap Qie dan 
putranya. Sayangku, aku sangat bahagia. 


Haise mengecup kening Qie berkali-kali. Membuat gadis iti 
tersipu dan ikut merasa bahagia. Aku juga sa-ngat bahagia, 
Haise. 


Qie memberikan bayinya pada suster yang setia menunggu 
di sampingnya. Limabelas menit berlalu setelah ia 
melahirkan putranya. Sekarang Qie merasakan kontraksi 
yang lain. 


Ukh! 
Haise dengan sigap mendampingi Oie. Sudah saatnya? 
Oie mengangguk sebagai jawaban. 


Tarik napas, hembuskan. Dokter mengatakannya berulang 
kali. 


Oie mulai mendorong lagi, rintihannya terdengar hingga 
keluar ruangan. Semua yang ada di luarjadi panik. 


Ibunda, aku bersumpah. Barusan Qie sudah merintih dan 
ada suara bayi, tapi kenapa sekarang merintih lagi?! seru 
Ryu. 


Bodoh, sahut Yuu dengan suara bergetar. 


Oie menarik napas dalam dan mulai mendorong seperi yang 
ia lakukan tadi. Begitu terus hingga bayi kedua lahir. 
Seorang bayi perempuan bersurai putih dengan mata biru 
seperti ayahnya. 


Owek! Owek! suara tangisan bayi kembali terdengar. 


Ratu memeluk suaminya sembari terisak bahagia. Yuu dan 
Ryu masih mematung, Himeka bahkan sudah tidak memiliki 
tenaga di kakinya. la hanya duduk diam menatap kosong ke 


depan. Dada mereka bergemuruh antara senang dan 
khawatir. 


Selang beberapa menit pintu terbuka, menampilkan Qie dan 
Haise yang tengah menggendong anak kembar bersurai 
putih. Raja dan Ratu masuk lebih dulu, diikuti Ryu, Yuu, dan 
Himeka. 


Tangis bahagia seketika pecah, menyambut kedua anak 
kembar Qie dan Haise. 


kk 
To be continue. 


1 part lagi mencapai ending! 


Sabar menanti?! 


38. END 


Wow! 
Apakah kalian percaya ini sudah mencapai ENDING?! 
Gimana perasaan kalian?! 


Jangan lupa VOTE. 
Komentar di setiap paragraf. 


Selamat membaca Fantastic Magic! 
Perhatikan typo! 


kakak 


RUANGAN itu dipenuhi haru bahagia bersamaan dengan 
kekehan dari malaikat kecil yang kini berada di gendongan 
Haise dan Qie. Semua yang menanti di luar langsung masuk 
dan melihat kondisi Qie. Setelahnya mereka melihat dua 
bayi kembar. 


Laki-laki dan perempuan bersurai putih. Bayi laki-laki itu 
bermata emas layaknya Qie, sedang bayi perempuan 
bermata biru layaknya Haise. Benar, segalanya akan indah 
pada waktunya. 


Haise tidak tahan lagi membendung air mata. Ia 
menggendong putrinya sambil menitikkan air mata. 
Bahunya terasa disentuh dari belakang. Alhasil Haise 
menengok dan mendapati Ryu juga tengah menatap 
keponakan kecilnya. 


Hei, sebahagia itu kau, Haise? Sampai air matamu tak 
terbendung lagi, celetuk Ryu tanpa menatap Haise. 


Haise mengangguk, ia memperlihatkan putrinya pada Ryu. 
Lihatlah, dia sangat mirip denganku. Aku juga ingat kau 


ingin keponakan perempuan, kan? 


Ryu memgangguk. Dia sangat cantik. Selamat, kawan! Kini 
kau sudah menjadi ayah! 


Haise menghapus air matanya. Terima kasih, Ryu! 


Raja dan Ratu melihat cucu mereka yang berada di pelukan 
Qie. 


Tampan sekali. Ratu mengusap alisnya pelan. 


Yuu berdiri di sebelah Qie, menatap wajah pucat adiknya. 
Kau tidak apa-apa? 


Himeka memijat kaki sahabatnya lembut. Qie, kau sekarang 
sudah menjadi seorang ibu. Hiks, hiks! 


Himeka, kau sekarang menjadi Tante. Qie terkekeh pelan. 


Semua orang berbahagia di sana. Kelahiran si kembar 
membawa berkah terindah dalam hidup Qie dan Haise. Bayi 
sehat, cantik dan tampan. 


Haise, mau kau beri nama siapa anak-anakmu? tanya Qie 
pelan. 


Haise menatap Qie sembari berpikir. Kiezie dan Kenzie. Apa 
kau suka? 


Qie mengangguk. Sangat indah, seperti mereka. 


Raja dan Ratu ikut mengangguk. Semua orang setuju 
dengan nama Takuzo Kiezie dan Takuzo Kenzie. Ya, Haise 
mengikuti nama marga dari istrinya, Takuzo Qie. 


Namamu Takuzo Kenzie, Nak, kata Haise tepat di telinga 
bayi laki-lakinya. Dan kamu, Takuzo Kiezie, lanjutnya 


membisikkan nama bayi perempuan yang masih dalam 
gendongannya. 


Ryu dan Yuu menahan senyum, mereka tahu Haise sangat 
bahagia. Lucu rasanya melihat pemuda bersurai putih itu 
menjadi sosok ayah. Kali ini dia tidak memegang pedang, 
melainkan menggendong bayi. Tangan yang biasanya 
menebas dan memukul, kini menjadi lembut dan penuh 
Kasih sayang. 


Yuu, aku jadi iri pada Haise, bisik Ryu pelan. 
Yuu memutar mata jengah. Kalau begitu menikah saja! 


Ryu segera membekap mulut adiknya yang seperti ember. 
Suaranya barusan sangat lantang sampai Raja dan Ratu 
menengok. Ryu hanya cengengesan salah tingkah. 


Apakah Ryu ingin menikah? Kalau begitu biar aku carikan 
calon menantu yang sempurna untukmu! kata Raja senang. 


Ayahanda! Itu tidak benar! Adik Yuu hanya bercanda 
barusan! elak Ryu kalut. Kenapa tidak Yuu saja dulu, 
Ayahanda?! 


Yuu melotot menatap kakaknya. Kau menumbalkan aku?! 


Ryu menyiku adiknya. Bukankah kau bilang padaku 
barusan? Adik es-ku tersayang?! 


Itu tidak benar, Ayahanda, Ibunda! elak Yuu kesal. 


Qie dan Haise terkekeh melihat perdebatan kecil mereka. 
Selang beberapa detik Kenzie menangis, Qie langsung 
menenangkannya. Perhatian mereka beralih pada bayi 
kembar bersurai putih itu. 


Aku akan membuat pesta besar-besaran atas kelahiran si 
kembar bersurai putih ini, kata Raja dengan intonasi 
senang. Himeka, kau juga boleh ikut ke pesta. Aku akan 
mencabut hukumanmu. 


Himeka hanya mengangguk sekali, lalu memberi hormat. 
Qie tersenyum melihatnya, ia tahu Himeka bukan penyihir 
jahat. Himeka hanya korban atas kejahatan di masa lalu. 
Lagipula Himeka tidak tahu apa-apa tentang perang di masa 
lalu. Sebagaimana dirinya, Qie juga tidak tahu apa-apa 
tentang itu. Namun ia ikut terseret dalam masalah, hanya 
karena dirinya pengendalai empat elemen. 


Semoga kelak kalian menjadi orang berguna yang penuh 
tanggungjawab, Nak. Qie mengecup kening kedua anaknya 
bergantian. 


Semoga tersemogakan, sahut Haise sambil mengelua 
rambut Qie, lalu mengecup singkat keningnya. 


Semoga, kata Raja, Ratu, Ryu, Yuu, dan Himeka. 


KKK 


Aku baru sadar jika anakku memiliki tanda aneh, kata Qie 
sambil meraba tempat di mana tanda itu muncul. 


Haise yang mendengarnya langsung menghampiri Qie yang 
berada di ranjang. Haise menyempatkan diri mengecup 
kening kedua buah hatinya. Lalu beralih mengecup singkat 
istrinya. 


Benarkah? tanya pemuda itu. 


Qie mengangguk sekali. Sepertinya tanda ini baru muncul. 
Apa aku salah lihat? 


Haise berkedip beberapa kali. Wah, kau benar, Qie. Ini 
bukan? Haise menunjuk dahi Kiezie dan Kenzie. 


Benar. Sudah dua minggu semenjak kelahiran anak kembar 
mereka. Hari ini muncul tanda aneh di kening mereka. Tanda 
berwarna merah dan ungu. Kenzie memiliki tanda bulan 
sabit berwarna ungu. Sedangkan Kiezie memiliki tanda 
bintang berwarna merah. 


Yuu dan Ryu ikut mendekat. 
Oh, itu sungguhan. Yuu menunjuk kedua tanda bergantian. 


Hei, hei! Bukankah itu tanda ..., pemuda itu menggantung 
kalimatnya. Beralih menatap mereka semua bergantian. 


Penguasa sihir kuno yang dikatakan punah 100 tahun lalu. 
Tanda ini biasanya dimiliki oleh penyihir menara yang konon 
bisa hidup ribuan tahun, sahut Ratu yang entah datang dari 
mana. 


Mereka semua kompak menatap Ratu dan Raja yang baru 
saja keluar dari portal. 


Apakah kedua cucuku memiliki tanda serupa? tanya Raja 
serius. 


Qie segera mengangguk, diikuti Haise, Yuu, dan Ryu. 


Raja dan Ratu segera mendekat dan melihatnya sendiri. 
Benar, mereka mendapati tanda bulan sabit dan bintang di 
kening si kembar. Ratu langsung menatap suaminya, begitu 
pula sebaliknya. 


Dunia sihir mendapatkan hadiah terbaik dari kalian. Putriku 
Qie dan Jendral Perang Haise! kata Raja senang. 


Kita harus segera kembali ke dunia Sihir. Biar Qie dirawat di 
istana, sahut Ratu. 


Qie mengangguk. Baik, Ibunda. 


Mereka semua kembali ke dunia Sihir. Hukuman Himeka 
juga telah dicabut oleh Raja. Sehingga ia bebas keluar 
masuk dunia Sihir. Seluruh penghuni dunia Sihir telah 
mendengar kabar bahagia tersebut. Tentu saja semuanya 
bahagia. Penyihir menara sudah lama hilang, namun kini 
kembali lagi dengan wujud bayi mungil bersurai putih. 


Takuzo Kenzie dan Takuzo Kiezie. 
daaa 


TAMAT! 


Jeng! Jeng! 


Sudah tamat, guys! 
Terima kasih banyak kepada kalian yang sudah setia 
mengikuti cerita ini dari awal hingga akhir. 


Aku bahagia sekali bisa menamatkan cerita ini. 
Ah, jangan lupa follow Instagramku ya. @yuusna 


Nantikan kabar terbaru dariku. 
Lain waktu aku bisa membuat cerita genre Fantasi 
dengan tokoh utama si kembar Kiezie dan Kenzie. 


Mungkin saja, kan? 
With love, 


Yuusna. 


SPOILER S2 


Hai, guys! 
Apa kabar kalian?! 


Semoga sehat semua ya, aamiin. 


Aku seneng banget baca komentar kalian di cerita ini, 
uwuuu. Makasih buat kalian yang udah baca sampai ending 
dan masih menanti kelanjutan S2-nya. 


Sabar. 


Aku lagi berusaha nulis buat S2 
Semoga bisa cepet dapet 10 part, nanti aku baru berani up 
ke . Hehehe. 


Jadi, guys. 
Aku kasih spoiler S2 itu di Instagram ya. 
Kenapa gak di aja? 


Menurutku enak di Instagram :) 
Gak perlu ngetik panjang dua kali. 


Buat kalian yang penasaran dan nunggu-nunggu FMS2, 
boleh langsung terbang ke Instagramku ya. Link di bio 


